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Suara tabuhan gamelan terdengar 
bertalu-talu dari arah pendopo sisih wetan 
dimana di sana telah diselenggarakan 
sebuah perayaan agung setiap tiga bulan 
sekali. Tarian indah yang dibawakan oleh 
Roro Sawitri sukses mencuri perhatian 
para pejabat dan juga rakyat biasa di 
tlatah Bumiwisesa. 

Tarian sakral itu dilaksanakan tiga 
bulan sekali tepatnya di dusun 
Bumiwisesa. Tari gambyong yang diawali 
dengan gendhing pangkur sanggup 
mencuri perhatian warga di area 
kademangan tersebut. Seperti yang 
dipercaya oleh leluhur Bumiwisesa, jika 
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hasil bumi melimpah maka mereka wajib 
mengadakan pagelaran tayub sehari 
semalam demi menghormati Dewi Sri, 
Dewinya pangan dan kemakmuran. 

Roro Sawitri dengan beberapa anak 
gadis lain terlihat menari dengan luwes. 
Jari-jari lentik bergerak gemulai selaras 
dengan iringan tabuh gamelan. Sesekali 
gadis berlesung pipi itu melirik ke arah 
sang wiyaga, tersenyum manis lalu 
kembali melayangkan sampurnya dengan 
luwes. 

Galuh Sucitra, pemuda tampan dengan 
kulit bersih dan kumis tipis membalas 
senyum Roro Sawitri. Sembari terus 
menabuh gamelan, bola mata berwarna 
kelam itu tak pernah habis dalam 
menikmati setiap gerakan luwes yang 
disajikan Roro Sawitri pada khalayak 
UMUM. 

Sorak-sorai warga desa Bumiwisesa 
terdengar begitu ramai. Beberapa diantara 
mereka terlihat ikut menari bersama para 
penari. Ada juga yang terlihat sekadar 
menggerakkan kepala mengikuti setiap 
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tabuhan gamelan yang diciptakan oleh 
sang wiyaga. 

Siang yang terik beranjak menuju sore, 
namun tarian demi tarian tak pernah habis 
ditarikan. Roro Sawitri terus menari 
dengan indah, seakan tak pernah lelah, 
tabuhan gamelan menjadi 
penyemangatnya hari itu. 

Dibalik riuhnya warga Bumiwisesa yang 
menyaksikan pagelaran tayub dengan 
gembira, terlihat satu pemuda yang terus 
saja memperhatikan gerak-gerik Roro 
Sawitri. Pemuda itu tetap tinggal di 
posisinya bersama sang rama. Sesekali 
tersenyum tipis ketika melihat sosok Roro 
Sawitri tengah menggoyang pinggulnya 
dan menggelengkan kepala dengan 
manja. 

Berdesir hati Bagus Samudra melihat 
senyum Roro Sawitri kembali terkembang. 
Gadis ayu putri dari Ki Janu Baran 
memang terkenal manis dan memiliki 
tubuh yang aduhai. Entah sudah berapa 
lama ia mengagumi sosok Roro Sawitri, 
hingga tanpa sadar ada niat dalam 


SOTYA 


hatinya untuk memiliki kembang desa di 
Bumiwisesa. 

"Anakku hari sudah malam, kita harus 
berpamitan dan pulang." Suara sang rama 
membuyarkan lamunan-lamunan indah 
Bagus Samudra tentang Roro Sawitri. 

Pemuda berparah elok melirik rama- 
nya sejenak. Kedua bola mata kelam milik 
Bagus Samudra kembali menjelajah ke 
postur tubuh Roro Sawitri yang terlihat 
sintal dengan balutan kain berwarna 
kuning dan hijau. 

"Saya masih ingin di sini, Rama. Tolong 
katakan pada Ki demang Janu Baran 
kalau kita menginap di sini semalam," 
jawab Bagus Samudra tanpa menatap 
wajah sang ayah yang duduk di 
sampingnya. 

Sang ayah manggut-manggut, ia 
mengerti akan kehendak putra semata 
wayangnya. Sebagai seorang akuwu, Ki 
Sula begitu menyayangi putranya terlebih 
Bagus Samudra akan dilantik 
menggantikan dirinya sebagai akuwu di 
Balegiri. 
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Sore itu tarian indah dari Roro Sawitri 
telah berakhir. Tarian dengan gerakan 
gemulai nan indah berganti dengan tarian 
tayub. Beberapa penari tayub terlihat 
begitu riang gembira menari di pendopo 
wetan milik kademangan Bumiwisesa. 

Tak ingin kehilangan kesempatan, 
Bagus Samudra beranjak berdiri dari kursi 
jati yang ia duduki sedari siang. Melihat 
Roro Sawitri turut menari, gairahnya untuk 
mendekati muncul begitu saja. Tak 
banyak bicara, Bagus Samudra hadir 
tepat di hadapan gadis itu. 

Roro Sawitri terlihat kaget akan 
keberadaan pria asing yang kini 
mendekatinya dan turut mengajaknya 
menari. Wajah semringah di wajahnya 
perlahan lenyap. Namun demikian, tanpa 
mengurangi rasa hormat terhadap tamu 
ayahnya, Roro Sawitri terus saja menari 
dan melayani ajakan menari dari Bagus 
Samudra. 

"Sawitri, kau cantik sekali." Bagus 
Samudra berbisik, sengaja mendekatkan 
bibirnya ke telinga Roro Sawitri. 
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Gadis itu terbelalak, ia mundur 
beberapa langkah guna membuat jarak. 
Kendati terus menari, Roro Sawitri 
berusaha untuk tidak melayani obrolan 
sang pria asing. 

"Aku akan melamarmu secepatnya," 
bisik Bagus Samudra sekali lagi lalu 
menyeringai. Pemuda itu tidak tahan 
untuk tidak menyentuh kulit Roro Sawitri. 
Gadis manis putri tunggal Ki demang Janu 
Baran terhenyak ketika tangannya 
disentuh oleh pria asing nan kurang ajar 
tersebut. 

Wajah Roro Sawitri memerah ketika 
melihat pemuda itu tersenyum lebar ke 
arahnya. Ada perasaan takut yang kini 
menghantui hatinya. Tak ingin 
meneruskan tarian, Roro Sawitri beranjak 
mundur lalu pergi meninggalkan pendopo 
wetan. 

Bagus Samudra kembali tersenyum 
ketika melihat wajah Roro Sawitri begitu 
ketakutan tatkala melihatnya. Rasa gemas 
dan naluri ingin memiliki dalam hatinya tak 
kunjung reda. Ya, malam ini juga ia akan 
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melayangkan lamaran pada sang gadis 
pujaan. 

"Roro Sawitri tunggu aku. Aku pasti 
akan melamarmu dan memilikimu, Cah 
Ayu." 


Hingga malam suara iringan tayub 
sayup-sayup masih terdengar dari arah 
pendopo wetan namun beberapa tamu 
undangan sudah berpamitan untuk pulang 
ke daerahnya masing-masing. Ki demang 
Janu Baran dengan ramah mempersilakan 
beberapa tamu yang hendak tinggal 
hingga besok pagi termasuk sang akuwu, 
Ki Sula beserta putra tunggalnya, Bagus 
Samudra. 

"Saya selaku demang di Bumiwisesa 
sangat terharu dan berterima kasih sekali 
ketika Ki Sula dan Nak Bagus Samudra 
mau menginap di pendopo kami yang 
sederhana ini," ucap Ki Janu Baran 
berbasa-basi seraya duduk di kursi jati 
pendopo tengah. Pria tua dengan kumis 
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lebat tersebut tersenyum menampakkan 
keramahannya pada sang akuwu dan 
putranya. 

Ki Sula balas tersenyum, ia menatap Ki 
Janu Baran dengan tatapan tenang 
namun tetap waspada. 

"Jika bukan karena permintaan putraku 
maka aku sudah berpamitan sedari tadi, 
Adhi Janu." Ki Sula terkekeh seraya 
memegangi jenggotnya yang tumbuh 
subur. 

Bagus Samudra tersenyum tipis, 
pandangannya mengedar ke seluruh 
pendopo tengah. Pemuda perkasa itu 
berharap bisa menemukan sosok cantik 
yang sudah ia dekati sejak sore tadi. 

"Nak Mas, saya beruntung sekali bisa 
memberi pelayanan terbaik untuk Nak 
Mas Bagus Samudra." Ki Janu kembali 
berucap dengan ramah, berusaha 
membuat tamunya betah dan mau tinggal 
lebih lama di kademangan Bumiwisesa. 

"Paman, sebenarnya aku tengah jatuh 
cinta pada salah satu gadis kelahiran 
tanah Bumiwisesa. Mungkinkah Paman 
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bisa memberikannya padaku?" pinta 
Bagus Samudra tanpa basa-basi 
membuat kedua pria dewasa yang tinggal 
di sampingnya terpaku sejenak lalu 
terkekeh secara bersamaan. 

"Nak Mas pasti bercanda, Nak Mas 
orangnya ganteng mana mungkin bisa 
jatuh cinta pada gadis di desa ini," canda 
Ki Janu Baran diikuti tawa dari Ki Sula, 
ayah dari Bagus Samudra. 

Pemuda itu mengernyitkan dahi, 
merasa diremehkan dan dianggap tengah 
bercanda. Walau merasa tidak suka, 
Bagus Samudra menahan perasaannya 
untuk tidak memaki calon mertuanya. 

"Paman Janu ..., Rama ..., aku 
menyukai Roro Sawitri. Entah kenapa 
sejak pertemuan tadi aku begitu ingin 
memilikinya. Paman Janu ijinkan aku 
menjadi menantumu," pinta Bagus 
Samudra dengan mimik serius. 

Tawa dari kedua orang tua tersebut 
terhenti seketika. Perlahan tawa yang 
menghiasi pendopo tengah lenyap dan 
berubah menjadi sunyi mencekam. Mimik 
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wajah Ki Janu Baran berubah masam. 
Entah harus bagaimana ia menjelaskan 
POSISI Ini. 

"Bagaimana Paman? Aku serius 
dengan niatku mempersunting Roro 
Sawitri. Aku benar-benar jatuh cinta dari 
dalam lubuk hatiku. Jika Paman 
menerimaku maka jangan khawatir desa 
ini akan kubuat tambah makmur dengan 
segala macam bantuan dari kadipaten 
Kadaya," janji Bagus Samudra dengan 
wajah bersungguh-sungguh. 

Ki Janu Baran belum juga menjawab, 
wajahnya terlihat semakin masam. Ki Sula 
yang sedari tadi diam kini mulai angkat 
bicara dan mulai menengahi pembicaraan 
mereka. 

"Bagaimana Adi Janu? Aku rasa kau 
tidak menolak tawaran putraku. Selain kau 
mendapatkan keuntungan dengan 
kemakmuran desamu, putrimu juga akan 
hidup mewah di Balegiri.” Ki Sula turut 
mengiming-imingi Ki Janu Baran. 

"Sebenarnya begini Nak Mas Bagus, 
Roro Sawitri itu sudah peningsetan sama 


DACYTTA PEACH 


Mpu Galuh Sucitra bulan lalu. Hari 
pernikahannya hanya tinggal beberapa 
hari jadi saya juga bingung harus 
bagaimana menjawabnya," jelas Ki Janu 
Baran sambil menggeleng-gelengkan 
kepala. Pria tua itu tertunduk sedih tatkala 
tatapan Bagus Samudra kini menghunjam 
ke arahnya. 

"Siapa Galuh Sucitra?" tanya Bagus 
Samudra seraya menyipitkan mata. 
Perlahan tanpa disadari oleh siapapun, 
pemuda itu mencengkeram lututnya 
dengan kuat hingga kain jarik warna 
cokelat bermotif parang itu terlihat sangat 
lusuh. 

"Dia putra dari Mpu Kapi, pandai besi 
terkenal dari dusun ini. Kami sudah lama 
berteman jadi kami menjodohkan anak 
kami beberapa bulan lalu. Roro Sawitri 
pun menyukai Mpu Galuh sehingga kami 
sepakat untuk mengadakan peningsetan. 
Nak Mas Bagus, maafkan orang tua ini 
karena tidak bisa memenuhi permintaan 
Nak Mas Bagus," sesal Ki Janu Baran 


SOTYA 


seraya membungkukkan badan pada 
pemuda calon Akuwu Balegiri. 

Bagus Samudra merasa tersinggung, 
napasnya yang tenang kini memburu 
penuh amarah. Pria berparas elok 
perlahan menampakkan wajah iblisnya, Ia 
sama sekali tidak suka jika Roro Sawitri- 
gadis yang ia idam-idamkan- harus jatuh 
ke pelukan pria orang lain. 

Melihat gelagat anaknya yang buruk, Ki 
Sula tidak bisa tinggal diam. Sekali lagi 
pria paruh baya yang memakai beskap 
warna cokelat tua itu menenangkan 
putranya. 

" Ngger Bagus Samudra, jangan marah 
ya Ngger ya?! Masih banyak gadis cantik 
yang mau menikah denganmu. Sebaiknya 
jangan kau pikirkan lagi Roro Sawitri. 
Gadis itu sudah berpemilik yo, Ngger. 
Ndak bagus kalau kamu merusak pager 
ayu," hibur Ki Sula seraya mengelus-elus 
bahu putranya dengan lembut. 

"Tidak Rama, aku tidak mau!" tegas 
Bagus Samudra sambil bangkit dari 
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duduknya. Pemuda itu mencuramkan alis, 
matanya melotot ke arah Ki Janu Baran. 

"Paman, serahkan putrimu padaku! Jika 
tidak maka tidak menunggu satu minggu, 
desa tercintamu ini akan porak poranda." 
Bagus Samudra berteriak lantang 
membuat semua orang yang hadir di 
pendopo tengah tertegun kaku. 

"Ngger Bagus," Ki Sula berseru pelan. 
Pria paruh baya itu bangkit dari duduknya, 
berusaha menenangkan putranya yang 
mulai kesetanan. 

"Tapi Nak Bagus, saya tidak bisa 
membatalkan beberapa seserahan yang 
sudah kadung saya terima dari Mpu Kapi,” 
seru Ki Janu Baran tak kalah panik dan 
takut. 

"Terserah Paman mau bersikap apa, 
yang penting serahkan Roro Sawitri 
padaku. Jika tidak maka jangan tanya 
padaku apa dosamu! Malam ini aku akan 
kembali ke Balegiri, besok pagi aku akan 
mengutus seseorang datang kemari untuk 
menerima jawaban. Ingat Paman, aku 
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tidak butuh penolakan!" pongah Bagus 
Samudra dengan nada kasar. 

Pemuda bertubuh perkasa Itu 
memalingkan wajah, ia berbalik badan lalu 
meninggalkan pendopo tengah dengan 
kemarahan yang begitu hebat. Ki Sula 
terlihat bingung, Ia merasa sungkan pada 
KI Janu Baran. 

"Adhi Janu, aku mohon pamit dulu. 
Maafkan kelakuan putraku yang tidak 
sopan. Aku sendiri bingung ketika harus 
menghadapi sikapnya yang buruk. Adhi 
Janu, aku harap kau memeprtimbangkan 
lagi ucapan Bagus Samudra. Putraku 
tidak pernah main-main dengan 
ucapannya, aku takut kau akan 
kehilangan wibawa setelah kejadian 
malam ini.” Ki Sula memberi peringatan 
pada Ki Janu Baran dengan mimik wajah 
menyesal. 

Sebagai ayah, Ki Sula sama sekali 
tidak bisa mengendalikan sifat buruk yang 
terdapat pada Bagus Samudra. Pria paruh 
baya itu hanya bisa pasrah ketika putra 
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semata wayangnya tiba-tiba marah dan 
mengamuk luar biasa. 

Malam itu pendopo tengah mulai sepi 
tapi sayup-sayup suara gamelan dari 
pagelaran di pendopo wetan belum juga 
usai. Wajah Ki Janu Baran terlihat 
bingung, ia bahkan tidak bisa 
memutuskan sikap apa yang sebaiknya Ia 
lakukan. 

"Rama, ada apa?" tanya Roro Sawitri di 
balik pintu pendopo dengan wajah tak 
kalah gusar. Teriakan tamu kurang ajar itu 
membuat tubuh Roro Sawitri tak kunjung 
berhenti bergetar. 

"Sawitri ... " Ki Janu mendesah pelan 
seraya menatap putri manisnya. Wajah 
pria itu terlihat sedih, ia sama sekali tidak 
bisa membayangkan bagaimana wajah 
Roro Sawitri tatkala ia mengatakan hal 
yang sesungguhnya. 

"Rama, ada apa sebenarnya? Kenapa 
Rama terlihat sedih? Kenapa tamu itu 
berteriak begitu mengerikan?" tanya Roro 
Sawitri seraya mendekat ke arah ayahnya. 
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Ki Janu Baran terdiam sedikit lama. 
Peluh mengucur deras dari dahinya yang 
mulai keriput. Menghela napas, Ki Janu 
mengusap peluhnya dengan susah payah. 

"Sawitri, putuskan hubunganmu dengan 
Galuh Sucitra. Setelah itu, menikahlah 
dengan Bagus Samudra. Pemuda itu ..., 
pemuda itu lebih pantas untuk dirimu dan 
juga masa depanmu." 
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Mendapati kata-kata itu dari bibir 
ayahnya, dunia Roro Sawitri seakan 
tengah dijungkirbalikkan. Bagaimana bisa 
pria yang ia anggap sangat berwibawa, 
penuh kasih sayang, mendadak 
memutuskan hal mengerikan tersebut 
dalam hidup Roro Sawitri. 

"Rama " desis Roro Sawitri tak 
percaya sembari menutup mulutnya rapat- 
rapat. 

Pria paruh baya menarik napas, Ia 
menatap putrinya dengan seksama. Ki 
Janu Baran merasa sedih namun jabatan 
yang sudah ia pertahankan nyaris 10 
tahun saat ini tengah dipertaruhkan. 
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Harus bagaimana lagi? Jika ia disuruh 
memilih maka ia siap mengorbankan 
apapun asal tidak dengan jabatannya itu. 

"Sawitri, mengertilah Rama, Nduk. 
Bagus Samudra bukanlah orang yang 
mudah ditentang. Jika Rama-mu ini tidak 
menurutinya maka nyawa Rama-mu ini 
adalah taruhannya. Sayangi Rama, 
kasihani Rama, Nduk Cah Ayu." Ki Janu 
Baran berkata dengan memelas, 
wajahnya yang semula terlihat garang kini 
perlahan menunjukkan sisi lemahnya. 

Roro Sawitri terpaku di tempat, 
tubuhnya semakin bergetar. Air mata 
perlahan meluncur dari pelupuk matanya 
yang jernih. Duh Gusti, cobaan apa ini? 
Terhuyung mundur, Roro Sawitri 
mencengkeram dadanya yang sesak 
sembari menangis sesenggukan. 

"Rama, saya mencintai Kangmas 
Galuh, saya tidak bisa menerima pria lain 
dalam hidup saya," rintih Roro Sawitri 
pelan, bersamaan dengan derasnya air 
mata yang meleleh dari ujung mata. 
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"Rama tahu, Nduk. Tapi reputasi Rama 
sebagai demang sedang dipertaruhkan. 
Bagus Samudra sebentar lagi akan 
diangkat menjadi akuwu muda, jika ia 
sudah berkuasa, bukan hanya Rama-mu 
yang bangga tapi kamu juga bakal hidup 
enak. Nduk, orang tua hanya ingin kamu 
hidup mulia, coba bayangkan jika kamu 
hidup dengan Mpu Galuh, kamu mungkin 
butuh bertahun-tahun hanya untuk 
memakai kalung emas di lehermu. Nduk, 
pikirkan ucapan Rama-mu sebelum 
semuanya telanjur." 

"Tapi Rama, saya menyukai Kangmas 
Galuh." Lagi-lagi Roro Sawitri bergumam 
resah, ia menggelengkan kepala merasa 
tak berdaya. 

"Sawitri dengarkan Rama-mu sekali 
lagi. Tresno iku iso jalaran saka kulina. 
Kalau kamu selalu berdekatan dengan 
Bagus Samudra, Rama yakin kamu akan 
jatuh cinta padanya dan melupakan 
Galuh. Sudah, biar besok Rama datang 
ke rumah Galuh dan membatalkan 
peningsetan kalian.” Ki Janu Baran 
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akhirnya memutuskan hal itu secara 
sepihak, pria paruh baya tersebut merasa 
frustrasi pada Roro Sawitri. 

"Tapi Rama ..., jangan batalkan 
peningsetan itu. Saya sangat mencintai 
Kangmas Galuh, Rama. Saya mohon," 
rintih Roro Sawitri terdengar sedih, gadis 
ayu itu lantas bersimpuh di kaki ayahnya, 
memeluk erat memohon dengan sangat. 

"Sawitri, kamu sudah dewasa! Jangan 
persulit Rama! Kamu harus nurut Rama, 
apapun yang Rama katakan. Sudah, pergi 
ke kamarmu!" perintah Ki Janu Baran 
dengan nada meninggi. 

"Tidak, Rama. Saya tidak akan pergi 
sebelum Rama mengabulkan permintaan 
saya," ucap Roro Sawitri menggelengkan 
kepala, tubuhnya yang ringkih masih 
memeluk kaki sang ayah mengharapkan 
belas kasihan. 

"Masuk kamar kata Rama! Mbok Kasih 
.. teriak Ki Janu Baran pada salah satu 
abdi setia yang sudah merawat Roro 
Sawitri sedari kecil. 
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"Rama ... Saya tidak mau. Rama 
jangan pisahkan saya dengan Kangmas 
Galuh. Rama ...." rengek Roro Sawitri 
semakin erat dalam memeluk kaki Ki Janu 
Baran. 

Mbok Kasih yang dipanggil segera 
datang. Wanita tua dengan rambut 
berwarna putih itu  membungkukkan 
badan lalu bersimpuh di hadapan Ki Janu 
Baran. 

"Iya, Ndoro Kakung," suara Mbok Kasih 
penuh welas. Wanita itu tertunduk, 
sesekali melirik ke arah Roro Sawitri yang 
terlihat begitu kasihan. 

"Bawa Roro Sawitri ke kamar, Mbok!" 
perintah Ki Janu Baran keras, pria tua itu 
menarik kakinya dari pelukan Roro Sawitri 
dengan paksa hingga mengakibatkan 
sang putri nyaris tersungkur mencium 
lantai. 

"Baik Ndoro," patuh Mbok Kasih seraya 
menjura. Wanita tua dengan kemben 
warna hitam lantas memegang bahu Roro 
Sawitri, berharap ndoro putrinya segera 
bangun dan menuruti perintah sang ayah. 
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"Monggo Ndoro putri ke kamar," ucap 
Mbok Kasih dengan lemah lembut. Wanita 
itu mengajak Roro Sawitri bangun dari 
simpuhnya. 

Meski dengan lelehan air mata, Roro 
Sawitri berdiri dan menuruti kata-kata 
abdinya. Tangisannya belum juga usai, 
gadis manis itu memilih pergi dari 
hadapan sang ayah tercinta. Sedikit 
banyak, Roro Sawitri berharap ayahnya 
membatalkan niatnya dan tetap merestui 
keinginannya untuk hidup bersama 
dengan Galuh Sucitra. 

Beberapa detik setelah sang putri pergi, 
Ki Janu Baran menghela napas sambil 
menggelengkan kepala. "Maafkan Rama, 
Nduk. Rama terpaksa." 


Kediaman Mpu Galuh Sucitra terlihat 
ramai. Beberapa pandai besi tengah 
menimpa besi dengan amat serius, 
beberapa pesanan keris telah diterima 
oleh Mpu Kapi, ayah dari Galuh Sucitra. 
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Rumah pria berparas elok itu terlihat 
sederhana, rumah joglo dengan halaman 
yang teramat luas dengan beberapa 
pohon jati tumbuh subur di sana. Di sisi 
kanan dan kiri rumah tumbuh beberapa 
jenis bunga kesukaan Nyi Kapi, ibunda 
Galuh. 

Pagi beranjak siang, ketika manusia 
mulai sibuk dengan aktivitasnya, Ki Janu 
Baran telah sampai di rumah asri milik 
Galuh Sucitra. Kedatangannya hanya 
ditemani beberapa punggawa 
kademangan. Wajahnya yang begitu 
serius membuat tanda tanya besar di 
benak Mpu Kapi. 

"Ndoro Demang, monggo masuk. Maaf 
rumah saya belum dibersihkan," ucap 
Mpu Kapi ketika melihat Ki Janu Baran 
turun dari kuda warna cokelat miliknya. 

Ki Janu Baran tak menjawab, Ia lantas 
masuk ke dalam rumah seorang diri. 
Sebuah kursi terbuat dari kayu jati 
perlahan ia duduki dengan perasaan 
kebat-kebit. 
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"Kok njanur gunung, Ndoro Demang 
tumben datang ke rumah saya. Kalau 
boleh tahu ada kepentingan apa, Ndoro?" 
tanya Mpu Kapi dengan sopan. Pria tua 
dengan rambut yang sudah memutih itu 
bersikap sederhana dan hangat pada 
calon besannya. 

"Ehm, begini Mpu Kapi, saya ada 
kepentingan dengan Galuh Sucitra. 
Dimanakah dia?" tanya Ki Janu Baran 
dengan tatapan serius. 

Mpu Kapi tersenyum tipis, "Oh, anak itu 
tengah memandai besi di belakang 
rumah, Ndoro. Akhir-akhir ini ada pesanan 
keris yang menumpuk.” 

Ki Janu Baran manggut-manggut, ia 
melirik sejenak ke arah dalam rumah 
ketika Nyi Kapi datang membawa 
beberapa suguhan dan juga minuman. 

Percakapan mereka terhenti sejenak 
ketika Nyi Kapi menata suguhan berupa 
singkong rebus dan klepon berbalut 
parutan kelapa di atas meja. Tak lupa juga 
sepoci teh melati lengkap dengan cangkir 
antik terbuat dari tanah liat. 
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"Nyi, aku minta tolong panggilkan 
Galuh kemari, ya." Mpu Kapi berkata 
pelan pada istrinya setelah wanita itu 
selesai menata makanan dan minuman. 

"Baik, Ki. Monggo Ndoro Demang 
dicicipi makanannya," ujar Nyi Kapi tak 
kalah ramah. Wanita tua yang umurnya 
sebaya dengan Mpu Kapi terlihat sehat 
dan masih lincah. Tanpa bantuan tongkat, 
Nyi Kapi masih bisa mengurusi dapur 
seorang diri. 

Wanita itu segera beranjak pergi ke 
dalam rumah, bergegas memanggil 
putranya Galuh Sucitra. 

Tak lama kemudian orang yang dinanti- 
nanti datang. Pria berkulit putih datang 
menghampiri Ki Janu Baran dan juga 
ayahnya. Membungkukkan badan dan 
menjura ke arah Ki Demang, Galuh 
Sucitra duduk di lantai dengan posisi 
bersila. 

"Ndoro Demang memanggil saya?" 
tanya Galuh Sucitra dengan hati-hati, pria 
itu bersikap segan dan sangat sopan. 
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"ya, Nak. Kedatanganku kemari 
memang ada perlu penting denganmu. 
Tidak hanya denganmu tapi juga dengan 
Mpu Kapi," ucap Ki Janu Baran memulai 
tujuannya dengan sedikit berbasa-basi. 

Ki Janu Baran menatap kedua anak 
bapak itu bergantian, ada perasaan 
tegang yang kini menyelimuti hatinya. 
Bisakah pria yang diayomi sebagai 
demang itu mengatakan tujuannya? 

"Jadi begini, Nak Galuh, Mpu Kapi, 
tujuan kedatanganku kemari adalah ...," KI 
Janu Baran menjeda ucapannya sejenak. 
"Aku ingin mengembalikan peningsetan 
antara Galuh dengan Roro Sawitri. 
Karena kemarin Roro Sawitri dilamar oleh 
Nak Mas Bagus Samudra, anak Akuwu Ki 
Sula." 

Tak ada suara di ruangan itu. 
Semuanya senyap, tak ada yang 
berbicara baik Mpu Kapi maupun Galuh 
Sucitra. Keadaan menegang, terlebih 
wajah Galuh terlihat begitu terpukul. 

"Jadi, kedatanganku kemari pertama- 
tama aku meminta maaf pada kalian 
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karena telah membatalkan pertunangan 
dan juga pernikahan kalian. Putriku Roro 
Sawitri telah mendapatkan jodoh yang pas 
untuknya. Nak Galuh, aku mohon dengan 
sangat, aku mohon kelapangan hatimu 
untuk melepas dan mengikhlaskan Roro 
Sawitri untuk menikah dengan Bagus 
Samudra," jelas Ki Janu Baran perlahan 
dengan hati tak kalah kebat-kebit. 

Galuh Sucitra masih terdiam, ia bahkan 
kehilangan kata-kata untuk sesaat. 
Tertunduk lesu, pria tampan itu merasa 
tak mampu untuk mengungkapkan rasa 
kecewa yang kini menghuni relung 
hatinya. 

"Ndoro Demang, saya dengan Roro 
Sawitri saling mencintai. Memang 
keadaan saya seperti ini, saya tidak 
memiliki harta lebih, rumah saya pun jauh 
dari kata megah tapi saya masih memiliki 
tulang yang kuat. Ndoro Demang, saya 
berjanji jika dapat hidup dengan Roro 
Sawitri, saya akan berjuang jiwa dan raga 
untuk membahagiakan putri Ndoro," ucap 
Galuh Sucitra pelan. la tertunduk, 


SOTYA 


berusaha menyembunyikan air mata yang 
kini menggenang di pelupuk matanya. 
"Aku tahu Nak Galuh, tapi kehidupan 
Roro Sawitri juga harus dipertimbangkan 
matang-matang. Anakku terbiasa hidup 
berkecukupan, aku takut ia akan 
mengeluh jika menderita sedikit saja. Maaf 
jika aku membuatmu kecewa, maaf juga 
jika aku dulu mengiyakan saja lamaranmu 
tanpa pikir panjang. Nak Galuh, biarkan 
Roro Sawitri bahagia dengan hidupnya. 
Jika kau benar-benar mencintainya, aku 
rasa kau bisa ikhlas melepasnya. Karena 
aku telah membatalkan peningsetan 
kalian maka aku bersedia membayar 
denda. Besok pagi aku akan mengirim 
orang untuk membayar denda pada 
kalian,” ucap Ki Janu Baran panjang lebar. 
Galuh Sucitra terdiam, wajahnya 
terlihat pasrah dan tak berdaya. Apalah 
dia, dia hanya anak miskin yang 
kesehariannya cuma menimpa besi, 
membuat berbagai perkakas hanya untuk 
menyambung hidup. Tak salah jika Ki 
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Janu Baran lebih condong pada Bagus 
Samudra. 

"Mpu Kapi, Nak Galuh, aku ucapkan 
banyak minta maaf. Semoga kalian punya 
hati yang lapang untuk menerima 
keputusan ini," imbuh Ki Janu Baran 
dengan mimik wajah dibuat menyesal. 

"Jika itu sudah menjadi keputusan Ki 
Demang, saya selaku orang tua tidak bisa 
berbuat banyak. Semua saya serahkan 
pada Galuh bagaimana ia menyikapinya," 
tutur Mpu Kapi mencairkan suasana yang 
begitu canggung. 

Ki Janu Baran manggut-manggut, ia 
melirik sejenak ke arah Galuh Sucitra. 
Meskipun tidak tega, Ki Janu harus 
melakukan itu demi jabatan yang selama 
Ini Ia pertahankan. 

Menghela napas, Ki Janu Baran lalu 
beranjak bangun dari kursi jati yang ia 
duduki. Karena niatnya sudah tercapai, 
pria berkumis lebat segera pamit pulang 
ke kademangannya. 

"Karena aku sudah menyampaikan 
pesanku padamu maka ijinkan aku pulang 
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ke kademangan, masih banyak tugas 
yang harus diurusi. Mpu Kapi, Nak Galuh, 
aku mohon pamit dulu." 

Ki Janu Baran segera berbalik badan, 
keluar dari rumah joglo milik Galuh Sucitra 
dengan terburu-buru. Ketika kuda warna 
cokelat itu pergi dari kediaman Galuh, 
Mpu Kapi menatap putranya yang belum 
juga berdiri dari lantai dengan tatapan 
sedih lagi iba. 

Pria yang pantas dipanggil kakek itu 
berjoangkok di samping Galuh Sucitra, 
mengusap punggungnya dengan tabah. 

"Ngger, anakku Galuh, sabar ya 
Ngger," hibur Mpu Kapi pelan. Suara sang 
ayah yang serak karena turut menahan 
kekecewaan membuat pertahanan Galuh 
Sucitra hancur. Pria itu tanpa rasa malu 
lantas menangis di hadapan sang ayah. 

"Bapa, apa salahku? Kenapa hal 
seperti ini terjadi? Aku begitu mencintai 


Roro Sawitri, aku sudah 
memperjuangkannya jauh-jauh hari tapi 
kenapa ..., kenapa hanya tinggal 


beberapa hari saja pernikahanku harus 
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dibatalkan? Bapa, aku tidak kuat 
menerima semua ini." 

Tangisan Galuh Sucitra bagaikan 
kidung panjang tak berujung, sedih yang 
begitu dalam dan meresap tiada 
berbekas. Tak ada yang bisa Mpu Kapi 
lakukan kecuali terus mengusap 
punggung anak muda itu, menabahkan 
agar sang anak mendapatkan rasa 
lapang. 

"Bapa, kenapa kita ditakdirkan hidup 
miskin? Kenapa Bapa? Jika kita kaya apa 
mungkin pernikahan ini tetap berjalan 
seperti semula? Bapa, jawab aku! Kasih 
pencerahan putramu ini, Bapa." 


Akuwu : Camat. 

Demang ; Lurah. 

Peningsetan : Pertunangan. 

Tresno iku jalaran saka kulina : pepatah jawa yang 
artinya cinta ada karena sering bersama( kurang 
lebihnya begitu.) 

Njanur gunung : peribahasa jawa (Janur gunung- 
aren (Kadingaren = tumben)). 
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Wiyaga : tukang menabuh gamelan di dalam 


sebuah karawitan. 

Sampur : selendang untuk menari. 

Tari gambyong ; Tarian rakyat yang sering 
dipertontonkan pada saat ada acara tertentu. 
Gendhing pangkur : salah satu lagu macapat, lagu 
jawa yang berisi petuah. 

Mpu ; Sebutan untuk si pandai besi. 
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"Kita harus menerima keadaan ini, 
Ngger. Kita ini apa? Kita bukan siapa- 
siapa. Mereka memiliki jabatan dan 
segalanya sedangkan kita-, kita hanyalah 
rumput yang selalu diinjak-injak tanpa bisa 
menjerit. Ngger, anakku lanang, sabar ya 
Ngger," hibur Mpu Kapi berharap putranya 
bisa tabah menjalani segala ujian yang 
menimpanya. 

Galuh Sucitra tak menjawab, tangisnya 
yang hebat menandakan hati yang begitu 
hancur dan porak poranda. Pria itu tak 
bisa membayangkan hari bahagia yang 
begitu ia nanti-nanti tiba-tiba lenyap dalam 
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sekejap. Benarkah ini takdir dari Gusti? 
Jika ya kenapa setragis ini Gusti 
menegurnya?! 


Sementara itu Bagus Samudra pulang 
ke kediamannya dengan wajah ditekuk 
dan amarah yang begitu besar. 
Sepanjang perjalanan pulang, nasehat- 
nasehat dari sang ayah sama sekali tidak 
bisa ia terima dengan akal sehat. Sekali ia 
meminta maka ia harus mendapatkannya 
saat itu juga. 

Pria bertubuh tinggi besar itu lantas 
masuk ke dalam pendopo dengan langkah 
lebar. Seorang wanita muda dengan 
kemben warna merah menyala 
menyambutnya penuh cinta. 

"Kangmas Bagus, kau sudah pulang?" 
sapanya dengan lemah lembut. Wanita 
ayu itu menjura sejenak lalu meraih 
tangan sang pria. 

Tak ada jawaban, hanya saja Bagus 
Samudra lantas menampik tangan lembut 
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yang berusaha menaut tangannya. Wanita 
itu terlihat heran, ia bertanya-tanya perihal 
sikap Bagus Samudra yang tidak seperti 
biasanya. Keheranan wanita itu makin 
menjadi tatkala sang ayah mertua turut 
mengekor di belakang Bagus Samudra. 
Keduanya terlihat begitu tegang dan 
penuh amarah. 

"Ngger Bagus, Rama bilang sekali lagi 
sama kamu, hentikan niatmu untuk 
memperistri Roro Sawitri. Ingat, sudah 
ada Roro Laksmi di sampingmu, dia istri 
sahmu. Jika kamu menikah lagi maka ....'" 

"Maka apa Rama? Rama ingin 
menentangku?” hardik Bagus Samudra 
seraya membalikkan badan, menatap 
manik mata rama-nya tanpa rasa takut 
sedikitpun. 

"Rama sayang sama kamu, Ngger. 
Sebentar lagi kamu akan menjadi akuwu 
menggantikan Rama. Jika kamu menikah 
lagi, bagaimana tanggapan rakyat pada 
dirimu. Ngger, anakku Bagus, Roro 
Laksmi sangat pantas menjadi istrimu, 
apa kurangnya dia? Sekarang lupakan 
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Sawitri, Ngger." Ki Sula terus berusaha 
membujuk putranya agar mengurungkan 
niatnya menggilai Roro Sawitri. 

"Tidak Rama, sekali aku mau Sawitri, 
aku harus mendapatkannya Rama. Jika 
Rama tidak mendukungku maka aku akan 
menceraikan Roro Laksmi," tegas Bagus 
Samudra tak terbantahkan. 

Ucapan lantang sang calon akuwu 
muda membuat sang ayah sekaligus 
istrinya terhenyak kaget. Ekspresi Roro 
Laksmi mendadak masam, ia sama sekali 
tak mengerti kenapa suaminya mendadak 
gila perempuan padahal sewaktu mereka 
menikah lima bulan yang lalu, Bagus 
Samudra berjanji tidak akan 
menduakannya ataupun menggeser 
posisinya sebagai seorang istri. Lalu 
kenapa saat ini berbeda? Apa yang terjadi 
dengan suaminya? 

"Kangmas, sebenarnya ada apa? 
Kenapa pulang dalam keadaan marah?" 
tanya Roro Laksmi berusaha menengahi 
pertengkaran yang terjadi antara anak dan 
bapak tersebut. 
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"Jika itu sudah keputusanmu dan kau 
tetap bersikukuh, Rama tidak bisa berbuat 
apa-apa lagi. Ngger Bagus, jelaskan 
semua ini pada istrimu. Jika ia tidak 
mengijinkanmu maka  sudahi saja 
kegilaanmu pada Roro Sawitri," pungkas 
Ki Sula lalu berbalik badan meninggalkan 
keduanya di pendopo tengah. 

Roro Laksmi menatap kepergian pria 
tua itu dengan pikiran yang bercabang. 
Setelah bayangan Ki Sula hilang di lorong 
pendopo, tatapan Roro Laksmi tertuju 
penuh pada Bagus Samudra. 

"Kangmas, ada apa sebenarnya? 
Kenapa Rama berkata begitu? Benarkah 
ucapannya bahwa kau akan .... " 

"Ya, memangnya kenapa? Kau juga 
tidak setuju jika aku beristri lagi?" tandas 
Bagus Samudra kembali kalap. 

Roro Laksmi terhenyak, Ia mundur 
beberapa langkah dengan wajah terkejut 
bukan main. Wajah wanita muda itu 
memerah, menahan rasa kecewa yang 
saat ini sudah pasti menggumpal dalam 
dadanya. 
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"Jika kau tak bisa merestui apa yang 
menjadi inginku maka bersiaplah untuk 
angkat kaki dari sini. Pulanglah ke rumah 
bapa-mu, aku tidak membutuhkan istri 
yang tidak nurut padaku," sentak Bagus 
Samudra sekali lagi. 

"Tapi Kangmas, kau sudah berjanji 
padaku bahwa hanyalah aku satu-satunya 
wanita yang akan kaucintai tapi kenapa 
kau saat ini justru malah berhasrat ingin 
menikah lagi,” ucap Roro Laksmi merasa 
tidak adil. Mata wanita bertusuk konde 
motif bunga melati itu mulai memerah, ada 
rasa sedih campur kesal yang terselip di 
pelupuk matanya yang indah. 

Bagus Samudra menatap istrinya 
dengan seksama, tak lama kemudian 
kekehan meremehkan keluar dari bibir 
tipis sang ksatria di Balegiri. 

"Kau kira aku berkata sungguh- 
sungguh? Aku mengatakannya disaat aku 
ingin mendapatkanmu saja. Kau tahu, 
Roro Sawitri jauh lebih cantik ketimbang 
dirimu. Besok jika aku berhasil 
memilikinya, kau pasti tahu kenapa aku 
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mengatakannya jauh lebih cantik 
dibanding dirimu," tandas Bagus Samudra 
lalu kembali melanjutkan kekehannya. 

Tangis Roro Laksmi tak tertahankan. 
Ucapan sang suami sungguh bagaikan 
belati yang menyayat hati. la tak mengira 
jika bulan kelima pernikahannya, Roro 
Laksmi harus menerima kegilaan ini. 

"Lagipula kau juga tidak segera 
memberiku anak, istri macam apa kau 
ini?!" maki Bagus Samudra sekali lagi. 
Pria itu menatap Roro Laksmi dengan 
pandangan merendahkan. 

"Kangmas! Kita baru saja menikah, kita 
baru saja menjalani hidup bersama lima 
bulan dan bukan lima tahun tapi kenapa 
kau tega berkata begitu. Kangmas, aku .... 

"Ah, sudah! Aku tidak ingin berdebat 
denganmu. Pergi ke kamarmu, aku tidak 
membutuhkanmu!" teriak Bagus Samudra 
dengan kalap. Roro Laksmi tertahan, air 
mata mengucur deras dari kedua kelopak 
matanya. Menatap suaminya sejenak, 
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Roro Laksmi lantas beranjak pergi dari 
hadapan si pria terkutuk. 

Batin wanita berkemben merah begitu 
hancur, dalam benaknya ia mencari-cari 
kesalahannya sendiri dan mulai 
penasaran akan sosok Sawitri. Benarkah 
wanita yang digilai suaminya lebih baik 
dibandingkan dirinya? Seperti apa 
wujudnya? Kelak jika ia bertemu maka 
jangan harap ia akan memberi hati pada 
wanita itu. 


Mendengar kabar bahwa sang ayah 
sudah menjatuhkan keputusan pada 
Galuh Sucitra, Roro Sawitri menangis 
histeris. Gadis berparas ayu itu memukul- 
mukul bantal di ranjangnya dengan sangat 
kesal. Sebagai anak, ia tak menyangka 
jika ayahnya -, pria yang ia kagumi karena 
kebijaksanaannya kini justru melenyapkan 
satu-satunya sumber kebahagiaan Roro 
Sawitri. 
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"Sudahlah Nduk, semua sudah menjadi 
bubur. Bapamu, Ki Janu Baran sudah 
memutuskan pertunangan kalian. Simbok 
turut sedih tapi simbok gak bisa berbuat 
apa-apa,” hibur Mbok Kasih di pinggir 
ranjang seraya mengelus-elus punggung 
majikan putrinya. 

"Tapi Mbok, saya sudah ditunangkan 
dengan Kangmas Galuh sejak lama, saya 
sangat menantikan hari itu lalu kenapa 
setelah sekian lama menunggu dan kini 
akan hadir hari itu, justru Rama bersikap 
demikian. Saya kecewa, Mbok." Roro 
Sawitri menangis sedih, ia kini 
membenamkan wajahnya di bantal. 

"Simbok tahu tapi menurut Simbok, 
mungkin ramamu punya alasan lain yang 
lebih penting sehingga beliau 
memutuskan untuk menerima Nak Mas 
Akuwu Bagus Samudra dibandingkan 
Mpu Galuh. Nduk Ndoro putri, sebaiknya 
menerima keputusan Rama. Selama ini 
njenengan kan cuma hidup berdua sama 
beliau,” ucap Mbok Kasih dengan 
bijaksana. Wanita tua berambut putih itu 
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terus mengusap punggung majikannya 
agar lebih tenang dan bisa usai dalam 
menangis. 

Roro Sawitri lantas bangun dari 
rebahan, ia mengusap air mata yang 
masih jatuh di pipinya yang merah. 
Kantung mata gadis itu membengkak, ia 
sudah lama sudah berapa jam ia 
menangis dan tengkurap mencium bantal. 

"Mbok, bantu saya bertemu dengan 
Kangmas Galuh, Mbok," rengek Roro 
Sawitri membuat Mbok Kasih 
mengernyitkan dahi tak mengerti. 

"Dengan cara apa Ndoro? Jika Ndoro 
kakung tahu, saya habis dimarahi.” Mbok 
Kasih merasa keberatan. Roro Sawitri 
tertunduk, meremas bawahan jarik model 
parang dengan erat. 

"Baiklah jika simbok keberatan. Saya 
mau tidur sejenak, mata saya terasa 
begitu berat.” Roro Sawitri berpaling, 
gadis bertahi lalat di atas bibir sebelah kiri 
itu lalu merebahkan diri di atas ranjang 
membelakangi Mbok Kasih. 
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"Baik Ndoro, jika Ndoro putri butuh 
sesuatu silakan panggil saya. Saya ada di 
luar kamar," ucap Mbok Kasih lalu 
beranjak pergi dari kamar Roro Sawitri. 

Suasana kamar perlahan mulai sepi, 
hanya terdengar sayup-sayup burung 
menur peliharaan ramanya yang bersuara 
merdu kala siang hari menjelang. Roro 
Sawitri menatap jendela cukup lama, 
sesaat terlintas ide di dalam benaknya. 
Mungkinkah ia harus menerobos jendela 
itu dan .... 


Roro Savitri terus saja berlari menuju ke 
kediaman Galuh Sucitra, tak 
memperdulikan kakinya yang telanjang 
penuh darah akibat menginjak beberapa 
bebatuan tajam. Gadis itu melarikan diri 
dari rumah sesaat setelah pamit untuk 
tidur pada Mbok Kasih. 

Napas gadis itu memburu, berlari dan 
menyelinap di rindangnya pepohonan 
kayu jati dan sono keling. Daun yang 
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beterbangan ditiup angin pada musim 
kemarau menambah sakitnya kisah cinta 
Roro Sawitri. 

Gadis berparas elok tengah berusaha 
mempertahankan cintanya disaat 
orangtua bahkan dunia sekalipun tidak 
berpihak padanya. 

"Kangmas Galuh," teriak Roro Sawitri 
sesampainya di depan rumah joglo 
sederhana milik Galuh Sucitra. 

Galuh Sucitra yang duduk di teras 
rumah lantas berlari keluar menyambut 
kedatangan Roro Sawitri. Menangis haru, 
keduanya lantas berpelukan sangat erat. 

"Kangmas, aku tidak ingin 
membatalkan peningsetan kita tapi Rama 

"Aku tahu, Nimas. Kangmas tidak bisa 
berbuat apa-apa lagi kecuali merestui 
hubungan kalian." Galuh Sucitra berkata 
pelan dan parau. 

Roro Sawitri melepas pelukannya lalu 
menatap tak adil pada kekasihnya. 
"Kenapa Kangmas berkata begitu? Apa 
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Kangmas tidak ingin 
memperjuangkanku?" 

‘Kangmas tahu semua ini tidak adil, 
Nimas. Tapi kuasa ramamu diatas 
segalanya. Kangmas tidak bisa 
menentang kuasanya," ujar Galuh Sucitra 
menggelengkan kepala lalu mengusap air 
mata yang merembes di pelupuk matanya. 

Roro Sawitri tak kuasa menahan tangis, 
ia kembali memeluk sosok Galuh Sucitra 
dengan rasa tak berdaya. Di dalam rumah 
terlihat Mpu Kapi beserta istrinya turut 
sedih melihat kisah cinta putranya. 

‘Kangmas cuma pesan sama kamu 
Sawitri, Hiduplah dengan bahagia, 
sesungguhnya apa yang sudah dipilihkan 
ramamu adalah yang terbaik. Aku hanya 
bisa mendoakan semoga hubungan kalian 
langgeng hingga kaki nini.” 

"Tidak Kangmas, aku hanya mencintai 
Kangmas," ucap Roro Sawitri sesak di 
dalam pelukan Galuh Sucitra. 

"Nimas harus nurut sama orangtua ya, 
Nimas tidak boleh membangkang. 
Lagipula Ki Janu Baran telah berusaha 
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merawatmu sedari kecil, menggantikan 
sosok biyung begitu lama. Nimas, 
dengarkan kataku, kamu harus bahagia, 
berjanjilah sama Kangmasmu ini." Galuh 
Sucitra berkata pelan seraya melepas 
pelukannya. Pria itu mengangkat wajah 
merah penuh air mata Roro Sawitri 
dengan perasaan hancur. 

"Sampai kapanpun Kangmasmu ini 
akan selalu berdoa demi kebaikanmu. 
Nimas, Kangmas tidak akan 
melupakanmu sampai kapanpun," tandas 
Galuh Sucitra dengan serius. 

Pria itu menyeka air mata yang jatuh di 
pipi Roro Sawitri. Perlahan ia mengambil 
kantung hitam kecil yang terikat di sabuk 
kain miliknya dengan hati-hati. 

Galuh Sucitra mengeluarkan sebuah 
cincin bermata merah muda lalu 
menyerahkannya pada sang kekasih. 
"Sampai akhir jaman, saksikan sumpahku 
Roro Sawitri, aku -Galuh Sucitra- tidak 
akan pernah menikah dengan siapapun. 
Cukup kamu saja yang memiliki cincin ini, 
cukup kamu saja yang memiliki hati ini. 
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Roro Sawitri, hiduplah dengan baik. 
Kangmas ikhlas, Sayang." 


Kangmas : Kakang Mas-> Kakak. 

Nimas : Nini Mas -> Adik. 

Njenengan : bahasa krama halus yang artinya 
kamu, Anda. 

Kaki nini : kakek-nenek ; tua bersama. 
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Gelang alit bermata merah muda seakan 
menjadi saksi bisu terpisahnya cinta suci 
antara Roro Sawitri dengan Galuh Sucitra, 
pria sederhana dengan pemikiran 
sederhana layaknya api yang mencintai 
kayu. Meskipun Roro Sawitri tak punya 
daya untuk menolak kehendak sang rama 
tapi gadis manis berlesung pipi itu tetap 
pada pendiriannya. la tetap menyimpan 
cinta yang tulus pada Galuh Sucitra. 
Semenjak hari itu, keluarga Ki Janu 
Baran mulai repot mempersiapkan 
pernikahan antara Roro Sawitri dengan 
Bagus Samudra. Tak ingin perasaan 
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putrinya berbalik, Ki Janu Baran sesegera 
mungkin mengutus punggawa 
kademangan untuk menyampaikan 
kesanggupan Roro Sawitri untuk 
dipersunting Bagus Samudra. 

Tak hanya itu, pria tua berkumis lebat 
juga ingat akan janjinya pada keluarga 
Galuh Sucitra. Maka dari itu, pada siang 
hari yang terik dimana matahari dengan 
gagahnya menyinari jalanan Bumiwisesa, 
Ki Janu Baran memerintahkan abdinya 
yang lain untuk membawa tiga buah peti 
hasil panen berupa lima karung beras, 
tiga karung jagung dan dua karung 
gandum. Tak lupa juga pria itu membawa 
sekotak perhiasan terbaik yang dimiliki 
kademangan Bumiwisesa untuk menebus 
kesalahannya karena telah berani 
membatalkan peningsetan yang telah 
terjadi satu bulan yang lalu. 

"Ndoro demang, ada apakah hingga 
gusti ndoro memanggil kami berdua?" 
tanya Paman Loka di hadapan Ki Janu 
Baran. Dua pria bertubuh gemuk duduk 
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bersimpuh di lantai, keduanya tak lupa 
menjura pada gustinya, Ki Janu Baran. 

"Paman Loka, aku Ingin 
memerintahkanmu untuk pergi ke Balegiri. 
Sampaikan suratku pada Nak Mas Bagus 
Samudra, ini mengenai persetujuan 
putriku untuk menikah dengan beliau," 
ujar Ki Janu Baran dengan nada bangga 
seraya menyerahkan sebuah surat yang 
terbuat dari kain kasar warna putih susu 
yang dibungkus dengan gulungan bambu 
pada Paman Loka. 

"Baik, Ndoro." Paman Loka lalu 
mengangguk, ia perlahan berdiri lalu 
menerima surat itu dari tangan 
majikannya. 

Pandangan Ki Janu Baran lalu tertuju 
pada pria gemuk satunya, Paman 
Supaka. Pria itu berperawakan sama 
dengan Paman Loka, hanya saja ia 
terlihat lebih muda beberapa tahun dan 
memiliki warna kulit yang begitu bersih. 

"Paman Supaka, bawa tiga buah peti 
berisi lima karung beras, tiga karung 
jarung, dan dua karung gandum putih ke 
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kediaman Galuh Sucitra. Tak lupa juga 
minta ke abdi dalem, mbok Kasih, untuk 
meminta sekotak perhiasan terbaik yang 
dimiliki oleh Kademangan Bumiwisesa. 
Katakan pada keluarga Mpu Kapi dan 
juga Galuh, semua barang yang kaubawa 
adalah wujud rasa menyesalku dan juga 
denda karena telah membatalkan 
peningsetan. Tak usah menunggu sore, 
kalian segeralah pergi ke kediaman 
keduanya." Ki Janu Baran memerintah 
dengan tatapan tajam. Pandangan pria 
yang berkuasa di Bumiwisesa jatuh pada 
kedua pria itu penuh isyarat tak ingin 
penolakan. 

"Baik, Ndoro," ucap Paman Loka 
bersamaan dengan  Supaka lantas 
membungkukkan badan dan menjura. 
Perlahan mereka meninggalkan pendopo 
kademangan dengan wajah heran yang 
tak bisa ditutupi. 

"Supaka, kasihan ya Galuh Sucitra, ia 
bahkan sudah menunggu hari 
pernikahannya jauh-jauh hari tapi justru 
ketika hari pernikahan sudah tiba, calon 


SOTYA 


pengantinnya malah diberikan pada orang 
lain," celetuk Ki Loka setelah jauh dari 
pendopo kademangan. 

"Sstt ..., hati-hati kalau bicara kalau 
Ndoro Demang dengar, kita bakal 
dikeluarkan dari pendopo. Memang benar 
sih kasihan Galuh tapi Ki Janu Baran kan 
punya kuasa atas Roro Sawitri. Lagipula 
siapa yang tak tergiur punya mantu kaya 
calon akuwu pula. Sudah, sudah, ayo kita 
laksanakan tugas kita masing-masing. 
Jangan sampai Ndoro Demang manggil 
kita karena tugas tak terselesaikan," ujar 
Supaka menimpali. 

Ki Loka menganggukkan kepala. 
Mereka lalu berpencar sesuai tugas 
mereka masing-masing. Ki Loka pergi ke 
area kandang kuda guna meminjam kuda 
yang digunakan sebagai alat transportasi 
ke Balegiri, ia pun harus mengurus ijin 
pada kusir yang menjaga area 
perkandangan. 

Begitupun dengan Ki Supaka, ia pergi 
ke arah lumbung pangan di gudang 
kademangan yang berada di bagian 
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paling belakang pendopo. Pria itu 
menyampaikan tujuannya dan meminta 
Ijin pada petugas yang menjaga lumbung 
pangan untuk mengambil beberapa 
karung pangan sesuai yang diminta Ki 
Janu Baran. 


Dalam pikiran Roro Sawitri, ia masih 
mengingat jelas bagaimana pertemuan 
pertama mereka. Pertemuan manis di 
pendopo kademangan satu tahun lalu 
memang tak bisa ia lupakan. Galuh 
Sucitra datang ke pendopo guna 
menyerahkan beberapa keris pesanan 
ramanya, kala itu sang rama sedang 
bertugas keliling desa guna mengecek 
sistem perairan yang tengah digalakkan. 
Pertemuan mereka yang pertama, ketika 
Galuh Sucitra tersenyum ramah padanya, 
ketika pria berkumis tipis itu menyerahkan 
pesanan ramanya dengan penuh kehati- 
hatian, sungguh mencuri hati Roro Sawitri. 
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Kini, senyum manis Galuh Sucitra 
takkan mampu dinikmati oleh Roro Sawitri 
lagi. Dalam hitungan hari ke depan, ia 
mungkin akan melangsungkan pernikahan 
di Balegiri. Hal itu sangat menyakitkan 
bagi Roro Sawitri terlebih ia harus 
menyanding pria asing yang sama sekali 
tidak ia kenal. 

Menitikkan air mata lagi, sang gadis 
duduk di depan kaca benggala besar yang 
terpajang di kamarnya. Hati Roro Sawitri 
sedih ketika otaknya kembali merekam 
memori terakhir pertemuannya dengan si 
Mpu pandai besi nan tampan. 

"Sudah, Ndoro ayu jangan menangis 
lagi. Tidak semua keinginan itu harus 
terwujud, jika Nak Mas Galuh bukan jodoh 
Ndoro ayu, walau dikejar apapun tetap 
takkan berjodoh," nasihat Mbok Kasih 
muncul dari balik pintu lalu menghampiri 
Roro Sawitri yang lagi-lagi menangisi 
nasibnya. 

"Mbok, saya sedih karena harus 
menikah dengan pria yang tidak saya 
cintai. Lebih baik saya mati daripada 
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harus melayani pria yang tidak saya 
Inginkan," rintih Roro Sawitri pelan, gadis 
itu seakan tak punya tenaga lagi untuk 
menjeritkan isi hati. 

"Sstt ..., Ndoro Ayu tidak boleh bicara 
begitu. Jodoh dan mati itu takdir yang 
berbeda, jika jodoh itu bisa diubah maka 
berbeda sama mati. Kalo mati, semua 
sudah putus. Ndoro tidak akan bisa lagi 
melihat atau mencintai siapapun yang 
Ndoro inginkan,” tukas Mbok Kasih lalu 
mengusap bahu mungil Roro Sawitri. 

Gadis itu masih menitikkan air mata, 
tidak terbayangkan dalam benaknya 
bagaimana ia berjalan di samping pria 
asing menggunakan kemben emas dan 
tujuh buah tusuk konde emas yang 
bertengger di kepalanya. Sungguh 
pernikahan yang dulunya ia idamkan kini 
menjadi momok yang tak terelakkan. 

"Ndoro, mulai sekarang lupakan Galuh 
Sucitra, belajarlah hidup dengan Nak Mas 
Bagus. Saya rasa Anda harus 
menerapkan 'tresno jalaran saka kulina' 
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agar Anda tahu, tidak semua kisah cinta 
itu buruk dan menakutkan." 


Galuh Sucitra menghabiskan semua 
waktunya di tempat pemandaian besi di 
belakang rumahnya. Bersamaan dengan 
beberapa pandai besi lainnya, Galuh 
Sucitra bersikap dingin dan bekerja jauh 
lebih giat. Beberapa pandai besi lainnya 
merasa heran akan tingkah Galuh yang 
begitu memporsir jam kerjanya. Bahkan 
tengah malam, ketika beberapa pandai 
besi sudah kembali pulang ke rumah, 
Galuh Sucitra tetap setia pada besi-besi 
timpaannya. 

Suasana panas yang membakar tanah 
Bumiwisesa siang itu tak dirasakan lagi 
oleh Galuh. Ketika beberapa pandai besi 
tua beristirahat karena tak kuat akan 
cuaca panas, Galuh Sucitra tetap 
menimpa besi panas dengan palu besar di 
tangan kanannya. 
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Peluh yang membasahi tubuh setengah 
telanjang Galuh Sucitra sama sekali tidak 
dipedulikan pemuda usia 22 tahun 
tersebut. Teguran dari pandai besi lainnya 
sama sekali tidak ia indahkan. 

"Jadi, kedatanganku kemari pertama- 
tama aku meminta maaf pada kalian 
karena telah membatalkan pertunangan 
dan juga pernikahan kalian. Putriku Roro 
Sawitri telah mendapatkan jodoh yang pas 
untuknya..." 

Suara Ki Janu Baran terus terngiang 
dalam otak Galuh Sucitra. Dalam sekejap 
ia merasa dunia ini tidaklah adil untuknya. 
Ada apa dengan dirinya? Galuh bukanlah 
pria cacat, ia mampu menghidupi Roro 
Sawitri kelak, kenapa pria tua bangka itu 
justru berkata demikian? 

Semangat Galuh kembali membara, 
kemarahan yang berkobar dalam dadanya 
sengaja ia salurkan pada besi-besi 
timpaannya. Sebuah palu besar di tangan 
kanannya sekali lagi terayun menimpa 
lempengan besi panas yang ia jepit 
dengan jepitan besi di tangan kirinya. 
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Peluh mengalir dari ujung dahinya, 
sengaja tak ia usap, Ia ingin peluh- 
peluhnya menjadi bukti bahwa Galuh 
bukanlah tipe pria pemalas. Jika hanya 
emas, Galuh tetap sanggup membelikan 
Roro Sawitri seberapa banyak yang gadis 
itu pinta. Tapi kenapa, pria yang akan 
menjadi calon mertuanya begitu tega 
menyingkirkannya? Apa salahnya? 

"Anakku, Cah bagus Galuh, istirahatlah 
sebentar. Hari sudah siang, sejak pagi 
kau belum makan apapun," ucap Nyi Kapi, 
ibu kandung Galuh Sucitra dengan 
perasaan khawatir. 

Wanita tua berambut putih 
menghampiri Galuh, menyentuh lengan 
Galuh yang berotot dengan lembut. 
Sebagai seorang ibu, hatinya begitu was- 
was ketika putra kesayangannya begitu 
tak kenal waktu melampiaskan segala 
kekesalannya. 

Galuh menoleh ke arah ibunya sejenak, 
ia kembali mengayunkan palunya ke atas 
lempengan. Suara keras yang tercipta 
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membuat siapapun trenyuh akan nasib 
malang yang menimpa Galuh Sucitra. 

"Nanti, Biyung. Saya harus 
menyelesaikan belati ini hari ini juga," 
jawab Galuh pelan tanpa memperhatikan 
ibunya. 

"Berhentilah sebentar, Cah Bagus. 
Bagaimana kalo Biyung suapi jika kamu 
memang benar tidak bisa meninggalkan 
pekerjaanmu,” bujuk Nyi Kapi lembut. 
Galuh tak menjawab, pemuda itu malah 
beranjak pergi menuju ke perapian, 
membakar kembali besi yang ia timpa. 

Nyi Kapi mendesah lirih, ia merasa 
sedih dengan sikap dingin yang Galuh 
Sucitra tunjukkan. Anaknya tidaklah 
seperti itu, ia lebih hangat dibandingkan 
sinar mentari di pagi hari. Tapi semenjak 
Ki Janu Baran datang, kehangatan pada 
putranya lantas hilang tertelan waktu. 

Wanita tua itu terpaku di tempatnya, 
menyaksikan punggung basah Galuh 
dengan hati tersayat perih. Putranya 
cukup mampu menghidupi Roro Sawitri 
tapi ayah dari gadis itu justru menusuk 
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hati putranya dengan pengakuan tak 
masuk akal. Menelan ludah dengan susah 
payah, Nyi Kapi masih mengingat dengan 
jelas bagaimana ekspresi Galuh Sucitra 
ketika ia bercerita mengenai 
pertemuannya dengan Roro Sawitri. Bagai 
sinar bulan purnama yang utuh, Nyi Kapi 
tahu sejak saat itulah hati putranya 
tertambat pada Roro Sawitri. Kenapa, 
kenapa perbedaan status menjadi alasan 
seseorang untuk terluka dalam hidupnya? 

"Ngger, jangan siksa dirimu karena 
Roro Sawitri. Kita ini apa Cah Bagus, kita 
cuma lumpur. Jangan paksakan hatimu 
karena itu sakitnya luar biasa,” ujar Nyi 
Kapi pelan tapi mampu sampai ke telinga 
Galuh Sucitra. 

"Iya Biyung, saya tahu. Saya tidak akan 
memimpikan Roro Sawitri lagi, apalah arti 
cinta saya untuknya Biyung. Saya telah 
terluka dan tidak akan mencintai siapapun 
lagi di dunia ini." 

Nyi Kapi terdiam, hatinya kembali 
tersayat ketika mendengarkan jawaban 
lugas dari putranya. Hati wanita itu 
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tertusuk, sungguh tertusuk. Lalu 
bagaimana dengan hati Galuh? Tentu 
saja pria itu merasakan remuk seremuk- 
remuknya. 

Kedatangan Mpu Kapi di tempat 
tersebut membuat Nyi Kapi dan Galuh 
Sucitra menoleh bersamaan ke arahnya. 

"Salah satu abdi Ki Janu Baran datang, 
Ia membawa tiga kotak peti bahan pangan 
untuk kita. Katanya itu adalah denda 
untuk pembatalan peningsetan kemarin," 
jelas Mpu Kapi pelan membuat Galuh 
beranjak berdiri dan pindah dari depan 
perapian. 

Wajah pria itu terlihat masam, ia 
menghampiri ramanya perlahan. "Bapa, 
aku ingin bicara dengannya. Dimanakah 
ia sekarang?" 
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Dengan menahan rasa perih, Galuh 
Sucitra datang menghampiri Paman 
Supaka. la tahu pria paruh baya itu 
datang ke kediamannya karena diutus 
oleh Ki Janu Baran. Melihat semua 
barang bawaan yang begitu banyak 
membuat hati Galuh mendidih tak karuan. 
Apa sebenarnya niat Ki Janu Baran 
hingga ia harus memindahkan sebagian 
harta karunnya ke kediaman kecil 
miliknya? 

"Nak Galuh," sapa Ki Supaka dengan 
nada sungkan. Ia membungkuk memberi 
rasa hormat dengan kedua tangan saling 
bertumpu di depan perut. 
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Galuh tak menjawab, ia balas 
membungkuk pada pria yang berlaku 
sopan padanya. Bola mata hitam milik 
Galuh menelusuri setiap kotak peti yang 
dibawa pria paruh baya itu dengan 
tatapan kurang suka. 

Melihat kemana arah pandangan 
Galuh, Ki Supaka tahu apa yang kini 
tengah dipikirkan sang pemuda tampan 
nan tangkas dalam membuat senjata 
tersebut. 

"Nak Galuh, kedatangan saya kemari 
karena saya diutus oleh Ki Janu Baran 
untuk membawa beberapa denda karena 
beliau telah membatalkan pertunangan 
kalian. Saya harap Nak Galuh dan juga 
Mpu Kapi mau menerima semua 
pemberian ini dengan hati lapang," ujar Ki 
Supaka dengan hati-hati dan berkata 
santun. 

Galuh Sucitra menghela napas, ia 
menatap Ki Supaka dengan tatapan 
seksama. Jauh di dalam mata hitam 
kelam itu, ada perasaan terluka yang tak 
bisa dirasakan oleh yang lainnya. 
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"Paman aku tahu bahwa kau diutus 
oleh Ki Janu Baran kemari untuk 
membawa banyak barang demi menebus 
denda atas  batalnhya pertunangan 
kemarin. Tapi Paman, aku sama sekali tak 
membutuhkannya. Bawa kembali barang- 
barang itu atau jika kau takut akan kuasa 
Ki Janu Baran, bagikan saja kantong- 
kantong beras, jagung, dan gandum itu 
pada orang yang kurang mampu yang kau 
temui di jalan." 

Semua terperangah ketika mendengar 
jawaban Galuh Sucitra. Mpu Kapi beserta 
istrinya saling pandang tak mengerti tapi 
memang seperti itu sifat Galuh, pemuda 
itu tak bisa sedikit saja tersentuh hatinya. 

"Nak Galuh, semua ini untuk Anda tapi 
kenapa ....' 

"Tapi saya tidak membutuhkan jadi 
bawa kembali barang ini dan sampaikan 
pada Ki Janu Baran bahwa tidak usah 
merasa sungkan pada rakyat kecil seperti 
saya. Bukankah sudah wajar jika orang 
berada seperti beliau berlaku semena- 
mena pada rakyat kecil seperti saya. Satu 
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lagi ..., Galuh Sucitra  menjeda 
ucapannya. Ada rasa berat yang begitu 
susah untuk ia ucapkan. "Katakan pada 
beliau, tolong bahagiakan Roro Sawitri 
dan jangan membuatnya menangis. 
Hanya itu, hanya itu penebusan denda 
yang paling tepat." 

Semua orang terdiam dalam sepi. Mpu 
Kapi dan Nyi Kapi kembali berpandangan, 
tanpa mereka sadari kedua tangan 
mereka saling bertaut. Jujur saja jika 
Galuh Sucitra terusik hatinya, mereka 
takut akan timbul keributan yang tak 
diinginkan. 

Ki Supaka kini giliran mengembuskan 
napas berat, ia tertunduk dengan khidmat 
seakan tahu bagaimana maksud pemuda 
25 tahun tersebut. 

"Baiklah Nak Galuh, saya tidak bisa 
memaksa. Saya akan kembali ke 
kademangan dan menyampaikan pesan 
Nak Galuh," ujar Ki Supaka pelan. Pria 
paruh baya itu lalu berbalik badan, 
memerintahkan anak buah yang 
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mengikutinya untuk kembali menutup peti 
dan membawanya kembali. 

Salah satu anak buah Ki Supaka 
datang menghampiri, membisikkan 
sesuatu di telinga pria itu dengan serius. 
Beberapa detik kemudian, pria bertubuh 
gemuk itu menganggukkan kepala lalu 
kembali menatap Galuh dengan perasaan 
sedih. 

"Nak Galuh, kau sudah menolak semua 
peti berisi bahan pangan tapi apakah kau 
juga akan menolak sekotak emas ini? Ki 
Janu sangat perhatian padamu, ia juga 
membawakan beberapa emas terbaik di 
kademangan untukmu." Ki Supaka 
berkata pelan seraya menunjukkan 
sekotak emas berisi gelang, kalung, dan 
beberapa batang emas. 

Galuh Sucitra hanya bergeming, pria itu 
hanya menatap biasa pada mewahnya 
emas yang ditunjukkan di hadapannya. 

"Jika Ki Janu Baran perhatian padaku 
maka ia akan memberikan putrinya 
padaku. Sudah, bawa kembali emas itu 
beserta peti bahan pangan. Kami benar- 
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benar tidak membutuhkannya. Aku akan 
kembali bekerja," ucap Galuh Sucitra tak 
berminat lalu berbalik badan kembali ke 
tempat kerjanya di belakang rumah. 

Ki Supaka terdiam, ia merasa heran 
pada pemuda yang ia jumpai kali ini. 
Lantas bagaimana ia menjelaskannya 
pada Ki Janu Baran mengenai penolakan 
ini? 

Melihat wajah bingung Ki Supaka, Mpu 
Kapi maju ke depan memberi penjelasan 
pada salah satu abdi kademangan 
tersebut. 

"Ki Supaka, maafkan kelakuan putraku 
yang tidak berkenan. Maaf jika ia berlaku 
tidak sopan, ia hanya merasa sedih dan 
kesepian. Tolong sampaikan maaf kami 
pada Ki Janu Baran karena kami tidak 
membutuhkan peti-peti itu. Bagi Galuh, 
kebahagiaan Roro Sawitri lebih penting 
dari apapun. Jadi, jika Ki Janu Baran bisa 
membuat Sawitri bahagia maka Galuh 
sudah pasti akan senang." 

Ki Supaka mengangguk-anggukkan 
kepala tanda mengerti. Bagaimanapun, 
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bagi dirinya yang telah banyak makan 
garam sudah tahu betul bagaimana 
perasaan Galuh saat ini. Dirinya juga 
rakyat kecil, sudah tahu betul bagaimana 
rasanya diperlakukan semena-mena oleh 
para pejabat. 

"Baik Mpu Kapi, saya mohon undur 
diri." Ki Supaka akhirnya pamit dan pergi 
dari kediaman mungil Galuh Sucitra. 

Mpu Kapi menghela napas, menatap 
rombongan Ki Supaka yang meninggalkan 
rumahnya dengan berbondong-bondong. 

"Ki, aku takut penolakan ini membuat Ki 
Janu Baran marah pada kita," ucap Nyi 
Kapi mengungkapkan kecemasannya. 
Wanita berambut putih berdiri di samping 
Mpu Kapi. 

Suara besi kembali ditimpa membuat 
kedua sesepuh itu melirik sekilas ke arah 
pintu belakang. Tampaknya Galuh 
kembali membantai besi-besi panas untuk 
dijadikan senjata. 

"Marah itu sudah pasti, hanya saja aku 
berharap Ki Janu Baran tidak akan 
mempermasalahkannya secara berlarut- 
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larut. Semoga hidup kita kembali tentram 
seperti semula." 


Sementara Ki Supaka kembali dengan 
tangan kosong, Ki Loka berhasil sampai di 
Kadipaten Balegiri dengan beberapa anak 
buah yang menemani. Kedatangannya ke 
kadipaten disambut dengan hangat 
terlebih oleh Bagus Samudra. 

Kedatangan Ki Loka langsung 
berhadapan dengan Bagus Samudra. 
Pemuda yang sudah beristri tersebut 
tersenyum manis ketika membaca surat 
yang telah ditulis oleh Ki Janu Baran 
lengkap dengan stempel kademangan 
Bumiwisesa. 

Seperti daun yang tertiup angin semilir 
dari barat, Bagus Samudra seakan hidup 
diatas awang-awang tatkala 
permintaannya langsung disetujui oleh Ki 
Janu Baran beserta keluarga. Seakan tak 
percaya, pemuda Itu bahkan 
membacanya berulang-ulang kali. 
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"Katakan pada Ki Janu Baran bahwa 
aku sudah menerima suratnya dan 
membacanya. Sampaikan pesanku bahwa 
tiga hari lagi aku akan mengirim 
rombongan guna menjemput Roro 
Sawitri," titah Bagus Samudra tanpa lupa 
menebar senyum bahagia. 

Terbayang di benak pria itu wajah Roro 
Sawitri yang tengah tersenyum padanya. 
Duh, sangat manis hingga manisnya gula 
aren pun tiada sebanding dengan 
manisnya senyum Roro Sawitri. 

Ki Loka membungkukkan badan, Ia 
bersikap hormat pada sang calon akuwu 
muda di Kadipaten Balegiri. Bagus 
Samudra lalu melipat surat itu dengan 
hati-hati, ia melangkah ke meja kerjanya 
di pendopo lalu mengambil sekantung 
koin emas yang sudah ia persiapkan 
dengan teliti. 

"Karena kau sudah datang tepat waktu 
dan menyenangkan hatiku maka terimalah 
beberapa koin emas ini. Bagilah bersama 
kawanmu,  bersenang-senanglah dan 
jangan lupa sampaikan pesanku pada Ki 
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Janu Baran," ucap Bagus Samudra lalu 
melempar sekantung koin emas ke 
hadapan Ki Loka. 

Dengan sigap pria paruh baya 
menangkap kantung itu. Membungkukkan 
badan, Ki Loka merasa bahagia dengan 
apa yang ia terima. 

"Terima kasih Ndoro Gusti, kalau begitu 
saya dan kawan-kawan ijin pamit untuk 
kembali menyampaikan pesan Anda pada 
Ki Janu Baran," ucap Ki Loka lalu menjura 
di hadapan Bagus Samudra. 

"Ya, pergilah!" 

Ki Loka lantas beranjak pergi dari 
hadapan Bagus Samudra. Pemuda itu 
kembali tersenyum, membuka kembali 
surat tersebut, tak bosan-bosannya ia 
membaca berulang isi surat tersebut. 

Roro Laksmi datang membawa sepoci 
teh hitam ke meja kerja Bagus Samudra. 
Wajah nan ayu dengan pakaian mewah 
yang bertengger di tubuh sintal Roro 
Laksmi tak membuat perhatian Bagus 
Samudra teralihkan. 
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"Kangmas, aku sudah membuatkanmu 
minum. Mari diminum dulu Kangmas 
selagi masih hangat dan ada beberapa 
roti sagu yang aku ....” 

"Roro Laksmi ...." 

"Ya, Kangmas." 

"Bersiaplah untuk tiga hari kedepan." 

"Memangnya ada apa Kangmas?" 
tanya Roro Laksmi dengan dahi 
mengerut, merasa tak mengerti dengan 
arah pembicaraan suaminya. 

Bagus Samudra kembali tersenyum, ia 
melipat surat itu dan memasukkannya ke 
dalam bambu. Meletakkan surat itu 
dengan hati-hati, sang pemuda menatap 
Roro Laksmi penuh binar bahagia. 

"Aku akan mengirim rombongan untuk 
menjemput Roro Sawitri. Sebagai istri 
siapkan kamar terbaik untuk selirku," titah 
Bagus Samudra dengan suara pelan. 

Wajah Roro Laksmi menegang, ia 
bahkan belum mengungkapkan 
bagaimana perasaannya saat ini. Bagus 
Samudra kembali tersenyum, ia 
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melangkah dan duduk di atas kursi 
kerjanya dengan tenang. 

"Untuk kedepannya kamu harus akur 
dengan Roro Sawitri, jangan sampai aku 
mendengar kau mengusik dirinya karena 
kau merasa tidak nyaman tinggal 
bersamanya. Roro Laksmi, aku akan 
memiliki istri baru." 

Darah Roro Laksmi perlahan mendidih, 
kedua jari tangannya saling meremas 
dengan perasaan campur aduk. Kedua 
bola matanya memanas, ia ingin 
menangis guna mengungkapkan rasa 
kekecewaannya. 

"Kangmas, kenapa kau begitu nekat? 
Apa kekuranganku hingga kau berniat 
untuk mencari istri baru? Aku begitu tulus 
mencintaimu, aku selalu setia 
mendukungmu namun kau ..... 

"Ketulusan dan kesetiaan itu tidak 
berlaku dalam hidupku Roro Laksmi. Yang 
aku tahu, selama aku senang maka aku 
harus mendapatkannya." 

"Lalu, apa Kangmas yakin jika Roro 
Sawitri juga menyukaimu?" 
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"Apa pentingnya dia suka padaku atau 
tidak, yang aku tahu, aku harus 
mendapatkannya. Sama seperti dirimu, 
ketika aku jatuh cinta padamu, aku harus 
mendapatkanmu. Dan itu jiga berlaku 
ketika aku bertemu Roro Sawitri." 

"Kangmas ...." 

"Keberatanmu aku tolak. Di dunia ini 
tak ada pria segagah Bagus Samudra, 
apapun yang Bagus inginkan maka Bagus 
harus dapatkan. Apa kau mengerti Roro 
Laksmi” Jika kau tetap tak bisa menerima 
maka pergilah! Keputusan hanya ada dua 
pilihan. Menerima dan bertahan atau pergi 
lalu bercerai." 

Bagus Samudra menyeringai, ia 
mengerti saat ini Roro Laksmi tidak akan 
mungkin membantah segala 
keputusannya. Wanita itu sudah telanjur 
jatuh hati padanya. Jadi apa? Ya, wanita 
akan tetap rela disakiti selama ia jatuh hati 
dan memiliki cinta di hatinya. 
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Sore itu matahari masih bersinar dengan 
terik, sinarnya yang terasa panas masih 
sanggup membakar kulit para hamba 
pencari nafkah di tanah Bumiwisesa. Para 
petani beberapa terlihat riang pulang ke 
kediaman, cicit burung perkutut sayup- 
sayup terdengar dari balik pohon guna 
mengisi suasana sore yang begitu syahdu 
lagi tentram. 

Ki Supaka akhirnya kembali ke 
kademangan dengan tangan kosong. 
Wajah pria bertubuh gemuk itu terlihat 
pucat dan menegang akibat memikirkan 
kira-kira amarah yang seperti apa yang 
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bakal ia terima dari Ki Janu Baran. Namun 
sebagai seorang laki-laki, Ki Supaka tidak 
sepenuhnya menyalahkan perasaan 
Galuh Sucitra. Laki-laki di belahan dunia 
mana pun tetap akan merasa terhina jika 
lamarannya tempo hari dikembalikan 
secara sepihak. 

Seperti biasa, Ki Janu Baran terlihat 
santai di pendopo tengah. Pendopo yang 
berwujud rumah joglo lama dengan 
beberapa tiang kayu jati sebagai 
peyangga dan lantai yang terlihat begitu 
sangat luas itu digunakan untuk menerima 
tamu ataupun memberi tugas-tugas pada 
abdi dalem. 

Dengan bersiul kecil, Ki Janu Baran 
tengah memainkan jarinya di depan 
sebuah sangkar cantik berisi burung 
perkutut kesayangannya. Siulan-siulan 
kecil itu memicu sang burung untuk 
berkicau sesuai seperti yang diinginkan 
oleh sang tuan. 

Ki Supaka berjalan dengan hati-hati 
memasuki pendopo, hatinya berpacu 
dengan hebat. Semoga gustinya tidak 
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marah besar sehingga ia tidak menerima 
hukuman berat. 

"Gusti ndoro, saya menghadap," ucap 
Ki Supaka lalu berjalan jongkok di 
hadapan Ki Janu Baran. Pria paruh baya 
dengan kulit putih bersih itu menjura-kan 
kedua tangannya di depan dada dengan 
penuh khidmat. 

Ki Janu Baran berbalik, menghentikan 
siulannya pada sang burung lantas 
menghampiri Ki Supaka dengan wajah 
terlihat begitu serius. 

"Hasil apa yang kaubawa, Ki Supaka?" 
Pertanyaan itu langsung tertuju tanpa 
basa-basi lagi di hadapan Ki Supaka. 
Sang paman menundukkan kepala, 
bersiap menerima arah dari sang tuan 
karena tidak berhasil membawa kabar 
gembira. 

"Gusti ndoro, ampun bila laporan saya 
tidak berkenan di hati Ndoro Demang. 
Saya sudah datang ke kediaman Galuh 
Sucitra tapi pemuda itu menolak semua 
barang bawaan yang sudah saya bawa. 
Galuh berpesan jika ia tidak 
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mengharapkan apapun selain 
kebahagiaan Roro Sawitri. Pemuda itu 
menginginkan agar Ndoro bisa membuat 
Roro Sawitri bahagia," lapor Ki Supaka 
dengan hati-hati sambil  tertunrduk 
menatap lantai yang terbuat dari batuan 
marmer. 

"Lancang! Berani-beraninya dia 
menolak pemberianku," hardik Ki Janu 
Baran seraya menggebrak meja tugas 
yang berada di samping kirinya. Ki 
Supaka kembali menjura, merasa takut 
akan kuasa Ki Janu Baran. 

"Dia kira dia siapa? Dia hanya anak 
miskin yang berani menentang 
kekuasaanku. Dia kira dia siapa? Hanya 
pandai besi yang berani sekali menentang 
kekuasaanku di sini!" marah Ki Janu 
Baran dengan wajah memerah bak api 
yang berkobar. 

Roro Sawitri yang mendengar gelegar 
suara rama-nya, merapat ke pendopo 
guna mencuri dengar bahasan apa yang 
membuat sang rama begitu marah. 
Selama tinggal di kademangan, Roro 
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Sawitri jarang mendengar sang rama 
marah terlebih hingga menggebrak meja 
dan berteriak lantang bak orang 
kesurupan. 

"Jika aku mau, aku bisa mengusir 
Galuh Sucitra dari wilayah Bumiwisesa!" 
marahnya sekali lagi dengan napas naik 
turun karena menahan gemuruh yang 
hebat di dalam dada. 

Suasana terasa begitu panas, 
kemarahan Ki Janu Baran hanya bisa 
didengarkan dengan setia oleh Ki Supaka. 
Hingga akhirnya Ki Loka datang dari 
kadipaten Balegiri guna menghadap Ki 
Janu Baran sore itu. 

"Gusti Demang, saya menghadap. 
Saya membawa kabar gembira untuk 
Anda, Tuan." Ki Loka menghadap dengan 
wajah berseri-seri, ia berjongkok di 
hadapan Ki Janu Baran lalu menjurakan 
tangan. 

"Kabar baik apa yang kaubawa?" tanya 
Ki Janu dengan nada kaku. 
Kemarahannya mulai menurun ketika ia 
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mendengar ada kabar gembira dari 
Balegiri. 

"Kanjeng Akuwu Nak Mas Bagus 
Samudra akan menjemput Roro Sawitri 
dalam waktu tiga hari, Ndoro. Beliau 
terlihat sangat senang ketika menerima 
surat dari Anda," jawab Ki Loka dengan 
tenang dan enteng. 

Ki Janu Baran menghela napas, 
kemarahan yang tadinya meledak kini 
berangsur-angsur pulih dengan senyuman 
khas si demang berkumis lebat. Pria 
paruh baya itu manggut-manggut, merasa 
puas dengan laporan Ki Loka dari Balegiri. 

"Baiklah, aku akan mempersiapkan 
semuanya dalam waktu tiga hari. 
Sekarang kalian berdua kembalilah 
bekerja, aku sudah mendengarkan 
laporan kalian masing-masing.” Ki Janu 
Baran kembali menitahkan tugasnya 
membuat kedua pria tersebut 
menganggukkan kepala lantas pergi tanpa 
lupa menjura di depan dada. 

Ki Janu Baran tersenyum puas, ia lupa 
akan kemarahannya pada Galuh Sucitra. 
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Persetan dengan pemuda itu, kini ia harus 
mempersiapkan pernikahan putrinya. 
Terbayang dalam benak Ki Janu Baran 
alangkah serasinya jika Roro Sawitri 
bersanding dengan Bagus Samudra. 
Dibalik itu, tentu saja Ki Janu Baran tergiur 
akan jabatan yang telah diiming-imingkan 
oleh si akuwu muda. Ya, siapa yang tidak 
mau memiliki jabatan langgeng dan 
memiliki banyak harta. Ki Janu Baran pun 
sudah pasti mau. 


Hati Roro Sawitri terasa hancur tatkala ia 
mendengar dan mencuri dengar 
percakapan ramanya dengan sang abdi 
dalem. Gadis itu tak menyangka jika 
rencana ayahnya sudah sampai ke tahap 
yang begitu serius. Bagai disambar petir, 
hati Roro Sawitri merasa remuk ketika ia 
tahu dalam waktu tiga hari ia akan 
diboyong dan dibawa ke Balegiri. Itu 
artinya tak ada lagi kesempatan baginya 
untuk bertemu dengan Galuh Sucitra. Duh 
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Gusti, dosa apa yang telah diperbuatnya 
hingga langkah kakinya pun terasa sakit 
dan nyeri?! 

Menangis sedih, Roro Sawitri 
bersimpuh di sisi ranjang. Gadis berkulit 
putih bersih itu menangisi nasibnya yang 
begitu buruk. Darimana sifat tamak 
ramanya itu datang? Dulu ketika beliau 
tahu hubungannya dengan Galuh, 
ramanya bahkan menyambut hubungan 
keduanya dengan baik tapi kenapa-, 
kenapa ketika penguasa Balegiri datang, 
Roro Sawitri seakan tak pernah mengenal 
lagi sifat ramanya. 

‘Ndoro putri, sudah jangan menangis 
lagi. Terima pernikahan ini dengan hati 
ikhlas. Gadis di tanah jawa harus ngebekti 
sama rama ibu, tidak boleh durhaka 
apalagi membangkang. Gusti ayu, 
ramamu sudah menjadi kanjeng ibu sedari 
kau masih kecil, berbaktilah dan nurut 
padanya, Ndoro." Mbok Kasih datang 
menghampiri seraya mengelus punggung 
Roro Sawitri. 
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Gadis itu masih menangis 
sesenggukan, ia berbalik badan lalu 
memeluk Mbok Kasih dengan pilu. Sedari 
kecil ia dirawat oleh Mbok Kasih, jika ia 
merasa sedih hanya abdinya itu yang 
sanggup menghibur hatinya. 

"Mbok, saya mencintai Kangmas 
Galuh, bukan Bagus Samudra." Roro 
Sawitri merintih dalam tangisnya, ia 
memeluk Mbok Kasih semakin erat. 

Sang abdi terdiam, rasa sesak dalam 
dada itu menjalar jauh ke dalam hati 
wanita tua. la mengetahui perasaan 
gustinya tapi apa daya, keputusan sang 
rama jauh lebih penting dari apapun. 

"Cah ayu jangan sedih, jika Ndoro mau 
ikhlas menerima, Simbok yakin, Cah ayu 
pasti juga akan bahagia hidup di samping 
Nak Mas Bagus," hibur Mbok Kasih 
seraya mengelus rambut Roro Sawitri 
yang tergerai panjang sepunggung. 

"Tapi Mbok, saya hanya mencintai 
Kangmas Galuh dan bukan Kangmas 
Bagus. Saya hanya mau hidup dengan 
Kangmas Galuh, bukan yang lainnya." 
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Lagi-lagi Roro Sawitri menekankan isi 
hatinya pada Mbok Kasih. Wanita tua 
dengan gelungan sederhana di kepala itu 
terbungkam, hatinya bergemuruh hebat. 
Naluri kewanitaannya akhirnya runtuh, ia 
pun turut menangis bersama Roro Sawitri. 

"Mbok, ijinkan saya bertemu dengan 
Kangmas Galuh, Mbok." Roro Sawitri 
melepas pelukannya, menatap Mbok 
Kasih yang turut berkaca-kaca. 

"Jangan Gusti nanti jika rama 
mencarimu, Simbok harus bilang apa? 
Kasihaninlah saya, Ndoro." Mbok Kasih 
lalu menghapus air mata yang membasahi 
pipinya dengan jarik lurik yang ia pakai. 

"Kasihanilah saya juga, Mbok. Anggap 
ini adalan permintaan terakhir saya 
selama tinggal di Bumiwisesa. Jika saya 
telah pergi ke Balegiri, saya tidak mungkin 
bisa lagi bertemu Kangmas Galuh. Mbok, 
tolong saya," rengek Roro Sawitri kembali 
menangis. 

Jiwa keibuan Mbok Kasih kembali 
runtuh. Anak gadis Ki Janu Baran tidak 
pernah menderita, ia selalu pandai 
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menyimpan isi hatinya, tapi tidak untuk 
kali ini. Mbok Kasih begitu mengenal Roro 
Sawitri, ia terlalu menderita akhir-akhir ini. 

"Baiklah, Simbok akan cari cara agar 
Gusti ayu bisa keluar dari pendopo. Tapi 
Gusti ayu harus janji segera kembali 
sebelum malam hari. Atau perlu saya 
temani, Ndoro?" tanya Mbok Kasih 
akhirnya luluh. 

Roro Sawitri menghentikan tangis, ia 
menyeka air mata yang tumpah di kedua 
pipinya yang merah. Menggenggam erat 
kedua tangan abdinya, Roro Sawitri 
seakan mendapatkan secercah harapan 
untuk bertemu dengan kekasihnya. 

"Jangan, Mbok. Jika kita pergi berdua, 
saya takut rama akan curiga dan marah. 
Sebaiknya Simbok memikirkan alasan 
yang tepat selama saya pergi," ucap Roro 
Sawitri pelan. Mbok Kasih 
menganggukkan kepala tanda mengerti. 

Roro Sawitri lantas beranjak berdiri, 
bersiap untuk melarikan diri sekali lagi dari 
pendopo kademangan melalui pintu 
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belakang dimana di sana tidak dijaga oleh 
para pengawal pilihan sang rama. 

Mbok Kasih kembali mengusap 
wajahnya yang memerah habis menangis. 
Hatinya turut sedih atas nasib sang 
momongan. Mbok Kasih sudah 
menganggap Roro Sawitri seperti anaknya 
sendiri, sebentar lagi ia pun bersiap untuk 
melepas Roro Sawitri Ada rasa 
kehilangan dalam diri Mbok Kasih, jika ia 
boleh meminta maka ia akan meminta 
untuk ikut ke Balegiri menemani Roro 
Sawitri hingga ajal benar-benar 
menjemputnya. Itu jika Ki Janu Baran 
memperbolehkan, jika tidak maka ia akan 
pensiun dari tugasnya dan kembali 
menjadi petani sejati. 


Kaki Roro Savitri terus saja berlari, ia 
mengejar waktu berusaha menemui Galuh 
Sucitra untuk yang terakhir kali. Rasa 
rindu yang membuncah tak kuasa ia 
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bendung lagi, ia ingin bertemu dengan 
Galuh. Ingin sekali. 

Beberapa bongkah batu gunung tanpa 
sengaja Ia sandung, ia terjungkal tapi bagi 
Roro Sawitri tidak ada alasan untuk 
berhenti. Gadis berlesung pipi terus saja 
melangkahkan kaki menuju ke kediaman 
Galuh Sucitra. Pemuda itu, pemuda yang 
membuatnya mabuk hati dan tak berdaya. 
Jika bukan karena dia, ia tidak mungkin 
berani keluar dari rumah seorang diri 
tanpa pengawasan. 

Melewati sekumpulan pohon jati yang 
lebat, Roro Sawitri tak memiliki rasa takut 
dalam hatinya. Tak terlintas dalam 
benaknya jika seumpama ada begal dan 
perampok menghadangnya, Roro Sawitri 
hanya memikirkan cara bagaimana ia bisa 
menemui Galuh Sucitra. 

Mengejar waktu, melirik sekilas ke arah 
barat Roro Sawitri berusaha terus 
bergegas. Ia tidak boleh kehilangan 
kesempatan. 

Setelah berjuang melewati hutan jati, 
menelusuri bebatuan gunung yang 
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panjang, akhirnya Roro Sawitri sampai 
juga ke sebuah rumah joglo tua dimana di 
belakang rumah itu terdengar dengan 
nyaring suara besi ditimpa sahut-sahutan. 

"Roro Sawitri ...." Mpu Kapi tertegun 
ketika melihat kehadiran Roro Sawitri 
seorang diri. Gadis itu terdiam, menata 
napasnya yang naik turun sehabis berlari. 

"Bapa, saya ingin bertemu dengan 
Kangmas Galuh. Ijinkan saya bertemu, 
Bapa." Roro Sawitri memohon ijin, 
membuat Mpu Kapi hanya bisa menunjuk 
ke arah belakang rumah. 

Tanpa banyak bicara Roro Sawitri 
berlari ke arah belakang rumah, menyusul 
keberadaan pria yang sangat ia cintai. 
Membenahi selendang merah yang 
membungkus kedua bahunya, Roro 
Sawitri tersenyum lega ketika melihat 
tubuh setengah telanjang tengah 
menimpa besi-besi tua. Tak peduli dengan 
peluh keringat yang bercucuran, Roro 
Sawitri mendekat ke arah Galuh Sucitra. 
la sangat merindukan pria itu. Pria dengan 
segala kepolosannya, bekerja tiada henti 
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walau malam telah tiba. Ya, ia merindukan 
punggung itu. 

"Kangmas panggil Roro Sawitri 
pelan membuat Galuh Sucitra 
menghentikan tempaannya pada salah 
satu besi di hadapannya. 

Pria itu ragu, ia menoleh ke belakang 
dengan hati-hati. Betapa terpananya 
Galuh ketika tahu akan kehadiran Roro 
Sawitri, gadis pujaannya. "Nimas ...." 

Galuh Sucitra melepaskan palu di 
tangannya, bergegas menyambut 
kedatangan Roro Sawitri dengan hati 
gegap gempita. Wajah lelah yang terlihat 
kini lenyap setelah keduanya saling 
bertemu. Galuh Sucitra tersenyum manis, 
menghampiri Roro Sawitri penuh rindu. 

"Nimas, apakah benar ini dirimu?" 
tanya Galuh Sucitra lirih. Ia menatap 
kekasihnya dengan mata mulai berkaca- 
kaca. Serindu apapun ia pada gadis ini, 
kenyataan bahwa ia bukanlah jodohnya 
sangatlah menusuk. Kesakitan yang 
tercipta tempo hari tidak akan lenyap 
begitu saja. 
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"Kangmas ..., saya hanya menyukaimu, 
tidak ada yang lain. Hanya dirimu, 
Kangmas." Roro Sawitri berkata pelan, 
berusaha meyakinkan hati di hadapan 
Galuh Sucitra. 

Pemuda berkumis tipis menggigit bibir, 
tak ada suara dari bibirnya yang tipis. 
Hatinya remuk ketika gadis pujaannya 
berkata demikian. Perlahan ia 
memberanikan diri untuk menaut kedua 
tangan halus Roro Sawitri. 

"Saya pun mencintai kamu lahir batin, 
Nimas. Tapi kuasa ramamu tidak bisa 
saya tentang. Maaf jika saya salah tapi 
saya tidak pernah berniat untuk 
menyakitimu," ucap Galuh dengan wajah 
tak kalah sedih. 

Keduanya saling terdiam, Roro Sawitri 
menundukkan wajah guna menutupi 
kedua matanya yang mulai bermasalah. Ia 
kembali menangis, mengadu akan rasa 
sakit yang tak bisa ia tahan sendiri. 

"Kangmas, saya hanya ingin hidup 
bersamamu. Hanya bersamamu." 
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Pengakuan yang dilontarkan Roro 
Sawitri bak bunga kecubung yang 
meracun ke dalam aliran darah sang 
pemuda. Pria itu tak bergerak dari posisi 
semula, berdiri terpaku sembari menatap 
sang pujaan tengah menangis sedih. 
Antara ingin menghibur dan takut, 
Galuh Samudra hanya bisa mengutuk 
dalam hati karena ketidakmampuannya 
menenangkan sang kekasih. Pria 
berkumis tipis hanya bisa menggenggam 
erat-erat kedua jarinya. Merasa tak 
mampu, Galuh turut merasa hancur akan 
ketidakberdayaannya sebagai rakyat kecil. 
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"Nimas, maafkan ketidakberdayaan 
saya. Saya tidak mampu 
memperjuangkan kamu dalam hidup saya. 
Pria ini tidak pantas disebut lelaki," ujar 
Galuh Sucitra dengan sisa ketegaran 
dalam dada. Pria itu perlahan menyeka air 
mata yang menetes dari pelupuk mata. 

Roro Sawitri menghentikan tangis, 
menyeka air mata yang turun dari pipi 
dengan selendang yang ia pakai. Hati 
Roro Sawitri tak sepenuhnya 
menyalahkan kondisi Galuh yang miskin 
dan tak memiliki kuasa. Perlahan ia 
meraih tangan Galuh, menentramkan pria 
itu agar tak menangis dan kehilangan jiwa 
lelaki dalam dirinya. 

"Kangmas, tiga hari lagi Kangmas 
Bagus datang menjemput saya. Ijinkan 
saya tinggal di sini bersamamu, lindungi 
saya. Saya tidak pergi dari Bumiwisesa," 
rengek Roro Sawitri dengan wajah 
memohon. Berharap sang pria pujaan 
mau mengabulkan keinginannya. 

Galuh Sucitra menatap sayu ke arah 
Roro Sawitri, bisa ia lihat kobaran api cinta 
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mereka yang tak kunjung padam. Sejauh 
apapun mereka berlari, Ki Janu Baran 
tidak mungkin akan melepaskan mereka. 

"Nimas, akan menjadi sebuah 
kejahatan jika saya  menampungmu 
ataupun melindungi di sini. Bukan karena 
aku tak mencintaimu atau ingin 
membuangmu, saat ini di mata ayahmu, 
aku bukanlah siapa-siapa lagi. Di mata 
ayahmu, Bagus Samudra-lah calon 
suamimu yang sebenarnya. Nimas, 
maafkan saya, orang desa ini tidak bisa 
menyandingmu seperti dulu." Galuh 
Sucitra berkata dengan menahan getir 
dalam dada. 

Perlahan pria itu berjoangkok, menjura- 
kan kedua tangan di dada dengan wajah 
khidmat. "Sekarang pria ini adalah rakyat 
kecil, hamba tidak pantas menyanding 
Anda, Ndoro Putri." 

"Kangmas, apa yang kaulakukan?” 
Hentikan! Saya tidak menginginkan 
semua ini. Berhentilah berpura-pura 
menjadi seseorang yang bukan dirimu. 
Kangmas Galuh, jangan berubah. 
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Percayalah saya begitu mencintaimu," 
tangis Roro Sawitri kembali meledak. 
Gadis itu turut berjongkok, menangkis 
tangan Galuh merasa tak suka dengan 
sikap sang kekasih. 

'Nimas, pulanglah! Malam akan 
menjelang, tidurlah dengan nyenyak dan 
lupakan saya sepenuhnya. Saya akan 
mendoakan kebahagiaanmu siang dan 
malam," tutur Galuh Sucitra menunduk. 
Pria itu memalingkan wajah dari hadapan 
Roro Sawitri, menahan sesak dalam dada. 

Roro Sawitri terus menangis, ia tak 
menyangka jika Galuh akan mengatakan 
hal demikian.  Keinginannya untuk 
meminta perlindungan dari pria ini harus 
sirna terhembus sang bayu. 

"Pulanglah Roro Sawitri, lupakan saya 
dan jangan pernah lagi menginjakkan kaki 
ke gubuk saya. Saya bukan lagi calon 
suamimu," tandas Galuh Sucitra dengan 
hati gemetar hebat. 

Pria berparas tampan segera bangkit 
dari jongkok, berbalik badan 
memunggungi Roro Sawitri. 
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la terpaksa melakukannya agar Roro 
Sawitri mundur dan pergi 
meninggalkannya. Dengan rasa remuk, 
Galuh Sucitra berharap kekasarannya kali 
ini bisa memberi batas pada Roro Sawitri 
agar Ia tak lagi meninggalkan 
kademangan hanya untuk menjumpainya. 

"Kangmas, apa kau sudah tak 
mencintaiku lagi? Kenapa kau 
memunggungiku? Kenapa kau tak ingin 
menolongku? Apakah harta ramaku telah 
membungkam semuanya? Kangmas 
bisakah kau bantu saya dengan 
menjawabnya?" tanya Roro Sawitri 
dengan suara serak. 

Galuh membungkam mulut, tak berniat 
berbicara sedikit pun. Para pandai besi 
perlahan menyingkir, memberi waktu pada 
mereka berdua untuk saling berbincang. 
Suasana tempat pemandaian besi yang 
semula ramai kini perlahan sepi dan tak 
ada suara tempaan lagi. 

"Kangmas, jawab saya!" mohon Roro 
Sawitri dengan mata memerah. Galuh 
terus membungkam mulut, Ia justru 
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kembali menghampiri besi yang sedari 
tadi terbakar sempurna di perapian hingga 
berubah menjadi merah menyala. 

Roro Sawitri menghela napas, ia tidak 
bisa diabaikan pria itu terlalu lama. 
Dengan cepat ia menghampiri Galuh 
Sucitra yang hendak mengambil besi 
dengan capitan besi. Perasaan gadis itu 
kacau balau, remuk menjadi bubuk. 

"Saya akan buktikan bahwa saya tidak 
pernah main-main dalam mencintai Anda, 
Kangmas," seru Roro Sawitri dengan 
pandangan gelap. Dengan sadar gadis itu 
berjongkok, memasukkan tangannya guna 
mengambil besi panas berwarna merah. 
Secepat kilat Galuh menampik tangan 
Roro Sawitri yang memegang besi panas. 
Matanya melotot marah ketika melihat 
tangan Roro Sawitri terbakar karena 
menyentuh besi panas. 

"Apa yang Nimas lakukan? Jangan 
lakukan hal bodoh!" teriak Galuh panik 
ketika melihat tangan Roro Sawitri 
memerah dan bergetar keras menahan 
sakit. 
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Galuh Sucitra berlari menuju ke 
gentong kecil berisi air, pemuda itu 
membawanya ke hadapan Roro Sawitri 
dengan panik. Meletakkan gentong kecil 
di hadapannya, Galuh segera meraih 
tangan Roro Sawitri dan merendam 
tangan itu di dalam air. 

Mereka terdiam cukup lama, tangis 
Roro Sawitri terhenti. Ia menatap wajah 
manis sang pemuda dengan hati tersayat 
pilu. Sang gadis terus memperhatikan 
bagaimana Galuh memperlakukan 
tangannya yang terbakar, sungguh begitu 
perhatian dan sangat lembut. 

"Saya tahu, kau adalah calon suami 
yang saya butuhkan. Kangmas, saya 
tahu, jauh di dalam lubuk hatimu, kau 
masih mencintaiku. Jangan berpura-pura 
lagi," bisik Roro Sawitri membuat Galuh 
Sucitra mengalihkan perhatiannya dari 
tangan Roro Sawitri yang ia genggam dan 
rendam dalam air dingin. 

"Kangmas, saya tidak akan 
menuntutmu untuk melindungi saya lagi. 
Melihatmu seperti ini, saya tahu 
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bagaimana cara saya akan berjuang 
kelak. Dengarkan ucapan terakhir saya, 
saya tidak akan melupakanmu sampai 
kapanpun. Bagi saya, kau adalah pria 
terbaik yang saya kenal." Roro Sawitri 
berkata lirih, menatap dalam ke arah mata 
Galuh Sucitra. 

Perlahan Roro Sawitri mendekatkan 
wajahnya, gadis berlesung pipi itu 
memberanikan diri untuk melayangkan 
sebuah ciuman di pipi Galuh Sucitra. 
Ciuman lembut yang pertama sekaligus 
yang terakhir untuk Galuh Sucitra. 

"Sawitri!" hardikan itu mengagetkan 
keduanya. 

Roro sawitri dan Galuh Sucitra 
menatap sosok pria yang tidak asing lagi 
bagi mereka. Pria itu menatap penuh 
amarah dengan tangan  berkacak 
pinggang di hadapan keduanya. Si kumis 
lebat tak menyangka jika putrinya yang 
penurut berani melarikan diri dari rumah 
hanya untuk menemui pria busuk ini. 

"Apa yang kaulakukan di sini?! Ayo 
pulang!" teriak Ki Janu Baran murka. Pria 
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itu menarik tangan Roro Sawitri yang 
terbakar dengan rasa tak peduli. Ia 
menyeret Roro Sawitri menjauh dari 
samping sang empu muda. 

"Rama ...," tangis Roro Sawitri ketika ia 
dipaksa menjauh dari Galuh Sucitra. 

"Sawitri, tak peduli sebesar apa 
cintamu pada Galuh, kenyataan bahwa 
Nak Mas Bagus adalah pria calon 
suamimu tidak bisa kauelakkan lagi! 
Sekarang pulang! Nak Mas Bagus akan 
bertamu malam ini," tegas Ki Janu Baran 
dengan alis bertaut marah. 

"Rama, saya hanya mencintai 
Kangmas Galuh dan bukan Kangmas 
Bagus. Mengertilah saya, Rama!" tangis 
Roro Sawitri tak berdaya. 

"Mau membangkang kamu?!" Ki Janu 
Baran mengangkat tangan hendak 
memukul Roro Sawitri, namun tangan 
tegap itu segera ditahan oleh Galuh 
Sucitra. 

"Apa kau?! Kau membawa pengaruh 
buruk pada putriku. Cukup perjodohan 
kalan! Berhentilah mengganggu putriku. 
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Mulai sekarang, kuputuskan tali 
pertemanan keluarga kita! Jangan sekali- 
kali muncul di hadapan putriku atau 
tempat pemandaian besi ini akan 
kuhancurkan!" Ki Janu Baran mengancam 
dengan mata melotot nyaris keluar. 

Ki Janu Baran mengempaskan tangan 
Galuh Sucitra. la kembali menyeret tubuh 
Roro Sawitri untuk pulang ke kademangan 
menggunakan kereta kuda yang dibawa 
oleh Ki Janu Baran. 

Galuh terdiam, dadanya gemuruh hebat 
ketika semua orang di rumahnya 
mengetahui hinaan itu terlontar ke 
arahnya. Perlahan Nyi Kapi menghampiri 
Galuh ketika pria itu terlihat begitu 
terpukul oleh hinaan sang demang. 

"Maju tatu-mundur ajur, Anakku. 
Ikhlaskan semuanya sama Hyang Widhi, 
jika kalian adalah jodoh maka masa itu 
akan tetap tiba untuk kalian." 
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Roro Sawitri terpaksa pulang dengan 
menggunakan kereta kuda yang dibawa 
oleh sang ayahanda. Masih terngiang di 
telinganya bagaimana beliau menggertak 
kekasihnya dengan suara begitu lantang. 
Roro Sawitri merasa takut sekaligus 
hancur. Gadis berambut panjang itu sama 
sekali tak menyangka jika rama-nya bakal 
berubah secepat itu pada Galuh Sucitra. 
Memang benar, harta berbicara dalam 
hidup sang ayahanda. 

Sepanjang perjalanan, Roro Sawitri 
hanya bisa menitikkan air mata. Sesekali 
ia menatap telapak tangannya yang 
memerah karena telah nekat 
menggenggam bara api. Sepertinya 
perjuangan yang ia lakukan sama sekali 
tak bernilai di hadapan sang rama. Semua 
Itu terbukti bagaimana beliau 
memperlakukan dirinya dan juga Galuh. 
Duh, Gusti, dimana hilangnya keadilan 
itu? 

Kereta kuda yang ditarik oleh dua ekor 
kuda kesayangan Ki Janu Baran bergerak 
cepat meninggalkan suasana pedesaan 
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yang makin sepi menjelang malam. 
Menembus hutan pohon jati, kedua ekor 
kuda tersebut berlari dengan begitu 
kencang. Tak ingin Bagus Samudra 
datang terlebih dahulu, Ki Janu Baran 
memerintahkan agar sang kusir 
mengemudi dengan begitu cepat. 

Malam yang dingin menyisakan 
kesedihan begitu dalam pada diri Roro 
Sawitri. Cintanya yang besar sama sekali 
tak menemui jalan. Semua buntu dan ia 
harus menerima kenyataan pahit yang 
sebentar lagi akan menerjang hidupnya. 
Ya, Ia harus mengakhiri cintanya dan 
memulai hidup baru dengan pria yang 
sama sekali tidak ia kenal dan cintai. 

Pahit, sungguh pahit. 

Roro Sawitri menatap ke luar jendela 
dengan deraian air mata. la menatap 
rembulan malam dengan perasaan tak 
berdaya. Sungguh, jika dikabulkan maka 
ia lebih memilih mati masuk ke dalam 
jurang daripada harus menikah dengan 
orang asing. 
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Gadis berlesung pipi menelan ludah 
dengan dada terasa begitu nyeri, 
terbayang bagaimana senyum Bagus 
Samudra kala itu saat berada di 
hadapannya. Bergidik, bulu kuduk Roro 
Sawitri meremang. Senyuman Bagus 
Samudra terlihat begitu mengerikan dan 
hal itulah yang membuat gadis 18 tahun 
itu merasa takut luar biasa. 

Menghela napas, Roro Sawitri 
menyandarkan kepalanya di dalam kereta. 
Perasaannya pilu bukan kepalang. Jika 
Galuh Sucitra bukanlah jodohnya maka ..., 
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"Maafkan simbok Ndoro ayu, simbok 
tidak bisa berbohong terlalu lama. 
Kanjeng demang terus menanyakan 
keberadaan Ndoro ayu. Akhirnya simbok 


bilang kalau ...." 
"Cukup Mbok, saya tidak mau dengar 
lagi!" tegas Roro Sawitri sembari 


memalingkan wajah dari hadapan Mbok 
Kasih. 

Wanita tua dengan raut wajah penuh 
welas asih itu menghela napas, ia 
menerima semua kemurkaan Roro Sawitri 
dengan lapang dada. Sudah sewajarnya 
jika putri tuannya akan marah ketika Ia 
membocorkan rahasianya. Tak ingin 
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mengusik majikannya, Mbok Kasih lantas 
menjura dan pergi dari hadapan Roro 
Sawitri. 

Tak lama setelah sang abdi keluar dari 
kamar Roro Sawitri, kini Ki Janu Baran 
yang gantian masuk dengan wajah tak 
kalah murka. Pria berkumis lebat itu 
melotot ke arah Roro Sawitri yang tengah 
duduk di kursi rias dengan wajah pucat. 

"Sawitri!"  hardik Ki Janu Baran 
menggelegar, membuat Roro Sawitri 
tersentak kaget. Gadis itu segera beranjak 
berdiri, jantungnya seakan melompat dari 
posisinya. 

'Rama sudah bilang, putuskan 
hubunganmu dengan Galuh tapi kenapa 
kau masih saja menjumpainya hari ini? 
Rama benar-benar kecewa padamu," tutur 
Ki Janu Baran berkacak pinggang seraya 
melotot tajam ke arah Roro Sawitri. 

"Rama, saya sudah bilang berkali-kali 
sama Rama, saya hanya mencintai 
Kangmas Galuh," teriak Roro Sawitri 
meneriakkan isi hatinya yang kacau. 
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"Sudah berani kau berteriak di hadapan 
Ramamu? Iya? Jodohmu adalah Bagus 
Samudra bukan Galuh Sucitra. Sadarlah 
Roro Sawitri! Semakin banyak kau 
bertingkah maka semakin sakit yang 
kaurasakan." Ki Janu Baran 
mencuramkan alis, dirinya sama sekali tak 
butuh pembelaan dari bibir Roro Sawitri. 

"Tapi Rama harus tahu, saya tetap 
mencintai Galuh apapun keadaan dan 
situasinya. Rama, saya bisa saja menikah 
dengan pilihan Rama tapi saya berjanji, 
saya tidak akan pernah mencintainya 
seumur hidup saya." 

"Diam kata Rama! Rama tidak mau 
mendengar kau menyanggah setiap 
ucapan Rama. Sekarang,  gantilah 
pakaian, berdandanlah yang cantik karena 
malam ini Nak Mas Bagus akan datang 
menjumpaimu," Ki Janu Baran 
menginstruksi bagai jenderal perang. Pria 
itu berbalik badan, berkelebat pergi 
meninggalkan kediaman Roro Sawitri 
dengan cepat. 


SOTYA 


Roro Sawitri menelan ludah, ia kembali 
terduduk dengan wajah semakin pucat. 
Tak lama kemudian air mata kembali 
mengalir di pipi merah sang anak demang. 
Hatinya tak bisa dibeli dengan uang 
terlebih kekuasaan tapi ramanya ramanya 
bahkan tidak lagi menganggapnya 
sebagai manusia yang berperasaan. 

Walau dengan hati remuk, Roro Sawitri 
segera berganti pakaian. Kemben warna 
kuning yang dipadukan dengan kain jarik 
motif parang terlihat begitu bersinar di kulit 
putihnya yang bersih. Meski tak mencintai 
Bagus Samudra, gadis itu berusaha untuk 
menuruti keinginan sang rama sebagai 
tanda baktinya yang terakhir kali. 


Bulan purnama bersinar dengan utuh, 
angin semilir — berhembus lembut 
mengiringi pertemuan perdana antara 
Bagus Samudra dengan Roro Sawitri. 
Harumnya bunga Arum dalu tak luput 
menambah suasana romantis yang 
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tercipta malam itu. Sayang, suasana yang 
Indah sama sekali tak dihiraukan oleh 
Roro Sawitri. Gadis berlesung pipi terlihat 
tak bahagia, harapan dan impiannya 
sekarat dan terenggut oleh ambisi sang 
rama. 

Berbeda dengan Bagus Samudra, pria 
itu terlihat berbunga-bunga dan tersenyum 
cemerlang tatkala melihat Roro Sawitri 
dari dekat. Jantungnya yang berdetak 
normal mendadak berdegup kencang bak 
genderang yang ditabuh tatkala hendak 
perang. Pria dewasa itu tahu, ia terlalu 
memuja Roro Sawitri hingga akal 
sehatnya mulai pudar dan lupa akan 
unggah-ungguhnya. 

Mendekati Roro Sawitri, Bagus 
Samudra lupa jika antara dirinya dan sang 
gadis pujaan masih terdapat sekat yang 
sama sekali tidak boleh ia langgar 
sebelum keduanya belum melangsungkan 
perkawinan di depan Sang Hyang Widhi. 

Terlalu ceroboh, Bagus Samudra 
datang dan langsung menyentuh bahu 
mungil sang gadis. Roro Sawitri terkejut, 


SOTYA 


ia menangkis tangan Bagus Samudra lalu 
berdiri dengan panik. Wajah tak bahagia 
itu terlihat makin muram, ia kesal bukan 
main. 

"Jangan menyentuh saya seperti itu! 
Saya tidak suka," tegas Roro Sawitri 
seraya berjalan mundur, mengurangi jarak 
mereka yang terlalu dekat. 

Pada mulanya Bagus Samudra terlihat 
kaget akan reaksi alami yang diciptakan 
Roro Sawitri padanya. Namun ia lantas 
mengukir senyum termanis yang Ia punya. 
Roro Sawitri rupanya gadis yang berbeda, 
ia bahkan tidak tergoda dengan sentuhan 
pria setampan dirinya. 

"Maafkan aku, Roro Sawitri. Aku terlalu 
senang ketika melihatmu sehingga aku 
terlalu terburu-buru ingin menyentuhmu,' 
ujar Bagus Samudra dengan wajah 
berbinar. Ucapannya sama sekali tidak 
ada yang salah, hanya saja ucapan yang 
terlalu vulgar itu terasa begitu aneh di 
telinga Roro Sawitri. 

Tak berminat untuk bercakap dengan 
Bagus Samudra, Roro Sawitri sengaja 
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membiarkan posisi pria itu terdiam di 
tempat, membisu bagai patung pahlawan 
kota. 

Sang akuwu muda tersenyum kecut, 
sebagai seorang pria yang sudah tahu 
seluk beluk mengenai hati wanita, Bagus 
Samudra tahu akan makna diamnya Roro 
Sawitri padanya. Meskipun demikian, 
Bagus Samudra tetap bertekat jika ia 
harus memiliki Roro Sawitri dari ujung 
rambut sampai ujung kaki. 

"Kedatanganku kemari karena aku ..., 
merindukan dirimu, Roro Sawitri," ucap 
Bagus mencoba mencairkan suasana 
tegang lagi dingin malam itu. Roro Sawitri 
meliriknya sejenak, ia lantas memalingkan 
wajah tanpa lupa bersikap waspada. 
Gadis itu takut kalau-kalau pria asing yang 
kini tengah bersamanya bertindak diluar 
dugaan. 

"Aku tahu, aku begitu asing di matamu 
tapi ketika kau berdiri di sampingku 
sebagai pendampingku maka aku berjanji 
akan memberikan seluruh isi bumi ini 
untukmu. Sawitri, sejak pertemuan kita 
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yang pertama dulu, aku tidak memikirkan 
apapun kecuali dirimu. Aku hanya berpikir, 
kapan aku bisa bertemu denganmu dan 
memilikimu seutuhnya." 

Bagus berjalan mendekat membuat 
Roro Sawitri bergegas untuk menghindar. 
Hal itu membuat sang akuwu mendadak 
kecewa dan hilang arah. Kesabaran yang 
ia punya mendadak tergerus habis. 

"Sawitri, jadilah gadis yang baik dan 
menjadi pendamping hidupku. Jauh-jauh 
aku datang dari Balegiri hanya untuk 
melihatmu tapi sesampainya disini, 
jangankan berbicara denganmu, kau 
bahkan tidak ingin melihatku." Bagus 
berbicara dengan wajah kurang berkenan. 

"Tuan Akuwu yang terhormat, 
seharusnya Anda sudah mengerti kenapa 
saya berbuat seperti ini pada Anda. Saya 
sudah memiliki kekasih dan hendak 
melangsungkan pernikahan dengannya, 
tapi kehadiran Anda justru merusak 
segalanya. Apakah masih pantas Anda 
diperlakukan dengan baik?" 
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Mendengar jawaban Roro Sawitri yang 
menyakitkan, darah Bagus Samudra naik 
ke ubun-ubun. Pemuda berparas elok 
lupa akan tata krama, ia dengan sigap 
menarik tangan Roro Sawitri hingga 
keduanya berhadapan cukup dekat. 
Teriakan kesakitan Roro Sawitri sama 
sekali tidak digubris oleh anak Ki Sula. 

"Aku tidak peduli dengan apa yang 
terjadi setelah kehadiranku, aku juga tidak 
peduli seperti apa hubunganmu dengan 
kekasihmu.  Aku—Bagus  Samudra— 
mustahil tidak bisa mendapatkanmu, 
Sawitri!" 

Roro Sawitri terlihat ketakutan, 
beberapa kali ia berusaha melepaskan 
tangan Bagus Samudra dari tangannya 
yang sakit. Wajah gadis itu memerah, ia 
ingin menangis tapi dipaksakannya untuk 
tetap tegar dan baik-baik saja. Jika ia 
menangis maka pria serigala yang ada di 
hadapannya ini sudah pasti akan 
menindasnya jauh lebih buruk lagi. 

"Dengarkan aku Roro Sawitri, dengar!" 
tegas Bagus Samudra lantas 
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mencengkeram rahang Sawitri dengan 
erat. Gadis itu terlihat pasrah ketika sang 
pemuda nyaris meremukkan rahangnya 
yang cantik. 

“Tiga hari lagi aku akan datang untuk 
menjemputmu. Mau atau tidak, lambat 
laun kau akan menjadi milikku. Ingat Roro 
Sawitri, nyawa ramamu bahkan nyawa 
kekasihmu itu ada di genggamanku jadi 
jangan coba-coba bermain-main dengan 
Bagus Samudra," tindas Bagus Samudra 
dengan mata menghunjam tajam. 

Keduanya saling memandang cukup 
lama. Air mata Roro Sawitri nyaris tumpah 
ketika pria itu dengan sengaja mengusap 
bibirnya dengan lembut menggunakan ibu 
jari. Birahi sang pria mendadak 
memuncak namun Bagus Samudra 
segera menepisnya dengan cepat. Ia 
melepas cengkeraman di rahang cantik 
Roro Sawitri. 

"Sebaiknya kau pikirkan masak-masak 
ucapanku Roro Sawitri. Jadilah wanita 
yang baik dan penurut atau bisa saja 
kuhilangkan nyawa ramamu atau 
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kekasihmu kapan saja aku mau," ancam 
Bagus Samudra dengan nada mulai 
memelan. Pria itu tersenyum miring ketika 
melihat wajah Roro Sawitri memucat 
penuh ketakutan. 

Di bawah sinar rembulan dan 
semiliinya angin malam, Roro Sawitri 
menjadi korban ketidakadilan. Napas 
gadis itu tersengal, ia merasa sesak ketika 
memikirkan segala ancaman yang 
dilontarkan Bagus ke arahnya. Kenapa 
dari sekian banyak gadis di Bumiwisesa, 
hanya dirinya yang ditakdirkan untuk 
bertemu dengan Bagus Samudra? 
Kenapa harus dirinya? Kenapa harus 
kisah cintanya yang kandas? 

Bagus Samudra tersenyum menang 
tatkala Roro Sawitri hanya terdiam tak 
membantah. Sepertinya ancaman yang ia 
lontarkan cukup membuat sang wanita 
mengerti akan arti dari kata penurut. 

"Aku akan kembali ke Balegiri malam 
ini. Ingat Nimas, aku akan datang tiga hari 
lagi. Jangan lari atau bermain-main 
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dengan Bagus Samudra. Nimas, sampai 
jumpa di hari perkawinan." 

Bagus Samudra lantas berbalik badan 
meninggalkan Roro Sawitri di taman 
seorang diri. Langkah pria itu tertahan 
ketika dengan tiba-tiba Roro Sawitri 
berteriak padanya dengan lantang. 

"Tunggu!" 

Bagus menghentikan langkah, ia 
merasa heran tatkala gadis itu dengan 
berani membuka suara. Perlahan Bagus 
memutar badan, menatap sosok mungil 
yang tengah menatapnya penuh tatapan 
marah lagi liar. 

"Anda bisa mendapatkan saya 
kapanpun Anda mau, Anda juga bisa 
menakut-nakuti saya dengan berbagai 
macam ancaman. Tapi, Anda juga perlu 
ingat akan hal ini! Anda bisa mendapatkan 
tubuh saya tapi tidak dengan jiwa dan 
pikiran saya. Sungguh, saya tidak 
menyangka bahwa Anda bisa selicik ini 
terhadap saya. Sumpah demi Sang Hyang 
Widhi, saya akan membuat Anda lebur 
menjadi abu suatu hari nanti." 
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Bagus terdiam, ia menatap Roro Sawitri 
dengan tatapan yang berbeda. 
Kemarahan gadis itu bagaikan panah 
pemicu birahi dalam dadanya. Entah, 
melihatnya seperti itu, hasrat Bagus 
Samudra semakin tak terbendung. 

Tersenyum tipis, Bagus Samudra 
lantas menyentuh bibirnya dengan ibu jari. 
"Tentu, Nimas. Lakukan sesuka hatimu 
dan aku juga pantas memperlakukanmu 
sesuka hatiku." 
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Sepenti hari-hari sebelumnya, Galuh 
Sucitra menghabiskan waktunya untuk 
berkutat dengan besi-besi tua yang selalu 
Ia tempa satu per satu. Pikiran pemuda itu 
selalu lurus ke depan, ia tahu bahwa hari 
pernikahan Roro Sawitri hampir tiba 
namun apa daya ia tidak memiliki 
kekuatan lebih untuk merebut kembali 
pujaaan hatinya. Kuasa Ki Janu Baran 
lebih besar dibandingkan dirinya yang 
hanyalah rakyat biasa. 

Suara besi tua yang dipukul bertalu-talu 
mengiringi sore itu menuju senja yang 
kelabu. Seperti biasa, Galuh belum 
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selesai dari pekerjaannya ketika Nyai Kapi 
datang menghampiri dengan seseorang 
yang Galuh sendiri familiar dengan sosok 
tersebut. 

"Anakku Galuh, ada seseorang yang 
ingin bertemu denganmu. Berhentilah 
sejenak dari memandai besi, Anakku," 
ucap Nyai Kapi di belakang Galuh Sucitra. 

Pemuda itu menghentikan aktivitasnya 
memukul besi, ia menoleh ke arah ibunya 
dan melihat Simbok Kasih tengah berdiri 
diantara mereka. Sesaat Galuh mengerti 
dan bisa menebak akan makna 
kedatangan abdi kesayangan sang pujaan 
hati. 

"Iya, Biyung. Ada apa? Kenapa ada 
Simbok Kasih di sini?" tanya Galuh 
merasa heran. Terakhir pemuda itu 
melihat wanita tua tersebut beberapa 
bulan yang lalu. 

"Simbok Kasih ingin menyampaikan 
sesuatu padamu. Biyung tinggalkan kalian 
berdua ya," ucap Nyai Kapi dengan 
lembut lalu tersenyum tipis pada putranya. 
Wanita yang dihormati sebagai 
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pendamping dari Mpu Kapi itu berbalik 
badan, meninggalkan putranya berdua 
bersama Simbok Kasih. 

Tatapan Galuh Sucitra kini tertuju pada 
wanita tersebut. Meskipun ia bisa 
menebak ada keperluan yang penting tapi 
Galuh tidak mengerti ada keperluan apa 
yang membuat wanita tua itu nekat datang 
ke rumahnya di senja yang temaram 
tanpa seseorang yang mendampinginya. 

"Simbok Kasih, ada apa simbok 
kemari? Roro Sawitri baik-baik saja 
'kan?"tanya Galuh dengan rasa 
penasaran yang begitu tinggi. 

Simbok Kasih menganggukkan kepala, 
ia lalu mengeluarkan selembar kain yang 
telah dituliskan beberapa kata dari gusti 
ndoronya, Roro Sawitri untuk Galuh 
Sucitra. 

"Simbok kemari atas permintaan Ndoro 
Sawitri, Nak Galuh. Beliau ingin Nak 
Galuh membaca surat permintaannya," 
jelas Simbok Kasih lantas menyerahkan 
selembar kain putih yang telah digulung 
rapi ke hadapan Galuh Sucitra. 
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Pemuda berkumis tipis itu mengerutkan 
dahi, ia tidak mengerti keinginan apa lagi 
yang dibuat Roro Sawitri padanya. 
Tidakkah ia tahu bahwa terlalu sering 
menghubungi Galuh justru akan 
membahayakan kehidupannya?! 

Perlahan Galuh membuka gulungan 
kain tersebut, Ia membaca aksara jawa 
yang telah ditulis dengan rapi oleh Roro 
Sawitri. Lagi-lagi dahinya berkerut, 
sejenak ia merasa berat untuk meloloskan 
keinginan terakhir yang dibuat oleh Roro 
Sawitri kepadanya. 

"Nak Galuh, Ndoro Sawitri hanya ingin 
melihatmu besok di gerbang perbatasan 
Bumiwisesa. Beliau mungkin sangat 
merindukanmu sehingga membuat surat 
itu dan meminta simbok untuk 
menyampaikannya padamu," jelas Simbok 
Kasih dengan wajah terlihat bersungguh- 
sungguh. 

Galuh menggulung kembali kain itu 
dengan hati-hati, perasaannya campur 
aduk ketika ia tahu bahwa esok adalah 
hari pernikahan Roro Sawitri dengan 
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Bagus Samudra. Membayangkan mereka 
berdua duduk bersandingan, membuat 
Galuh merasa pusing dan nyaris pingsan 
di tempat. 

"Aku tidak tahu Mbok, apa aku bisa 
datang atau tidak. Aku tidak ingin berjanji 
muluk-muluk pada Roro Sawitri. Esok 
adalah hari pernikahannya, aku mungkin 
tidak bisa hadir di tengah-tengah 
perayaan agung miliknya. Bagaimanapun 
rasanya tidak bijak jika aku datang dan 
mengacaukan perasaannya," ucap Galuh 
Sucitra lalu berbalik badan, pemuda itu 
kembali berkutat dengan besi tua yang 
baru setengah jadi ia tempa. 

"Tapi Roro Sawitri begitu 
mengharapkan kehadiranmu besok, Nak 
Galuh. la berharap kau mau meluluskan 
permintaannya yang terakhir,” sela 
Simbok Kasih maju ke depan beberapa 
langkah, berusaha meyakinkan Galuh 
Sucitra agar mau meluluskan keinginan 
ndoro tercintanya. 

Galuh menghela napas, ia terdiam 
cukup lama hingga akhirnya berbalik 


DACYTTA PEACH 


badan menatap kehadiran Mbok Kasih. 
Menatap wanita tua itu dengan tatapan 
penuh, Galuh Sucitra akhirnya 
menganggukkan kepala tanda setuju. 

"Baiklah, aku akan datang besok. 
Sampaikan pada ndoromu Mbok Kasih, 
aku akan melihatnya di gerbang 
perbatasan Bumiwisesa besok pagi," 
simpul Galuh Sucitra dengan mantap 
membuat Mbok Kasih tersenyum puas. 

"Matur suwun Nak Galuh, saya 
berterima kasih atas perhatian Nak Galuh 
terhadap permintaan ndoro Roro Sawitri. 
Karena hari sudah mulai petang, Simbok 
ijin pamit pulang dulu. Ndoro Sawitri pasti 
senang mendengarkan berita ini,” ucap 
Simbok Kasih dengan wajah semringah. 

"ya Mbok, sampaikan salamku 
kepadanya." Galuh menatap wanita tua itu 
dengan tatapan penuh hormat. Simbok 
Kasih tersenyum, ia menganggukkan 
kepala lalu berbalik badan meninggalkan 
kediaman Galuh yang penuh dengan besi- 
besi tua. 
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Pemuda berkulit bersih itu belum juga 
beranjak dari posisinya berdiri, terpaku 
akan kepergian Mbok Kasih, Galuh 
merasa cemas akan hari esok. Tak lama 
kemudian Nyai Kapi datang, ia membawa 
seteko air teh melati untuk Galuh Sucitra. 

"Ada apa Ngger cah bagus? Sepertinya 
ada amanat penting yang disampaikan 
Mbok Kasih kepadamu," tanya wanita tua 
bersanggul rapi itu seraya meletakkan 
teko di atas meja ukiran kayu jati. 

Galuh menghela napas, tatapannya 
mengedar ke seluruh ruangan dimana 
para pemandai besi sibuk dengan 
tugasnya masing-masing. Suara bising 
dari belakang rumah belum juga sirna 
tatkala senja mulai membayang di tanah 
Bumiwisesa. 

"Beliau menyampaikan surat dari Roro 
Sawitri, Biyung. Putri Ki Janu Baran itu 
menginginkan aku untuk datang 
melihatnya di gerbang perbatasan," jelas 
Galuh Sucitra dengan wajah lusuh. 
Pemuda itu berjalan menuju ke perapian, 
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membakar kembali besi warna hitam yang 
mulai mendingin temperaturnya. 

"Bukankah besok adalah hari 
pernikahannya?" jelas Nyi Kapi 
memastikan. Galuh terdiam, ia memilih 
untuk tidak bersuara sedikit pun. 

Nyi Kapi kini giliran menghela napas, ia 
tahu betul perasaan sensitif putranya. 
Menatap punggung Galuh yang berkilat 
karena keringat, wanita berparas lumayan 
ayu Itu ingin memastikan jawaban apa 
yang disampaikannya pada Mbok Kasih. 

"Lalu kau menjawab apa, Ngger?" 
tanya Nyi Kapi ingin tahu, terus menatap 
lekat pada sosok putranya yang sibuk 
memanasi besi di hadapannya. 

"Apakah kau akan menemuinya 
besok?" cecar Nyi Kapi beruntun. 
Berharap putranya segera memberi 
kepastian. 

"Sepertinya tidak, Biyung. Pesanan 
pisau dan juga alat pertanian sedang 
menumpuk, mana mungkin aku akan pergi 
melihatnya. Tugasku jauh lebih penting 
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dibandingkan melihat dirinya menikah 
dengan orang lain." 


Suara ayam jantan berkokok untuk yang 
pertama kali membuat Roro Sawitri tak 
lekas tidur malam itu. Matanya masih 
terjaga, mendengar kokok ayam jantan 
bersahut-sahutan membuat perasaannya 
semakin gelisah bukan kepalang. Waktu 
sudah menandakan subuh, perasaannya 
semakin tidak karuan ketika ia tahu bahwa 
hari yang menakutkan itu akhirnya tiba. 

Setelah memerintahkan Mbok Kasih 
untuk datang ke kediaman Galuh Sucitra, 
Roro Sawitri hanya bisa berharap dalam 
hati bahwa pujaaan hatinya akan datang 
melihatnya pagi ini. 

Sudah tiga hari dan hari ini adalah hari 
terakhir bagi Roro Sawitri tinggal Di 
Bumiwisesa. Ya, Bagus Samudra telah 
memerintahkan beberapa punggawa 
kadipaten untuk menjemputnya. Beberapa 
kereta kencana telah berderet di depan 
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pendopo milik ayahnya. Melihat semua itu 
perasaan Roro Sawitri semakin pilu. 

Andai saja Galuh-nya bisa seperti 
Rama dalam pewayangan ramayana, 
andai saja Galuh-nya bisa bersikap seperti 
Raden Antasena maka Ia tidak akan 
terpenjara seperti ini. Roro Sawitri 
beringsut bangun dari rebahannya, ia 
mengelus rambut panjang yang ia miliki 
dengan hati gundah. Jawaban Galuh 
Sucitra sungguh membuat hatinya 
gamang. 

Perempuan berlesung pipi itu sama 
sekali tidak menyalahkan posisi Galuh 
Sucitra yang terkesan bahkan tidak 
memperjuangkannya sama sekali. Gadis 
itu tahu betul bagaimana tabiat Galuh 
yang sebenarnya. Pemuda yang sudah 
membuatnya mabuk itu tidak akan pernah 
bersikap gegabah, ia selalu menghargai 
keputusan orangtua, andhap asor, berbudi 
luhur. Roro Sawitri tidak akan menuntut 
Galuh untuk bertindak srei, kol-kolan atau 
bahkan bertindak jauh dari bayangannya. 


SOTYA 


Suara derit pintu memudarkan lamunan 
Roro Sawitri, ia melihat Mbok Kasih 
masuk ke peraduannya dengan wajah 
terlihat sayu karena kurang tidur. 

"Loh Ndoro, Anda sudah bangun?" ujar 
Mbok Kasih lalu menjura ke hadapan Roro 
Sawitri. Wanita tua itu lalu duduk 
bersimpuh di lantai dengan tenang. 

"Saya tidak bisa tidur, Mbok," aku Roro 
Sawitri dengan suara mendesah resah. 
Mbok Kasih mengamati bendoronya 
dengan seksama, terlihat jelas kesusahan 
hati Roro Sawitri lewat raut wajahnya. 

“Ndoro ndak boleh capek-capek, hari ini 
akan menjadi hari yang panjang untuk 
Ndoro. Pernikahan sudah tiba, Ndoro 
harus fokus dan mulai berbenah diri. 
Sebentar lagi juru rias kadipaten akan 
mendandani ndoro sebagai pengantin 
wanita yang paling cantik,” hibur Mbok 
Kasih seraya menatap Roro Sawitri. 

"Saya tidak tertarik Mbok, saya sedih 
karena harus pergi dari tanah kelahiran. 
Mbok, simbok pasti tahu perasaan saya 
saat ini," tutur Roro Sawitri membuang 


DACYTTA PEACH 


muka, gadis itu menatap seisi ruangan 
dengan tatapan begitu hampa. 

Mbok Kasih terdiam, batinnya turut 
hanyut dan sedih mendengar penuturan 
dari majikannya. Beberapa hari yang lalu 
ia mengajukan permintaan pada ndoro 
kakung, Ki Janu Baran untuk turut serta 
pergi ke Balegiri. Meskipun disetujui, 
perasaan kehilangan akibat bakal tinggal 
jauh dari tanah kelahiran begitu mendera 
batinnya yang paling dalam. 

"Simbok juga merasakannya tapi 
simbok harus ikhlas. Sejak Ndoro putri 
masih kecil, simbok selalu ikhlas merawat 
ndoro putri, hal itulah yang mendasari 
simbok selalu berbuat sesuai dengan isi 
hati. Simbok tahu, bukan karena jauh dari 
tanah kelahiran saja yang membuat ndoro 
putri merasa berat namun jauh dari Nak 
Galuh juga mendasari perasaan Ndoro. 
Iya apa iya?" ucap Mbok Kasih berusaha 
berkilah membuat wajah ayu Roro Sawitri 
memerah seketika. 

"Simbok bicara apa? Saya tidak seperti 
itu," sanggah Roro Sawitri menutupi 
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kebenaran yang muncul di kedua bola 
matanya yang indah. 

Mbok Kasih tersenyum tipis, "Semakin 
seseorang berusaha menutupi 
kebohongannya maka kebohongannya 
akan terlihat jelas di kedua bola matanya. 
Pandheleng iku ora biso mblenjani roso." 

Roro Sawitri terdiam, wajahnya kian 
memerah ketika mendengar penuturan 
dari bibir Mbok Kasih yang terasa benar 
adanya. 

Tak lama kemudian beberapa abdi dari 
kadipaten Balegiri masuk ke dalam 
peraduan Roro Sawitri. Berjalan jongkok 
lantas menjura dengan sikap penuh 
hormat pada calon sesembahannya, Roro 
Sawitri. 

‘Ndoro putri, sebelumnya perkenalkan 
nama saya Kamini, dan ini adik saya Roro 
Lastri. Kami abdi dari Kadipaten Balegiri 
diutus Kanjeng akuwu Bagus Samudra 
untuk datang kemari untuk merias 
panjenengan gusti,” ucap seorang wanita 
muda bertahi lalat di dahi dengan wajah 
penuh hormat. 
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Roro Sawitri terdiam, ia merasa malas 
ketika mendengar hendak didandani 
layaknya seorang pengantin jawa. Namun 
Mbok Kasih lantas berseru kepadanya, 
"Ndoro putri, jika Ndoro tidak bergegas 
maka kita akan berangkat kesiangan. 
Cuaca di Bumiwisesa akhir-akhir ini mulai 
panas, dedaunan jati jatuh gumleyang, 
tanah mulai retak. Musim kemarau sudah 
datang, Ndoro." 

Gadis berlesung pipi akhirnya turun dari 
ranjang, bergegas keluar dari peraduan 
dengan wajah yang sangat murung. 
Sekarang sudah tak ada lagi harapan 
untuk menghindar dari pernikahan. Cepat 
atau lambat ia akan tetap ditakdirkan 
untuk bertemu dengan Bagus Samudra di 
Balegiri. 

"Nimas, aku menunggumu di Balegiri." 

Ah, kenapa suara Bagus Samudra 
selalu terngiang di otaknya. Kenapa ia 
harus menerima jodoh sebajingan Bagus 
Samudra? Kenapa Gusti? 
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Butuh beberapa jam untuk Roro Sawitri 
berdandan ala pengantin jawa. Wajah 
ayunya dipoles sedemikian rupa, sebuah 
paes ageng dibuat di dahi, cundhuk 
penthul terlihat memantul-mantul indah di 
sela sanggul rambut yang dikenakan oleh 
Roro Sawitri. Kemben warna hijau tua 
terlihat semakin anggun ketika 
dipadupadankan dengan dodot warna 
keemasan. Tak lupa juga jarik bermotif 
sidomukti telah berbalut indah di pinggang 
sang ratu sehari. 

Wajah yang memancarkan kecantikan 
tiada tara itu terlihat menegang, wajah 
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muramnya tak kunjung sirna. Sesekali 
gadis itu meremas lututnya dengan 
gelisah. Roro Sawitri resah bukan karena 
pernikahannya dengan Bagus, namun ia 
gelisah dikarenakan janji yang sudah ia 
buat bersama Galuh Sucitra kemarin sore. 
la hanya ingin melihat Galuh, selebihnya 
tidak ada lagi harapan yang tersemat di 
dadanya. 

Kamini, sang juru rias dari Kadipaten 
Balegiri terlihat begitu hati-hati ketika 
memoles wajah calon junjungannya. 
Beberapa bedak terlihat ia padu padankan 
dengan wajah sang ndoro putri. 
Sedangkan Roro Lastri, adik wanita itu 
sedang memakaikan beberapa gelang 
lengan yang terbuat dari emas ke masing- 
masing lengan Roro Sawitri. Sesekali 
gadis belia itu menata sanggul dan 
reroncean bunga melati segar yang 
tersemat indah disela sanggul sang ndoro 
putri. 

Semuanya terlihat begitu indah, 
sayangnya Roro Sawitri tak menikmati 
acara tersebut karena Ia tahu kecantikan 
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yang seharusnya Ia suguhkan untuk 
Galuh Sucitra kini hampa seketika tatkala 
peningsetan itu dibatalkan secara sepihak 
oleh ramanya. 

"Gusti ndoro, Anda terlihat cantik sekali. 
Junjungan kami pasti terkesima akan 
kecantikan Anda," puji Kamini ketika usai 
mendandani Roro Sawitri. 

Wanita itu tersenyum tipis, Ia lantas 
mengambil kaca benggala dari sisi meja. 
Dengan senang hati Kamini menunjukkan 
kaca besar itu ke hadapan Roro Sawitri, 
berharap sang pengantin wanita berbinar 
bahagia dan sedikit memuji keahliannya. 

Roro Sawitri menatap pantulan 
wajahnya di kaca, tak ada senyum yang 
tersembul di wajahnya. Hal ini membuat 
Kamini sedikit merasa kecewa. 

"Gusti Ndoro, apakah Anda merasa 
tidak puas dengan cara kerja hamba? Jika 
Ya, tolong katakan pada hamba 
kesalahan yang mana atau riasan mana 
yang membuat Anda tidak senang? Jika 
Kanjeng Akuwu tahu Anda tidak puas 
maka nyawa hamba dan pekerjaan 
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hamba menjadi taruhannya," sembah 
Kamini dengan wajah memelas. 

Roro Sawitri menghela napas, ia 
meletakkan kaca benggala di meja 
dengan hati-hati. Gadis itu menatap 
Kamini dan Roro Lastri bersimpuh di 
hadapannya, wajah mereka terlihat begitu 
takut kalau-kalau Roro Sawitri mengadu 
pada Bagus mengenai kinerja mereka 
berdua. 

Merasa iba, Roro Sawitri lantas 
menyentuh pundak Kamini dengan 
lembut. Ia tersenyum tipis, berharap 
kedua abdi yang tulus hati itu tidak salah 
paham dengan situasi saat ini. 

"Tidak Kamini, saya merasa puas 
dengan pekerjaanmu. Kau merias dengan 
sangat baik, kau melayani saya hingga 
secantik Dewi Kuthi. Terima kasih untuk 
kinerja kalian,” ucap Roro Sawitri 
berusaha menghibur wanita yang 
berjongkok di hadapannya. 

"Benarkah Gusti Ndoro? Terima kasih 
untuk pujiannya, hamba merasa terharu." 
Kamini kembali menyembah, ia menjura 
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kedua tangannya beberapa kali di 
hadapan Roro Sawitri. 

"Tentu saja, saya akan 
merekomendasikan kalian pada Kangmas 
Bagus nanti" Roro Sawitri berjanji 
membuat kedua bersaudara itu berbinar 
bahagia lalu bersujud di hadapan Roro 
Sawitri. 

"Terima kasih sekali Ndoro putri," 
sembah mereka berkali-kali hingga 
membuat Roro Sawitri merasa tidak enak 
hati ketika kedua wanita itu begitu 
mengagung-agungkan dirinya. 

Tak lama kemudian Ki Janu Baran 
masuk ke pendopo barat dimana Roro 
Sawitri didandani, berpakaian adat, dan 
melakukan ritual pengantin wanita. Pria 
paruh baya berkumis lebat mengamati 
kecantikan putrinya lalu mengangguk- 
anggukkan kepala tanda puas. 

"Kau sangat cantik Ngger cah ayu, 
rama puas dengan dandananmu saat ini. 
Nak mas Bagus pasti tidak akan berkedip 
ketika melihatmu,” ujar Ki Janu Baran 
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seraya memelintir kumisnya yang lebat 
lalu terbahak tertawa. 

Roro Sawitri tak menyahut ucapan 
sang rama, hatinya begitu sedih ketika 
mendengar tawa bahagia dari sang rama. 
Seperti inikah suasana hati ayahandanya 
tatkala putri semata wayangnya akan 
pergi jauh ke tanah orang? Kenapa Roro 
Sawitri merasa seolah dirinya tengah 
dijual oleh ayahnya sendiri. 

"Jika telah selesai maka segeralah 
pergi dan masuk ke dalam kereta. Kita 
harus berangkat sepagi mungkin untuk 
menghindari cuaca panas nanti siang. 
Ngger cah ayu, rama menantimu di depan 
pendopo." Ki Janu Baran menatap lekat 
pada putri semata wayangnya lalu 
berbalik badan meninggalkan Roro Sawitri 
bersama dua abdi yang melayani. 

Tak ada suara dari bibir merah Roro 
Sawitri. Kekacauan yang tercipta dalam 
hati gadis itu mengalahkan segala 
keinginannya untuk berontak sekali lagi. 
Untuk apa? Untuk apa ia harus berontak 
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sedangkan untuk bicara saja ia tidak 
diperkenankan. 

"Ndoro putri, apakah Anda sudah 
siap?" Kamini menyadarkan lamunan 
Roro Sawitri. Gadis itu sedikit tersentak 
tatkala tangan Kamini menyentuh 
tangannya dengan perlahan. 
Mengembuskan napas panjang, Roro 
Sawitri menganggukkan kepala. Pasrah, 
gadis itu sekarang hanya bisa pasrah 
seperti kuthuk marani sundhuk. Entah 
sampai kapan Gusti Murbeng Dumadi 
akan mengombang-ambingkan nasibnya 
seperti ini. 


Perjalanan yang panjang membuat 
Roro Sawitri merasa jenuh, suara kuda 
yang meringkik kelelahan membuat gadis 
Itu merasa sedih tak berkesudahan. 
Perjalanan panjang membuat hatinya 
bergemuruh hebat, tidakkah orang-orang 
disana merasakan kesedihan yang ia 
rasakan? 
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Gerbang perbatasan Bumiwisesa telah 
nampak, beberapa umbul-umbul terlihat 
berkibar dengan gagah perkasa. 
Sekarang ia hendak meninggalkan tanah 
kelahirannya, sedih tentu saja. Tapi nasib 
sudah tertulis di dalam kitab, ia tidak bisa 
melewatkannya begitu saja. 

Menyibak tirai jendela di dalam kereta, 
Roro Sawitri menatap kerumunan orang- 
orang yang turut menyaksikan 
kepergiannya. Satu dari semua orang, 
Roro Sawitri mencari keberadaan sang 
pemuda yang sore kemarin telah berjanji 
melalui Mbok Kasih untuk berjumpa 
dengannya yang terakhir kali. Hati Roro 
Sawitri berdebar hebat, ia mencengkeram 
tirai dengan perasaan tak menentu. 
Dimanakah pemuda itu berdiri? Atau 
jangan-jangan ia mulai berani mengingkari 
janji. 

Langkah kereta kuda semakin jauh dari 
gerbang, hati Roro Sawitri melesak jauh 
ke dasar bumi. la sama sekali tak 
menjumpai Galuh Sucitra di sana. Sedih, 
marah, kesal, semuanya menyatu dalam 
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pikiran Roro Sawitri. Ada apa? Kenapa 
Galuh harus mengingkari janjinya padahal 
kali ini adalah permintaan terakhir dari 
Roro Sawitri? Apakah cinta suci yang 
mereka gadang-gadang mulai lenyap dari 
permukaan bumi dan berganti dengan 
penghianatan dan kebohongan? 

Air mata Roro Sawitri perlahan menitik, 
ia tak peduli dengan dandanan yang telah 
susah payah dibuat oleh Kamini dan Roro 
Lastri. Hatinya kali ini benar-benar remuk, 
bahkan jauh lebih remuk dari kemarin 
tatkala sang rama menariknya dengan 
paksa untuk pulang ke pendopo. 

"Kangmas Galuh, inikah caramu untuk 
membuatku membencimu seumur hidup” 
Inikah caramu untuk melupakanku dan 
mengacaukan perasaanku?" suara Roro 
Sawitri terdengar lirih, ia merintih dalam 
tangisan yang tertahan begitu dalam. 

Jemarinya perlahan meraba dadanya 
yang terasa begitu sesak, tangis gadis itu 
semakin tak bisa ditahan. "Sakit! Sakit, 
Kangmas!" 
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Galuh Sucitra menatap kereta kuda itu 
berlalu dari balik lebatnya pohon jati. 
Angin yang berdesir dari arah selatan 
membuat beberapa daun kering jatuh dari 
pohon jati yang mulai meranggas. Jantung 
Galuh seakan dipukul dengan palu besar 
ketika ia tahu Roro Sawitri tengah 
mencari-cari keberadaannya melalui celah 
jendela. Hanya saja Galuh memilih 
bersembunyi dan tak menampakkan diri. 

Menghela napas, perasaan berat mulai 
mengelayut dalam hati dan pikiran Galuh 
Sucitra. Perlahan pria itu membenarkan 
udeng yang ia pakai dan berbalik badan 
dengan wajah kusut. Bersamaan dengan 
itu, Galuh Sucitra terperanjat kaget ketika 
menemui sosok yang familiar tengah 
berdiri di hadapannya. 

"Biyung?" gumam Galuh Sucitra tak 
habis pikir ketika ibundanya nekat 
membuntutinya sampai ke gerbang 
perbatasan. 
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"Ngger, netramu ora biso selak karo 
bathinmu. Aku ini biyungmu, tahu apa 
yang tersembunyi di dalam bola matamu. 
Kemarin apa yang kaukatakan padaku? 
Dan sekarang, apa yang tengah kamu 
lakukan di hadapanku, Ngger?" cecar Nyi 
Kapi dengan wajah menatap seksama ke 
arah Galuh Sucitra. 


"Biyung, aku ...." Galuh merasa 
kesulitan mencari alasan. Pemuda itu 
memilih menunduk dalam-dalam 


menyadari kebohongan yang telah ia 
lakukan di hadapan biyungnya sendiri. 

Nyi Kapi menggeleng tak mengerti, ia 
terlalu tua untuk mencampuri urusan anak 
muda tapi soal perasaan Galuh Sucitra, 
wanita itu selalu berusaha untuk tidak 
menyepelekan. Anaknya memang 
pendiam tapi emosi Galuh terkadang tidak 
stabil dan membuat pemuda itu sering 
meledak tanpa alasan. Nyi Kapi hanya 
merasa takut jika Galuh akan berbuat 
diluar kendalinya. 

"Sekarang apa kau sudah 
mendapatkan apa yang aku inginkan, 
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Ngger cah bagus?" tanya Nyi Kapi dengan 
lembut. 

Galuh Sucitra membungkam, ia masih 
menunduk dalam. Namun tak lama 
kemudian, ia perlahan menghapus air 
mata yang merembes dari pelupuk 
matanya. 

"Apa kau tak menjumpainya?" tanya 
Nyi Kapi sekali lagi, kali ini bernada ingin 
tahu. Wanita tua itu tak menyangka jika 
reaksi Galuh bakal seperti itu. Pemuda itu 
lagi-lagi menangis karena rasa cintanya 
yang begitu besar terhadap Roro Sawitri. 

"Biyung sudah pernah bilang padamu 
Ngger, jika kamu tidak kuat jangan 
dipaksa. Roro Sawitri itu bukanlah 
jodohmu, jangan paksakan kehendak 
Gusti Murbeng Dumadi. Nanti kamu kualat 
Ngger," tutur Nyi Kapi dengan suara 
lembut. 

Galuh Sucitra lantas bersimpuh di 
hadapan  biyungnya, merasa telah 
mengecewakan hati kedua orangtua, 
Galuh bercucuran air mata. 
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"Maafkan aku, Biyung. Maafkan 
putramu yang tidak pantas ini. 
Seharusnya aku melepaskan Roro Sawitri 
sedari dulu tapi hatiku merasa tidak 
berdaya ketika mengingatnya kembali. 
Biyung, putramu ini tidak pantas hidup, 
kenapa aku harus menyandang perasaan 
cinta tak terbalas sedemikian berat. Apa 
dosaku di masa lalu? Kenapa Gusti begitu 
senang memberiku cobaan? Biyung, 
biarkan aku mati saja. Biarkan aku mati." 
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Apa yang ditangisi Galuh, menjadi hujan 
yang begitu lebat di hati Roro Sawitri. Janji 
yang sudah memberinya ketentraman kini 
sirna bagai embun pagi yang mengering 
oleh sinar matahari. Roro Sawitri tahu jika 
Galuh melakukan semua ini karena 
pemuda itu hanya ingin memberinya 
sebuah harga diri. 

Menyeka air mata yang terus menetes, 
Roro Sawitri memupus harapannya untuk 
hidup bahagia bersama Galuh. Kenyataan 
yang menyakitkan kini hadir di depan 
mata, gadis itu berusaha menghadapinya 
seorang diri. 
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Laju kereta kuda semakin cepat, 
menembus hutan jati yang begitu lebat 
lantas menuruni bukit bebatuan yang 
begitu panjang lagi terjal. Dengan doa 
yang tersemat di dalam hati, sang gadis 
hanya menggantungkan nasibnya di 
tangan Tuhan yang memiliki kuasa di 
bumi maupun di langit. 

Sayup-sayup alunan karawitan 
menyuguhkan tembang kebo giro dengan 
merdu. Seperangkat gamelan jawa 
ditabuh selaras dengan irama yang begitu 
menenangkan jiwa. Umbul-umbul yang 
berkibar di langit terlihat begitu perkasa, 
sebuah bendera tanda kemakmuran tanah 
Balegiri. 

Roro Sawitri menarik napas ketika 
kereta kuda itu berhenti tepat di depan 
pendopo Balegiri. Suasana yang riuh 
membuat jantung gadis itu berdebar 
kencang. Perlahan Kamini menyibak tirai 
pintu kereta dan melihat ke arah Roro 
Sawitri. Wajah wanita itu terlihat masam 
ketika melihat riasan sang pengantin yang 
sedikit berubah karena tetesan air mata. 
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"Gusti ayu, ijinkan hamba membenahi 
dandanan gusti. Sepertinya air mata telah 
mengubah riasan ndoro putri,” ucap 
Kamini seraya menjura-kan tangan di 
depan dada. 

Roro Sawitri tak menjawab, ia 
membiarkan saja ketika Kamini naik ke 
atas kereta dan membenahi dandanannya 
yang mungkin sudah hancur karena ia 
terus saja menangis sepanjang 
perjalanan. Meskipun terasa sulit, tangan 
Kamini berusaha semaksimal mungkin 
merias wajah gustinya agar terlihat 
kembali segar dan tidak mengecewakan. 

Setelah berusaha cukup lama, senyum 
Kamini terkembang. Wanita muda itu lalu 
menangkup tangan Roro Sawitri dengan 
lembut. 

"Gusti Ndoro, menikah dengan orang 
yang tidak kita cintai itu memanglah sakit. 
Tapi kita pantas menghargai jalan yang 
telah diberikan oleh Gusti Murbeng 
Dumadi pada kita. Bersyukur Ndoro putri, 
semua ini rencana dari yang di atas. Kita 
hanya perlu menyakini dan menjalani," 
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ucap Kamini pelan membuat langit-langit 
hati Roro Sawitri bergetar sesaat. 

Gadis lesung pipi menatap Kamini 
dengan tatapan dalam. Meski ia tak 
mengucapkan sepatah kata, sepertinya 
Kamini tahu apa yang Ia rasakan saat ini. 
Wejangan dari seorang abdi lagi-lagi 
menyadarkan dirinya agar tidak lupa akan 
statusnya di mata Tuhan. Ya, ia hanyalah 
sakdermo nglampahi. 

"Gusti Ndoro, sudah waktunya Anda 
turun dan melangsungkan pernikahan. 
Kanjeng Akuwu sudah tidak sabar 
menanti Anda di kursi pelaminan," ucap 
Kamini lantas tersenyum dengan tulus. 

Wanita muda berkemben cokelat itu 
lantas turun dari kereta kuda seraya 
menggenggam tangan Roro Sawitri 
dengan hati-hati. 

Benar saja, Bagus Samudra bahkan 
sudah menantinya di depan pintu 
pendopo lengkap dengan pakaian 
pengantin pria yang ia kenakan. Senyum 
Bagus Samudra mengembang tatkala 
melihat langkah Roro Sawitri terlihat di 
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depan mata. Pria itu nyaris tak berkedip 
melihat kecantikan Roro Sawitri yang 
terpancar begitu mempesona. 

Berbeda dengan tatapan takjub sang 
akuwu, Roro Laksmi selaku istri tua terus 
mendengkus dengan kesal. Bahkan ia 
terus saja menggenggam erat jari-jarinya 
dengan keras dan penuh amarah. 
Kenapa? Kenapa gadis semuda ini yang 
harus menjadi saingannya? 

Roro Laksmi berbalik badan, 
meninggalkan acara pernikahan yang 
ramai secepat kilat. Wanita itu takut jika 
kemarahannya justru akan merusak hari 
bahagia suaminya. Dengan hati yang 
penuh luka, Roro Laksmi menghindar 
sementara waktu. Biarlah suaminya kali 
bahagia, ia akan membuat perhitungan 
suatu saat nanti. Ya, itu sudah pasti. 


Iringan gamelan dengan tembang kebo 
giro mengiringi langkah kedua pengantin 
untuk saling bertemu. Tatapan keduanya 
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saling menumbuk satu sama lain. Bagus 
Samudra terlihat berbinar, ia bahkan tidak 
bisa melihat hal lain kecuali kecantikan 
Roro Sawitri yang jelas terlihat nyata di 
depan bola matanya. 

Berbeda dengan Bagus yang 
menatapnya nyaris tak berkedip, sang 
gadis lebih memendam rasa hancurnya 
dengan mata sesekali berkaca-kaca. 
Inikah pria yang ditakdirkan untuk hidup 
bersamanya? Duh Gusti, sudah benarkah 
pilihanMu itu? Lihatlah dirinya, bahkan ia 
menatap calon istrinya penuh dengan 
nafsu ingin memangsa. 

Tubuh Roro Sawitri meremang ketika 
tangan Bagus Samudra meraih 
tangannya. Gadis itu menelan ludahnya 
dengan perasaan getir, sungguh ia sama 
sekali tak bisa membayangkan jika harus 
hidup seatap dengan pria yang bahkan 
menatapnya saja sampai tidak berkedip. 

Acara pernikahan berjalan cukup lama, 
ritual demi ritual harus dilakukan oleh 
sang pengantin. Mulai dari kacar-kucur, 
lempar daun sirih, bahkan sampai 
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mencuci kaki pasangan. Semua dilakukan 
tahap demi tahap. 

Mentari siang itu perlahan mulai 
condong ke barat, iringan karawitan masih 
berkumandang dengan keras. Pendopo 
Balegiri kini menjadi papan pahargyan 
yang mewah dan agung. 

Terlihat beberapa hiburan ditampilkan 
dengan begitu meriah di depan sang 
pengantin. Bagus Samudra sangat 
menikmati acara tari-tarian tatkala sebuah 
tarian gambyong disuguhkan di acara 
pernikahannya. Sesekali pemuda itu 
melirik ke samping, Roro Sawitri terlihat 
tak bahagia. Seolah tak peduli, Bagus 
terus saja sibuk dengan kebahagiaannya. 
la tak peduli, bagi Bagus Samudra 
memiliki Roro Sawitri sudah menjadi 
kebahagiaan tersendiri. 

"Jangan lupa Nimas, kita sudah 
menjadi suami istri sekarang." Bagus 
Samudra berbisik seraya memperhatikan 
beberapa penari yang menari dengan 
genit di hadapannya. 
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Tersenyum tipis Bagus Samudra melirik 
sekilas ke arah Roro Sawitri yang terpaku 
dan memilih untuk tidak berbicara. "Nanti 
malam aku ingin melihatmu menari di 
depanku. Siapkan dirimu, Nimas. Aku 
tidak ingin menerima penolakan malam 
ini." 


Roro Laksmi memasuki kamarnya 
dengan napas memburu. Sayup-sayup 
suara tembang temanten itu masih 
hinggap di telinganya. Menyapu bersih 
seluruh benda di atas meja, Roro Laksmi 
terlihat kalap. 

Memukul-mukul meja, merobek-robek 
kain sprei yang tertata di ranjang, Roro 
Laksmi bagaikan orang gila yang baru 
saja kesurupan. 

"Bagaimana bisa aku kalah dengan 
gadis itu?! Kenapa?" ucap Roro Laksmi 
seraya memukul meja. Napas wanita itu 
kembali memburu ketika mengingat 
bagaimana suaminya menatap Roro 
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Sawitri. Tatapan lembut penuh nafsu 
Bagus Samudra membakar amarah sang 
istri tua. Baru lima bulan mereka menikah 
dan kini Bagus Samudra dengan berani 
menyatakan pernikahan keduanya di 
depan umum. Roro Laksmi marah, ia 
benar-benar merasa dikhianati. 

Suara pintu perlahan berderit, Roro 
Laksmi menoleh ketika mendapati Roro 
Lastri datang berkunjung ke hadapannya. 
Gadis belia berwajah ayu itu berjongkok 
lalu menjura dengan sangat hati-hati. 

"Bagaimana?" tanya Roro Laksmi pada 
Lastri dengan tatapan ingin tahu. 

"Ndoro ayu, sepertinya Roro Sawitri 
tidak sepenuhnya mencintai Kanjeng 
Akuwu. Sepanjang perjalanan menuju ke 
Balegir, Roro Sawitri terus saja 
menangis,” lapor Roro Lastri dengan 
begitu hati-hati. 

Roro Laksmi mengerutkan dahi, 
merasa ganjil dengan laporan salah satu 
abdi kesayangannya itu. Berbalik badan, 
Roro Laksmi berjalan menuju ke jendela 
kayu yang berada di kamarnya. 
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"Tidak mungkin. Jika ia tidak mencintai 
suamiku mana mungkin dia mau menikahi 
Bagus-ku?! Hanya orang bodoh saja yang 
mempercayai laporanmu itu," tegas Roro 
Laksmi dengan wajah kesal. 

‘Ndoro ayu, hamba tidak berbohong. 
Roro Sawitri sebenarnya sudah memiliki 
kekasih tapi karena Kanjeng Akuwu begitu 
menyukainya, Kanjeng Akuwu 
memisahkan keduanya," jelas Roro Lastri 
dengan tatapan bersungguh-sungguh. 

Wanita yang memakai sanggul tinggi itu 
menatap Roro Lastri penuh selidik. Ia 
menatap mata Lastri dengan tajam seolah 
Ingin mengungkap sesuatu. 

"Jadi menurutmu, suamiku-lah yang 
mata keranjang?” simpul Roro Laksmi 
tanpa basa-basi. 

"Ndoro ayu, hamba tidak berani 
menyimpulkan.” Roro Lastri kembali 
menjura, ia sama sekali tidak berani 
berkata lebih jauh lagi mengenai 
junjungannya, Bagus Samudra. 

Roro Laksmi termenung cukup lama, 
kedua bola matanya menatap jauh ke sisi 
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taman yang penuh dengan bunga mawar 
putih kesukaannya. Wanita itu ingat 
bagaimana usaha Bagus Samudra untuk 
mendapatkan hatinya. Berbulan-bulan pria 
itu mengunjunginya di Kadipaten 
Pasirsemi, membawakan beberapa 
kesukaannya termasuk bunga mawar 
putih dan kain sutra berkualitas tinggi. 

Namun semua itu perlahan sirna ketika 
pernikahan mulai menginjak bulan kelima. 
Ya, Bagus Samudra gila wanita. Pria itu 
bahkan berani mengancamnya hanya 
karena ia tidak menyetujui keinginan 
Bagus untuk menikah lagi. 

"Menurutmu, aku harus bagaimana?" 
tanya Roro Laksmi tiba-tiba. Wajahnya 
mulai terlihar gusar, pikirannya kacau 
balau seiring dengan tembang kebo giro 
yang terus berputar di otaknya. Jujur ia 
mulai membenci tembang sakral nan 
romantis itu. 

“Ndoro, kenapa Ndoro tidak bertemu 
saja dengan saudara laki-laki Anda? 
Bukankah kakangmas Anda selalu 
menyayangi Anda? Siapa tahu dengan 
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bertemu beliau, Ndoro akan tercerahkan." 
Lastri memberi ide, ia menatap 
junjungannya dengan penuh seksama. 

"Ya, itu ide Bagus Roro Lastri. Kenapa 
tidak aku menemui Kangmas Lokapati 
saja?! Aku bisa meminta bantuan dan 
saran darinya," ucap Roro Laksmi lalu 
tersenyum semringah. 

Wanita itu berbalik badan, ia menatap 
Roro Lastri dengan tatapan lembut penuh 
makna. "Lastri, siapkah aku kereta kuda. 
Malam ini aku ingin pergi menemui 
kakakku," perintah Roro Laksmi. 

"Tapi Ndoro, bagaimana kalau Kanjeng 
Akuwu mencari Anda?" tanya Roro Lastri 
dengan wajah khawatir. 

Wanita muda itu tersenyum miring, Ia 
berbalik badan lalu kembali ke jendela. 
"Tidak mungkin Kangmas Bagus 
mencariku. Dia terlalu tergila-gila dengan 
gadis itu, di pikirannya hanya ada Sawitri, 
Sawitri, dan Sawitri saja. Malam ini aku 
bisa pergi bebas menemui kakakku di 
Pasirsemi. Roro Lastri, bantu aku 
berkemas." 
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"Baik ndoro putri, saya akan berkemas 
untuk Anda." Roro Lastri kembali 
menyembah sebelum ia berlalu pergi dari 
ruangan kamar Roro Laksmi. 

Menghela napas, wanita berkulit putih 
itu kembali menatap bunga mawar putih 
dari dalam kamarnya. Bunga itu nampak 
melambai-lambai Tersenyum tipis, Roro 
Laksmi bisa membayangkan bagaimana 
rencana selanjutnya. 

"Sawitri, silakan kamu berbahagia 
dengan Kangmas Bagus malam ini. 
Malam berikutnya, jangan sebut aku 
sebagai Roro Laksmi jika tidak berhasil 
membuatmu menderita berkali-kali lipat. 
Mari kita lihat, siapa diantara kita yang 
paling kuat. Sawitri, kelak kau akan mati." 
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Malam itu bulan bersinar dengan utuh, 
dengan ditemani ribuan bintang yang 
bertabur suasana malam terasa semakin 
meriah. Lukisan malam yang sempurna 
membuat pernikahan Bagus Samudra 
berjalan dengan lancar. Suara iringan 
tayub masih bertalu-talu dari pendopo 
depan, pesta belum juga usai ketika 
Kamini mengantarkan sang mempelai 
wanita menuju ke kamarnya. 

"Ndoro putri, pintu berukir daun 
semanggi ini adalah kamar Anda. Silakan 
masuk dan beristirahat, jika Ndoro 
membutuhkan sesuatu, ndoro bisa 
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memanggil hamba,” ujar Kamini dengan 
hormat. 

Roro Sawitri tidak menjawab, hanya 
anggukan kepala yang bisa ia berikan 
sebagai syarat bahwa ia mengerti akan 
informasi yang diberikan Kamini padanya. 
Sesampainya ia di Balegiri tadi siang, 
gadis itu bahkan belum menjumpai Mbok 
Kasih. 

"Kamini, apa kau melihat keberadaan 
Mbok Kasih?" tanya Roro Sawitri dengan 
tatapan penuh selidik. Gadis itu 
mengedarkan pandang, menatap setiap 
titik ruangan dengan tatapan begitu asing. 
Bola matanya tiba-tiba terpaku pada 
sebuah pintu yang berukir dengan sangat 
Indah. Ketika ia hendak bertanya, Kamini 
buru-buru mengalihkan pembicaraan. 

"Mbok Kasih tengah berbenah di 
ruangannya sendiri, Ndoro. Sedari siang 
beliau sibuk menata barang bawaan 
Ndoro, mungkin beliau masih lelah jadi 
biarkan hambamu satu ini yang melayani 
Anda," ucap Kamini seraya menyembah di 
hadapan Roro Sawitri. 
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"Apa kau tahu, kamar siapa yang 
memiliki ukiran pintu paling indah itu?" 
tanya Roro Sawitri seraya menunjuk ke 
arah pintu berukiran motif daun mahoni. 

Kamini menoleh sejenak ke arah pintu 
yang ditunjuk Roro Sawitri. Wanita muda 
bersanggul kecil itu mendadak berwajah 
masam, apa yang harus ia jawab kali ini? 
Haruskah ia mengatakan bahwa kamar itu 
milik Roro Laksmi, istri tertua Bagus 
Samudra? 

"Kamini ...." 

"Ndoro, malam ini cuaca di Balegiri 
sangat dingin. Sebaiknya Anda segera 
masuk ke kamar, hamba akan 
membuatkan teh jahe hangat untuk 
Anda.” Kamini menjura lalu buru-buru 
berbalik badan meninggalkan 
junjungannya. 

Roro Sawitri mengerutkan dahi, 
pertama kalinya ia merasa ganjil sesaat 
setibanya di Balegiri. Menatap kembali ke 
pintu yang ia maksud, Roro Sawitri hanya 
bisa berbalik badan memasuki kamar 
seraya menyimpan kembali pertanyaan 
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yang belum sempat Kamini jawab. Ya, 
mungkin kamar itu kamar yang spesial 
buat Bagus Samudra sehingga siapapun 
tidak boleh mendekatinya. 

Gadis berlesung pipi menghela napas, 
memasuki kamar dengan tatapan lesu. 
Kedua mata gadis itu kembali berbinar 
ketika mendapati beberapa pot bunga 
wijaya kusuma tertata apik di dalam 
kamarnya. Perlahan masuk lalu 
menghampiri pot bunga yang tengah 
menguncup, ada perasaan bahagia yang 
menyembul dalam hati Roro Sawitri. 
Sudah lama ia tidak menyaksikan bunga 
itu mekar. Malam ini ia berkesempatan 
untuk melihatnya kembali. 

"Apa kau menyukai bunganya?" tanya 
seseorang dengan nada yang begitu 
familiar. Roro Sawitri menoleh, ia melihat 
Bagus Samudra sudah berdiri di ambang 
pintu seraya tersenyum. 

"Kata Mbok Kasih kau sangat menyukai 
bunga itu sehingga aku memiliki ide untuk 
membawa beberapa pot bunga wijaya 
kusuma terbaik dan meletakkannya di 
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kamarmu," terang Bagus Samudra seraya 
menutup pintu kamar tanpa lupa untuk 
menguncinya. 

Mendapati aura yang begitu gelap, 
Roro Sawitri perlahan berjalan mundur 
dan mulai menjauh dari pot-pot bunga 
yang tertata apik di samping jendela 
kamar. 

"Bagaimana dengan kamar ini? Cukup 
luas bukan untuk kita berdua?" tanya 
Bagus Samudra lalu berjalan menuju ke 
ranjang berseprei putih lengkap dengan 
taburan bunga mawar merah di atasnya. 

Roro Sawitri masih bersikap waspada, 
ia memilih diam daripada menanggapi 
setiap ucapan Bagus Samudra yang 
mengajaknya berbincang malam itu. Sang 
gadis membiasakan diri untuk tidak 
berakrab-akrab ria dengan pria itu kendati 
pria yang kini duduk di atas ranjang dan 
melepas beskap yang ia pakai sudahlah 
menjadi suami sahnya. 

"Kenapa kau hanya diam? Apa kau 
merasa tegang ketika memikirkan malam 
pertama kita, Nimas?" tebak Bagus 
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Samudra lalu menoleh ke arah Roro 
Sawitri yang menempel rapat di dinding 
bagaikan cicak. 

Bagus Samudra terkekeh melihat wajah 
Roro Sawitri yang benar-benar menegang. 
la lalu bangkit berdiri dan mendekati gadis 
itu dengan wajah berbinar bahagia. 

"Jangan khawatir, aku akan 
melakukannya dengan sangat lembut 
Nimas. Yang perlu kaulakukan saat ini 
adalah kau hanya perlu mengecilkan 
suara desahanmu," ucap Bagus Samudra 
seraya mendekat ke arah Roro Sawitri. 

"Jangan mendekat!” sergah Roro 
Sawitri panik ketika pria itu hanya tinggal 
berjarak satu meter di depannya. Bagus 
menghentikan langkah, ia terpaku lalu 
lagi-lagi kembali tersenyum. 

"Kenapa? Apa kau belum siap untuk 
memulai? Nimas, jangan lupa aku ini 
sekarang adalah suamimu. Kamu wajib 
menuruti apa mauku dan sebagai timbal 
baliknya, aku akan menuruti semua 
keinginanmu," ujar Bagus Samudra lalu 
kembali mendekat. 
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Roro Sawitri menggeser tubuh, 
berusaha menghindar dari Bagus 
Samudra namun pria itu tidak terlalu sabar 
sehingga dengan sedikit kasar pria itu 
menarik tangan Roro Sawitri. 

Gadis itu terhenyak, ia jatuh ke dalam 
pelukan Bagus Samudra yang begitu erat. 
Sang pria kembali tersenyum, merasa 
bungah ketika ia bisa memeluk tubuh 
pujaan hatinya dengan begitu erat. 

"Jangan malu padaku, Nimas. Malam 
ini hanya ada kita berdua," goda Bagus 
Samudra seraya mengelus pipi halus Roro 
Sawitri. 

"Jangan menyentuhku Kangmas, atau 
aku akan berteriak keras malam ini." Roro 
Sawitri mengancam, wajahnya benar- 
benar terlihat takut. Bagus kembali 
tertawa, Ia bisa merasakan jika wanita 
kecil miliknya memang benar-benar 
ketakutan. Gemetar tubuh Roro Sawitri 
bisa dirasakan oleh kulit telanjang Bagus 
Samudra. 

"Kenapa? Apa yang kau takutkan 
Nimas? Kau harus membiasakan diri 
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untuk melayani suamimu," bisik Bagus 
Samudra di depan wajah Roro Sawitri. 

Tangan kiri pria itu masih erat menahan 
punggung sang gadis, Bagus Samudra 
berusaha menahan tubuh Roro Sawitri 
yang mulai berontak di dalam 
dekapannya. Bagi Bagus, semakin 
berontak gadis itu dalam pelukannya 
maka semakin besar hasrat liarnya 
memuncak. Sungguh, Bagus segera ingin 
menuntaskan hasrat terliarnya malam ini. 

"Jangan menyentuhku, aku mohon. 
Aku-aku tidak pernah mencintaimu maka 
dari itu lepaskan aku. Aku tidak bisa 
melakukan apapun untukmu," ucap Roro 
Sawitri pelan, memohon dengan segenap 
hati berharap pria itu luluh dan bisa 
meninggalkannya malam ini. 

Bagus Samudra terdiam, air mukanya 
sedikit berubah kendati ia sama sekali 
belum melepaskan tubuh gadis itu dalam 
dekapannya. 

"Kau masih memikirkan pria bernama 
Galuh itu, Nimas?" tebak Bagus pelan 
membuat sorot mata Roro Sawitri sedikit 
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melebar. Mungkinkah Bagus akhirnya 
mengerti maksud hatinya? 

Bagus menghela napas, ia menarik 
dagu Roro Sawitri dengan sedikit keras. 
Bola mata pria itu menajam ke arahnya 
seakan ingin memaksa. 

"Kalau begitu kenapa kau tak 
menganggapku sebagai Galuh malam ini? 
Aku adalah suamimu, Nimas. Jangan 
pikirkan pria lain selagi kau tinggal 
bersamaku," tegas Bagus Samudra 
dengan menekankan nada ucapannya. 

"Tidak, aku tidak menyukaimu 
Kangmas. Aku mohon lepaskan aku," 
bisik Roro Sawitri pelan. Perlahan air 
matanya turun dari pelupuk matanya yang 
Indah. 

Bagus memperhatikan wajah itu 
dengan seksama. Tak memperdulikan air 
mata Roro Sawitri yang terjun bebas dari 
pelupuk matanya yang menggenang. 

"Mari kita lakukan malam ini, Nimas. 
Setelah kau merasakannya, kau akan 
bertekuk lutut padaku dan bisa melupakan 
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Galuh," tandas Bagus Samudra lantas 
mendekatkan bibirnya pada sang gadis. 

Roro Sawitri meronta, ia memalingkan 
wajah sesaat ketika bibir itu hanya 
berjarak dua senti saja darinya. Bagus 
Samudra menautkan alis, penolakan Roro 
Sawitri benar-benar mengganggu 
kesenangannya saat ini. 

"Jadi kau tidak ingin melayaniku malam 
ini?" tanya Bagus Samudra dengan 
terang-terangan membuat tubuh Roro 
Sawitri bergetar semakin ketakutan. 

Tak ada jawaban dari bibir gadis 
berlesung pipi tersebut, membuat 
kesabaran Bagus Samudra terkuras 
habis. Menarik tangan Sawitri, Bagus 
menggelandang tubuh Itu dan 
melemparkannya ke atas ranjang. 

"Aku tanya sekali lagi padamu, apa kau 
tidak ingin melayaniku malam ini, Nimas?" 
tandas Bagus Samudra dengan tangan 
berkacak pinggang. 

Roro Sawitri meneteskan air mata, 
memberanikan diri untuk menggelengkan 
kepala. Mendapati jawaban yang begitu 
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mengejutkan, kemarahan Bagus 
mendadak memuncak. Tak banyak bicara 
pria itu lantas menarik paksa kemben milik 
Roro Sawitri. 

Gadis itu terkejut bukan main, dengan 
sigap ia mendekap kembennya dengan 
sisa-sisa tenaga yang Ia punya. Bagus 
terlihat begitu beringas, ia mengacak-acak 
harga diri istrinya dengan hati yang 
dipenuhi dengan kemarahan. 

"Jangan Kangmas," pinta Roro Sawitri 
bersikukuh membuat Bagus Samudra 
kehilangan akal lantas menampar wajah 
gadis tersebut. 

"Ingat Roro Sawitri, aku memperistrimu 
tidaklah gratis. Kekuasaan ramamu akan 
bertambah seiring dengan kau menjadi 
istriku. Tapi jika kau masih bersikeras 
untuk mempertahankan dirimu, bukan 
hanya kekuasaan ramamu saja yang 
hilang. Aku bisa saja memerintahkan 
punggawaku untuk menghabisi ramamu 
malam ini," tegas Bagus Samudra dengan 
kasar. 
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Roro Sawitri terus menangis, 
mendekap ujung kembennya dengan 
begitu erat. Sebagai seorang gadis, ia 
cukup memiliki harga diri atas nama 
sebuah cinta. Mana bisa ia menyerahkan 
dirinya sedangkan ia sama sekali tidak 
mencintai pria itu. Perasaan cintanya 
hanya tertambat untuk Galuh seorang. 

Bagus semakin kesal, ia merasa Roro 
Sawitri tetap bersikukuh dengan 
pendiriannya. Karena tak mendapatkan 
apa yang dimauinya, Bagus membanting 
pot bunga wijaya kusuma dengan keras. 
Suara pecahan pot membuat suasana 
kamar terasa begitu gaduh. Tangisan 
Roro Sawitri tak kunjung berhenti, Bagus 
merasa frustrasi malam ini. 

"Sawitri, malam ini aku mengampunimu 
tapi tidak untuk malam berikutnya. Ingat, 
nyawa ramamu ada di tanganku!" Bagus 
lalu bergegas pergi meninggalkan kamar. 
Pria itu membanting pintu dengan sangat 
keras, kegaduhan malam itu benar-benar 
tak bisa dihindari. 
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Tak lama kemudian Mbok Kasih 
menghamburkan diri ke dalam kamar. Ia 
terkejut bukan main melihat betapa 
berantakannya kamar tersebut terlebih 
melihat kondisi junjungannya yang nyaris 
telanjang sembari mendekap kemben di 
dadanya. 

‘Ndoro putri ...” gumam Mbok Kasih 
menghampiri Roro Sawitri yang menangis. 

Melihat kehadiran Mbok Kasih, tangis 
gadis itu pecah seketika. la meraung 
dalam dekapan wanita tua yang sudah 
merawatnya sedari kecil. 

"Mbok, aku ndak kuat tinggal di sini 
Mbok. Aku ingin mati saja," tangis sedih 
Roro Sawitri dalam dekapan Mbok Kasih. 

Wanita tua itu tak menjawab, bola 
matanya berkaca-kaca melihat kondisi 
junjungannya yang begitu menyedihkan. 
Membayangkan Roro Sawitri demikian, 
hati Mbok Kasih menjerit. Meskipun hanya 
sebatas abdi namun wanita itu merasa 
berdosa sekali pada mendiang ibu Roro 
Sawitri. Sebagai seorang wanita yang 
juga pernah melahirkan, Mbok Kasih 
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merasa pilu. Benarkah pria itu semua 
diciptakan dengan sifat keras? Sama 
kerasnya dengan tulang punggung yang 
dituntut untuk tetap kuat dan tegar? 

Mbok Kasih meneteskan air mata, ia 
mengelus punggung Roro Sawitri dengan 
lembut. "Sabar Ndoro, sabar. Gusti niku 
mboten sare." 
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Malam yang sunyi, Galuh Sucitra 
memilih duduk di halaman rumah 
beralaskan tanah kering berwarna merah 
gelap. Menatap langit hitam yang ditaburi 
bintang-bintang, Galuh mulai merasa 
hidupnya meredup dan sepi. Pria 
berkumis tipis menyadari akan sesuatu 
yang perlahan hilang dalam hidupnya. Ya, 
senyum Roro Sawitri yang selama ini 
menjadi cahaya hidupnya kini hilang dari 
pandangan mata. 

Merasa begitu sepi, Galuh Sucitra 
mengisi malam itu dengan cerutu 
tembakau yang ia buat sendiri. Menghisap 
pelan, Galuh Sucitra batuk terpingkal- 
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pingkal. Dadanya sakit akibat asap 
tembakau yang tebal menyapa isi 
dadanya yang masih suci akan asap 
rokok cerutu. Pria itu menyeka air mata 
yang merembes di sudut mata, bukan 
sedih melainkan asap yang begitu 
menyiksa dadanya. 

Rasa sakit yang Ia rasa tidak sesakit 
ketika ia membayangkan Sawitri-nya 
tengah bergumul dengan pria lain di atas 
ranjang berisi kapas pohon randhu, 
empuk lagi lebar. Galuh menggeleng, ia 
sakit namun memilih diam dalam 
kesendirian. 

Menghela napas, Galuh Sucitra 
melanjutkan aktivitasnya menghisap 
cerutu untuk yang pertama kali. Kata 
sesepuh, Wong lanang urung ketok 
lanange yen urung tau ngrasakne udut. 
Ya, Galuh ingin membuktikan hal itu. 

Dari dalam rumah joglo sederhana, Nyi 
Kapi memperhatikan putranya dengan 
wajah sedih. Hati ibu mana yang tidak 
hancur ketika menyaksikan buah hatinya 
bertindak demikian. Rasa sepi yang 
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menggerogoti hati putranya, membuat Nyi 
Kapi memilih memanjatkan doa di tengah 
malam yang begitu sunyi. Gusti, mohon 
cabut semua duka ini. 

"Nyi, apa yang kau sedihkan? Putramu 
sudah dewasa, dia bukan lagi bocah lima 
tahun yang masih harus kamu pegangi 
karena takut terjatuh,” ucap Mpu Kapi 
menghampiri istrinya yang berdiri 
bersandar pada tiang rumah dengan 
mimik teramat sedih. 

Nyi Kapi menoleh, raut wajahnya yang 
keriput semakin terlihat kusut tatkala ia 
merasa sedih karena memikirkan putra 
semata wayangnya. 

"Kau lihat sendiri Ki, seperti apa 
putramu sekarang. la lebih sering 
melamun daripada memandai besi, tiap 
malam duduk di halaman rumah sambil 
menghisap cerutu. Ki, seumur-umur aku 
hidup, Galuh tidak pernah sedikitpun 
menyentuh cerutu." Wajah Nyi Kapi 
ditekuk, ia menatap suaminya yang hanya 
berwajah datar dan mulai merasa kesal. 
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Suara dengkusan dari hidung Mpu Kapi 
terdengar berat menandakan bahwa pria 
itu diam-diam juga memikirkan Galuh, 
putra yang ia gadang-gadang di usianya 
yang sudah senja. 

"Aku tahu apa yang dirasakan Galuh 
saat ini. Sebagai seorang laki-laki, kami 
punya prinsip dan pemikiran sendiri. 
Saranku Nyi, jangan ganggu apapun yang 
dilakukan putramu. Saat ini Galuh tengah 
mengalami tekanan batin, biarkan saja ia 
menghisap cerutu, mungkin itu wujud 
pelampiasan dirinya akan nasib yang 
tengah mengujinya. Nyi, malam semakin 
larut, mari kita masuk. Biarkan Galuh 
sendiri, Ia butuh waktu lebih banyak 
daripada kita." 


Di tempat yang berbeda, Roro Laksmi 
membulatkan tekad untuk pergi keluar dari 
kadipaten untuk menemui kakak 
angkatnya, Lokapati. Sudah lama sejak ia 
menikah, Roro Laksmi tidak berkunjung ke 
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Watugeni.  Lokapati adalah kakak 
angkatnya, meskipun terlahir di Pasirsemi, 
pria bertubuh kekar dan memiliki wajah 
tak kalah rupawan dengan Kangmas 
Bagus itu memilih tinggal di pinggiran 
desa Watugeni, sebuah desa yang 
terletak di bagian selatan Balegiri. 
Watugeni sendiri adalah sebuah 
kelurahan yang berbatasan langsung 
dengan hutan larangan yang bernama 
hutan Lesung. Kenapa dinamakan hutan 
Lesung? Konon setiap malam bulan 
purnama, dari dalam hutan terdengar 
suara lesung yang dipukul beramai-ramai 
layaknya orang desa tengah menumbuk 
padi. Meskipun terdengar jelas, tak ada 
satupun warga desa yang berani masuk 
dan memastikan kehidupan di dalam 
hutan. Jika mereka berani maka mereka 
takkan pernah kembali lagi ke desa. 
Malam itu, Roro Laksmi dengan 
ditemani Roro Lastri pergi ke Watugeni 
menaiki kereta kuda yang dikusiri oleh 
seorang pelayan pria yang sudah ia bayar 
sebelumnya. Menembus malam yang 
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gelap, Roro Laksmi sama sekali tak 
merasa takut apalagi gentar. 

Suara burung luwuk dan dares yang 
bersahutan menambah aura mencekam 
ketika kereta kuda itu memasuki area 
wilayah Watugeni yang memang terkesan 
sedikit angker dan wingit. Roro Laksmi 
terlihat tenang, seakan sudah terbiasa 
dengan kondisi tersebut, wanita itu 
memilih duduk tenang di dalam kereta. 
Sesekali pikiran wanita itu melayang jauh 
ke kadipaten Balegiri. Sedang apakah 
Kangmas-nya saat ini? Huh, sudah 
dipastikan bahwa pria pujaan hatinya 
tengah memadu cinta dengan madunya. 
Membayangkannya saja Roro Laksmi 
kesal bukan main. Hem, untuk apa Ia 
tinggal di sana malam ini jika hanya 
disuruh untuk mendengarkan desahan 
serta jeritan tak beraturan dari kamar 
sebelah. Sungguh, menyebalkan sekali. 

Setelah berkereta cukup jauh, terlihat 
sebuah gubuk sederhana di ujung desa 
Watugeni. Itulah gubuk milik Lokapati, 
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gubuk terbuat dari bambu dengan atap 
jemari kering. 

Menghela napas, Roro Laksmi bersiap 
keluar dari kereta ketika kuda yang 
menariknya telah berhenti tepat di 
halaman rumah tersebut. Turun dengan 
hati-hati, pandangan Roro Laksmi 
mengedar ke segala arah. Wanita itu 
merasa kesal dengan kakak angkatnya, 
meskipun sudah hidup enak di Pasirsemi 
tapi nyatanya pria itu memilih hidup 
sederhana di pinggir hutan hanya demi 
menuruti ambisi liarnya. 

Melangkah masuk ke dalam gubuk, 
Roro Laksmi melihat beberapa obor kecil 
telah dinyalakan di halaman rumah. Mata 
wanita itu terus awas, suara daun yang 
bergemerisik menambah suasana mistik 
malam itu. 

Suara derit pintu memecah kesunyian 
malam, pandangan Roro Laksmi tertuju 
pada pria yang duduk di serban warna 
cokelat terbuat dari bilahan bambu yang 
ditata dengan rapi. Pria itu tidak terkejut 
dengan kehadiran Roro Laksmi, ia bahkan 
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sibuk mengasah parang yang ia punya 
dengan batu ungkal di tangannya. 

"Kangmas ...." sapa Roro Laksmi pelan, 
tak ingin mengejutkan siapapun di 
ruangan yang begitu temaram dan hanya 
dibantu dengan penerangan sang lampu 
templok. 

"Laksmi, ada keperluan apa hingga kau 
datang kemari semalam ini?" tanya pria itu 
dengan dingin. Perhatiannya belum juga 
teralih dari parang dan batu ungkal di 
hadapannya. 

Roro Laksmi belum juga menjawab, 
tapi wanita itu memilih mengeluarkan 
sekantong koin emas penuh dan 
melemparkannya ke hadapan sang kakak. 
Suara gaduh dari koin-koin emas yang 
beradu membuat Lokapati menghentikan 
aktivitasnya mengasah parang. Pria 
tampan itu menatap adiknya dengan 
tatapan heran. 

"Aku punya tugas untukmu, Kangmas." 
Roro Laksmi terdengar begitu serius, 
membuat Lokapati harus meletakkan 
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parang di meja dan menyimak setiap 
ucapan dari sang adik. 

"Tugas? Tugas apa?" tanya Lokapati 
penasaran. Sudah lama Roro Laksmi tak 
berkunjung dan malam ini ia datang lalu 
tiba-tiba meminta bantuannya. Ada apa 
sebenarnya? 

"Menyingkirkan seorang wanita dari 
kehidupan Kangmas Bagus, Kangmas," 
jelas Roro Laksmi lalu bersedekap di 
depan dada. 

Lokapati terbungkam cukup lama, ia 
menatap adiknya tak mengerti. Perlahan 
pria itu menggeleng, Ia merasa wanita 
bukanlah tandingannya. 

"Kamu sedang melucu, Nimas? Aku 
memang seorang begal tapi aku tidak 
pernah menyerang seorang wanita,” tolak 
Lokapati lalu kembali meraih parangnya di 
meja. 

"Tapi uang itu bisa mencukupi 
wargamu yang miskin selama sebulan 
penuh. Apa kau akan menolak uang itu, 
Kangmas Loka? Sebanyak apapun 
penghasilanmu menjadi begal, uang itu 
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jauh lebih dari cukup,” tandas Roro 
Laksmi bersikeras seraya memukul meja. 
Wanita itu memang memiliki tabiat buruk, 
apapun yang ia inginkan maka ia harus 
segera mendapatkan. 

Lokapati menggeleng, Tapi tidak 
dengan melawan wanita. Apa kau sudah 
gila, Nimas? Aku ini seorang begal, wanita 
itu bukan tandinganku.' 

Roro Laksmi terddam sejenak, Ia 
menghela napas. Memandang sekeliling 
ruangan yang terlihat kosong , ia hanya 
menjumpai sebuah kendi berisi air dan 
beberapa ubi singkong yang sudah 
direbus sedari pagi. 

"Pekerjaanmu sangat kotor, kau 
membegal setiap saudagar kaya yang 
lewat di hutan larangan demi mencukupi 
tiga puluh warga renta dan miskin di 
desamu. Kau ingin menjadi pahlawan tapi 
caramu begitu salah,” komentar Roro 
Laksmi seraya tersenyum sarkas. 

"Apa maksud ucapanmu?" tegas 
Lokapati mulai merasa tidak nyaman 
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dengan sindiran sang adik yang begitu 
menyebalkan. 

Roro Laksmi tersenyum, merasa 
menang karena sang kakak mulai 
termakan oleh ucapannya yang terasa 
begitu menyakitkan. 

"Jika kamu tidak ingin rama tahu apa 
pekerjaanmu dan Kangmas Bagus 
menyelidikimu, maka penuhi dulu 
permintaanku. Aku berjanji Kangmas, aku 
tidak akan membocorkan rahasiamu." 
Roro Laksmi berkata dengan mimik wajah 
serius. Kali ini Lokapati tak punya pilihan 
selain menuruti keinginan Roro Laksmi. 

Selama ini ia menjauh dari Pasirsemi 
dan memilih tinggal di Watugeni karena 
profesinya yang begitu buruk. Menjadi 
begal bukanlah keinginan lahir dari 
seorang Lokapati. Pria itu menjadi begal 
dikarenakan tak betah dengan sistem 
pemerintahan kadipaten Balegiri. Kendati 
adiknya sudah menjadi istri sang akuwu, 
Lokapati memilih memperjuangkan 
kesejahteraan rakyatnya walau dengan 
cara yang salah. 
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"Katakan padaku, apa yang harus aku 
lakukan pada wanita itu?" ucap Lokapati 
menyerah dengan suara pelan lagi 
menyesal. 

Roro Laksmi kembali tersenyum, ia 
benar-benar menang malam ini. 
Kedatangannya ke Watugeni ternyata 
membuahkan hasil, tak sia-sia ia datang 
menaiki kuda di tengah malam yang sepi 
bertemankan burung malam yang 
menakutkan. 

"Singkirkan Roro Sawitri dari sisi 
Kangmas Bagus. Aku tidak menyukai 
wanita itu karena Ia adalah maduku. 
Bagaimanapun Kangmas Bagus hanya 
untukku dan bukan untuk yang lain," 
ambisi Roro Laksmi mencuramkan alis 
dengan tajam. 

"Hanya itu?" 

"Kangmas Loka sangat pandai dalam 
membunuh. Aku akan senang sekali jika 
kau berhasil membunuh dan 
melenyapkannya dari muka bumi. 
Bagaimanapun, wanita yang sudah 
merenggut kebahagiaanku dia pantas 
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membayarnya dengan kematian. 
Menurutmu, apa aku salah? Dan sebagai 
gantinya, Jika kau berhasil melaksanakan 
misi ini maka aku akan memasok uang 
lebih banyak lagi ke desa ini tanpa harus 
Kangmas bersusah payah membegal para 
pedagang yang lewat. Kangmas, lakukan 
hal ini dengan baik atau aku akan 
membongkar kedokmu di depan rama dan 
Kangmas Bagus. Ingat Kangmas, hidup 
dan matimu ada di kedua tanganku." 
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Tanah merah pagi itu masih terasa 
lembab oleh tetesan embun yang turun 
dari pucuk dedaunan. Dari arah timur 
sorot mentari memancar kuning 
keemasan. Cuitan burung pipit menambah 
suasana pagi yang begitu asri di 
kadipaten Balegiri. 

Membuka mata dan menyadari tengah 
berada di tanah kelahiran orang, hati Roro 
Sawitri terasa sendu. Rasa sepi yang 
hinggap dalam dadanya sama sekali tak 
bisa terhapus oleh waktu. Perjalanan 
panjang dan tak berujung kini tengah ia 
lalui. Entah, apakah ia akan menemui titik 
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bahagia atau justru akan menderita 
selamanya. 

Duduk di depan kaca benggala, Roro 
Sawitri dapat melihat tanda merah yang 
membekas di pipi kirinya. Ya, Bagus 
Samudra telah murka padanya tadi malam 
dan melayangkan tangannya yang keras 
ke wajah cantik Roro Sawitri. Bagi gadis 
berlesung pipi itu kemarahan Bagus jauh 
lebih baik dibanding ia harus melepaskan 
mahkotanya pada pria yang sama sekali 
tidak ia cintai. Roro Sawitri lebih memilih 
mati membusuk daripada hidup berkalang 
derita yang tak berkesudahan. 

Mbok Kasih terdiam, perasaannya turut 
campur aduk ketika mendapati bekas 
tamparan di pipi Roro Sawitri yang tentu 
saja terlihat begitu mencolok. Wanita tua 
itu tak dapat berbuat apa-apa selain 
menyisir rambut momongannya dengan 
sangat lembut. 

Deritan pintu menyadarkan keduanya. 
Baik Mbok Kasih maupun Roro Sawitri, 
mereka melayangkan tatapan ke arah 
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pintu menyusul seorang wanita muda 
datang menghampiri mereka. 

Roro Laksmi menatap Roro Sawitri 
dengan tatapan tajam, hal itu membuat 
sang gadis merasa heran dan tak 
mengerti. 

"Selamat pagi, adhi Sawitri. Bagaimana 
dengan malam pertamamu dengan 
Kangmas Bagus?" tanya Roro Laksmi 
tanpa basa-basi. Wajah wanita itu terlihat 
cemburu, tapi ia menahannya dengan 
perasaan yang luar biasa sesak. 

Roro Sawitri bangkit dari kursi, tak ada 
jawaban dari bibir mungil tersebut. Melihat 
bekas tamparan di wajah sang gadis, 
Roro Laksmi tersenyum samar. 
Sepertinya malam pertama mereka tidak 
berjalan dengan lancar. Entah, 
mengetahui hal itu hati Roro Laksmi 
merasa berbunga-bunga. 

Mendengar pertanyaan yang terasa 
begitu pribadi dari bibir wanita itu, Mbok 
Kasih lantas menjura dan mohon pamit 
untuk meninggalkan mereka berdua. 
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"Sepertinya Kangmas Bagus sedikit 
kasar padamu, tenanglah. Dia memang 
selalu berapi-api jika mengajak bercinta 
seorang gadis," timpal Roro Laksmi lalu 
berjalan menghampiri beberapa pot bunga 
wijaya kusuma yang bunganya mulai layu 
ketika kala siang tiba. 

"Siapa dirimu? Kenapa aku belum 
pernah melihatmu?" tanya Roro Sawitri 
memberanikan diri untuk bertanya. 
Mendengarkan pertanyaan itu, hati Roro 
Laksmi seakan terbakar. Wanita 
berkemben hijau muda lantas tertawa 
terbahak, sungguh tak ada unggah- 
ungguh yang tercermin dari wanita itu. 

"Sepertinya Kangmas Bagus sudah 
menyiapkan segalanya dengan begitu 
matang, lihat saja bagaimana ia 
menyiapkan bunga wijaya kusuma di 
dalam kamarmu. Ah, ranjang putih ini 
pasti telah menjadi saksi pergumulan 
kalian semalam. Bagaimana, apakah 
Kangmas Bagus begitu perkasa tadi 
malam?" goda Roro Laksmi lalu kembali 
tertawa. 
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Roro Sawitri terdiam, ia mulai tidak 
menyukai lagak perempuan tersebut. 
Sebenarnya siapa dia? Kenapa ia begitu 
mengenal Kangmas Bagus? 

"Kau ingin tahu siapa diriku, Adhi 
Sawitri?" tanyanya seraya membalikkan 
badan dan menatap ke arah Roro Sawitri 
dengan pandangan menantang. 

"Aku Roro Laksmi, istri pertama 
Kangmas Bagus Samudra. Kau bisa 
memanggilku kakangmbok, adhi Sawitri. 
Jangan lupa, sekarang kita ini seperti 
saudara. Jika kau merasa ada sesuatu 
yang Ingin kau bicarakan padaku, jangan 
sungkan. Oh ya, Kangmas Bagus sangat 
suka mencumbu dari belakang. Kira-kira 
tadi malam seperti apakah dia 
memperlakukanmu?" tandas Roro Laksmi 
terdengar seperti mengolok. 

Sama seperti biasanya, Roro Sawitri 
mengunci mulut rapat-rapat. Hatinya 
bergemuruh ketika tahu kenyataan bahwa 
Bagus Samudra telah beristri sebelumnya. 
Kenapa, kenapa Roro Sawitri kali ini 
merasa begitu ditipu?! 
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"Baiklah, Adhi Sawitri saat ini kau perlu 
beristirahat. Mungkin Kangmas Bagus 
akan wmendatangimu lagi pagi ini, 
sebaiknya aku tidak mengganggu 
hubungan kalian.” Roro Laksmi berbalik 
badan, meninggalkan Sawitri seorang diri 
di kamar tanpa lupa membanting pintu 
keras-keras. 

Kedua kaki Roro Sawitri terasa lemas, 
ia kembali terduduk dengan hati tercabik. 
Saat ini pada siapa lagi ia harus 
mengadu? Apakah ramanya sudah tahu 
jika Bagus Samudra telah memiliki istri 
sebelumnya? Jika ya, mengapa ramanya 
begitu tega mendorongnya ke sebuah 
jurang yang sama sekali tak berdasar. 

Benar saja tebakan Roro Laksmi, tak 
lama kemudian pintu itu kembali berderit 
menampilkan sosok Bagus Samudra yang 
memakai beskap putih. Pria itu terlihat 
begitu tampan, sayang sekali wajahnya 
yang tampan tidak sebanding dengan 
hatinya yang busuk. 

"Nimas, bagaimana dengan dirimu? 
Tadi malam aku telah berbuat kasar 
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padamu jadi maafkan kekhilafanku, 
Nimas.” Bagus berkata pelan seraya 
mendekat. Tangan kanan pria itu perlahan 
mengelus bahu Roro Sawitri yang terbuka. 

Gadis itu terdiam, ia tertunduk dengan 
hati menggumpal marah. Tanpa sadar 
gadis itu menggenggam kedua tangannya 
dengan begitu erat. Perlahan Bagus 
Samudra membungkuk, mendekatkan 
wajahnya ke ceruk leher sang gadis. 
Aroma bunga melati menguar dari tubuh 
gadis itu, sekali lagi membuat nafsu 
Bagus Samudra kembali bangkit dan tak 
tertahankan. 

"Nimas, bagaimana dengan pagi ini? 
Aroma tubuhmu begitu menggoda. Aku 
menginginkanmu, Nimas," bisik Bagus 
Samudra di telinga Roro Sawitri. Gadis itu 
mendadak merasa jijik, ia lantas 
mendorong tubuh pria itu agar menjauh 
dari tubuhnya. 

"Menjauh dari tubuhku, Kangmas. Aku 
benci padamu," teriak Roro Sawitri lalu 
bangkit dari kursi yang ia duduki. Bagus 
Samudra terhuyung mundur, wajahnya 
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terlihat bingung. la tak menyangka jika 
Roro Sawitri masih begitu marah padanya. 

"Nimas, ada apa? Aku sudah meminta 
maaf padamu. Aku ini suamimu, apa salah 
jika aku menginginkan dirimu sepagi ini?" 
tandas Bagus Samudra mendadak kesal. 

"Kangmas, kau sudah membohongiku. 
Kenapa kau tak pernah bilang jika kau 
sudah beristri? Kenapa kau begitu tega 
padaku? Apa salahku padamu di 
kehidupan yang lalu Kangmas, apa?" 
tegas Roro Sawitri dengan air mata yang 
berderai hebat. 

Bagus Samudra terdiam, namun tak 
lama kemudian ia tersenyum kecil lalu 
mendekat ke arah Roro Sawitri. "Jika kau 
bisa membahagiakanku maka aku akan 
menceraikan Roro Laksmi untukmu. 
Nimas, hidupku sederhana. Jika kau bisa 
memuaskanku, apapun keinginanmu 
sudah pasti aku kabulkan. Jadi, mari kita 
lakukan pagi ini." 

Tangan Bagus Samudra meraih tangan 
Roro Sawitri tapi gadis itu segera 
menepisnya dengan keras. la terlalu 
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murka dengan pria pembohong seperti 
Bagus Samudra. Bagaimana ia bisa 
memaafkan pria yang telah memalsukan 
statusnya demi mendapatkan wanita lain? 
Sungguh, seperti itukah kelakuan akuwu 
di Balegiri?! 

"Pergi dari kamarku, Kangmas. Aku 
tidak ingin melihatmu,” tandas Roro 
Sawitri lalu membelakangi Bagus 
Samudra. Hal itu membuat Bagus tak 
kalah murka, ia kembali menarik tangan 
Roro Sawitri dengan kasar. 

Tak peduli dengan tangisan gadis 
bermata cokelat, Bagus Samudra 
mendekap tubuh Roro Sawitri dengan 
erat. Pria itu lantas menarik paksa wajah 
gadis tersebut, memaksa untuk mencium 
bibir Roro Sawitri. 

Gadis itu meronta, namun dekapan 
Bagus Samudra terlalu kuat untuknya. Ia 
hanya bisa merasakan sakit yang luar 
biasa di dalam dada ketika Bagus 
Samudra melabuhkan lumatan gila di bibir 
tipisnya. 
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Lima menit berselang, Bagus Samudra 
melepaskan ciuman kasarnya dan 
merenggangkan dekapannya. Tersenyum 
tipis, Bagus Samudra merasa puas telah 
mencium Roro Sawitri pagi itu. Bibir yang 
ranum dan merah muda telah ia dapatkan, 
lain hari pelan tapi pasti ia akan 
mendapatkan apa yang selama ini ia 
idam-idamkan. Tentu saja. 

‘Nimas, hapus air matamu. Aku 
menunggumu di pendopo untuk sarapan 
bersama,” ujar Bagus Samudra pelan 
seraya mengusap bibirnya dengan ibu jari. 
Pria itu tersenyum tipis lalu berbalik pergi 
dari kamar istri barunya. 

Roro Sawitri sesenggukan, ia merasa 
muak dengan dirinya sendiri. Gadis itu 
seakan tak memiliki daya untuk melawan 
Bagus Samudra. Jatuh terduduk di lantai, 
Roro Sawitri merasa kotor dengan 
tubuhnya. 

"Kangmas Galuh, kenapa kau tega 
padaku? Kenapa kau tidak menjemputku 
ke sini? Aku sudah tidak kuat dengan 
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semua ini. Duh, Gusti cabut saja 
nyawaku.” 

Pandangan Roro Sawitri tiba-tiba 
tertuju pada pisau yang tersaji dekat piring 
buah. la lantas bangkit, meraih pisau itu 
dengan gegap  gempita. Tangisnya 
mendadak berhenti ketika melihat pisau 
tersebut. Terbayang jelas di matanya 
bagaimana Bagus memperlakukannya 
dengan kasar, terbayang juga bagaimana 
sikap ramanya yang begitu tidak memihak 
padanya. Terbayang senyum Galuh yang 
begitu tulus padanya ketika pria itu 
pertama kali mengajukan lamaran. Semua 
itu terbayang secara bergantian di memori 
otak Roro Sawitri. 

Memejamkan mata rapat-rapat, Roro 
Sawitri lantas menyayatkan pisau itu di 
sisi lehernya dengan cepat. Darah 
mengucur, membasuh tubuh putih Roro 
Sawitri. Gadis itu terjatuh di lantai, 
tangannya masih menggenggam pisau 
dengan erat. 

Air mata gadis itu kembali menetes, 
pandangannya mulai menggelap seiring 
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dengan bayangan Galuh Sucitra yang 
tengah tersenyum dan tertawa 
bersamanya. 

"Nimas, jika kau menjadi istriku maka 
namamu akan berganti menjadi Nyi 
Galuh. Kau tahu Nimas, aku akan 
membuatkan pisau tertajam untuk kau 
gunakan memasak daging sapi. 
Masakkan aku kuah daging sapi yang 
paling enak. Jika sore telah tiba, mari 
nikmati air putih dari kendi di sisi 
pematang sawah bersama-sama. Nimas, 
aku mencintaimu, sama seperti aku 
mencintai diriku." 

Sekali lagi air mata Roro Sawitri 
kembali menetes, harapan itu kini telah 
tiada. Bagaimana ia bisa bahagia jika 
jiwanya telah menyatu dengan Galuh 
Sucitra. Mata Roro Sawitri perlahan 
menutup, darah terus saja mengucur 
menbasahi rambutnya yang hitam legam. 

Gusti, lebih baik aku mati, lebih baik 
aku pergi. Dengan begitu, aku tidak perlu 
lelah memikirkan semua ini. Ijinkan aku 
kembali ke sisimu, Gusti. 
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Beberapa bilah pisau nan tajam tiba- 
tiba bertaburan di lantai, pisau tersebut 
nyaris melukai kaki Galuh yang telanjang 
tanpa alas kaki. Pikiran pria 22 tahun itu 
mendadak melayang pada sosok Roro 
Sawitri. Darah pemuda itu berdesir, firasat 
buruk menghinggapi otaknya. Ada apa 
dengan Sawitri? 

Menepis pikiran buruk yang bermain di 
memori otaknya, Galuh melanjutkan 
aktivitasnya dalam berkemas. Hari masih 
terlalu pagi, tidak terlambat baginya untuk 
pergi ke pasar guna menyerahkan 
beberapa alat pertanian dan pisau-pisau 
pesanan para pedagang di pasar raya 
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Balegiri. Pria itu melapisi barang kreasinya 
dengan kain mori putih yang bersih, 
membalutnya hingga menjadi sebuah 
buntalan besar. 

Nyi Kapi yang berjalan seraya 
membawa sekendi air putih dan talas 
rebus hanya bisa melirik kesibukan Galuh 
dalam berkemas. Hati kecil sang ibu 
merasa bersyukur karena perlahan 
putranya mulai melupakan sosok gadis 
yang hidup dalam sanubarinya. Kesibukan 
demi kesibukan pemuda itu menjadi 
penawar rasa marah yang membara 
dalam dada Galuh Sucitra. 

‘Ngger, cah Bagus, apa kamu jadi pergi 
ke pasar hari ini?" tanya Nyi Kapi lalu 
meletakkan nampan dari kayu itu di atas 
meja bundar terbuat dari kayu jati. 

Galuh Sucitra masih sibuk, ia 
memasukkan buntalan kain itu ke dalam 
karung goni yang besar. Merapikan 
barangnya, Galuh beranjak bangun dan 
menatap biyungnya sambil tersenyum 
simpul. 
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"Iya, Biyung. Sudah hampir satu bulan 
aku tdak ke pasar, beberapa 
langgananku pasti mengeluh karena stok 
barang mereka semakin menipis." Galuh 
berjalan menghampiri Nyi Kapi lalu duduk 
di atas serban dari bilah bambu. 

"Iya, Biyung tahu. Pergilah ke pasar, 
belilah apa yang kau mau. Aku dengar di 
pasar Balegiri terkenal dengan gathot-nya 
yang enak. Bisa tidak nanti jika kau 
pulang bawakan biyungmu gathot dan 
juga puli juruh yang legit," pinta Nyi Kapi 
seraya menepuk bahu Galuh Sucitra 
dengan senyum khasnya. 

Galuh kembali tersenyum, "Biyung 
minta berapa pincuk? Nanti Galuh belikan, 
atau biyung mau aku bawakan pedagang 
sama bakulnya sekalian?" goda Galuh 
membuat Nyi Kapi terkekeh lucu. Wanita 
tua berjarik cokelat itu menepuk-nepuk 
bahu Galuh dengan sedikit keras. 

"Tidak usah, biyung hanya minta satu 
pincuk saja. Tak usah kau bawa 
pedagangnya sekalian kemari. Kau tahu, 
jika kau membawanya kemari, kau harus 
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turut serta memberinya nasi setiap hari," 
ucap Nyi Kapi lalu kembali terkekeh. 

Wanita tua itu terpingkal, begitupun 
dengan Galuh Sucitra. Mereka terlihat 
akrab satu sama lain, pagi itu menjadi 
indah dengan candaan alami yang 
mereka lontarkan satu sama lain. 

‘Ngger, sebelum berangkat makanlah 
dulu talas rebus ini. Kemarin bapamu 
pergi ke timur sawah, beliau pulang 
membawa talas ini. Lumayan bisa buat 
sarapan pagi untuk kita,” ucap Nyi Kapi 
setelah berhenti tertawa. Wanita berwajah 
tulus itu menyodorkan sepiring talas rebus 
ke hadapan Galuh. 

"Talas rebus memang bisa membuat 
kenyang, biyung. Ohya dimana bapa 
sekarang?” tanya Galuh seraya meraih 
talas rebus yang ditawarkan biyungnya. 

"Bapamu sudah pergi ke sawah, masih 
ada sisa air dari pinggir lepen. Sepertinya 
cukup buat kita menanam kedelai tahun 
Ini,” ucap sang biyung turut serta 
mengambil talas dari atas piring yang 
terbuat dari tanah liat. 
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Mereka terdiam, menikmati gurihnya 
talas rebus yang baru saja mereka cabut 
dari pematang sawah. Galuh mengunyah 
makanannya dengan hati gusar, 
bagaimanapun setelah kejadian pisau 
yang tiba-tiba terjatuh tadi, ia tak bisa 
melepaskan bayangan Roro Sawitri dari 
dalam otaknya. 

Apa yang harus ia lakukan kali ini? 
Kenapa ia begitu ingin segera sampai ke 
kadipaten Balegiri? 

Galuh Sucitra mempercepat 
kunyahannya, ia menelan dengan sangat 
terpaksa. Menyambar kendi berisi air putih 
nan sejuk, Galuh menenggak dengan 
beberapa kali tenggak. 

"Biyung, aku harus segera ke pasar, 
hari sudah siang atau aku akan 
kehilangan pelangganku. Ohya Biyung, 
sampaikan sama bapa bahwa masih ada 
beberapa bilah besi tua yang kupanaskan 
di perapian. Biarkan saja, nanti jika aku 
sudah pulang aku yang akan 
memandainya karena besi itu sangat tua,' 
pesan Galuh lalu beranjak bangun dan 
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menyambar karung goni yang sudah ia 
persiapkan sedari tadi. 

"Hati-hati ya, Ngger. Supono sudah 
menunggumu dengan keretanya di 
depan," ujar Nyi Kapi turut berdiri. 

Galuh menganggukkan kepala, ia 
menghampiri biyungnya lalu membungkuk 
seraya mencium tangan sang biyung. 
Wanita itu mengusap punggung putranya 
dengan sayang, ia terpaku ketika melihat 
langkah Galuh tengah memanggul karung 
pergi meninggalkannya. Dalam hati wanita 
tua itu Ia turut berdoa semoga jalan 
putranya dimudahkan, rejekinya 
ditambahkan dan selamat sampai tujuan. 


Roro Sawitri menggigil, peluhnya 
bercucuran begitu hebat ketika ia harus 
bertarung dengan obat tumbuk yang kini 
menempel menutupi luka di leher sebelah 
kirinya. Gadis itu masih terpejam, sesekali 
ia menggigil dan merintih tidak jelas. 
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Bagus Samudra memandang gadis itu 
dengan tajam, ia duduk di samping 
ranjang seraya memegang tangan Roro 
Sawitri dengan begitu erat. Sesekali ia 
mencuramkan alis, menggertak para 
mantri yang berusaha untuk 
menyelamatkan nyawa sang istri. 

Pria-pria berusia sepuh itu hanya 
sesekali mengangguk, Ia berusaha 
menabahkan hati sang calon akuwu yang 
begitu meradang. Anak muda memang 
terkenal akan grusa-grusunya, mereka 
inginnya yang instan tapi mereka lupa 
bahwa setiap hasil selalu ada proses yang 
menyertainya. 

Ki Sula, ayahanda Bagus Samudra pun 
turut menjenguk Roro Sawitri di kediaman 
Bagus. Kejadian pagi ini benar-benar 
membuat suasana kadipaten menjadi 
panas dan kacau. Kasak-kusuk mengenai 
percobaan bunuh diri yang dilakukan Roro 
Sawitri berembus dengan cepat keluar 
kadipaten. Dalam sekejap, seluruh rakyat 
kadipaten Balegiri mengetahui kejadian 
besar tersebut. 
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"Cepat Mantri! Aku tidak ingin hasil 
yang buruk. Kalian terlalu tua untuk 
menjadi seorang mantri, tegas Bagus 
Samudra menggertak, pria itu tidak 
sabaran ketika salah satu matri terlihat 
lamban dalam mengolah obat. 

Ki Sula menghela napas, ia menepuk 
bahu putranya berusaha agar sang anak 
jauh lebih bersabar. 

‘Ngger, cah Bagus, jangan seperti itu. 
Mereka adalah mantri terbaik di kadipaten, 
merekalah yang merawat kesehatan 
keluarga kita berpuluh-puluh tahun 
lamanya," celetuk Ki Sula mengingatkan 
putranya. 

Bagus Samudra mendengkus kesal, 
wajah pria itu ditekuk bagai kain lap 
kering. Tak ada suara lagi dari bibir sang 
calon akuwu tapi mata pria itu terus saja 
mengawasi sang mantri dalam memberi 
obat. 

Mbok Kasih menangis di pinggir pintu, 
ia tidak menyangka jika tekanan batin 
yang dialami Roro Sawitri semenjak 
berada di Bumiwisesa akan ia bawa 
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sampai ke Balegiri. Roro Sawitri mungkin 
sudah tidak kuat hingga akhirnya 
memutuskan dan berusaha mengakhiri 
hidupnya seperti ini. Sang pelayan 
semakin deras dalam menangis ketika Ia 
ingat akan janjinya pada mendiang 
biyungnya Roro Sawitri. Merasa lalai 
dalam tugas, Mbok Kasih merasa tidak 
pantas meminta maaf pada ibunda gadis 
tersebut. 

Berbeda dengan Mbok Kasih yang 
menangis sedih atau Bagus yang uring- 
uringan karena sang mantri dianggap 
begitu lambat, Roro Laksmi justru 
merasakan sakit hati yang paling dalam. 
Wanita itu merasa kecewa terhadap 
perlakuan Bagus pada Roro Sawitri. Di 
matanya, Roro Sawitri hanyalah gadis 
perusak pager ayu antara dirinya dengan 
Bagus. Sakit hatinya semakin menggigit 
ketika melihat perhatian dan rasa khawatir 
Bagus Samudra semakin menjadi pada 
gadis itu. Sungguh, Roro Laksmi ingin 
segera melihat gadis itu mati. 
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Tak tahan melihat kejadian itu, Roro 
Laksmi berbalik badan dan meninggalkan 
kamar Roro Sawitri. la ingin murka tapi 
tidak bisa melampiaskannya begitu saja. 
Berlari ke arah kamarnya, Roro Laksmi 
memendam rasa dendam yang begitu 
hebat. 

"Kamu harus mati, Sawitri. Harus!" 
gumam Roro Laksmi seraya menggebrak 
meja di dalam kamarnya. Napas wanita itu 
memburu, matanya memerah seperti 
kesetanan. 

Sepertinya malam ini ia harus 
menyuruh seseorang untuk datang 
kembali ke Watugeni guna meminta 
bantuan sang kakak. Jika ia tidak segera 
menyingkirkan Sawitri maka ia 
bersumpah, ia tidak akan pernah bahagia 
hidup di dunia ini. 

"Lastri! Lastri!” teriak Roro Laksmi 
memanggil pelayan setianya dengan 
sangat keras. 

Roro Lastri berlari memasuki kamar, ia 
berjongkok lalu menjura pada 
junjungannya. "Iya Ndoro putri." 
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"Kirimkan orang menuju ke Watugeni 
malam ini, aku ingin Kangmas Lokapati 
datang esok pagi. Mau tak mau ia harus 
datang. Katakan padanya, jika ia tidak 
ingin kehilangan adiknya maka ia harus 
datang tanpa ada alasan apapun." 

"Sendiko dawuh, Ndoro putri. Saya 
akan meminta seseorang untuk datang ke 
Watugeni dan mengabarkan pesan Ndoro 
putri.” Roro Lastri lalu menjura, ia berbalik 
badan lalu meninggalkan Roro Laksmi 
seorang diri di kamar. 

Menghela napas, sang istri tua berjalan 
menuju ke arah jendela. la menatap 
mawar putih kesayangannya tengah 
bermekaran, bunga-bunga itu memantul- 
mantul karena tertiup angin. Tersenyum 
licik, Roro Laksmi lantas bergumam pelan 
pada dirinya. 

"Tidak ada satu bunga pun yang boleh 
menandingi mawar putihku, sampai 
kapanpun. Jika kau berani maka kau telah 
menantang kuasa dari Roro Laksmi. 

Sawitri, ingat akan batasanmu atau kau 
akan mati sia-sia di tanganku." 
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Surya warna keemasan sudah terlihat 
meninggi ketika Galuh Sucitra sampai di 
pasar Balegiri yang luas dan ramai. Pasar 
itu terletak di tengah-tengah kadipaten, 
nyaris setiap hari selalu ramai oleh 
penduduk yang ingin berbelanja ataupun 
barter beberapa barang kebutuhan 
pangan. Teriakan demi teriakan sesekali 
terdengar, beberapa pedagang berlomba 
memikat hati pembeli dengan barang 
dagangannya. 

Perut penuh otot milik Galuh Sucitra 
sejenak berbunyi, membuat pria itu 
menghentikan aktivitasnya mengitari 
pasar guna menjajakan beberapa alat-alat 
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pertanian seperti cangkul, sabit, hingga 
gancu. Pria itu memutuskan untuk mampir 
ke salah satu kedai yang ramai di salah 
satu pojok pasar. Asap mengepul dari 
dalam, aroma rempah-rempah dan bumbu 
menguar ke segala arah, menambah 
hasrat siapapun yang ingin segera 
menuntaskan rasa lapar. 

Setelah memesan semangkuk soto 
kuali dan teh manis hangat, Galuh 
mencari tempat yang pas untuk ia duduki. 
Suasana kedai sangatlah ramai, beberapa 
pengunjung tampak bercakap-cakap 
dengan santai, sesekali mereka meneguk 
teh hangat sambil bersenda gurau. 
Beberapa lainnya terlihat sedang makan 
dengan lahap, tak lupa menjumput 
bakwan goreng yang tersedia di atas 
piring gerabah besar. 

Memperhatikan aktivitas setiap orang 
dari lensa matanya, Galuh dapat 
menangkap apa saja yang tengah terjadi 
di sekitarnya. 

"Ini teh manis hangatnya, Nak Mas. 
Untuk sotonya mohon tunggu sebentar," 
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ujar simbok berambut putih yang tengah 
melayani Galuh sambil tersenyum hormat. 

Galuh hanya mengangguk ketika 
tangan keriput itu menyodorkan sebuah 
wadah terbuat dari tanah liat yang 
dibentuk seperti gelas yang digunakan 
untuk menampung teh hangat manis 
pesanannya. Sebuah teko besar terbuat 
dari bahan yang sama terlihat tersaji di 
atas meja dengan kondisi masih panas. 

Pikiran Galuh kembali terlempar ke 
arah Roro Sawitri. Pria itu merasa lelah, 
jika ia dapat memilih maka ia akan 
memilih untuk istirahat barang sejenak 
dari bayangan Sawitri yang terus 
menghiasi memori otaknya. 

"Ah, aku tidak tahu prahara apa lagi 
yang akan terjadi di Balegiri setelah ini. 
Kau tahu Gimin, istri baru Kanjeng Akuwu 
baru saja melakukan bunuh diri." Pria 
gemuk duduk dengan sembarangan di 
samping Galuh. Mendengar ucapannya 
mengenai istri baru sang akuwu, telinga 
Galuh tidak bisa dibohongi. Istri baru? 
Tunggu! Bukankah Bagus Samudra hanya 
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menikahi Sawitri? Kenapa ada istilah istri 
baru di sini?! 

"Iya Kang, aku dengar juga begitu. 
Kasihan sekekali gadis itu, dia baru saja 
diboyong dari Bumiwisesa, sampai di sini 
ia justru harus berhadapan dengan sang 
istri tua," timpal pria bertubuh kurus 
seraya menjumput bakwan goreng di atas 
meja. 

"Ah, namanya penguasa. Mereka 
bebas mau beristri berapapun, Min. 
Mereka tidak seperti kita, jangankan istri 
banyak, isi lumbung padi habis pun kita 
susah setengah mati.” Pria gemuk lalu 
menyambar tehnya, disusul tawa si pria 
bertubuh kurus. 

Entah setelah mendengar hal itu selera 
Galuh untuk makan telah sirna. Perasaan 
kasihan kini menghujani relung hatinya 
yang sepi. Senyum Sawitri yang dulu ia 
kagumi kini membayang kembali. Seperti 
tdak rela  Sawitrinya diperlakukan 
demikian, hati Galuh mendadak berpikir 
untuk menyusul gadis itu ke kadipaten 
Balegiri apapun caranya. 
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Lamunan Galuh Sucitra buyar tatkala 
seseorang masuk ke dalam kedai dan 
tanpa sengaja menyenggol karung goni 
miliknya. Suara keras sejenak 
memecahkan konsentrasi orang-orang 
yang tengah makan. 

"Maaf Kisanak, aku tidak sengaja." Pria 
itu membungkuk lalu turut membantu 
Galuh merapikan isi dalam karung yang 
sempat keluar. 

"Tidak apa-apa," jawab Galuh pelan. 
Pria itu mengamati Galuh yang berwajah 
susah dengan pengamatan serius. Melihat 
barang bawaannya yang berupa barang 
tajam, pria itu sedikit tertarik terlebih ketika 
melihat belati berukir yang begitu indah 
dan unik. 

"Apakah Kisanak seorang pandai besi? 
Aku lihat belati yang kaubawa sangat 
Indah, apakah kau akan menjualnya?" 
tanya pria itu seusai membantu Galuh 
membereskan barangnya yang nyaris 
berhamburan. 

Galuh tersenyum tipis, ia duduk 
kembali bersamaan dengan pria itu yang 
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turut duduk di hadapannya. Pria itu terlihat 
dewasa, wajahnya tirus dan berkulit 
bersih. Kelihatannya ia tengah bercakap 
dengan seseorang yang berpangkat. 

"Iya, Kisanak. Saya seorang pandai 
besi dari Bumiwisesa," aku Galuh Sucitra 
dengan sopan. 

Pria bermata hitam lantas tersenyum 
senang, "Wah, aku dengar pandai besi 
dari Bumiwisesa memang hebat. Aku 
sering pesan beberapa sabit dan juga 
golok dari sana. Ketajaman mata pisau 
buatan desa  Bumiwisesa sampal 
sekarang tak pernah terkalahkan. Oh ya 
perkenalkan, aku Loroseto. Lalu siapakah 
dirimu?" 

"Aku Galuh Sucitra, aku datang kemari 
untuk menjajakan beberapa alat pertanian 
pada para pedagang." Galuh menjawab 
dengan sopan, ia menganggukkan kepala 
ketika wanita rambut putih sang pemilik 
kedai kembali datang membawakan 
semangkuk soto kuali pesanannya. 

"Biyung, buatkan aku Soto kuali 
semangkuk ya. Jangan lupa tambahkan 
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sambal yang banyak," pesan Loro Seto 
pada wanita itu yang dijawab dengan 
anggukan senang. 

"Aku lihat kau sangat berbakat dalam 
membuat senjata. Bagaimana jika kau ikut 
diriku ke kadipaten Balegiri? Aku akan 
memperkenalkan kau pada adikku di 
sana. Kebetulan adikku sangat suka 
dengan senjata seperti ini,” ucap Loro 
Seto dengan berbinar. 

Galuh terdiam, ia tengah memikirkan 
sesuatu. Haruskah ia menolak 
kesempatan ini? la sangat ingin masuk ke 
dalam kadipaten dan melihat keadaan 
Sawitri. Setelah membulatkan tekat 
akhirnya Galuh menganggukkan kepala 
dan menyetujui penawaran Loro Seto. 

"Baiklah, Kangmas. Aku akan ikut 
denganmu ke Kadipaten. Sebagai rasa 
terima kasihku yang dalam, aku 
memberimu belati ini sebagai tanda 
persahabatan kita." Galuh tersenyum lalu 
mengambil belati yang tadi sempat dipuji 
Loro Seto karena unik dan indah. 
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"Apa kau yakin? Seharusnya aku 
membayarmu untuk ini,” ungkap Loro 
Seto dengan perasaan tidak enak. 

"Tentu saja, ambil belati ini untukmu," 
ucap Galuh seraya menyodorkan belati 
tersebut ke hadapan Loro Seto. 

"Baiklah, aku terima belatimu Adhi 
Galuh. Aku janji akan memperkenalkanmu 
pada adikku nanti setibanya di Kadipaten." 


SuaSana kadipaten terlihat lengang, 
hanya ada beberapa abdi yang tengah 
membersihkan pendopo dan halaman 
pelataran. Daun jati yang meranggas 
sudah menjadi pemandangan yang biasa 
baik di Balegiri maupun di Bumiwisesa. 
Setiap hari daun-daun jati itu mengotori 
pelataran kadipaten Balegiri. 

Roro Sawitri terlihat pucat, sebuah 
balutan kain masih melekat erat di 
lehernya. Gadis itu tak banyak bergerak di 
dalam kamarnya yang begitu indah sarat 
akan bunga wijaya kusuma. Di 
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sampingnya terlihat Mbok Kasih tengah 
memangku sebuah piring dari keramik, ia 
tengah berusaha menghibur Roro Sawitri 
agar bersedia untuk makan bubur walau 
hanya sesuap saja. 

"Ndoro putri, ayo makan sedikit saja. 
Kalau Ndoro putri tidak makan bagaimana 
Ndoro putri bisa melawan ndoro kakung,’ 
bujuk Mbok Kasih dengan mimik sedih. 
Wanita itu terlihat berkaca-kaca ketika 
mengingat akan janjinya dulu terhadap 
mendiang ibu Sawitri. Sungguh, Mbok 
Kasih tidak bisa hidup tenang jika anak 
majikannya ini tidak bisa hidup dengan 
tenang dan bahagia. 

"Mbok, kenapa aku harus hidup lagi? 
Aku sudah memutuskan untuk mengakhiri 
hidup tapi kenapa kau justru menolongku? 
Ramaku saja tidak peduli padaku lalu 
kenapa kau begitu peduli. Kangmas Galuh 
juga sama, ia bahkan memilih 
mengingkari janji dan tidak menemuiku 
hari itu. Semuanya sudah tega padaku, 
tidak ada lagi yang menyayangiku," 
ungkap Roro Sawitri dengan lirih. 
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Suaranya terdengar pelan, menahan rasa 
sakit akibat goresan di leher yang belum 
juga sembuh. 

"Jangan begitu, Ndoro. Semua itu ada 
alasan dan sebabnya, Ndoro putri jangan 
berprasangka buruk soal mereka. Ndoro 
sekarang harus sehat, harus pulih agar 
bisa melawan kuasa Ndoro Kakung," hibur 
Mbok Kasih sesekali mengusap air 
matanya dengan jarik yang ia pakai. 

"Alasan? Sebab? Apa itu? Mereka tidak 
peduli padamu, itulah sebab dan alasan 
yang bisa kutangkap sekarang. Aku 
benar-benar tidak berarti untuk mereka, 
mereka membuangku ke sini. Membiarkan 
aku mati secara perlahan, Mbok." 

Mbok Kasih terdiam, ia justru tergugu 
menangis. Tak ada lagi kata-kata yang 
bsa ia yakinkan pada majikan 
perempuannya mengenai dua orang yang 
tinggal dalam hati Roro Sawitri. 

Derit pintu terdengar lirih membuat 
keduanya menoleh serempak ke arah 
pintu. Roro Laksmi muncul di sana 
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dengan wajah datar seraya membawa 
semangkuk sup kacang merah. 

Melihat Roro Laksmi datang, Mbok 
Kasih lantas beranjak berdiri. Perempuan 
tua itu menjura lantas mohon undur diri 
dari hadapan keduanya. 

Dalam kamar berukuran 3x3 meter itu, 
kini hanya terdapat dua manusia yang 
tengah berpandangan tanpa berbicara. 
Menghela napas, akhirnya Roro Laksmi 
berjalan menuju ke meja dan meletakkan 
sup kacang tersebur di atas meja. 

"Kangmas Bagus menyuruhku untuk 
membawakanmu sup kacang merah. Aku 
dengar kacang sangat bagus untuk 
penyembuhan lukamu," ucap Roro Laksmi 
lalu bersedekap dengan angkuh. Wajah 
wanita itu terlihat tak suka ketika Roro 
Sawitri jauh lebih memilih membuang 
muka ke luar jendela ketimbang menatap 
wajahnya. 

"Sawitri, aku tak menyangka jika drama 
yang kau buat benar-benar menorehkan 
prestasi. Selamat ya, sekarang Kangmas 
Bagus jauh lebih perhatian padamu 
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ketimbang pada diriku,” tandas Roro 
Laksmi dengan nada kesal. 

Roro Sawitri menatap Laksmi tak kalah 
kesal, ia nyaris tak mengerti kenapa 
wanita berkonde samping ini tak jua 
mengerti apa maksud dirinya bunuh diri. Ia 
bahkan secara terang-terangan 
menunjukkan kebencian di hadapan 
Sawitri. 

"Mbakyu, aku sama sekali tidak 
membutuhkan perhatian Kangmas Bagus. 
Aku juga tidak butuh apapun darimu," 
tegas Roro Sawitri sembari meremas 
seprei di ranjang, menahan rasa sakit 
yang kini menjalar di lehernya. 

"Lalu apa ini? Kau mencoba bunuh diri 
dan ..., lihat hasilnya. Kangmas Bagus 
semakin memperhatikanmu," ucap Roro 
Laksmi tak mau kalah. 

"Aku bunuh diri karena aku tidak 
menyukainya, sekarang apa kau percaya 
jika aku melakukannya bukan karena aku 
Ingin menarik perhatiannya?" balas Roro 
Sawitri mencuramkan alis. 
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Laksmi tersenyum miring, " Bohong! 
Aku tidak percaya alasanmu." 

Derit pintu kembali terdengar kali ini 
Lastri, sang abdi kesayangan Roro Laksmi 
datang menghampiri majikannya. 
Perempuan muda itu menjura, ia 
membawa kabar untuk Roro Laksmi. 

"Kanjeng ndoro, saudara laki Anda 
sudah datang. Beliau ingin menemui 
Anda,” ucapnya dengan penuh sopan 
santun. 

Roro Laksmi mendadak berbinar, ia 
tersenyum cerah lalu mengisyaratkan agar 
Lastri keluar terlebih dahulu. Wanita 
berkonde samping dengan kemben warna 
hitam itu kini menatap Roro Sawitri penuh 
permusuhan. 

"Lihat saja Sawitri, Kangmas Lokapati 
sudah datang. Puaskan saja kau tinggal di 
sini, setelah itu aku akan membantumu 
meninggalkan dunia ini lebih cepat," batin 
Roro Laksmi berkata dengan licik. 

"Baiklah, aku pergi dulu karena ada 
tamu. Makanlah sup itu dengar benar, 
jangan sampai Kangmas Bagus kembali 
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memarahiku hanya karena tidak 
memperhatikanmu." 

Roro Laksmi lalu berbalik badan, 
meninggalkan kamar tanpa lupa 
membanting pintu keras-keras. Hati 
Sawitri berkecamuk, air matanya perlahan 
menetes. Cerita apa lagi yang akan ia 
terima hari ini? Entahlah. 
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Roro Laksmi tersenyum manis, wajahnya 
yang putih berseri terlihat begitu bersinar 
tatkala melihat kedatangan Lokapati di 
kediamannya. Dengan penuh manja, ia 
pun bergegas menjatuhkan dirinya dalam 
pelukan sang berandal tenar, Lokapati. 

"Kangmas kenapa kau telat datang? 
Aku menunggumu sejak beberapa hari 
yang lalu," ungkap Roro Laksmi di dalam 
pelukan sang kakak. 

Loroseto alias Lokapati melepas 
pelukan sang adik angkat lalu kembali 
tersenyum. Meskipun hanya sebagai 
kakak sambung, Lokapati begitu sangat 
mencintai adiknya tersebut. Galuh Sucitra 
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yang mengikuti Loroseto memilih memberi 
jarak diantara mereka, membiarkan 
keduanya untuk saling melepas rindu. 

"Kangmasmu ini hanya orang desa, 
kalau pergi ke kota tentu saja harus 
mempersiapkan segala sesuatunya 
dengan matang. Terlebih aku akan tinggal 
di sini tidak hanya sehari atau dua hari," 
jawab Lokapati enteng membuat wajah 
Roro Laksmi sedikit cemberut manja. 

"Baiklah, berjanjilah untuk menginap 
satu bulan di Balegiri, Kakang. Oh ya, 
siapa pemuda yang kaubawa ini? Dia 
begitu tampan dan penuh tata krama," 
tanya Roro Laksmi ketika mendapati 
sosok Galuh tak jauh dari posisi Lokapati. 

Galuh membungkukkan badan dengan 
khidmat, ia berusaha sesopan mungkin 
pada keluarga ningrat yang kini tengah 
berdiri di hadapannya. 

Lokapati menoleh ke arah Galuh lalu 
tersenyum tipis, ia menepuk bahu pemuda 
itu denga sedikit keras. 

"Sekarang dia adalah saudaraku, 
seorang pandai besi dari Bumiwiwesa 
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yang hasil karyanya begitu indah. Roro 
Laksmi, bisakah kau membujuk suamimu 
Bagus Samudra untuk membeli beberapa 
keris dan parang buatan Galuh Sucitra?" 
bujuk Lokapati pada Roro Laksmi, pria itu 
mendadak bersikap serius ketika 
membahas mengenai barang dagangan 
yang dibawa Galuh dari desa. 

"Tentu saja Kangmas, coba nanti aku 
akan bilang dengan Kangmas Bagus agar 
bersedia memborong beberapa keris 
buatannya. Oh ya kangmas, apa kita bisa 
membahas rencana kita sekarang?" tanya 
Roro Laksmi dengan mata menyorot 
tajam. 

Lokapati terdiam sejenak, ia lalu 
menoleh sekilas ke arah Galuh yang 
masih berdiri di samping pintu pendopo. 

"Tentu saja. Roro Laksmi apakah kau 
memperbolehkan temanku ini tinggal di 
pendopo untuk beberapa hari sembari 
menunggu beberapa kerisnya laku 
terjual?” tanya Lokapati sedikit merasa 
tidak enak pada pria yang berdiri di 
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belakangnya dan sudah ia akui sebagai 
saudara beberapa waktu lalu. 

"Boleh Kangmas. Lastri!” panggil Roro 
Laksmi pada si Lastri, salah satu abdi 


kesayangannya. 
Tak lama kemudian abdi cantik nan 
belia datang menghadap, ia 


membungkukkan badan lalu menjura 
dengan penuh patuh dan khidmat. 

"Tolong antar tamu pria ini ke kamar 
tamu di pendopo wetan ya. Dia teman 
kangmasku, jika ada yang menanyakan 
siapa dia bilang pada dia saudara 
Kangmas Loroseto," perintah Roro Laksmi 
dengan tegas. Lastri mengangguk, ia 
menjura lalu mengajak Galuh untuk pergi 
dari hadapan pria dan wanita tersebut. 

"Bagaimana hubunganmu dengan 
Bagus Samudra?" tanya Lokapati sayup- 
sayup masih tertangkap di indera 
pendengaran Galuh Sucitra. 

"Dia pria mata keranjang Kangmas tapi 
aku sangat mencintainya," jawab Roro 
Laksmi mulai tak terdengar ketika Galuh 
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lenyap di pintu pendopo, jauh dari 
perbincangan mereka. 

Galuh tetap saja diam namun hatinya 
menyimpan sejuta keresahan. Baru saja ia 
tengah berhadapan dengan seorang 
wanita yang menjadi istri Bagus Samudra. 
Merasakan hal itu, Galuh merasa tidak 
berdaya ketika membayangkan posisi 
Roro Sawitri saat ini. Wanita itu sudah 
pasti tersiksa lahir batin di Balegiri. 

Terus mengikuti langkah sang abdi, 
bola mata Galuh sejenak bertemu dengan 
sosok Mbok Kasih yang tengah membawa 
kendi air minum. Wanita tua itu terlalu 
sibuk hingga tidak memperhatikan 
apapun. Sosok tua namun penuh 
pengabdian itu hilang pada sebuah pintu 
dimana Galuh Sucitra yakin bahwa 
disitulah sang kekasih tinggal. 

Kerinduan yang terpendam kini 
membuncah kembali, rasanya kaki Galuh 
ingin berhenti melangkah dan mulai berlari 
ke arah pintu tersebut. Sungguh ia sangat 
khawatir dan ingin tahu keadaan 
kekasihnya saat ini. Mungkinkah ia terluka 


DACYTTA PEACH 


batin karena telah dibohongi oleh Bagus? 
Baikkah perlakuan istri pertama Bagus 
padanya? Semakin memikirkannya, Galuh 
semakin resah dan kecil hati. 

"Kisanak, kamarmu sudah siap. Kau 
bisa menempati kapanpun kau mau," 
ucap Roro Lastri ketika ia berhenti pada 
sebuah kamar berpintu ukiran kayu jati di 
pendopo bagian timur. 

"Terima kasih, Nyi. Saya akan segera 
masuk dan beristirahat di dalam," jawab 
Galuh dengan sopan. Roro Lastri melirik 
sejenak pada wajah Galuh yang tampan, 
hatinya berdesir aneh membuat wajah 
gadis belia itu tiba-tiba memerah tak 
karuan. 

"Kisanak, kau bisa memanggilku Roro 
Lastri. Jika kau membutuhkan sesuatu 
jangan sungkan untuk memanggilku," 
tawar Roro Lastri dengan wajah terlihat 
malu. 

Galuh tersenyum tipis membuat hati 
Roro Lastri tiba-tiba meloncat dari 
tempatnya. 
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"Tentu saja, maaf jika saya akan 
merepotkanmu beberapa hari ini,” ucap 
Galuh bertutur kata dengan baik dan 
sopan. 

Roro Lastri tersenyum, sejenak ia 
terbuai dan terpaku dengan senyum 
Galuh yang menawan. Merasakan gelagat 
aneh, Galuh memahami arti dari tatapan 
Lastri yang ditujukan kepadanya. Rasa 
tidak enak hati kini menggelayut dalam 
benak Galuh. 

"Baiklah, saya akan masuk dan mulai 
beristirahat. Terima kasih untuk 
bantuanmu Roro Lastri," ucap Galuh 
pelan, berusaha memupus tatapan kagum 
dari Roro Lastri yang tidak berkesudahan. 

Galuh membungkukkan badan, 
memupus rasa sungkan yang tertanam 
dalam hati. Diberanikannya ia masuk ke 
dalam kamar dan menutup pintu rapat- 
rapat. la tidak ingin membuat gadis lain 
terpesona padanya, kedatangannya ke 
Balegiri karena murni kerinduannya pada 
Sawitri. Saat ini pria itu kembali berpikir 
bagaimana caranya ia bisa menemui 
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Sawitri secepat mungkin dan melihat 
keadaannya. 


Rembulan utuh kembali bersinar di atas 
kadipaten Balegiri. Sinarnya yang terang 
dengan semilir angin dingin seakan 
menusuk tulang. Seperti biasa, Roro 
Sawitri hanya duduk di salah satu sisi 
taman yang terdapat di belakang 
kamarnya dengan wajah muram. 
Semerbak harum bunga wijaya kusuma 
menghiasi taman tersebut, harum yang 
ditawarkan sang bunga tidak mampu 
menghibur hati Roro Sawitri. 

Perlahan Mbok Kasih menutup bahu 
Roro Sawitri yang terbuka dengan sebuah 
jarik berwarna keemasan. Wanita tua itu 
tahu cuaca saat ini begitu dingin, jika ia 
tidak memberi sang majikan penutup 
tubuh, ia takut Roro Sawitri akan sakit. 

"Kanjeng putri sudah malam, ayo kita 
masuk dan bergegas untuk tidur. Jangan 
terlalu banyak di luar rumah ketika malam 
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hari, tidak baik untuk kesehatan Kanjeng 
putri. Terlebih Ndoro sendiri baru saja 
sembuh dari sakit kemarin,” hibur Mbok 
Kasih seraya bersimpuh di sisi kaki Roro 
Sawitri. 

Gadis berwajah muram tak menjawab, 
wajahnya mendongak menatap rembulan 
dengan tatapan penuh rindu. la sangat 
merindukan suasana Bumiwisesa, dimana 
Ia bisa melihat wajah siapa saja yang ia 
tatap tanpa rasa sungkan dan penuh 
dosa. 

"Mbok, aku ingin pulang ke 
Bumiwisesa. Aku rindu sama rama, aku 
rindu ..., Roro Sawitri melirih, ia 
menundukkan kepala lalu meremas 
jarinya dengan resah. "Aku rindu pada 
Kangmas Galuh." 

Mbok Kasih terpaku, ia tidak bisa 
memberi solusi. Kerinduan yang dirasakan 
Roro Sawitri sudah begitu dalam, tak ada 
obat untuk orang yang tengah merasakan 
sakitnya menahan rindu. Perlahan hati 
Mbok Kasih berdesir resah, ia takut jika 
sang majikan jatuh sakit dan tiada obat 
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karena terlalu lama menahan rasa rindu 
dalam dada. 

“Ndoro yang sabar ya, semoga bisa 
lekas bertemu dengan orang-orang yang 
Ndoro sayangi. Sekarang Ndoro harus 
lekas tidur, sudah malam. Jika Ndoro 
sakit, Ndoro tidak bisa bertemu dengan 
sang rama atau Nak Galuh," hibur Mbok 
Kasih sambil mengelus tangan Roro 
Sawitri yang dingin. 

Gadis itu tak menjawab namun apa 
yang dikatakan Mbok Kasih mampu 
mengubah pendiriannya. Perlahan Roro 
Sawitri bangkit lalu bergegas menuju ke 
kamarnya guna beristirahat. la masuk ke 
dalam kamar tanpa sepatah kata pun. 

"Mbok, aku mau tidur. Jika nanti 
Kangmas Bagus datang tolong 
bangunkan aku," pesan Roro Sawitri 
seraya berjalan menuju ke sisi ranjang. 

“Nggih, Ndoro." Mbok Kasih menjura, 
membungkukkan badan lalu keluar dari 
kamar milik Roro Sawitri. Perlahan pintu 
itu ditutup dari luar oleh Mbok Kasih. 
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Tatapan Roro Sawitri sejenak terpaku, 
ia nyaris tak berkedip ketika melihat sosok 
yang bersembunyi dibalik pintu kamarnya. 
Jantungnya lantas berdegup kencang, 
kakinya terasa lemas ketika menjumpai 
siapa sosok yang tengah berdiri di 
hadapannya dengan jarak kurang lebih 
tiga meter darinya. 

Begitupun dengan Galuh Sucitra, pria 
itu hanya terpaku merapat dengan dinding 
kayu di balik pintu. Tak ada suara diantara 
keduanya. Mereka saling terpaku, tak tahu 
harus berbuat apa. 

Roro Sawitri meremas seprei dengan 
tangan bergetar, rindunya yang tertahan 
kini membeludak hebat di dalam dada. 
Bangkit dengan sisa kekuatan yang ada, 
Roro Sawitri berlari ke arah Galuh dan 
memeluknya erat. Lagi-lagi tak ada suara, 
hanya suara isak tangis yang perlahan 
terdengar dari bibir mungil Roro Sawitri. 

Gadis itu membenamkan wajahnya di 
dada Galuh dengan perasaan kacau 
balau. Ia ingin terus menangis di sana 
tanpa berpindah sedikit pun. Dekapan 
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Galuh yang hangat perlahan menyapa 
kulit terbuka Roro Sawitri. Perlahan 
tangan pria itu mengusap bahu Roro 
Sawitri penuh rindu. 

"Aku tahu Kangmas akan menyusulku,”" 
bisik Sawitri diantara isak tangisnya yang 
dalam. 

Perlahan Galuh melepas pelukan 
Sawitri, ia menarik dagu gadis itu dengan 
tatapan tak kalah berkaca-kaca. Melihat 
kondisi Roro Sawitri yang kurus dengan 
bekas sayatan di leher membuat Galuh 
tak bisa berucap apa-apa selain rasa 
menyesal dalam hati. Sepertinya selama 
ini ia telah salah mempercayakan 
keyakinannya pada Bagus Samudra. 

"Maafkan aku Nimas, maafkan aku 
yang datang terlambat," bisik Galuh 
sembari menahan rasa sesak dalam dada. 
Mereka kembali berpelukan erat dengan 
tangis masing-masing. 

Tak ada pertanyaan yang hadir dalam 
benak Sawitri, ia tidak ingin tahu darimana 
Galuh bisa masuk ke dalam kamarnya, ia 
juga tidak ingin tahu bagaimana pria itu 
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bisa sampai di hadapannya. Saat ini Roro 
Sawitri hanya ingin menumpahkan rasa 
tidak nyaman yang hadir dalam dadanya. 

Galuh melepas pelukan Sawitri, ia 
kembali menarik dagu gadis itu dengan 
jari bergetar. Sisa air mata tampak 
menetes di pipi lembut sang pujaan, 
membuat Galuh dengan sigap 
menyekanya dengan pelan. 

"Sudah, jangan menangis lagi. Mulai 
sekarang kangmas berjanji akan hadir di 
sisimu," bisik Galuh Sucitra lirih membuat 
Roro Sawitri mengangguk lalu tersenyum 
tipis. 

Mereka saling bertatapan cukup lama, 
beradu pandang guna melepas rindu yang 
tertanam cukup lama. Degupan jantung 
yang berpacu membisikkan sesuatu, 
Galuh perlahan mendekatkan wajahnya 
ke bibir gadis tersebut. 

Roro Sawitri terdiam, ia meremas dada 
Galuh dengan tangan yang terasa begitu 
dingin. Jantungnya berdegup tak kalah 
cepat, seiring dengan bibir Galuh yang 
melabuh di bibirnya, darah Roro Sawitri 
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berdesir hebat. Galuh merapatkan jarak 
diantara mereka, mengecup bibir sang 
gadis pujaan penuh rindu. 

Dengan segenap keberanian yang 
berusaha Galuh kumpulkan, pria itu 
memberanikan diri untuk melumat 
perlahan bibir kekasihnya. Pelan dengan 
sedikit rasa takut membuat pria itu tak 
berani bersikap sedikit kasar pada Sawitri. 

Ciuman malam itu adalah ciuman 
pertama mereka setelah bertahun-tahun 
lamanya menahan diri. Galuh menjaga 
martabat Sawitri, sebagai seorang wanita 
yang ia sayangi Galuh menjaga Sawitri 
dengan segenap hati. Namun malam ini 
semuanya berlalu tanpa terkendali, rasa 
rindu yang begitu lama menjadi biang 
kerok dimana Galuh tak sanggup lagi 
untuk tidak menunjukkan rasa cinta yang 
begitu dalam. Ciuman itu, ciuman 
termanis untuk keduanya. 
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Kerinduan yang tertahan akhirnya 
tersampaikan malam itu, baik Roro Sawitri 
maupun Galuh akhirnya menyadari bahwa 
tak ada satupun dari mereka yang mampu 
melawan perasaan yang tengah 
menggerus hati. 

Sekuat apapun keduanya melawan, 
mereka sadar bahwa mereka sebenarnya 
tidak memiliki daya apapun mengenai 
perasaan mereka yang begitu tulus. 
Ciuman hangat yang tersampaikan 
membawa sebuah pesan, mereka tidak 
akan terpisahkan dalam keadaaan 
apapun. 
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"Ndoro putri, Kanjeng Akuwu ingin 
bertemu,” suara Mbok Kasih dari luar 
pintu menyadarkan keduanya. 

Roro Sawitri tercekat, ia 
mencengkeram tangan Galuh penuh 
kekhawatiran. Pemuda itu menggeleng, 
bergegas berlari dan melompat ke luar 
jendela. Bersamaan dengan itu sosok 
Bagus Samudra muncul membuka pintu 
kamar yang terbuat dari ukiran kayu jati. 

"Nimas, kenapa belum tidur? Malam 
sudah larut dan kau belum juga duduk di 
atas ranjangmu," ucap Bagus Samudra 
merasa heran ketika melihat Roro Sawitri 
berdiri kaku di samping ranjang dengan 
wajah tentu saja menegang hebat. 

Tatapan mata Bagus Samudra 
mengedar, angin yang berembus kencang 
menerpa wajahnya membuat pria itu 
menatap ke arah jendela yang terbuka. 

"Nimas, jangan biasakan jendelamu 
terbuka. Angin malam tidak baik untuk 
kesehatan," peringat Bagus seraya 
menghampiri jendela hendak 
menutupnya. 
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"Jangan Kangmas!" pekik Roro Sawitri 
seraya menghadang langkah kaki Bagus 
Samudra, membuat pria itu sekali lagi 
menaikkan alisnya tanda tak mengerti. 

"Aku tidak bisa tidur, hanya membuka 
jendela sebentar berharap angin bisa 
masuk dan membuatku mengantuk," ucap 
Roro Sawitri membuat alasan. 

Bagus menghela napas lalu tersenyum 
tipis. Perlahan tangannya menyentuh 
dagu mungil Roro Sawitri dengan tatapan 
mulai meliar. 

"Mungkin jika kita melaksanakan tugas 
kita masing-masing, kau akan segera 
tertidur dengan pulas. Bagaimana Nimas, 
apa kau menerima saran dariku?" tawar 
Bagus Samudra dengan mata penuh 
kobaran api cinta. 

Roro Sawitri menunduk, ia menelan 
ludahnya dengan susah payah. Berjalan 
menghindar, Roro Sawitri mencoba 
mencari alasan lain untuk menolak 
keinginan pria yang sudah menjadi 
suaminya tersebut. 
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"Kangmas, aku belum pulih dari sakit. 
Aku tidak ingin mengecewakanmu jadi 
sebaiknya Kangmas pergi ke kamar Mbak 
ayu Laksmi saja," tolak Roro Sawitri 
pelan. 

Reaksi Bagus mendadak gelap, pria itu 
sudah tahu bahwa Roro Sawitri pasti akan 
menolak untuk tidur dengannya. Dengan 
kasar sang akuwu berjalan menghampiri 
Sawitri dan memelintir tangan kanannya 
dengan cukup kencang. 

Sang gadis memekik kesakitan, ia tidak 
bisa berbuat apa-apa ketika Bagus 
memelintir tangannya ke belakang 
punggung dengan begitu kasar. 

"Nimas, kenapa kau selalu menolak 
untuk tidur denganku? Aku ini suamimu, 
aku punya hak dengan tubuhmu. Nimas, 
jangan memancingku untuk berbuat kasar 
padamu," tindas Bagus Samudra 
mencuramkan alis. 

"Apa bedanya antara aku dengan Mbok 
ayu Roro Laksmi, Kangmas. Beliau juga 
istrimu, sebaiknya kau perhatian dia 
karena dia memang benar-benar 
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mencintaimu," tegas Roro Sawitri 
memberanikan berbicara. 

Bagus Samudra semakin marah, ia 
mendorong tubuh Sawitri dengan kasar 
hingga gadis itu tersungkur dan dahinya 
membentur sisi ranjang yang cukup tajam. 
Roro Sawitri mengunci bibir, ia tidak 
menjerit ketika dahinya terluka akibat 
benturan yang cukup keras. 

"Ingat Sawitri, hanya aku yang boleh 
menyentuhmu. Sekarang katakan padaku 
apa pilihanmu, tidur denganku atau kau 
berendam air di kaputren semalam 
penuh?" tegas Bagus berkacak pinggang, 
pria itu melontarkan pilihan sulit bagi Roro 
Sawitri. 

Gadis bersurai hitam masih bersimpuh 
di lantai, perlahan ia mengelus dahinya 
yang berdarah akibat kekerasan yang 
dilakukan Bagus padanya. 

"Kangmas, aku belum sehat betul. Aku 
tidak bisa tidur denganmu atau pun 
berendam air semalam suntuk,” ucap 
Roro Sawitri pelan. 
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Bagus Samudra kembali beringas, ia 
maju beberapa langkah lantas menjambak 
rambut Roro Sawitri penuh amarah. Pria 
itu menyeret tubuh Sawitri dengan rambut 
yang terus dijambak. 

Roro Sawitri menjerit dalam hati ketika 
rasa sakit menghujani tubuhnya. la terus 
mengikuti langkah Bagus menuju ke arah 
Kaputren, tempat dimana sebuah 
sendang besar tersaji lengkap dengan 
lima pancuran di sana. Sendang itu 
biasanya untuk mandi para putri yang 
tinggal di kadipaten, luasnya bisa 
bermeter-meter dengan kedalaman yang 
bervariasi. 

Tak peduli lagi dengan Roro Sawitri, 
Bagus mendorong tubuh Roro Sawitri 
hingga tercebur ke dalam sendang. 

"Tinggal di sana sampai esok hari, 
ingat! Barang siapa yang membantumu 
keluar sebelum pagi hari, dia akan 
mendapatkan hukuman.” Bagus 
menunjuk-nunjuk ke arah Roro Sawitri 
yang basah kuyup oleh air dingin. 
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Bagus tersenyum miring, puas telah 
meluapkan emosinya pada Roro Sawitri. 
Pria itu meludah sembarangan lalu pergi 
meninggalkan Roro Sawitri seorang diri di 
dalam air yang terasa cukup dingin. 

Galuh Sucitra yang bersembunyi di luar 
jendela dan mendengarkan perdebatan 
mereka mendadak naik pitam. Namun 
saat ini bukanlah waktu yang tepat untuk 
dirinya membalas perbuatan Bagus yang 
semena-mena. 

Pria itu menitikkan air mata ketika 
melihat Roro Sawitri setia pada janjinya. 
Gadis yang ia cintai memilih dan kukuh 
pada pendiriannya. Jantung Galuh seakan 
diremas, rasanya ingin membawa gadis 
itu pergi dari Balegiri. Rasanya ia ingin 
melarikan Roro Sawitri sejauh mungkin. 
Tapi .... Siapalah Galuh saat ini? Siapa 
juga Bagus Samudra?! 

Dirinya sadar siapa dia dan siapa 
Bagus Samudra. Rakyat jelata tidak 
mungkin bisa menentang seorang akuwu 
kecuali dirinya memang siap untuk mati 
sia-sia. Lagi-lagi takdir dan status kembali 
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berbicara, Galuh tertekan dan tak punya 
cara. 


"Kangmas, aku tidak ingin wanita itu 
hidup berlama-lama di Balegiri. Kau harus 
segera menyingkirkannya,” tegas Roro 
Laksmi pada Lokapati di dalam kamarnya 
yang nampak begitu luas dan penuh 
ornamen mahal. 

Lokapati terdiam, ia memilih duduk di 
kursi kayu jati sembari mengamati belati 
unik yang baru saja ia miliki dari Galuh 
Sucitra. Pemuda berparas tampan itu 
memilih tak acuh pada adiknya yang terus 
saja bercerita panjang lebar mengenai 
kebenciannya pada sosok Roro Sawitri. 

"Wanita itu membuat Kangmas Bagus 
tidak  memperdulikanmu, dia sibuk 
memperhatikan Sawitri ketimbang aku," 
tambah Roro Laksmi lagi dengan wajah 
cemberut. 

"Cemburu itu wajar, terlebih Bagus 
sendiri saat ini tengah memiliki istri muda. 
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Kau tahu, dia tengah mati-matian merayu 
istrinya kali ini,” ucap Lokapati dengan 
tenang. 

"Kangmas!" cebik Roro Laksmi kurang 
senang. la melempar tatapannya pada 
sang kakak seakan ingin melahapnya 
mentah-mentah. 

"Aku tidak suka Kangmas bicara begitu. 
Aku ini adikmu tapi kenapa kau senang 
sekali memanasi hatiku,” tandas Roro 
Laksmi lalu bersedekap angkuh. 

Lokapati terkekeh, ia meletakkan 
belatinya dengan hati-hati. la melirik 
sekilas pada ekspresi wajah adiknya yang 
terlihat begitu menyebalkan ketika 
cemberut seperti itu. 

"Laksmi tidakkah kau ingat, sebelum 
bertemu denganmu pun Bagus sudah 
terkenal sebagai pria kurang ajar dan 
mata keranjang. Kau juga tahu 'kan, 
sebelum bersamamu, Bagus sudah 
memiliki kekasih dan kau telah 
memisahkannya,”" cerita Lokapati dengan 
pelan. 
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'Kangmas!'  cebik Roro Laksmi 
semakin tak suka, matanya melotot tajam 
ke arah Lokapati. 

"Sudah malam, kita bahas lagi besok. 
Aku janji akan memikirkan cara untuk 
menyingkirkan wanita itu besok,” ucap 
Lokapati lalu bangkit dari duduknya. 

Pria itu memasukkan belati ke dalam 
sabuk pinggang yang ia pakai. 
Membenarkan ikat kepala yang ia pakai, 
Lokapati berjalan menuju ke pintu kamar. 

“Istirahatlah dengan tenang, jangan 
sampai hanya karena masalahmu ini 
wajahmu terlihat semakin tua,” canda 
Lokapati lalu terkekeh. Pria itu 
meninggalkan Roro Laksmi seorang diri di 
kamar. 

Wajah wanita itu masih ditekuk, ia 
belum juga pindah dari posisi duduknya di 
atas ranjang. Memutar otak, Roro Laksmi 
berharap menemukan ide jitu untuk 
menyingkirkan Roro Sawitri dengan 
segera. Ya, cepat atau lambat 
keinginannya pasti akan terkabul. 
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Lokapati berjalan tenang menuju ke 
pendopo timur, dimana disana ada kamar 
kosong yang biasanya ia tempati ketika Ia 
singgah di Balegiri. Cahaya rembulan 
yang terlihat terang membantu langkah 
Lokapati menuju ke kamar. 

Dalam perjalanannya sayup-sayup Ia 
mendengar suara isak tangis seorang 
wanita. Dengan segala rasa penasaran 
yang membeludak, diberanikannya 
melangkah menuju ke kaputren. 

Mata Lokapati terbelalak, ia tak 
menyangka jika ada seorang wanita cantik 
tengah berendam di dalam air dengan 
ditemani seorang abdi yang menangis 
penuh rasa pilu. 

Lokapati mendekat, ia bertanya pada 
Mbok Kasih yang terisak-isak akibat tak 
bisa menolong majikannya. 

"Mbok, ada apa? Kenapa kau 
menangis seperti itu?" tanya Lokapati 
dengan heran. 
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Mbok Kasih menghapus air mata, ia 
menjura ke arah Lokapati dan menjawab 
dengan terbata-bata. 

"Ndoro saya kasihan, Kanjeng. Dia 
dihukum harus berendam di air sampai 
esok hari," cerita Mbok Kasih lalu kembali 
menangis sedih. 

Tatapan Lokapati tertuju pada wanita 
tersebut, ia melangkah maju namun 
segera dihentikan oleh Roro Sawitri. 

"Jangan menolongku Kisanak, aku 
tidak membutuhkan bantuan siapapun 
hingga esok hari. Sebaiknya Anda 
melanjutkan perjalanan,” ucap Roro 
Sawitri pelan dengan bibir sesekali 
gemetar karena menahan rasa dingin 
yang merasuk ke dalam tulang. 

Lokapati menaikkan alisnya sebelah, ia 
tak habis pikir dengan wanita tersebut. 
Merasa tidak diperlukan, Lokapati kembali 
mundur dari mulut sendang. la berbalik 
badan dan menatap Mbok Kasih yang 
masoh tergugu menangis. 

"Mbok, junjunganmu tidak 
membutuhkan bantuanku jadi dengan 
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berat hati aku akan pergi dari sini dan 
melanjutkan perjalananku. Sebaiknya 
Simbok berhenti menangis dan mulai 
berbenah untuk tidur," saran Lokapati lalu 
pergi meninggalkan Kaputren. 

Mbok Kasih menjura pada Lokapati lalu 
kembali menangis. Ia menatap ke arah 
Roro Sawitri dengan perasaan hancur. 

"Ndoro, seharusnya Ndoro nurut tadi. 
Ndoro jangan terlalu memberontak atau 
Ndoro akan mendapatkan kesulitan 
seperti ini," ucap Mbok Kasih pelan. 

"Mbok, sudah banyak rasa sakit yang 
aku telan seorang diri. Terkadang kita 
perlu terluka parah hanya untuk 
mempertahankan pendirian yang kita 
anggap benar. Mbok jangan menangis, 
rasa dingin yang menyakitiku tidak akan 
menggoyahkan pendirianku." 

Lokapati yang berjalan belum cukup 
jauh, sayup-sayup mendengar jawaban itu 
lalu berhenti sesaat. Ia tersenyum tipis, 
menggeleng sejenak lalu melanjutkan 
perjalanan. 
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"Dasar wanita keras kepala! Siapa 
dirimu? Kelak semoga kita bisa bertemu 
kembali,” gumam Lokapati dalam hati. 
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Pagi itu cuitan burung terdengar sangat 
merdu. Sinar mentari pagi yang cerah 
mampu menembus ruang pendopo 
tengah dimana keluarga besar Bagus 
Samudra tengah berkumpul bersiap untuk 
sarapan pagi. 

Beberapa menu tersaji di atas meja 
bundar terbuat dari kayu jati besar. Menu 
olahan abdi dalem bermacam-macam 
mulai daei olahan daging hingga sayur 
mayur yang tak kalah lezat dengan jenis 
makanan lainnya. 

Pagi itu Bagus Samudra tengah 
menyambut kedatangan Lokapati. Tanpa 
pemberitahuan dari Roro Laksmi, mustahil 
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Bagus bisa tahu jika kakak iparnya datang 
berkunjung ke Balegiri. 

"Maafkan aku Kangmas, aku tidak 
menyambut  kedatanganmu kemarin. 
Akhir-akhir ini tugas di Balegiri sangat 
menumpuk menjelang — penobatanku 
sebagai akuwu," jelas Bagus Samudra 
pada Lokapati yang duduk berhadapan 
dengannya. 

Lokapati tersenyum tipis, ia 
menggeleng pelan tanpa mengurangi rasa 
sopannya terhadap sang akuwu muda. 
Melirik ke arah Roro Laksmi yang duduk di 
samping Bagus, Lokapati bisa merasakan 
gambaran jelas mengenai perasaan pria 
itu pada sang adik. Ya, ada tatapan 
hambar dari pria itu. Pantas saja adiknya 
begitu berambisi untuk menyingkirkan istri 
muda sang akuwu. 

"Tidak apa-apa Adhimas, aku sudah 
tahu kau sangat sibuk akhir-akhir ini. 
Tujuanku kemari hanyalah sekadar 
mengunjungi adikku yang cantik ini," 
seloroh Lokapati pelan membuat wajah 
Roro Laksmi memerah karena malu. 
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Tak lama kemudian datanglah seorang 
abdi menghaturkan sungkem, wajah sang 
abdi kelihatan tegang. Wanita paruh baya 
berkemben merah memberanikan diri 
menjura lalu melaporkan keadaan. 

"Nuwun sewu Ndoro, Ndoro ayu Roro 
Sawitri pingsan di Kaputren," lapornya 
pelan dan sangat hati-hati. 

Bagus tak berkutik, ia justru 
menambahkan sayur ke dalam piring 
gerabah berukir bunga yang kini tengah ia 
pergunakan untuk makan. 

"Biarkan saja, bawa dia ke mantri. Dia 
membutuhkan mantri dan bukan diriku," 
jawab Bagus dengan ketus membust 
senyum bahagia Roro Laksmi 
berkembang. 

Sang abdi kembali menjura, pergi dari 
hadapan sang akuwu dengan perasaan 
aneh. Bagaimana bisa lelaki itu ketus 
pada istrinya? Jika memang Bagus 
menyayangi Sawitri,  se-menyebalkan 
apapun tingkah Sawitri pemuda itu tidak 
pantas acuh tak acuh pada istrinya. 
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"Ohya, aku dengar kau tak datang 
seorang diri. Siapakah orang yang datang 
bersamamu?" tanya Bagus mengalihkan 
topik pembicaraan seraya menyendok 
makanan ke dalam mulutnya. 

"ya Dhimas, aku datang bersama 
sahabatku yang kebetulan seorang pandai 
besi yang sangat hebat. Hasil karyanya 
tergolong cukup halus dan rapi. Disini aku 
mau menawarkan hasil karyanya padamu. 
Siapa tahu kau tertarik dan bisa memesan 
beberapa keris padanya,” ucap Lokapati 
dengan serius. 

"Ohya? Kebetulan stok senjata di 
Balegiri sedang menipis. Aku butuh 
beberapa alat untuk keamanan Balegiri. 
Bisakah kau mempertemukan aku 
dengannya?" pinta Bagus Samudra 
dengan wajah penuh minat. 

"Tentu saja, dia tinggal di pendopo 
wetan. Aku akan memanggilnya 
untukmu,” ucap Lokapati lalu beranjak 
bangun dari kursi makan. 

"Tidak usah repot-repot Kangmas, aku 
masih ada urusan lain. Kapan-kapan kau 
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bisa memperkenalkanku padanya. Bilang 
padanya bahwa aku bersedia memborong 
semua hasil karyanya," ucap Bagus tanpa 
memperhatikan Lokapati. 

"Baiklah, aku akan menyampaikan 
kabar baik ini padanya." Lokapati lalu 
tersenyum, Ia merasa senang karena 
oada akhirnya sahabat barunya tersebut 
bisa pulang dengan membawa cukup 
banyak uang. 

Tak ada percakapan lagi di meja 
makan, semua keluarga menikmati 
hidangan dengan penuh khidmat. Hanya 
saja terkadang tatapan Roro Laksmi 
bertemu dengan Lokapati. Tatapan itu 
bagaikan isyarat pada sang kakak 
mengenai ambisi yang sudah ia 
sampaikan beberapa hari ini. Lokapati 
pasrah, mau tak mau malam ini ia harus 
melaksanakan misinya. 


Suasana kamar Roro Sawitri terlihat 
lengang, hanya seorang mantri tua yang 
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tengah sibuk meracik obat untuk wanita 
tersebut. Mbok Kasih tak berhenti 
menangis, kantung matanya membesar 
dan wajahnya terlihat sembap oleh air 
mata. 

Bibir Roro Sawitri membiru, sebuah 
selimut besar tengah menggulung 
tubuhnya hingga menyerupai buntalan 
besar mirip rumah lebah. 

"Ndoro jangan bersikeras lagi, 
njenengan demam dan harus meminum 
obat. Ndoro jangan membuat ulah lagi, di 
sini Kanjeng Akuwu lebih berkuasa dari 
siapapun," ucap Mbok Kasih menceracau, 
berkata yang itu-itu lagi dan terus di ulang 
di hadapan Roro Sawitri. 

Gadis itu tak menjawab, baginya tidur 
dalam rendaman air jauh lebih mulia 
dibanding harus tidur dengan pria yang 
sama sekali tidak ia cintai. Bagus 
Samudra tidak pantas menyentuh 
sedikitpun dari bagian tubuhnya kendati 
pria itu terus berkoar menyatakan 
kepemilikannya atas tubuh Roro Sawitri. 
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Sejenak gadis berlesung pipi 
tersenyum samar, ia merasa bahagia 
karena pertemuannya dengan Galuh 
akhirnya terjadi. Meskipun hidupnya 
penuh derita di Balegiri, entah kenapa 
sejak ia bertemu dengan Galuh, ia 
memiliki semangat baru dan keberanian 
lebih untuk menata hidupnya. 

"Minum racikan ini Ndoro maka demam 
Anda akan segera turun,” ucap sang 
mantri wmembuyarkan lamunan Roro 
Sawitri. Mbok Kasih menerima racikan 
obat itu dengan tangan bergetar, rasa 
takut terlihat jelas di wajah sang abdi. 

"Karena tugas saya sudah selesai 
maka ijinkan saya mohon pamit,” ucap 
sang mantri lalu merapikan kembali 
beberapa ramuan ke dalam tas yang 
terbuat dari anyaman bambu. Pria tua itu 
menjura lalu keluar dari kediaman Roro 
Sawitri. 

"Minumlah Ndoro agar Anda bisa 
kembali sehat,” bujuk Mbok Kasih seraya 
menyodorkan sebuah ramuan yang 
dicampurkan ke dalam air minum. 
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Roro Sawitri menerima gelas 
gerabahnya dengan tatapan tak berminat. 
Ramuan berwarna hijau terlihat begitu 
pahit tapi apa daya rasa panas dan dingin 
saat ini menyerang tubuhnya secara 
bersamaan hingga tanpa sadar ia pingsan 
tadi pagi. 

Meneguk obat dengan cepat, Roro 
Sawitri merasakan seperti tengah 
menenggak racun. Ia meminum air tawar 
untuk menawarkan rasa pahit yang tersisa 
di mulutnya. 

"Mbok, tadi malam aku bertemu dengan 
Kangmas Galuh." Roro Sawitri memulai 
ceritanya membuat Mbok Kasih terpaku 
dan hanya bisa mengurut dada. 

"Ndoro jangan bermimpi, saat ini kita di 
Balegiri mana mungkin Nakmas Galuh 
datang kemari. Ndoro, saya akan 
mengambil makanan untuk sarapan pagi 
Anda," ujar Mbok Kasih lalu menjura dan 
meninggalkan Roro Sawitri seorang diri. 

Gadis itu merengut, ia tak menyangka 
jika simboknya sama sekali tak percaya 
dengan ucapannya. Padahal Roro Sawitri 
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sama sekali tidak berbohong mengenai 
pertemuan mereka tadi malam yang 
begitu .... Ah sudahlah lupakan! 
Membayangkannya saja membuat wajah 
Roro Sawitri memerah panas tak karuan. 

"Sawitri," panggil seseorang lantas 
menyelinap ke dalam kamar. Tatapan 
Roro Sawitri beralih, matanya berbinar 
ketika melihat sosok yang ia rindukan kini 
hadir lagi di hadapannya. 

"Kangmas," lirih Roro Sawitri lantas 
membuang selimut yang menyelubungi 
tubuhnya. Gadis itu beranjak bangkit dari 
ranjang, menyambut Galuh lalu 
memeluknya erat. 

"Kangmas, aku merindukanmu, "bisik 
Roro Sawitri di dalam pelukan Galuh. 

"Nimas maafkan aku, tadi malam aku 
sama sekali tidak bisa membantumu 
ketika ....' 

"Ssstt ... Kangmas jangan berkata 
begitu, aku sudah cukup lama berkorban 
untuk cinta kita. Aku pernah bilang, aku 
hanya mencintaimu seorang. Sampai 
kapanpun aku hanya akan mencintaimu," 
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bisik Roro Sawitri pelan membuat hati 
Galuh meleleh tak karuan. 

Pria itu menatap wajah pucat Sawitri, 
dahinya yang terluka masih terlihat jelas di 
sana. Hati Galuh seakan diremas, ia tak 
kuasa hingga akhirnya memeluk gadis itu 
sekali lagi. 

"Nimas yang sabar ya, aku berjanji 
akan membawamu pergi dari sini,” bisik 
Galuh di telinga Sawitri. 

Gadis itu tersenyum tipis, mendengar 
Galuh menghiburnya, Roro Sawitri merasa 
jauh lebih baik. Bagi gadis berusia 17 
tahun itu, tak ada hal yang lebih baik 
selain hidup bersama dengan Galuh 
apapun keadaannya. 


Bagus Samudra tidak bisa membohongi 
perasaannya. Meskipun ia berlaku ketus, 
sebenarnya ia merasakan khawatir yang 
luar biasa hebat di dalam dada. Sedikit 
banyak pria itu merasa menyesal telah 
berbuat kasar pada Roro Sawitri. Jika 
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diingat-ingat kembali perlakuannya tadi 
malam memang sungguh keterlaluan. 

Mengembuskan napas, pikiran Bagus 
terlihat begitu resah. Pemuda yang tengah 
memakai beskap warna hitam itu sama 
sekali tak bisa konsentrasi dengan 
beberapa laporan yang masuk ke Balegiri. 

Beranjak bangun, Bagus Samudra 
memutuskan untuk datang ke kediaman 
Roro Sawitri guna meminta maaf dan 
memberi sedikit perhatian kepadanya. 

Langkah pemuda itu terburu-buru, ia 
menyesal ketika harus membayangkan 
apa yang terjadi semalam. Tak 
seharusnya Ia seperti itu, menuntut 
istrinya dan memaksanya tidur padahal 
benar adanya jika kesehatan Sawitri 
belum sembuh betul. 

Menghela napas, Bagus bertekad untuk 
meminta maaf. Langkahnya telah sampai 
di depan pintu, pria itu terheran-heran 
ketika mendengar Roro Sawitri tengah 
bercakap-cakap dengan seseorang. 

Rasa penasaran yang tinggi membuat 
Bagus perlahan mendorong pintu dan 
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mengintip Roro Sawitri dari balik pintu. 
Melihat dimana Roro Sawitri tengah 
berpelukan dengan seorang pria membuat 
dunia Bagus Samudra terbalik. 

Dengan mata nyaris melotot keluar, 
Bagus mengepalkan tangannya kuat-kuat. 
Niat untuk meminta maaf akhirnya 
kandas, ia murka dan ingin kembali 
menyeret tubuh laknat itu alun-alun 
Balegiri dan melemparinya dengan batu. 

Namun niat Bagus hanya bisa tertahan 
ketika mendengar Roro Sawitri memanggil 
nama Galuh pada pria itu. 

Bagus kembali tercekat, ia menyadari 
jika pria berparas tampan itu rupanya 
kekasih Roro Sawitri. Pantas saja istrinya 
begitu mati-matian menolak dirinya. 
Ambisi Bagus mendadak muncul, jika 
Galuh tidak segera disingkirkan maka hati 
Sawitri tidak akan sepenuhnya menjadi 
miliknya. 

Lagi-lagi Bagus hanya bisa terpaku, ia 
segera memalingkan wajah tatkala melihat 
keduanya saling berciuman. Rasa sakit 
dan panas secara bersamaan membakar 
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dada Bagus Samudra. Tidak, ia tidak ingin 
membagi bibir Roro Sawitri dengan pria 
manapun. 

Amarah Bagus Samudra berkobar, ia 
mengepalkan tangan erat-erat hingga 
bergetar hebat. Ingin rasanya menangkap 
basah mereka berdua tapi ..., sepertinya 
saat ini bukan saat yang tepat. 

Bagus mendengkus kasar, ia berbalik 
badan dan memilih kembali ke pendopo. 

"Tidak, aku tidak akan membiarkan 
Roro Sawitri melakukan ini. Aku tidak 
akan membiarkan pria itu merebut Sawitri 
dariku. Lihat saja, aku akan membalas 
kalian berdua jika saat itu telah tiba." 


DACYTTA PEACH 


Tentu saja apa yang dilihat Bagus 
Samudra menyentil hatinya, pria itu 
menanam rasa kecewa yang sangat luar 
biasa. Memilih untuk diam dan 
memendam, Bagus Samudra memiliki 
rencana tersendiri untuk Sawitri dan juga 
kekasihnya. 

Selepas memergoki dua pasangan 
tersebut, ia memanggil juru jaga wilayah di 
Balegiri. Tak main-main Bagus 
memerintahkan beberapa pria punggawa 
Balegiri untuk mengawasi setiap aktivitas 
yang terjadi di perbatasan tersebut. Bagus 
pun memerintahkan agar lebih berhati-hati 
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dalam menerima orang ataupun 
mengeluarkan orang dari Balegiri. 

Tentu saja keputusan Bagus yang 
dianggap begitu mendadak membuat 
sang juru jaga merasa heran dan tak 
masuk akal. Dalam benak mereka 
bertanya-tanya, adakah seseorang yang 
telah mengusik keluarga Bagus Samudra 
hingga pria itu memerintahkan untuk 
mengawasi setiap orang yang keluar 
masuk di Balegiri?! 

Tak ingin menambah daftar kemarahan 
Bagus Samudra, mereka yang bekerja 
untum Balegiri memilih untuk mengiyakan 
dan melaksanakan tugas dengan penuh 
tanggung jawab meskipun dinilai cukup 
protektif dan tak masuk akal. 

Siang itu Bagus memilih berdiam diri di 
pendopo, otaknya tak bisa berhenti 
membayangkan bagaimana Roro Sawitri 
berhasil melukai hati kecilnya. Terlalu 
burukkah dirinya hingga dirinya harus 
menerima penolakan seperti ini? Apa 
kurangnya? Bagus sama sekali tak 
mengerti. 
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Menghela napas, Bagus menyeruput 
teh manis dari gelas gerabah yang tersaji 
di meja kerjanya. Pikirannya benar-benar 
kacau hanya karena gadis bernama Roro 
Sawitri. Entah ambisinya yang terlalu liar 
atau memang dirinya yang mulai pasrah 
dan mencintai Sawitri apa adanya. 
Sungguh Bagus Samudra tidak mengerti 
lagi mengenai dirinya. 

Dengan rasa frustrasi yang tinggi, 
Bagus meraih cerutu di dalam laci meja. 
Mematik api lalu menghisapnya dengan 
wajah terlihat kesal. Teringat olehnya 
akan tawaran Loroseto mengenai senjata 
yang ditawarkan padanya tadi pagi. 

Pria yang tengah memakai beskap 
warna hitam lantas memanggil salah satu 
abdinya, ia memerintahkan untuk 
memanggil orang yang dimaksud oleh 
kakak iparnya. Setelah menjura dan 
mohon undur diri, sang pelayan bergegas 
pergi ke pendopo timur. Sang pelayan 
mencari sosok yang dimaksud oleh Bagus 
Samudra. 
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Waktu berselang tak cukup lama, sang 
pelayan membawa Galuh ke hadapan 
Bagus Samudra. Sang akuwu tercekat, ia 
melihat Galuh dengan sangat jelas. Pria 
itu adalah pria yang sama di kamar Roro 
Sawitri. Inikah pria yang telah menguasai 
hati istrinya? 

Tanpa sadar tangan Bagus terkepal, 
masih teringat di otaknya bagaimana pria 
itu telah mencium istrinya pagi tadi. 
Namun tak ingin merusak suasana, Bagus 
kembali mengubur hidup-hidup rasa kesal 
dan murka dalam hatinya. 

"Kanjeng Ndoro memanggil saya?" 
tanya Galuh Sucitra menjura lalu 
menundukkan kepala penuh rasa hormat 
dan sopan. 

Bagus terdiam, sulit baginya untuk 
menahan rasa tidak nyaman yang kini 
menghunjam jantungnya. Bagaimana bisa 
ia menerima keadaan ini, melihat pria 
yang telah mencium istrinya hadir tepat di 
hadapannya. 

"Aku dengar kau bisa membuat senjata. 
Bisakah kau membuatkan satu keris 
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untukku? Kebetulan kerisku yang lama 
adalah keris rama yang terdahulu, 
sebentar lagi adalah hari penobatanku 
sebagai seorang akuwu di Balegiri. Aku 
Ingin memiliki kerisku sendiri,” jelas Bagus 
tak bertele-tele. Pria itu mengedarkan 
pandang, menghibur hatinya yang penuh 
amarah dan rasa kesal. 

"Tentu Kanjeng, saya bisa membuatkan 
Anda keris secepat mungkin. Tapi saya 
harus kembali ke desa dan mulai 
membuatkan pesanan Anda," jelas Galuh 
Sucitra pelan. Dalam hati pemuda berkulit 
bersih ini tentu saja tak kalah kesal. Pria 
yang berdiri di hadapannya ini, selain 
kasar dengan Roro Sawitri ia bahkan 
masih bisa angkuh dan sombong seperti 
INI. 

Bagus terdiam, ia menautkan alis 
dengan tatapan tajam. Rasa muaknya 
kembali membeludak membuatnya 
semakin merasa tidak nyaman. Berbalik 
badan, Bagus berusaha menatap Galuh 
sedetail mungkin. 
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"Apakah kau sudah memiliki kekasih?" 
tanya Bagus tiba-tiba. Pria itu benar-benar 
tak bisa melawan hasrat liar yang 
berkecamuk dalam pikirannya. 

Galuh terdiam, ia lalu menjura dengan 
segala kerendahan hati. "Sudah Kanjeng." 

Bagus terdiam, Ia lantas tersenyum 
mencibir. "Syukurlah. Aku harap 
kekasihmu itu benar-benar gadis yang 
baik dan sadar akan statusnya. Ingat, 
jangan pernah bermain dengan gadis 
yang sudah berpemilik atau kau akan 
mendapatkan balasannya." 

Galuh terdiam, entah kenapa ucapan 
Bagus seakan tengah mencibirnya kali ini. 
Namun pria itu berusaha untuk tidak 
terpancing, Ia memilih diam dan tak 
memberi komentar apapun pada ucapan 
Bagus Samudra. 

"Baiklah, pulanglah ke desamu dan 
kerjakan tugasmu dengan baik. Tiga hari. 
Aku memberimu waktu tiga hari untuk 
menyelesaikan tugasmu," ucap Bagus lalu 
duduk di kursi kerjanya dengan tenang. 
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Ya, pria itu hanya pura-pura bersikap 
tenang. 

Galuh terdiam, rasanya berat jika harus 
membuat keris dalam waktu tiga hari. Apa 
Bagus sudah gila? Membuat sebilah pisau 
saja bisa memakan waktu berhari-hari dan 
dia meminta Galuh untuk membuat keris 
dalam waktu tiga hari? 

Galuh menarik napas, ia sama sekali 
tak punya hak untuk menolak permintaan 
dari sang calon akuwu. Menjura dengan 
penuh khidmat, Galuh lalu mohon undur 
diri dari hadapan Bagus Samudra. 

Setelah kepergian Galuh, Bagus 
menggebrak meja dengan cukup keras. 
Rasa muak yang Ia tahan kini akhirnya tak 
terbendung lagi. Pria itu, kenapa harus 
pria itu yang menjadi lawannya saat ini? 

Duh Roro Sawitri, kenapa kau 
membandingkan aku dengan pemuda 
desa itu? Apa kurang tinggi pangkatku? 
Aku kurang tampan parasku? Bagus 
bergumam dalam hati, berusaha 
membandingkan antara dirinya dengan 
Galuh Sucitra. 
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Sungguh seumur-umur baru kali Bagus 
Samudra dibuat cemburu setengah mati 
oleh seseorang yang sama sekali tak 
menaruh perhatian padanya. Sakit? Tentu 
saja. Bagi Bagus yang sedari kecil 
dimanja oleh Ki Sula, yang setiap 
keinginannya selalu tercapai, hal ini 
benar-benar mencambuk harga dirinya. 

"Aku-Bagus Samudra- tidak akan kalah 
dengan seorang pandai besi. Lihat saja 
rencanaku selanjutnya." 


Roro Laksmi berkunjung ke kamar 
Sawitri sore itu, menyaksikan Sawitri 
tengah tenang menyisir rambutnya yang 
panjang, kebencian Roro Laksmi kembali 
membuncah. 

Membuka pintu yang berderit, perhatian 
Roro Sawitri tertuju pada pintu. Melihat 
sosok Roro Laksmi, Sawitri tidak 
menyambut sama sekali. Sawitri tahu jika 
Laksmi datang ke kamarnya, itu hanyalah 
cara wanita itu mengajaknya ribut. Dan 


a 272 DACYTTA PEACH 


Sawitri lelah menanggapi semua drama 
yang diciptakan oleh sang istri tua. 

"Aku lihat semakin hari kau semakin 
cantik saja. Pantas saja Kangmas Bagus 
semakin tergila-gila padamu," tutur Roro 
Laksmi seraya berjalan menghampiri 
Sawitri yang terus saja menyisir 
rambutnya. 

"Mbak Ayu, Kangmas Bagus hanya 
berambisi ingin memiliki saya dan tidak 
pernah mencintai saya. Sudah cukup 
untuk Mbak Ayu mencemburui saya. Saya 
juga tidak menyukai Kangmas Bagus," 
jelas Roro Sawitri lalu meletakkan sisirnya 
yang terbuat dari bambu. 

Roro Laksmi menyipitkan mata, ia 
bersedekap dengan tatapan begitu 
angkuh. Rasanya tak percaya dengan 
ucapan Roro Sawitri barusan. Rasa 
cemburu membutakan hati Laksmi hingga 
detik ini. 

"Apa bedanya? Kangmas berambisi 
padamu saat ini tapi tak menutup 
kemungkinan bahwa dia akan benar- 
benar jatuh cinta padamu. Lalu dirimu? 
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Setelah merasakan kasih sayang 
Kangmas Bagus, lambat laun kau juga 
akan mencintainya bukan?” tegas Roro 
Laksmi dengan tatapan menghunjam. 

Roro Sawitri tersenyum tipis, "Saya 
bukanlah sosok seperti itu. Saya sudah 
memiliki kekasih dan saya cukup dengan 
kekasih saya saja. Ambil Kangmas Bagus 
untukmu, saya tak punya pilihan lain 
selain menunggu Kangmas Bagus 
membuang saya." 

"Tidak akan ada yang membuang istri 
di sini tegas seseorang muncul di 
ambang pintu. Suara yang yang familiar 
itu membuat Roro Sawitri maupun Roro 
Laksmi melayangkan pandang ke arah 
pintu. Bagus Samudra. 

"Aku tidak akan membuang Roro 
Sawitri sampai kapanpun," tegas Bagus 
sekali lagi membuat rasa tak adil kini 
menghinggapi hati Roro Laksmi. 

Bagus Samudra mendekati Roro 
Laksmi, pria itu menatap istri pertamanya 
dengan tatapan penuh amarah. "Laksmi 
berhentilah mencari gara-gara dengan 
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Sawitri. Jangan membuatku menjatuhkan 
pilihan yang sulit. Ingat, kalian ini sama- 
sama istriku. Jika kau terus saja mengusik 
istriku yang lain maka aku bisa 
memutuskan untuk menceraikanmu." 

Roro Laksmi tampak terkejut, ia sama 
sekali tak menyangka jika Bagus Samudra 
akan terang-terangan dalam membela 
Sawitri. Sungguh ini sama sekali tidak adil 
baginya. Kenapa Bagus hanya bisa 
melihat Sawitri, Sawitri, Sawitri lagi! 

Wanita itu mencuramkan alis, tak ingin 
membantah ia memilih bergegas pergi 
dari hadapan Bagus Samudra. Pergi 
meninggalkan ruangan dengan hati 
terluka. 

Kini di ruangan itu hanya ada Bagus 
dan juga Roro Sawitri. Tak ada 
percakapan diantara keduanya, hanya 
suara tarikan napas masing-masing yang 
terdengar cukup jelas. 

"Sawitri, maafkan sikapku kemarin 
padamu. Aku tidak memiliki akal sehat, 
aku hanya berambisi untuk memilikimu. 
Maafkan aku," ucap Bagus Samudra 
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pelan, mengisi kesunyian yang terjadi 
diantara mereka. 

Roro Sawitri terdiam, ia hanya terpaku 
di depan kaca benggala dimana ia tengah 
merias diri. Dari bibir gadis itu tak terucap 
apapun. 

"Istirahatlah dan maafkan sikap Roro 
Laksmi padamu tadi,” ucap Bagus lirih. 
Pria itu berbalik badan hendak 
meninggalkan kamar Roro Sawitri. 

"Bebaskan aku, Kangmas." Roro 
Sawitri membuka suara membuat langkah 
Bagus kembali tertahan di ambang pintu. 

Bagus terdiam sedikit lama, ia menoleh 
ke arah Sawitri yang sama sekali tak 
menatapnya. Ada rasa kecewa hinggap di 
dalam hati Bagus Samudra. Sungguh 
perasaan terkutuk itu melemahkan saraf 
otak seorang Bagus Samudra yang 
dikenal begitu arogan. 

"Aku sama sekali tak mencintaimu, 
Kangmas. Aku tidak ingin memaksa 
keadaan, justru Roro Laksmi-lah yang 
sangat mencintaimu. Pertahankan dia di 
sampingmu dan ijinkan aku pergi 
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mencapai kebahagiaanku,” ucap Roro 
Sawitri lirih, gadis itu menatap pantulan 
dirinya di kaca dengan wajah sendu. 

"Seperti yang kau katakan, Nimas. Aku 
juga tidak bisa meninggalkanmu untuk 
kekasihmu. Kau istriku, mana mungkin 
aku akan melepaskanmu dan 
membuangmu. Nimas, aku mungkin lelaki 
paling jahat yang pernah kau temui di 
muka bumi ini tapi aku masih memiliki 
hati. Nimas, jika aku berubah dan memilih 
untuk mencintaimu hingga akhir hayat, 
apa kau bersedia menerimaku apa 
adanya?" 

Sawitri membisu, ia meremas jarinya 
dengan begitu resah. Jawaban Bagus 
Samudra tidak mewakili keinginannya, 
pria itu benar-benar tak ingin 
melepaskannya hingga sampai kapanpun. 

"Kau Istriku, aku tdak akan 
melepaskanmu apalagi menceraikanmu. 
Nimas, aku berjanji akan 
memperjuangkan hatimu sampai mati. 
Walaupun sifatku begitu buruk, ijinkan aku 


SOTYA 


menggapai cintamu dengan segenap 
caraku." 
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BaguS Samudra tampak menyendiri di 
pendopo tengah, beberapa batang cerutu 
setia menemaninya bersama dengan 
secangkir kopi tumbuk kesukaannya. 
Malam mulai membayang namun 
pikirannya masih saja larut oleh sosok 
Roro Sawitri. Entah disaat seperti ini 
bayangan Sawitri tengah dicium pria lain 
justru membekas di dalam benaknya. 
Bedebah! 

Jika mengingat hal itu rasanya Bagus 
ingin murka dan menggantung Sawitri 
maupun Bagus di depan alun-alun 
Balegiri. Pria itu tersenyum miring, 
berusaha meredakan hatinya yang terasa 
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begitu dongkol akibat perbuatan laknat 
yang dilakukan Sawitri tadi pagi. 

Kenapa perasaannya begitu morat- 
marit hanya karena melihat Sawitri 
berciuman dengan pria lain? Apa karena 
ia tidak bisa mencium Sawitri semesra itu? 
Apa karena Sawitri tak pernah menerima 
dirinya? 

Memukul meja dengan sedikit keras, 
Bagus Samudra merasa gagal sebagai 
seorang lelaki. Anggapannya selama ini 
salah, niatnya yang hanya ingin 
menakhlukkan Roro Sawitri kini berbalik 
menimpanya. Kenapa ia justru merasa 
kalah oleh gadis itu? Kenapa? 

"Kanjeng Ndoro, saya ijin melapor." 
Seorang abdi datang mendekat lalu 
menjura di samping Bagus Samudra. 

Pria itu tak menjawab, ia masih sibuk 
menghisap cerutunya dengan nikmat. 
Melirik sejenak pada sang abdi, Bagus 
Samudra tahu jika abdi yang masih muda 
belia itu tentu saja abdi dari Roro Laksmi. 

"Ada apa?" tanya Bagus dingin. Pria itu 
mematikan cerutunya lalu menyeruput 
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kopi yang mulai dingin di dalam gelas 
gerabah. 

"Kanjeng Ndoro, Ndoro ayu Roro 
Laksmi menolak untuk makan. Beliau 
mengunci kamarnya dari dalam, kami 
tidak punya usaha lain untuk 
membujuknya." Roro Lastri berkata 
dengan mimik wajah sedih. Rasa kalut 
terlihat membayang di wajahnya yang 
manis. 

Bagus terdiam, sebenarnya ia lelah 
mengurusi istrinya yang satu itu. Selain 
manja, istri pertamanya memang suka 
merepotkan terlebih sejak Roro Sawitri 
datang ke Balegiri. Bagus tak mengerti 
kenapa  perempuan-perempuan yang 
beruntung hidup di sampingnya justru 
sangat merepotkan dirinya. Tidak Roro 
Laksmi tidak juga Roro Sawitri. 

Tak banyak bicara, Bagus Samudra 
bangkit dari duduknya lalu berjalan 
menuju ke kamar Roro Laksmi. Tidak 
terburu, langkah Bagus tenang dan 
memang sengaja diperlambat. Tentu saja 
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ia kesal dengan wanita yang berusaha 
memonopoli perhatiannya. 

"Laksmi, buka pintunya!" perintah 
Bagus Samudra ketika sampai di depan 
pintu kamar Roro Laksmi. Pria itu 
mengetuk pintu sedikit keras, memberi 
isyarat bahwa dirinya tidak suka disuruh 
menunggu terlalu lama. 

Mengedarkan pandang, tatapan Bagus 
sejenak kembali tertegun pada kamar 
yang tak jauh dari kamar Roro Laksmi. Ya, 
kamar itu adalah kamar Roro Sawitri. 
Entah kenapa pintu itu selalu melambai 
padanya dan membisikkan sesuatu agar 
Bagus kembali menghampiri pintu 
tersebut. 

Derit pintu yang terbuka membuyarkan 
bayangan Bagus akan Roro Sawitri. Istri 
tertuanya keluar dari kamar dengan wajah 
dibuat cemberut. 

"Kangmas," ucap Roro Laksmi pelan, 
wajahnya terlihat sendu. 

"Kenapa menolak makan? Apa kau 
ingin lebih kurus lagi?" cebik Bagus 
Samudra dengan alis tertaut. 
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Roro Laksmi terdiam, ia memilih tak 
menjawab dan langsung merangkul 
lengan Bagus. Wanita itu menarik sang 
suami masuk ke dalam kamar dan 
menutup pintu sesegera mungkin. 

‘Kangmas, jangan bersikap dingin 
padaku. Aku tidak sanggup marah terlalu 
lama padamu," aku Roro Laksmi lalu 
membawa pria itu untuk duduk diata 
ranjang berdua. 

"Makanlah. Abdi kesayanganmu begitu 
khawatir padamu," ucap Bagus masih saja 
ketus dan kesal. 

Roro Laksmi terdiam, tak kekurangan 
cara ia lantas menyandarkan kepalanya di 
lengan sang suami dan mulai bersikap 
manja. 

"Kangmas, jangan membuatku 
cemburu lagi hanya karena Sawitri. Cukup 
sudah kau membuat hatiku terluka, 
selebihnya jangan. Kangmas, aku benar- 
benar tulus mencintaimu," bisik Roro 
Laksmi pelan. Wanita itu mengelus tangan 
Bagus dengan lembut, menimbulkan 
sensasi aneh dalam diri Bagus Samudra. 
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"Laksmi, Sawitri itu juga istriku. Sebagai 
sesama istriku, kau tidak boleh membenci 
Sawitri. Aku tidak suka dengan 
perbuatanmu tadi sore," tegas Bagus 
dengan nada suara mulai melunak. 

Roro Laksmi tak menggubris, 
tangannya perlahan mulai nakal dan 
menjalar ke arah dada Bagus Samudra. 

"Tapi Kangmas begitu perhatian 
dengannya, aku cemburu. Kangmas, apa 
aku sudah tak menarik lagi di matamu? 
Apakah pelayananku sama sekali tidak 
memuaskanmu?" tanya Roro Laksmi lirih. 

Wanita itu perlahan membuka kancing 
baju beskap yang dipakai Bagus 
Samudra. Tangan nakalnya perlahan 
menyusup ke dalam dada bidang, meraba 
dan mulai menggugah jiwa kelakian 
Bagus Samudra. 

"Nimas, aku ....." 

"Kangmas, sudah lama kita tidak 
melakukannya. Malam ini bisakah kau 
memanjakanku di atas ranjang?" pinta 
Roro Laksmi dengan wajah menggoda. 
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Bagus terdiam, berusaha menahan 
hasrat yang menggelitik jiwa. Saat Roro 
Laksmi tak segera mendapatkan jawaban, 
wanita itu mengerahkan usahanya yang 
terakhir untuk menggoda Bagus Samudra. 

Perlahan wanita itu melepas kemben 
merah yang Ia pakai, tanpa rasa malu 
Roro Laksmi menunjukkan dua buah 
awan kembar nan putih pada sang akuwu. 
Melihat hal itu, jiwa laki-laki Bagus tak bisa 
ditolerir. Pria itu tergoda terlebih hasratnya 
selalu ditolak oleh Roro Sawitri. 

"Kangmas, hangatkan tubuhku." Roro 
Laksmi berbisik lantas memeluk tubuh 
Bagus dengan erat. Wanita itu berjanji 
dalam hati untuk mendapatkan hati Bagus 
Samudra malam ini. 

‘Kangmas, sentuh aku. Aku sangat 
merindukanmu." 


Malam penuh kabut memiliki cerita 
misterinya masing-masing. Jika Bagus 
Samudra melalui malamnya berdua 
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dengan Roro Laksmi maka berbeda 
dengan Roro Sawitri. Gadis itu bersiap 
untuk tidur ketika sebuah sisir tiba-tiba 
jatuh dari meja seolah ada seseorang 
yang tanpa sengaja menyenggolnya. 

Melirik pada tirai yang bergoyang dan 
jendela yang tertutup kurang rapat, naluri 
Roro Sawitri mulai berfirasat buruk. 

Malam itu sudah sepi, Mbok Kasih 
entah berada dimana. Mungkin wanita tua 
itu sudah tertidur karena kelelahan 
melayaninya seharian. Menepis perasaan 
buruknya, Roro Sawitri memilih untuk tidur 
dan mulai memejamkan mata. 

Suara dan embusan angin membuat 
pikirannya resah, Roro Sawitri tak 
sanggup memejamkan mata ketika alarm 
pikirannya terus meminta agar ia waspada 
dan tidak terlena. 

Roro Sawitri membuka mata, ia 
terkesiap ketika seseorang tiba-tiba 
membungkam mulutnya serta 
menodongkan sebuah belati ke lehernya. 
Sosok tersebut menutupi wajah dan 
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tubuhnya dengan sarung bermotif loreng 
hitam. 

"Diam atau aku akan membunuhmu!' 
hardikdnya dengan suara tertahan, 
berharap tidak ada satupun yang 
mendengar suaranya. 

Roro Sawitri melotot, wajahnya 
ketakutan ketika bekapan di mulutnya 
mulai merenggang. Belati itu masih 
terarah di lehernya, membuatnya tak 
punya pilihan selain menuruti perintah dari 
sang penyusup. 

"A-apa maumu?" tanya Roro Sawitri 
lirih, tak sanggup bernapas ketika belati 
itu nyaris mengiris lehernya. 

"Aku ingin kau mati dan tidak 
mengganggu hidup Bagus Samudra," 
jelas sosok itu dengan tegas. Roro Sawitri 
gemetar, mendengar suaranya jelas itu 
suara laki-laki. Lantas apa hubungan pria 
ini dengan Bagus Samudra? Apakah pria 
ini disuruh Bagus untuk menghabisi 
nyawanya? 

"A-apa hubunganmu dengan Kangmas 
Bagus? Apa kau disuruh olehnya untuk 
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menghabisiku?" tanya Roro Sawitri 
memberanikan diri untuk bertanya 
panjang lebar. 

"Bukan urusanmu! Aku hanya 
diperintahkan seseorang untuk 
menghabisimu malam ini,” jelas pria 
bersarung tanpa menurun belati dari leher 
Roro Sawitri yang terbuka. 

"Jika Bagus yang memerintahmu, 
katakan padanya secara pribadi bahwa 
tidak perlu memerintah seseorang untuk 
membunuhku. Aku sudah pasti akan 
senang hati untuk membunuh diriku 
sendiri,” tutur Roro Sawitri pelan seraya 
menitikan air mata. 

Sosok pria itu menautkan alis, tak 
percaya dengan apa yang baru saja ia 
dengar. Namun kewaspadaannya sama 
sekali tidak menurun, ia masih bersikap 
waspada dan mengarahkan belati di leher 
sang gadis. 

Bagi sang begal, ia sama sekali tak 
menyangka jika wanita yang ia temui di 
sendang kaputren tadi malam adalah 
Roro Sawitri yang selama ini diceritakan 
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oleh sang adik. Ia juga tidak menyangka 
jika pertemuan kedua mereka harus 
seperti ini. Pertemuan seorang begal 
dengan calon korbannya. 

"Kenapa diam? Bukankah kau ingin 
membunuhku? Sebelum itu berjanjilah 
padaku untuk menyampaikan pesanku. 
Satu lagi, jika aku berhasil mati di 
tanganmu, maukah kau membantuku 
menyampaikan pesanku pada 
kekasihku?" pinta Roro Sawitri dengan 
deraian air mata. 

"Kekasih?" Berandal bernama Lokapati 
semakin terheran ketika Roro Sawitri 
menyebut kekasih di depannya. 

"Ya, tolong sampaikan pesanku pada 
seorang pria pandai besi yang berasal 
dari Bumiwisesa bernama Galuh Sucitra, 
katakan padanya bahwa aku pergi dengan 
tenang dan berjanji akan menantinya di 
pintu langit. Tolong Kisanak, berjanjilah 
padaku terlebih dahulu sebelum kau 
mencabut nyawaku," pinta Roro Sawitri 
dengan wajah pucat dan tatapan 
memelas. 
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Mendadak tangan Lokapati gemetar. 
Meski ekspresi wajahnya tak terbaca 
karena tertutup kain sarung, Lokapati 
sama sekali tak mengerti dengan maksud 
ucapan gadis tersebut. 

"Bukankah kau sangat mencintai 
Bagus?" lontar Lokapati terheran-heran. 

"Untuk apa aku mencintai pria yang 
begitu asing dalam hidupku?! Bahkan 
ketika hari pernikahan itu tiba, ia tega 
memisahkanku dari kekasihku. 
Menurutmu, salahkah aku jika merasa 
bahagia ketika aku memilih mati 
ketimbang harus menyerahkan diriku pada 
lelaki itu? Siapapun dirimu Kisanak, aku 
ikhlas jika kau berniat ingin menghabisiku. 
Sungguh aku ikhlas. Sudah lama aku 
menderita karena pria itu. Jika kau adalah 
malaikat yang diperintahkan oleh Sang 
Hyang Mukti untuk mencabut nyawaku 
maka lakukanlah malam ini juga." 

Lokapati terpaku, ia terhuyung mundur 
ketika mendengar pengakuan 
menyakitkan yang terlontar dari bibir Roro 
Sawitri. Selama ini apa yang dikatakan 
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Roro Laksmi tidaklah benar, ia merasa 
terhasut dan hanya dimanfaatkan oleh 
adiknya. 

Pria itu menyadari bahwa ada sesuatu 
yang salah dengan informasi yang 
dikatakan Roro Laksmi padanya. 
Mungkinkah sang adik benar-benar 
cemburu buta hingga Ia tidak bisa 
membedakan mana yang benar mana 
yang salah. 

"Kenapa kisanak? Kenapa kau terlihat 
gemetar? Lakukan tugasmu malam ini," 
perintah Roro Sawitri sembari menghapus 
air mata di sudut pelupuk bola matanya. 

Lokapati membisu, mendadak ia 
kehilangan keyakinan dan mulai ragu 
untuk membunuh. Entah kenapa Ia 
merasa yakin dan percaya dengan segala 
cerita yang dikisahkan Sawitri. 

"Jika kau keberatan, biar aku saja yang 
akan membunuh diriku. Aku sama sekali 
tidak keberatan," tutur Roro Sawitri lalu 
meraih pisau yang terletak di piring buah 
di samping ranjang dan bersiap untuk 
menusuk dirinya. 
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Lokapati terbelalak, dengan sigap ia 
memukul bahu Sawitri sangat keras. 
Gadis itu lantas pingsan, membuat sang 
begal sejenak dapat menarik napas lega. 
Setidaknya malam ini ia tidak melakukan 
kesalahan fatal. 

Membenarkan kaki Roro Sawitri, 
Lokapati merebahkan tubuh gadis 
tersebut di atas ranjang. Setelah 
memastikan gadis itu rebah dalam posisi 
tertidur, Lokapati lantas melompat keluar 
dari kamar melalui jendela. 

Sebelum pergi, Lokapati 
menyempatkan diri untuk menatap 
sejenak Roro Sawitri yang tertidur. 

"Kamu adalah gadis terbodoh yang aku 
kenal. Tenang saja, aku pasti akan 
menyampaikan pesanmu pada 
kekasihmu." 
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Pria berwajah rupawan dan masih 
merupakan keturunan darah biru itu 
menatap Galuh Sucitra yang sibuk 
berkemas sambil bersedekap. Loroseto 
atau yang lebih dikenal sebagai Lokapati 
berdiri diambang pintu seraya menatap 
sahabatnya yang terus saja memeriksa 
karung goni miliknya. 

"Apakah kau berniat ingin kembali ke 
Bumiwisesa?" tanya  Lokapati lalu 
menghampiri kawannya lebih dekat. 

"Kanjeng Akuwu memerintahkan saya 
untuk membuatkan keris. Saya tidak bisa 
menolaknya," jawab Galuh Sucitra seraya 
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memasukkan beberapa hasil karyanya 
yang memang belum laku terjual. 

"Tinggalkan saja barangmu di sini, biar 
aku yang membantu menjualnya. Lagipula 
kau akan kembali ke sini bukan?" ucap 
Lokapati seraya menatap serius ke arah 
Galuh Sucitra. 

Pria berkumis tipis menatap Lokapati 
sejenak, ia menghentikan aktivitasnya 
dalam berkemas. Melihat keraguan yang 
tercipta di wajah Galuh, Lokapati lalu 
terkekeh lucu. 

"Kau tidak percaya padaku? Baiklah, 
biar kubeli semua barang daganganmu." 
Lokapati lalu merogoh sebuah kantong 
kain yang ia selipkan diantara sabuk yang 
ia pakai. Mengeluarkan beberapa mata 
uang yang terdiri dari koin emas dan 
perak berukuran besar dan juga kecil. 

"Saya tidak bermaksud meragukanmu 
tapi ....' 

"Tak apa. Perjalanan dari Balegiri ke 
Bumiwisesa sangat jauh, kau perlu bekal 
selama perjalanan. Terimalah uang ini 
dan segeralah kembali ke Balegiri. 
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Bukankah kau meninggalkan sesuatu 
yang berharga di Balegiri?" ucap Lokapati 
seraya menyerahkan uang tersebut pada 
Galuh. Bola mata pria itu bermain, ia 
melirik sekilas pada Galuh ketika 
menyinggung mengenai sesuatu yang 
berharga. 

Roman wajah Galuh sedikit berubah 
tapi pria berkulit bersih itu memilih tak 
terpancing dan diam begitu saja. 
Menerima uang koin, Galuh bergegas 
menyimpannya dalam kantong kain. 

Lokapati tersenyum, dalam hati ia 
mengakui keuletan Galuh dalam menjaga 
rahasia. Meskipun Lokapati tahu 
mengenai rahasia itu, tidak lantas 
membuatnya untuk penasaran dan 
mengorek habis kisah cinta sang sahabat 
baru. 

"Apa kau akan pergi sepagi ini? 
Lihatlah, bahkan matahari belum juga 
terbit,” ucap Lokapati mengerutkan dahi. 

"Semakin cepat maka semakin baik. 
Saya tidak bisa meninggalkan Balegiri 
lama-lama. Terima kasih Kangmas 
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Loroseto yang sudah membantu saya 
selama di sini, saya tidak akan melupakan 
kebaikan Anda. Saya ijin pamit untuk 
pulang ke Bumiwisesa, Kangmas." 


Mata Roro Savitri terbuka, ia kaget luar 
biasa dan tersentak. Bergegas bangun, 
gadis itu menata napasnya yang 
tersengal-sengal. Kejadian tadi malam, 
mungkinkah ia bermimpi? Meraba ke arah 
lehernya, Roro Sawitri sadar jika begal 
yang memasuki kamarnya tidak jadi 
membunuhnya. Tapi, kenapa? 

Melihat ekspresi wajah Roro Sawitri 
yang terlihat khawatir, Mbok Kasih 
menghampiri dengan tatapan heran. Di 
tangannya ada gulungan kain berwarna 
putih susu, sepertinya itu adalah sebuah 
surat. 

"Ndoro ada apa? Sepertinya ada 
sesuatu yang membuat Ndoro khawatir 
dan gelisah," tanya Mbok Kasih lalu duduk 
bersimpuh di lantai, menghadap 
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majikannya yang masih termangu di atas 
ranjang besar. 

"Tidak ada apa-apa Mbok. Tidak apa- 
apa," geleng Roro Sawitri pelan. Gadis itu 
menutupi keresahannya dengan pura- 
pura menyingkap selimut yang tertempel 
di tubuhnya. Apakah sang begal juga 
menyelimutinya tadi malam? Tapi ..., 
kenapa? 

"Ndoro, sewaktu saya masuk ke dalam 
kamar, saya melihat ada surat di meja. 
Mungkinkah ini untuk Ndoro?” ucap Mbok 
Kasih lalu mengulurkan gulungan kain itu 
pada Roro Sawitri. 

Alis cantik Roro Sawitri mengerut, ia 
lalu menerima surat itu dengan hati 
bertanya-tanya. Mungkinkah surat dari 
sang begal? Mendadak jantung sang 
gadis berlompatan tak karuan. 

Perlahan ia membuka surat tersebut, 
membacanya dengan hati-hati akhirnya Ia 
tahu bahwa surat tersebut berasal dari 
Galuh Sucitra yang berpamitan padanya 
untuk pulang ke Bumiwisesa. Wajah Roro 
Sawitri mendung seketika, ia lalu turun 
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dari ranjang dan bergegas pergi namun 
langkahnya terhalang ketika Bagus 
Samudra tiba-tiba muncul di ambang 
pintu. 

"Sawitri, kenapa terburu-buru?" tanya 
Bagus pelan, ia bersedekap dan 
menghalangi langkah sang istri. 

Roro Sawitri terpaku, tak sanggup 
menjawab karena terlalu kaget pria itu 
tiba-tiba muncul di hadapannya. 
Pandangam Bagus lantas tertuju pada 
tangan Sawitri, tak banyak bertanya ia 
langsung saja merampas surat tersebut 
dari tangan Roro Sawitri. 

Mbok Kasih yang merasakan hawa 
buruk memilih menjura lantas pergi 
meninggalkan keduanya. Sebagai 
seorang abdi, dia tidak diperbolehkan 
untuk mendengar segala percakapan 
majikannya. 

"Kangmas!" pekik Roro Sawitri kaget 
ketika surat itu dirampas dari tangannya. 
Bagus tak peduli, ia membuka surat 
tersebut lalu membacanya dengan 
tatapan serius. 
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Saat ini wajah Sawitri memucat, ia 
sama sekali tak menyangka jika akhirnya 
surat tersebut harus dibaca oleh suaminya 
sendiri. Bagus Samudra yang membaca 
surat tersebut terlihat dingin, ia 
menggulung kembali kain itu dan menatap 
wajah Roro Sawitri lekat-lekat. 

"Apakah si pandai besi itu kekasihmu? 
Hem, akulah yang menyuruhnya pulang 
dan membuatkan Keris untukku. 
Menurutmu aku harus bagaimana? Marah 
atau senang? Haruskah aku merasa 
senang karena istriku bermain gila di 
belakangku?" tanya Bagus pelan namun 
tangannya segera meremas surat itu dan 
membuangnya ke arah Sawitri. 

Sawitri tertunduk, ia mundur beberapa 
langkah. Gadis itu terkesiap ketika Bagus 
menarik lengannya dan mendekatkan 
tubuhnya. "Ingat Sawitri, perselingkuhan 
kalian sudah aku ketahui. Sekarang hidup 
ataupun matinya Galuh berada di dalam 
tanganku. Apa yang akan kuperbuat 
selanjutnya itu tergantung dengan 
bagaimana sikapmu kepadaku!" 
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Sawitri tersentak ketika Bagus 
mengempaskannya, wanita itu terhuyung 
mundur dengan napas terasa begitu 
sesak. Bagus Samudra menyeringai, ia 
berkacak pinggang dengan wajah 
menahan marah. 

"Aku mungkin sudah gila karena 
mencintaimu sehingga aku memilih diam 
ketika melihatmu bercumbu mesra 
dengannya. Kau kira aku ini apa? Aku 
suamimu, Sawitri. Apakah kau akan 
menjual tubuhmu pada kekasihmu dan 
bukan padaku, suami yang menurutmu 
kejam ini?" tegas Bagus Samudra dengan 
tatapan mata menghunjam tajam. 

"Aku sudah bilang padamu Kangmas, 
sebaiknya kau  melupakanku dan 
meninggalkanku. Karena aku tidak 
mungkin membalas cintamu," ucap Roro 
Sawitri memberanikan diri untuk 
menjawab segala keresahan Bagus 
Samudra. 

"Dan gilanya aku sama sekali tidak bisa 
melepaskanmu, Sawitri. Aku benar-benar 
mencintaimu," tegas Bagus kembali 
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menarik lengan Sawitri, mendekatkan 
jarak diantara mereka. 

Bagus menatap Sawitri yang tertunduk, 
aroma tubuh gadis itu menguar membuat 
Bagus Samudra semakin mabuk dan tak 
mampu melepaskan pesona Roro Sawitri 
yang menjerat pikirannya akhir-akhir ini. 

"Aku benar-benar mencintaimu, Sawitri. 
Tinggalkan Galuh dan hidup damai 
bersamaku, aku janji akan 
memperlakukanmu dengan baik,” ucap 
Bagus pelan, terdengar seperti memohon 
dengan begitu sangat. 

Roro Sawitri menggeleng pelan, ia 
tertunduk dengan perasaan hancur. 
"Tidak Kangmas, aku tidak bisa 
mencintaimu sampai kapanpun." 

Bagus terdiam, rona wajahnya kini 
memerah padam. Sekali lagi pria itu 
mengempaskan istrinya dengan kasar, tak 
peduli dengan Sawitri yang terhuyung dan 
terjengkang ke lantai. 

"Supali!" teriak Bagus Samudra 
menggelegar membuat pria yang bernama 
Supali datang tergopoh-gopoh lalu 
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menjura ke hadapan sang kanjeng 
Akuwu. 

"Iya, Ndoro." 

"Ikuti pandai besi terkutuk itu sampai ke 
desanya. Cari tahu alamatnya, keadaan 
rumahnya dan identitas kedua 
orangtuanya. Jika kau sudah 
mendapatkannya, bakar saja rumahnya 
atau jima kau perlu, bunuh kedua 
orangtuanya!" perintah Bagus dengan 
kejam tanpa melepaskan sorot mata dari 
Roro Sawitri yang kini kian memucat. 

"Baik Ndoro, sendiko dawuh." Supali 
menjura, ia lalu pergi dengan terburu- 
buru. 

Supali adalah kaki tangan Bagus 
Samudra, ketika sang akuwu ingin 
bertindak tegas tanpa melumuri 
tangannya dengan darah maka si Supali 
inilah yang akan mewakili tangannya. 

"Kangmas, jangan!" pekik Roro Sawitri 
berusaha bangkit dari lantai, ia meraih 
tangan Bagus guna memohon. Tapi pria 
itu telanjur gelap mata, ia mengempaskan 
tangan Sawitri dengan keras. Tangisan 
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Sawitri pun pura-pura tidak didengar oleh 
Bagus Samudra. 

"Aku tidak mengampuni 
perselingkuhanmu, Nimas. Jika aku tidak 
dapat memilikimu maka pandai besi itu 
juga tidak akan mendapatkan dirimu. Aku 
bersumpah demi Sang Hyang Widhi, aku 
tidak akan melepaskanmu dan akan 
membuatmu menderita sepanjang 
hidupmu." Bagus Samudra berkata 
menggelegar membuat seluruh dinding 
pendopo bergetar seakan menyaksikan 
sumpah yang dibuat oleh sang akuwu. 

Roro Sawitri terisak, ia menghapus air 
mata yang bercucuran di pipinya. Ia tak 
sanggup menahan kesedihan ketika 
Bagus Samudra murka dan mengucapkan 
sumpah serapahnya. 

Bagus Samudra berbalik badan, 
meninggalkan Roro Sawitri seorang diri. 
Tidak peduli dengan keadaan, sang 
akuwu bergegas menuju ke pendopo dan 
memerintahkan anak buahnya untuk 
menangkap Galuh Sucitra. 
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Pria itu benar-benar gelap mata, 
penolakan yang Ia terima kali ini 
membuatnya merasa sudah putus asa 
dan menemui jalan buntu. Bagi Bagus, 
apapun yang tidak bisa ia miliki sebaiknya 
disingkirkan dan ia tidak ragu lagi untuk 
menyingkirkan Sawitri terlebih Galuh. 

Ya, pria pandai besi itu adalah akar 
busuk yang menggerogoti biduk rumah 
tangganya dengan Sawitri. Jika ia tidak 
menyingkirkannya mana mungkin Sawitri 
bisa menerima dan melihatnya. Bagus 
mengepal erat, ia sudah bertekat bulat 
untuk menyingkirkan Galuh Sucitra. 

Apapun yang terjadi nanti, Bagus 
sudah siap menerima segala resikonya. 
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BaguS Samudra ingat bahwa seumur 
hidupnya baru kali ini ia mengalami 
perasaan campur aduk seperti ini. 
Kesulitan yang ia alami di masa lalu 
rasanya tidak sesulit ini. Melangkah pelan 
meninggalkan kamar Sawitri, rasa sakit 
yang menggores dadanya tidak akan 
dilupakan oleh sosok tersebut. 

Langkah kaki itu terhenti tepat di 
samping kamar Roro Laksmi, terdengar 
suara wanita itu tengah menyalurkan 
kemurkaannya. Suara barang dibanting 
membuat benak Bagus bertanya-tanya. 
Ada apa dengan Laksmi, kenapa ia bisa 
semurka itu? 
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"Aku tidak menyangka jika Sawitri 
masih hidup sampai detik ini, sungguh! 
Ada yang salah dengan Kangmas 
Loroseto. Kenapa Ia tidak segera 
membunuhnya? Kenapa?! Padahal tadi 
malam aku sudah berusaha menjauhkan 
Kangmas Bagus dari Sawitri agar 
kangmas Loroseto bisa leluasa 
membunuhnya. Tapi kenapa Sawitri masih 
hidup sampai sekarang?” murka Roro 
Laksmi lalu menampar gelas gerabah di 
meja hingga jatuh ke lantai. 

Bagus Samudra yang mendengarnya 
kembali naik pitam. Menggebrak pintu, 
kedatangan Bagus di kamar Roro Laksmi 
membuat wanita itu terkesiap kaget. 

"Jadi kau berencana akan membunuh 
Sawitri?" tegas Bagus seraya memasuki 
kamar istri pertamanya dengan wajah 
memerah padam. 

"Kangmas-' 

"Jujur padaku, Laksmi. Jangan 
berbohong padaku atau aku akan 
memulangkanmu ke Pasirsemi,” hardik 
Bagus keras. Pria itu menyorot mata Roro 
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Laksmi dengan tatapan tajam, Ia ingin 
tahu apa yang sebenarnya telah terjadi. 

"Aku-, aku tidak melakukan apapun. 
Percayalah! Aku-, aku hanya ....' 

"Jujur padaku!" hardik Bagus jauh lebih 
keras, membuat sensasi kaget pada 
wajah Roro Laksmi. 

Wanita itu memundurkan langkah, 
menjauh dari tubuh Bagus yang kini 
berusaha mendekatinya dan 
mengintimidasi pernyataannya. Rasa 
sesal kini menghunjam batin Laksmi, 
kenapa ia bisa terperangkap dengan 
ucapannya sendiri?! Kenapa ia tidak 
menutup pintu rapat-rapat dan 
sembarangan marah?! Sekarang apa 
yang harus ia lakukan? Apakah ia harus 
jujur dan menyembah pada Bagus untuk 
meminta pengampunan? Ya kalau Bagus 
mengampuninya, kalau tidak lalu harus 
bagaimana lagi? 

"Katakan Laksmi! Jangan membuatku 
makin murka!” tegas Bagus seraya 
menggebrak meja keras-keras. 
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Suara gebrakan meja membuat air 
mata ketakutan meluncur dari pelupuk 
mata Roro Laksmi, tubuh wanita bertubuh 
sintal itu bergetar hebat. la sangat takut 
hingga dadanya terasa sesak luar biasa. 

Merasa tak ada pilihan lain, Roro 
Laksmi lantas maju ke depan dan duduk 
bersimpuh di hadapan Bagus. Sang istri 
pertama menangis hebat sembari 
memeluk kaki Bagus Samudra, dengan 
segenap hati wanita itu memohon 
ampunan dari sang suami. 

"Maafkan aku Kangmas, aku cemburu 
pada Sawitri sehingga aku meminta orang 
lain untuk membunuhnya. Maafkan 
kebodohanku,” tangis Roro Laksmi 
memeluk kaki Bagus dengan sangat erat. 

Alis Bagus menaut, darahnya semakin 
mendidih ketika mendengar pengakuan 
Roro Laksmi yang begitu mengagetkan. 
Dengan kasar, Bagus menendang tubuh 
Roro Laksmi hingga wanita itu sedikit 
terlempar menabrak kaki ranjang. 

"Aku tidak sudi mengampuni wanita 
iblis sepertimu. Aku mencintaimu sama 
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seperti aku mencintai Roro Sawitri tapi 
aku tidak menyangka bahwa 
kecemburuanmu membuat istriku yang 
lain turut menderita,” murka Bagus seraya 
berkacak pinggang, sesekali pria itu 
menggeleng resah karena kelakuan istri 
pertamanya yang begitu membahayakan. 

"Aku terlalu cemburu pada Sawitri, 
Kangmas. Sejak kedatangan wanita itu di 
Balegiri, perhatianmu hanya tertuju 
padanya saja. Kangmas, sejak awal aku 
sudah tidak menyetujui pernikahanmu 
dengan Roro Sawitri tapi kenapa kau 
masih saja menikah? Maafkan aku 
Kangmas jika aku kehilangan kendali dan 
menjadi wanita berhati iblis seperti ini," 
tangis Roro Laksmi sesenggukan. Wanita 
itu tertunduk, tak berani menentang sorot 
mata Bagus Samudra yang begitu 
mengerikan. 

Bagus tak sanggup berkata-kata, 
masalah pelik mengguncang hidupnya 
akhir-akhir ini. Rasa sedih bercampur 
marah kini mengaduk-aduk isi hatinya 
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yang paling dalam. la kecewa, benar- 
benar kecewa. 

"Sekarang kemasi barangmu dan 
bersiap untuk pulang ke Pasirsemi," putus 
Bagus Samudra dengan nada suara mulai 
merendah. 

Mata Roro Laksmi membeliak, ia kaget 
bukan main ketika Bagus memutuskan hal 
tersebut tanpa mempertimbangkan status 
Roro Laksmi maupun perasaannya. 

"Tapi Kangmas-," 

“Aku tidak perlu mengulang perintahku 
Roro Laksmi, aku yakin kau sudah 
mendengarnya dengan jelas. Kemasi 
barangmu, aku tunggu di pendopo tengah 
sekarang." 


Hawa panas pedesaan dan aroma tanah 
kering menyambut indera penciuman 
Galuh Sucitra sekembalinya ia dari 
Balegiri. Melewati jalanan berbatu dan 
beberapa meter luas hutan jati yang 
perlahan mulai menghijau, Galuh sampai 
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pada sebuah rumah joglo tua milik bapa 
dan biyungnya. 

Tersenyum kecil ketika beberapa orang 
yang ia lalui tengah menyapanya dengan 
ramah. Ah, masyarakat Bumiwisesa 
memang terkenal ramah dan hangat, 
siapapun yang kenal dengan warga di 
sana maka tak perlu khawatir akan 
kelaparan di Bumiwisesa. Semua warga 
adalah saudara, itulah motto hidup yang 
dijunjung tinggi rakyat di Bumiwisesa. 

"Putraku telah kembali, Ki. Putraku 
kembali," suara biyung terdengar gembira 
ketika melihat Galuh Sucitra berjalan 
menuju ke halaman rumah. 

Wanita tua dengan rambut putih yang 
disanggul itu berlari ke arah Galuh. Nyi 
Kapi tidak dapat berlari dengan kencang, 
namun usahanya untuk segera 
menumpahkan kerinduan pada sang putra 
membuat siapapun yang melihatnya bakal 
terharu. 

Galuh melempar senyum, rasa bahagia 
menjalar di dalam hatinya ketika sang 
biyung tercinta merangkul tubuhnya dan 
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memeluknya penuh cinta. Aroma dari 
tubuh sang biyung membuat kerinduan 
Galuh menguar ke udara, menguap 
bagaikan asap di perapian belakang 
rumah. 

"Akhirnya kau kembali, anakku. Biyung 
sangat merindukanmu," ucap Nyi Kapi 
seraya mengelus-elus punggung 
putranya. Pelupuk mata yang keriput itu 
menggenang, merasa bahagia ketika bisa 
melihat putranya kembali. 

"Biyung jangan berlebihan, aku hanya 
terlambat pulang. Lihatlah sekarang aku 
kembali ke pangkuanmu," hibur Galuh 
seraya melepas pelukan sang ibunda 
yang begitu erat. 

"Kau meninggalkan rumah hampir satu 
minggu, biyungmu jelas saja merasa 
khawatir. Terlebih akhir-akhir ini dia sering 
mengaku mimpi buruk tentangmu," jelas 
Ki Kapi menyusul mereka di pelataran. 

Pria berambut putih dengan memakai 
Ikat kepala tersebut menghampiri mereka 
lalu tersenyum dengan tulus. "Sekarang 
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biyungmu sudah bisa tidur dengan 
tenang." 

Galuh tersenyum, ia menghapus air 
mata biyungnya yang menetes. Wanita 
yang Ia sebut sebagai biyung itu begitu 
sangat mencintainya. Bahkan ketika ia 
pergi jauh entah untuk berdagang atau 
ada urusan dan pergi lebih lama dari 
biasanya, biyungnya akan berpuasa untuk 
keselamatannya. 

"Biyung aku sudah kembali, jangan 
menangis lagi." Galuh menghibur dan 
disambut dengan pelukan oleh Nyi Kapi. 

"Permisi, apakah kau yang bernama 
Galuh Sucitra?" Suara itu tiba-tiba 
mengacaukan kehangatan cahaya 
matahari sore di pelataran rumah Galuh 
Sucitra. 

Galuh melepas pelukan biyungnya, 
menatap pada pria bertubuh tinggi besar 
dengan kumis tebal yang kini menatapnya 
garang. 

"Iya, Paman ini siapa?" tanya Galuh 
terheran-heran terlebih pria itu membawa 
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dua orang temannya yang berperawakan 
sama di sampingnya. 

Nyi Kapi mendadak pucat, ia 
memegangi tangan Galuh dengan 
perasaan khawatir. la takut mimpi 
buruknya beberapa hari ini akan terjadi 
pada keluarganya. Mimpi buruk itu, mimpi 
sebuah kebakaran hebat yang membakar 
tubuh Galuh hingga sang putra tidak 
terselamatkan. 

"Aku Supali, mendapat perintah dari 
Kanjeng Akuwu Bagus Samudra untuk 
menangkapmu dan membawamu kembali 
ke Balegiri," jelas Supali lalu bersedekap 
dengan angkuh. 

‘Ngger le cah bagus, katakan pada 
biyung kesalahan apa yang kauperbuat 
pada kanjeng akuwu? Katakan Le!" Nyi 
Kapi mendadak histeris, ia menarik-narik 
tangan Galuh meminta penjelasan. 

Galuh terbengong, ia tidak mengerti 
alasan kenapa Bagus Samudra tiba-tiba 
Ingin menangkapnya padahal baru saja ia 
memerintahkan pria Itu untuk 
membuatkan keris untuknya. 
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"Tapi kesalahan apa yang saya perbuat 
hingga Kanjeng akuwu ingin menangkap 
saya?" tanya Galuh dengan wajah terlihat 
bingung. 

Supali menatap kedua temannya 
sekilas, ia lalu memandang Galuh dengan 
mata menyipit. "Kau telah berselingkuh 
dengan Roro Sawitri, istri dari Kanjeng 
Akuwu. Sekarang aku ditugaskan untuk 
menangkapmu dan membawamu kembali. 
Galuh, silakan pilih antara kembali 
bersamaku atau aku akan mengobrak- 
abrik gubuk kecilmu." 

"Galuh, kesalahan apa lagi yang kau 
buat? Biyung sudah bilang jangan 
berhubungan lagi dengan Sawitri tapi 
kenapa kau tidak mau dengar? Apa 
ucapan biyungmu ini cuma angin hingga 
kamu sama sekali tidak memegang 
ucapan biyung?" tangis Nyi Kapi histeris 
setelah mendengar penuturan dari Supali. 

Nyi Kapi beremosi, ia hanya bisa 
memukuli punggung Galuh dengan 
kepalan tangannya yang kecil dan sudah 
tidak bertenaga lagi. Wanita itu hancur 
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tatkala menemukan kenyataan bahwa 
putranya berani bermain api dengan 
Sawitri yang jelas-kelas saat ini sudah 
menjadi istri seorang akuwu di Balegiri. 

Galuh menghela napas, menatap bapa 
dan biyungnya ada rasa bersalah yang 
luar biasa tidak bisa Galuh ceritakan. 
Dirinya memang bersalah, ia juga sadar 
serapat apapun bangkai jika ditutupi juga 
akan berbau. Keadaan seperti ini lambat 
laun Bagus akan mengetahui. 

Galuh menarik napas panjang, ia tidak 
Ingin menyeret kedua orangtuanya dalam 
masalah yang ia ciptakan. Mereka adalah 
pelita hati dan sudah berusia senja, sudah 
saatnya mereka bahagia dan tak 
terbebani dengan masalah yang kini 
memenjarakannya. 

"Baiklah, saya akan kembali ke Balegiri 
bersamamu." Galuh memutuskan, 
membuat jeritan Nyi Kapi terdengar begitu 
sakit. Wanita tua itu jatuh lunglai ke tanah, 
Ki Kapi hanya bisa mengelus pundaknya 
berharap istrinya tabah dan berlapang 
dada. 
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Galuh melihat biyungnya sekilas, ia 
merasa sedih dan berdosa karena sudah 
membuat mereka begitu khawatir. 
Perlahan berjongkok di hadapan sang 
biyung, Galuh mencoba tersenyum 
dengan tabah. 

"Biyung, Bapa, maaf jika aku pulang 
membawa masalah. Sungguh ini bukanlah 
niatku untuk membuat kalian sedih. 
Tunggulah aku dan doakan aku, aku 
berjanji akan menyelesaikan masalah ini 
dan segera pulang ke pangkuan kalian," 
ucap Galuh pelan membuat kesedihan Nyi 
Kapi semakin bertumpuk. 

"Anak nakal, cepatlah pulang. Biyung 
akan berpuasa untukmu, semoga jalanmu 
diluruskan Ngger. Jangan lupa segeralah 
pulang, biyung takut tidak punya waktu 
lagi untuk melihatmu,” tangis Nyi Kapi 
seraya menangkup kedua pipi Galuh 
dengan cucuran air mata. 

Galuh mengangguk, ia lantas mencium 
tangan kedua orangtuanya dan pergi. 
Kepergian sang anak lelaki dari keluarga 
pandai besi itu menyisakan kesedihan 
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paling dalam di hati Nyi Kapi dan Ki Kapi. 
Galuh anak satu-satunya, mereka takut 
jika Gusti Pangeran memetik mereka, 
mereka tidak bisa lagi melihat wajah 
Galuh. 

Tangisan Nyai Kapi terdengar terisak, 
sesekali Ia menggapai ke arah kepergian 
Galuh. Tangan keriput itu melambai, 
mengharapkan sang putra tercinta segera 
balik ke pangkuannya. 

‘Ngger cah bagus, kenapa kau pergi 
lagi? Biyung takut, sangat takut. Duh Gusti 
paringi kawula kekiatan, paringi putra kulo 
ketabahan. Gusti, lempengno marginipun 
yoga kulo. Duh Gusti ...." 
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Bagus mematik api pada cerutu yang kini 
ia apit dengan bibir tipisnya, wajah 
tampan yang terlihat resah memang tak 
sanggup untuk ia sembunyikan. Menatap 
ke arah kepulan asap kopi tumbuk 
kesukaannya, pria itu sama sekali tak 
menaruh minat. 

Beberapa hari lagi adalah hari 
pengangkatannya sebagai seorang akuwu 
yang sah. Memikirkan hal tersebut, Bagus 
mengusap dahinya dengan kasar. Pada 
awalnya ia ingin memperkenalkan Roro 
Sawitri sebagai istrinya di depan umum 
tapi sepertinya kali ini akan berbeda dari 
dari rencana sebelumnya. 
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Menghisap kembali cerutunya, 
perhatian Bagus pecah tatkala Roro 
Laksmi datang menghampiri. Wajah 
wanita ayu itu terlihat sembab dan 
memerah. Bagus memalingkan muka 
ketika sang istri duduk di hadapannya. 

"Kangmas maafkan aku," ucap Roro 
Laksmi lirih, air mata mulai menggenangi 
pelupuk matanya yang sudah memerah. 
"Jangan pulangkan aku." 

"Jika aku tidak memulangkanmu maka 
kau sama sekali tidak akan jera. Roro 
Laksmi, selama kau hadir menjadi istriku, 
pernahkah kau melihat aku memihak pada 
salah satu anggota keluargaku ketika 
mereka terbukti bersalah?" lontar Bagus 
dengan wajah kesal. Pria itu menatap 
tajam ke arah Roro Laksmi. 

Wanita itu tertunduk, perlahan ia 
menggelengkan kepala. Bagus lagi-lagi 
mengembuskan napas resah, ia 
menghisap cerutunya lalu mematikannya 
di asbak kayu berukir di atas meja. 

"Aku tidak pernah main-main dalam 
memberikan hukuman, Laksmi. Apakah 
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kau sudah mengemasi barangmu?" tanya 
Bagus Samudra menatap sekilas pada 
istrinya. 

Roro Laksmi tak menjawab, ia hanya 
meremas lututnya dengan tangan 
gemetar. Bagaimanapun konsekuensi 
dipulangkan tengah mengancam 
hidupnya. Jika ia benar-benar dipulangkan 
bagaimana tanggapan kedua orangtuanya 
di Pasirsemi? 

"Aku akan memerintahkan beberapa 
orang untuk menemanimu pulang ke 
Pasirsemi," ucap Bagus datar. Pria itu lalu 
meraih selembar kain guna menuliskan 
beberapa bait kata. Ditulisnya sebuah 
surat menggunakan aksara murda pada 
kedua orangtua Roro Laksmi di Pasirsemi. 

"Kangmas, hukum aku apa saja tapi 
jangan pulangkan aku ke Pasirsemi. Aku 
mohon," pinta Roro Laksmi dengan wajah 
memohon. 

"Kenapa? Seorang anak pasti akan 
senang bukan jika ia kembali ke pangkuan 
orangtuanya," ucap Bagus tanpa menatap 
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ke arah Roro Laksmi, pria itu terus sibuk 
menulis dengan tinta di atas kain. 

"Aku tidak bisa membayangkan 
bagaimana wajah kedua orangtuaku jika 
aku tiba-tiba dipulangkan. Aku mohon 
Kangmas, pertimbangkan perasaan kedua 
orangtuaku," ucap Laksmi kali ini mulai 
sesenggukan. 

Bagus tak menjawab, ia meletakkan 
kuas tinta dan mulai menggulung suratnya 
dengan rapi. Sejenak ia memandang 
istrinya dengan tatapan tak berminat. 

"Jika kamu masih memikirkan perasaan 
orangtuamu, seharusnya kamu tidak 
melakukan hal ini. Kamu lupa Laksmi, jika 
kau datang ke rumah suamimu, kau tidak 
hanya membawa namamu saja tapi kau 
juga membawa nama baik kedua 
orangtuamu. Semua anak harusnya 
sadar, di punggungnya ada nama baik 
keluarga yang sama sekali tidak bisa 
dienyahkan." 

Roro Laksmi tak bisa menjawab, hanya 
air mata yang terus meleleh mewakili 
perasaaannya sekarang. Kedua 
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tangannya bertaut resah, kenyataan 
dipulangkan kini benar-benar telah 
mengancamnya. 

"Aku akan meminta bantuan Paman 
Reksopuro untuk mengantarmu pulang. 
Tunggulah kereta sebentar lagi,” perintah 
Bagus lalu bangkit dari kursinya dan pergi 
meninggalkan Roro Laksmi seorang diri. 

Di tangan pria itu terdapat surat yang 
akan ia titipkan ke Paman Reksopuro 
untuk orangtua Roro Laksmi di Pasirsemi. 
Paman Reksopuro adalah pria paruh baya 
yang memiliki tugas sebagai kusir di 
Balegiri, ia menjabat sebagai kusir senior 
dan selalu mengantarkan Bagus pergi 
kemanapun jika sang akuwu malas 
berkuda. 

Roro Laksmi kembali menangis, tak 
ada perhatian lagi untuknya di mata 
Bagus Samudra. Pria itu kini telah tega 
mencampakkannya, membuatnya 
perlahan menderita dan akhirnya 
diceraikan. 


SOTYA 


Duh Gusti, kenapa nasibku seperti ini? 
Berawal dari cemburu, kini aku harus 
menuai petaka hebat dalam hidupku. 


Dengan memakai kuda perjalanan Galuh 
menuju ke Balegiri terasa begitu singkat. 
Ketika malam menjelang dan burung 
dares bersuara, pria berkumis tipis telah 
sampai di pendopo Balegiri. 

Bersimpuh di lantai, kini Galuh 
dihadapkan pada sosok Bagus Samudra. 
Pria itu menatap murka pada Galuh, 
terngiang di otaknya bagaimana adegan 
demi adegan perselingkuhan mereka 
terekam jelas di otak Bagus Samudra. 

"Aku yakin kau pasti sudah tahu apa 
alasanku menangkapmu, Galuh Sucitra. 
Dan aku di sini tidak akan membahas hal 
menyakitkan itu untuk yang kedua 
kalinya," ucap Bagus Samudra pelan 
seraya berjalan menghampiri Galuh. "Jadi 
katakan yang sebenarnya mengenai 
hubunganmu dengan istriku." 
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Galuh terdiam cukup lama, ia tertunduk 
dan berusaha untuk memilah kata. 

"Memang benar aku mencintai istrimu, 
Roro Sawitri Kanjeng akuwu," aku Galuh 
mantap membuat hati Bagus seakan 
dicubit. 

Pria itu mengepalkan tangan, ia 
berbalik badan lalu mengambil pecut yang 
ia simpan dalam laci kerja. 

"Katakan sekali lagi!" teriak Bagus lalu 
menghampiri Galuh dengan pecut siap 
dicambukkan ke tubuh Galuh. 

"Iya, aku mencintai Roro Sawitri hingga 
ajalku. Jadi, aku berusaha untuk 
merebutnya lagi darimu!" tegas Galuh 
dengan nada suara lantang. 

Emosi Bagus memuncak, ia lalu 
mencambuk punggung Galuh dengan 
pecut yang ia genggam. Suara pecut yang 
membahana membuat sebagian orang di 
pendopo merasa kaget dan ketakutan. 

"Kau tidak bisa mendapatkan Roro 
Sawitri lagi, Galuh. Dia milikku," tegas 
Bagus mengintimidasi. Wajah pria itu 
terlihat mengerikan dari sebelumnya. 
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"Tapi hatinya milikku Kanjeng, Kanjeng 
tidak bisa memiliki apapun dari Sawitri 
kecuali raga yang kosong dan hampa," 
sanggah Galuh pelan. Wajahnya terlihat 
menahan sakit ketika punggungnya 
dipecut sedemikian keras. 

“Tidak! tegas Bagus lalu sekali lagi 
memecut punggung Galuh. Hal itu 
membuat Galuh mulai tersungkur di lantai. 

Bagus menarik napas kasar, ia 
mendekat lalu menginjak bahu Galuh 
dengan angkuh. "Aku akan membuatmu 
menjadi mayat jika kau berani 
menyanggahku sekali lagi Galuh. Akan 
kubuktikan padamu bahwa Sawitri akan 
tunduk kepadaku dan perlahan 
meninggalkanmu." 


Suara cetar yang timbul dari pecut 
Bagus Samudra membuat seisi pendopo 
kaget dan merasa takut. Pecut itu terbuat 
dari rotan, panjang, dan memiliki kekuatan 
yang maha hebat. Jika Bagus sudah 
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menggunakannya untuk menghukum 
maka sudah bisa dipastikan bahwa Bagus 
memang tengah lagi murka. 

Pada awalnya Roro Sawitri biasa saja 
namun ketika mendengar tentang siapa 
yang tengah dihukum Bagus, perhatian 
Sawitri kembali tersita. Wajah gadis itu 
memucat ketika tahu Galuh-lah sasaran 
Bagus Samudra kali ini. 

Suara cambuk hingga dua kali 
membuat siapapun merasa ngilu ketika 
membayangkan pecut itu membelah 
sebuah tubuh. Dengan segenap kekuatan 
yang ia punya, Roro Sawitri berlari ke arah 
pendopo tengah. 

Napas Roro Sawitri tersengal, matanya 
membelalak ketika melihat sosok yang Ia 
cintai telah terkapar dengan punggung 
basah oleh darah. Ketika pecut itu 
diangkst untuk yang ketiga kalinya, Roro 
Sawitri tak punya pikiran lain selain 
berusaha menyelamatkan Galuh dari 
amukan Bagus. 

Gadis ayu itu berlari, menubruk kaki 
Bagus dengan hujan air mata. Bagus 
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terkesiap, ia kaget luar biasa ketika tahu 
Roro Sawitri rela berlari jauh hanya untuk 
memohon ampunan Galuh padanya. 

"Kangmas, jangan hukum Kangmas 
Galuh. Semua ini salahku, akulah yang 
pantas dihukum. Kangmas, akulah yang 
memulai prahara ini," tangis Roro Sawitri 
sembari memeluk kaki Bagus dengan 
erat. 

Melihat ketulusan Roro Sawitri yang 
tampak begitu jelas, Bagus hanya bisa 
kembali murka. la tidak terima jika gadis 
yang Ia cintai dengan begitu berani 
membela pria lain di hadapannya. Pecut 
di tangan Bagus kembali diangkat, kali ini 
dengan membabi buta ia menyerang 
tubuh Galuh. 

Roro Sawitri menjerit, ia bisa 
merasakan sakit yang kini Galuh 
tanggung akibat perbuatannya. Sawitri 
kehilangan akal, ia tidak sanggup lagi 
melihat pemandangan ini dan akhirnya ia 
lebih memilih maju lalu melindungi tubuh 
Galuh. 
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Sebuah cambuk dengan cepat 
melayang ke punggung Sawitri, mata 
gadis itu mendadak gelap. Rasa perih 
yang begitu mencubit kini menyayat 
punggungnya, membuat Roro Sawitri 
limbung dan pingsan seketika. 

"Sawitri!" panggil Bagus panik, ia 
membuang pecutnya lalu meraih tubuh 
Sawitri yang pingsan. 

Tanpa pikir panjang Bagus lalu 
mengangkat tubuh Roro Sawitri dan 
membawanya ke kamar. Wajah pria itu 
panik, 1a berteriak pada pelayan untuk 
memanggil para mantri. 

"Sawitri bangun! Bangun kataku!" 
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Satu pelajaran yang dipetik Bagus hari 
ini adalah ia terlalu terburu-buru dan 
memiliki sifat temperamental yang begitu 
buruk. Tidak heran jika semua orang di 
pendopo begitu takut akan sifatnya yang 
begitu mudah ringan tangan. 

Menatap pada Roro Sawitri yang 
pingsan, perasaan gusar kini melanda 
batinnya. Semua sudah telanjur, ia tidak 
bisa mengembalikan waktu yang berputar 
begitu cepat. 

Dalam diam Bagus memperhatikan 
para mantri andalan Balegiri tengah 
meracik obat untuk punggung Sawitri 
yang tergores cambuk. Dalam benak para 
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mantri, mereka sangat menyayangkan 
tindakan Bagus yang begitu gegabah 
sehingga istrinya sendirilah yang menjadi 
korban kali ini. 

Setelah memberi aroma daun minyak 
kayu putih yang menyengat di hidung 
Sawitri, gadis berusia 17 tahun itu sadar 
dari pingsannya. Bagus tergopoh untuk 
mendekat, ia mengenyahkan beberapa 
mantri yang mencoba merawat luka gores 
yang memerah di punggung Sawitri. 

"Nimas, kau sudah sadar?" ucap Bagus 
lalu meraih tangan Sawitri. Wajahnya 
terlihat khawatir, ia duduk di kursi samping 
ranjang dengan meremas jemari Sawitri 
erat-erat. 

Roro Sawitri belum menjawab, air mata 
kembali merembes dari pelupuk matanya 
yang indah. Bukan karena rasa sakit yang 
menggores punggungnya saat ini 
melainkan rasa sakit ketika 
membayangkan kekasihnya dihajar habis- 
habisan tepat di hadapannya. 

"Sawitri, maafkan Kangmas. Aku sama 
sekali tidak sengaja mencambukmu tadi," 
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ujar Bagus pelan, wajahnya terlihat 
menyesal. Roro Sawitri menatap pria itu, 
perlahan ia berbaring miring karena rasa 
perih yang menggores punggungnya 
benar- benar membuatnya tidak tahan 
untuk berbaring telentang. 

"Kanjeng ini obat olesnya, mungkin bisa 
minta sang abdi untuk mengoleskan 
obatnya di punggung Ndoro putri,” ucap 
sang Mantri mengakhiri tugasnya hari itu 
dengan menyerahkan ramuan obat 
tumbuk dari beberapa dedaunan herbal. 

Bagus Samudra menerima obat oles 
dalam diam, Ia membiarkan para mantri 
menjura ke arahnya dan pergi 
meninggalkan ruangan tersebut. 

"Biarkan aku mengoleskan obat ini ke 
punggungmu, Nimas,” ijin Bagus dengan 
suara pelan, tangannya memegangi 
sebuah mangkuk yang terbuat dari tanah 
liat berisi obat oles herbal. 

"Kangmas, tolong obati Kangmas 
Galuh juga. Lukanya lebih parah dariku, 
kumohon." Roro Sawitri berkata pelan dan 
nyaris tak terdengar. Benak gadis itu 
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sedikit ketakutan, ia takut jika Bagus 
kembali meledak dan menyiksa 
kekasihnya jauh lebih brutal. 

Wajah Bagus mendadak masam, baru 
saja kemarahannya reda dan sekarang .... 
Tidak, Bagus harus bisa mengendalikan 
amarahnya yang buruk. Cukup 
kecerobohannya hari ini dan itu tidak 
boleh terulang lagi. 

"Nimas, kamu tahukan jika aku adalah 
pemarah yang berat? Aku tidak ingin 
melukai siapapun," jelas Bagus pelan, Ia 
meletakkan mangkuk berisi obat itu di atas 
meja. 

"Seperti yang kaulakukan padaku, 
sudikah kau memberikan obat pada 
Kangmas Galuh? Lukanya begitu berat, ia 
pasti kesakitan," ucap Roro Sawitri lirih 
seraya menitikkan air mata. 

Bagus terdiam, Ia menatap mata 
Sawitri dengan tatapan tajam. Haruskah ia 
mengalah dan mengabulkan keinginan 
Sawitri? Padahal siapa Galuh itu? Dia 
adalah musuh terberatnya kali ini. 
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"Sawitri, jika aku menolong Galuh 
apakah kau bersedia untuk menuruti 
segala  perintahku?" tanya Bagus 
Samudra pada akhirnya. 

Sawitri terdiam, tanpa ragu ia 


menganggukkan kepala. Tatapan 
keduanya saling bertumpu, menyalurkan 
keinginan masing-masing dengan 


harapan untuk bisa dipenuhi oleh kedua 
pihak. 

"Katakan Kangmas, aku siap 
mendengarnya kali ini." Sawitri 
memutuskan, jarinya perlahan naik ke pipi 
dan menghapus air mata yang terus 
meleleh di sana. 

"Jika aku mengobati Galuh, apakah kau 
bersedia menjadi istriku yang penurut dan 
tidak lagi membangkang seperti ini?" pinta 
Bagus pelan, pria itu mengedipkan bola 
matanya beberapa kali lalu menghela 
napas panjang. "Dua hari lagi adalah 
acara pengangkatanku sebagai akuwu 
yang sah di Balegiri. Disaat itu aku akan 
memperkenalkanmu sebagai istriku yang 
sah pada rakyat dan pejabat di Balegiri. 
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Sawitri, apakah kau bersedia menjaga 
nama baikku di sana?" 

Roro Sawitri terdiam, ia tengah 
memikirkan ucapan Bagus yang terdengar 
memang tidak sedang main-main. 

"Jika aku berkata ya, apakah kau 
bersedia membebaskan Kangmas Galuh 
dari hukuman apapun? Aku tahu 
permintaanku begitu berat tapi kumohon 
kabulkan keinginanku kali ini. Kangmas 
Galuh memiliki orangtua yang berusia 
senja, bagi kedua orangtuanya Kangmas 
Galuh adalah pelita hati. Mereka tidak 
bisa kehilangan anaknya terlebih harus 
dihukum dan ditahan di Balegiri,” ucap 
Roro Sawitri dengan wajah serius. 

Bagus Samudra tak menjawab, ia 
menunduk lalu memalingkan wajah dari 
tatapan Roro Sawitri. Rasanya berat untuk 
meloloskan permintaan Sawitri kali ini. 
Mana bisa Bagus membebaskan Galuh 
dari jeratan hukum padahal pria itu telah 
menodai rumah tangganya. 

Melihat keraguan yang terlukis di wajah 
Bagus Samudra, seketika Sawitri tahu jika 
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pria yang berstatus suaminya tersebut 
keberatan atas segala permintaannya. 
Tak ingin kehilangan kesempatan, Roro 
Sawitri kini meraih tangan Bagus lalu 
menggenggamnya erat. 

"Kangmas aku mohon, kali ini saja. 
Bebaskan Kangmas Galuh dari hukuman 
apapun, biarkan dia kembali ke desanya 
dan aku— aku akan mengabulkan setiap 
permintaanmu padaku,” bujuk Roro 
Sawitri. Mata gadis itu menatap Bagus 
dengan tatapan memelas. 

Bagus membalas tatapan Sawitri 
dengan hati tak berdaya, menarik napas 
dalam-dalam akhirnya ia mengangguk 
dan membalas genggaman tangan Sawitri 
dengan erat. 

"Baiklah, aku mengabulkan 
keinginanmu. Tapi berjanjilah untuk selalu 
ingat akan janjimu, Sawitri. Jika kau 
mengingkari maka aku tidak tahu lagi apa 
yang akan kuperbuat selanjutnya padamu 
ataupun kepada dirinya," ucap Bagus 
akhirnya mengalah. 
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Roro Sawitri tersenyum, ia menghapus 
air mata dengan rasa bahagia didalam 
dada. Sejenak Bagus Samudra terpaku 
dengan senyum itu. Sangat cantik, 
bahkan Bagus sendiri jarang melihat 
istrinya tersebut tersenyum hingga lesung 
pipi di wajahnya terlihat begitu jelas. 

"Apakah, apakah aku boleh 
memelukmu, Nimas?" pinta Bagus seakan 
tak sadar dengan apa yang dikatakannya 
barusan. Roro Sawitri mengangguk, 
disambut dengan pelukan Bagus 
Samudra yang hangat. 

Pria itu mengelus rambut Sawitri 
perlahan, dalam hati ia sangat berharap 
bahwa gadis yang ia peluk saat ini benar- 
benar setia pada janji yang telah terucap. 
Apapun, apapun itu asal Sawitri di 
sampingnya maka Bagus akan berusaha 
untuk membahagiakannya. 


Seperti janji Bagus Samudra pada Roro 
Sawitri, luka gores yang menganga di 
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punggung Galuh Sucitra segera diobati. 
Pria Itu mendapatkan pelayanan 
pengobatan dari Balegiri sehingga tidak 
membutuhkan waktu lama luka yang 
memerah segera mengering dan mulai 
membaik. 

Galuh duduk di atas ranjang milik salah 
satu mantri, wajahnya masih pucat 
meskipun demikian kesehatannya mulai 
membaik. Beberapa mantri merawatnya 
dengan sungguh-sungguh, hal ini 
membuat benak Galuh bertanya-tanya. 
Kenapa Bagus mendadak berbaik hati 
merawatnya? Apa yang sudah Sawitri 
lakukan hingga pria itu melunak dan 
bersedia mengobati lukanya yang parah? 

Pikiran-pikiran tersebut terus saja 
bergelayut dalam benak Galuh Sucitra. la 
terpaku ketika sosok Bagus Samudra 
hadir di ruangan tersebut. Beberapa 
mantri yang sibuk lantas menjura, mereka 
lalu pergi meninggalkan keduanya di 
dalam ruangan tersebut. 

"Bagaimana dengan lukamu?" tanya 
Bagus tanpa basa-basi. Pria yang 
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memakai ikat kepala motif batik dengan 
dipadukan beskap warna putih susu 
kesayangannya teelihat cocok di kulit 
Bagus yang bersih. 

Galuh menjura lalu menunduk. "Jauh 
lebih baik dari sebelumnya, Kanjeng." 

"Jika lukamu sudah membaik, segera 
tinggalkan  Balegiri. Kembalilah ke 
Bumiwisesa dan hiduplah dengan baik di 
sana tanpa harus mengganggu Sawitri 
lagi," perintah Bagus dengan suara datar. 

Galuh terdiam, ia memberanikan diri 
untuk menatap bola mata sang akuwu 
yang kini tajam menghunjam dirinya. 

"Aku sudah mengobati lukamu, aku 
juga sudah membebaskanmu dari jerat 
hukum. Sekarang kau bisa meninggalkan 
Balegiri tanpa harus mengganggu Sawitri 
lagi. Kau harus ingat Galuh, aku dan 
Sawitri sudah membuat kesepakatan. 
Sekarang kau tidak perlu lagi 
menggoyahkan keyakinan Sawitri karena 
gadis itu milikku sepenuhnya sekarang,' 
ucap Bagus dengan serius. 
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Setelah mengucapkan ultimatum keras, 
Bagus Samudra berbalik badan lalu 
meninggalkan Galuh Sucitra seorang diri 
di dalam kamar. Galuh terbungkam seribu 
bahasa, ia tidak menyangka jika kekasih 
yang ia kenal begitu berani dan keras 
dalam pendirian akhirnya harus pasrah 
dan memilih untuk tinggal di samping 
Bagus. 

Untuk sejenak Galuh merasa tidak adil. 
Kenapa disaat ia bertekat untuk 
memperjuangkan Sawitri, ia justru 
mendapatkan hal ini? Dimana Sawitri 
yang ia kenal? Kenapa semudah itu ia 
menyerah? 

Bangkit dari atas ranjang, Galuh Sucitra 
berniat untuk menemui kekasihnya di 
kediamannya. Galuh tahu bahwa apa 
yang Ia putuskan sekarang terlalu 
beresiko tapi Ia benar-benar butuh 
jawaban itu. la butuh jawaban dari bibir 
Sawitri sekarang. 

Ketika Galuh sampai di ambang pintu, 
sebuah tangan menepuk bahunya sedikit 
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keras. la menoleh dan menjumpai sosok 
Loroseto menatapnya dengan serius. 

"Apakah kau ingin berjuang untuk 
kekasihmu, Galuh Sucitra?" tanyanya 
dengan suara berat. Galuh tak menjawab, 
hingga akhirnya Loroseto atau Lokapati 
kembali berucap. "Ada hal yang ingin aku 
katakan padamu sebelum aku benar- 
benar kembali ke Watugeni, Galuh. Aku 
harap kau bisa meluangkan waktumu 
sejenak beberapa menit saja." 

"Apa itu?" tanya Galuh sembari 
menatap bola mata Loroseto. 

"Duduklah dulu dan mari kita bicara. 
Sebagai teman, aku juga ingin melihatmu 
bahagia, Galuh. Jadi, apa kau sudah siap 
untuk mendengarnya?" 
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Kaban berita mengenai pulangnya Roro 
Laksmi ke Pasirsemi membuat Ki Sula 
terheran-heran. Sebagai ayah kandung 
dari Bagus Samudra, pria itu tidak 
menyangka jika putranya bisa 
memutuskan hal demikian. Ki Sula yang 
masih menjabat sebagai akuwu sepuh, 
baru saja mendengar hal itu dari beberapa 
abdi yang tanpa sengaja 
memperbincangkan topik tersebut di 
pendoponya. 

Sebagai akuwu sepuh Ki Sula tinggal di 
pendopo yang berbeda dengan Bagus. Ki 
Sula lebih memilih tinggal di pendopo 
wingking yang jaraknya lumayan jauh dari 
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pendopo yang ditinggali Bagus selama ini. 
Jadi wajar saja jika Ki Sula sering tidak 
tahu mengenai prahara yang terjadi dalam 
rumah tangga Bagus Samudra. 

Setelah mendengar kabar tersebut, Ki 
sula lantas melakukan perjalanan menuju 
ke pendopo dimana Bagus tinggal. 
Baginya, apa yang dilakukan Bagus 
terlalu berlebihan. Mana bisa seorang 
suami bersikap demikian pada sang istri, 
apakah Bagus tidak ingat bagaimana pria 
itu memohon Roro Laksmi pada 
orangtuanya dulu? 

"Rama—" Suara Bagus tertahan ketika 
menyadari kedatangan Ki Sula di pendopo 
tengah. Pria itu bangkit dari duduk, 
menjura pada sang rama lalu berdiri 
dengan penuh khidmat. 

Ki Sula menganggukkan kepala, ia lalu 
duduk di kursi yang semula ditempati 
Bagus Samudra. Pria dewasa itu 
mengedarkan pandang, mencari sesuatu 
yang mungkin jelas-jelas tidak ada si 
pendopo atau di sekitarnya. 
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"Rama dengar kamu memulangkan 
Laksmi ke Pasirsemi, apa iya?" tanya Ki 
Sula tenang seraya menatap ke arah 
Bagus yang berdiri di sampingnya. 

"ya, Rama. Aku memang telah 
memulangkannya," ucap Bagus mengakui 
perbuatannya seraya menjura ke arah 
ramanya. 

"Kenapa kau melakukan hal itu, Bagus? 
Apa karena ada Sawitri sehingga kau 
melupakan siapa istri pertamamu?" tebak 
Ki Sula tanpa mengakhiri pandangannya 
pada sang putra. 

"Ampun, Rama. Tapi Roro Laksmi telah 
mengancam keselamatan Sawitri 
sehingga aku tidak punya pilihan lain 
selain memulangkan Roro Laksmi ke 
Pasirsemi,” jelas Bagus dengan mimik 
wajah serius. 

Ki Sula menghela napas, ia menatap 
pelataran pendopo yang luas dan 
ditanami beberapa jenis bunga dan umbi- 
umbian. 

"Kamu tidak bisa berlaku demikian 
pada salah satu istrimu, meskipun kamu 
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tahu salah satu istrimu bersikap jahat. 
Mereka adalah istri-istrimu, jika mereka 
keluar jalur itu semua karena ulahmu. 
Tinggal bagaimana kamu mengatur 
mereka dan bersikap adil padanya,” tutur 
sang rama dengan wajah tenang. 

Bagus terdiam, ia hanya mengerutkan 
dahi seakan tidak terima dengan segala 
nasihat yang ramanya berikan. 

"Roro Laksmi bersikap demikian 
mungkin karena kamu terlalu berlebihan 
pada Sawitri. Terlebih kamu tahu sendiri 
bagaimana Laksmi begitu mencintaimu. 
Sedari awal Rama sudah bilang, jika kamu 
tidak sanggup sebaiknya kamu jangan 
beristri lagi. Tapi kamu begitu ngotot ingin 
memiliki Sawitri yang jelas-jelas sudah 
memiliki kekasih waktu itu. Rama jadi 
mempertanyakan apa yang tengah kau 
pikirkan saat itu. Apakah kau ingin 
memiliki Sawitri hanya karena terdorong 
nafsu atau apa?!" Ki Sula tetap berbicara 
dengan nada rendah. Sebagai orangtua ia 
berusaha tetap menjaga nada bicaranya 
karena sedikit saja ia mengubah nadanya 
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maka sudah dipastikan Bagus akan 
berteriak lantang dan menolak mentah- 
mentah nasihatnya. 

"Rama, sudah pasti aku mencintai 
Sawitri. Rama tidak perlu lagi 
mempertanyakan hal itu," sanggah Bagus 
Samudra dengan alis menaut. Emosinya 
mulai tidak stabil ketika sang rama 
mempertanyakan perasaannya. 

"Lalu kau akan membuang Roro 
Laksmi?" tanya Ki Sula sekali lagi. Bagus 
terdiam, Ia tak sanggup menjawab 
pertanyaan sang rama. 

"Mereka adalah wanita-wanita yang 
memiliki sifat beda, tinggal bagaimana 
kamu  memperlakukannya. Meskipun 
kamu sangat mencintai Sawitri, jangan 
lupa bahwa Roro Laksmi adalah wanita 
pertama yang menemanimu berjuang," 
ucap Ki Sula lalu bangkit dari duduknya. 

"Lalu apa yang Rama inginkan?" tanya 
Bagus sembari memandang 
ayahandanya. 

"Bawa kembali Roro Laksmi ke Balegiri, 
perbaiki sifatnya karena kamulah 
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pemimpin keluarga. Jika di acara 
penobatanmu nanti Roro Laksmi tidak 
hadir maka semua orang akan 
mempertanyakan jiwa kepemimpinanmu, 
Ngger cah bagus." 

Bagus Samudra terdiam namun ia tak 
memiliki cara lain selain menyanggupi 
keinginan sang rama. Mungkin ada 
benarnya nasihat Ki Sula, jika ia 
meninggalkan Roro Laksmi maka para 
pejabat di Balegiri pasti akan 
menggunjingkannya. 

"Baik Rama, aku akan menjemput Roro 
Laksmi segera ke Pasirsemi,” ucap Bagus 
lalu menjura ke arah sang rama. 

Ki Sula mengangguk, ia memastikan 
keputusan Bagus dengan menepuk bahu 
Bagus sedikit keras. la tahu bahwa 
putranya memang memiliki temperamental 
yang buruk tapi ia tahu bahwa 
temperamental seperti itu bukan berarti 
tidak bisa disembuhkan. Ki Sula sadar ia 
salah dalam mendidik Bagus dan inilah 
saatnya ia membenarkan jalan putranya 
secara pelan-pelan. Semua demi hidup 


SOTYA 


Bagus, semua demi kebahagiaan putra 
semata wayangnya. Seorang ayah akan 
selalu hadir dalam kehidupan putranya. 
Bukankah begitu”! 


Pagi itu Bagus Samudra segera 
menjemput Roro Laksmi ke Pasirsemi. 
Kabar mengenai penjemputan sang istri 
pertama terjadi begitu mendadak, semua 
orang terlihat sibuk mempersiapkan 
segala sesuatunya guna dibawa ke 
Pasirsemi. 

Roro Sawitri yang mendengar kabar itu 
memilih diam dan tak bereaksi apapun. 
Baginya, Bagus menjemput Laksmi atau 
tidak itu sama sekali tidak berpengaruh 
dalam hidupnya. Toh selama ini ia sudah 
cukup menderita, lalu ada perubahan apa 
untuknya jika Laksmi datang? Mungkin 
penderitaannya akan bertambah, 
mungkin. 

Gadis itu sama sekali tidak mengerti 
kenapa Bagus bisa bersikap plin-plan 
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pada Laksmi. Ia juga tidak tahu alasan 
kenapa Bagus memulangkan Laksmi ke 
Pasirsemi. Andai ia tahu, apakah ia juga 
menentang keras? 

Duduk di taman belakang kamar, 
seperti biasa Roro Sawitri menghabiskan 
waktunya dengan duduk diam dan 
sesekali melamun. Gadis itu menatap 
cincin permata bermata merah muda 
pemberian Galuh Sucitra dengan tatapan 
sedih. Cincin yang diberikan padanya 
dengan segala sumpah terasa begitu 
mengikat hatinya. 

Sampai saat ini Roro Sawitri bisa 
menyimpulkan bahwa cinta sucinya pada 
Galuh hanyalah cinta buntu, cinta yang 
tiada jalan keluar. Sekuat apapun ia 
berjuang, Galuh bukan takdirnya saat ini. 
Menyelamatkan Galuh dari Bagus adalah 
jalan terbaik yang ia punya. Dan Sawitri 
sama sekali tidak menyesalinya. 

"Nimas—' 

Suara yang familiar itu menyapa telinga 
Roro Sawitri. Gadis berlesung pipi 
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menoleh, ia menjumpai sosok Galuh 
Sucitra berdiri di sampingnya. 

"Kangmas, kenapa kau ada di sini? 
Kenapa kau tidak segera kembali ke 
Bumiwisesa?" tanya Roro Sawitri terkejut. 
Gadis itu bangkit dari kursi, ia menatap 
kekasihnya penuh rindu. Apa daya, 
Sawitri tak punya lagi keberanian untuk 
merangkul pria tersebut. 

"Aku akan pergi membawamu 
bersamaku, Nimas. Seperti janjiku 
padamu dulu," ucap Galuh pelan seraya 
menaut kedua tangan Roro Sawitri dan 
menciumnya lembut. 

Hati Sawitri tersentuh, ia terbengong 
ketika mendapati Galuh benar-benar 
berada di hadapannya dan bukan sekadar 
ilusi. Mereka berpandangan cukup lama 
hingga Roro Sawitri tertunduk malu. 

"Tapi Kangmas sepertinya aku tidak 
bisa kali ini," jawab Sawitri dengan wajah 
murung mengingat bagaimana 
keselamatan pria itu berada di ujung 
tombak. 
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"Kenapa? Apa kau meragukan janjiku 
padamu, Nimas?" tanya Galuh Sucitra 
dengan mimik wajah mulai kecewa. 

Mereka bertatapan sekali lagi. Roro 
Sawitri mencoba tersenyum, ia mengelus 
wajah Galuh dengan lembut. 

"Pulanglah ke Bumiwisesa, hiduplah 
dengan orangtuamu dengan baik. Jangan 
menambah masalah yang sudah ada, aku 
begitu mengkhawatirkan keadaanmu 
Kangmas," balas Roro Sawitri pelan. 

"Lalu bagaimana dengan dirimu, 
Nimas? Apa kau akan memupus 
kebahagiaanmu? Apakah kau akan 
menyerah setelah sekian lama berjuang? 
Nimas, ikutlah pergi bersamaku. Mari 
pergi dari wilayah ini dan hidup di wilayah 
lain yang tentunya Bagus sendiri tidak 
tahu keberadaan kita," ucap Galuh 
membujuk Sawitri. 

Gadis itu terdiam, ia tertunduk dengan 
wajah resah. Melihat keraguan Sawitri, 
Galuh sekali lagi menaut kedua tangan 
gadis tersebut. Menatap cincin yang Roro 
Sawitri pakai, Galuh tersenyum tipis. 
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"Rupanya cincin pemberianku masih 
kaupakai, aku senang melihatnya. Nimas, 
masihkah kau ingat akan sumpahku kala 
itu? Aku sama sekali tidak bisa menikah 
selain dengan dirimu. Mari pergi 
bersamaku, mari menjalani hidup yang 
baru tanpa penderitaan. Nimas, hari Ini 
Bagus pergi menjemput istrinya ke 
Pasirsemi. Tidakkah kau ingin pergi 
bersamaku?" pinta Galuh sekali lagi. 

Roro Sawitri terdiam, ia menatap Galuh 
cukup lama hingga akhirnya ia menitikkan 
airmata kebahagiaan. Gadis itu merasa 
mustahil dan pesimis dengan hidupnya 
namun sekali lagi Galuh datang 
membawakan kebahagiaan tersendiri 
baginya. 

Lalu apa selanjutnya? Roro Sawitri tahu 
konsekuensi apa yang akan ia terima jika 
Bagus berhasil menangkapnya tapi 
bujukan Galuh terdengar lebih syahdu 
dibandingkan apapun. Tidak ada yang 
salah dengan mencoba, toh sedari dulu 
bukankah ia ingin hidup bahagia bersama 
Galuh dan bukan dengan Bagus? 
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Menggenggam erat tangan Galuh 
Sucitra, Roro Sawitri tersenyum lalu 
mengangguk. Gadis itu sudah 
memutuskan untuk pergi dan hidup 
bersama dengan Galuh. Masih ada waktu 
sehari untuk melarikan diri, Sawitri yakin 
bahwa waktunya begitu cukup untuk 
pergi. 

"Kangmas, aku bersedia untuk pergi 
bersamamu. Mari kita jalani hidup kita 
berdua tanpa siapapun yang tahu." 
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Galuh Sucitra Ingat akan percakapannya 
dengan Lokapati kemarin. Sahabatnya 
telah mengorbankan banyak waktu untuk 
dirinya dan Galuh pantas berterimakasih 
pada Lokapati atau yang lebih ia kenal 
dengan nama Loroseto. 

"Apa yang ingin kau bicarakan? Aku 
tidak memiliki banyak waktu, Kangmas." 
Galuh berkata dengan wajah serius. 
Lokapati tersenyum, ia tahu kemana arah 
pikiran Galuh saat ini. 

"Aku baru tahu jika Roro Sawitri itu 
adalah kekasihmu. Seharusnya kita 
bertemu lebih awal dan aku bisa 
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membantumu,” ucap Lokapati pada 
Galuh. 

Galuh tak bersuara, ia menatap 
Lokapati dengan tatapan tak mengerti. 
Sepertinya pria ini hanya membuang- 
buang waktunya saja, merasa bahwa 
percakapan mereka tidak ada guna maka 
Galuh kembali beranjak berdiri dari dipan 
yang Ia gunakan untuk duduk. 

‘Kangmas aku sama sekali tidak 
mengerti apa maksudmu. Jika kau ingin 
mengajakku berbincang santai, sepertinya 
hari ini aku tidak ada waktu. Aku mohon 
pamit Kangmas," ujar Galuh lalu beranjak 
pergi dari sisi Lokapati. 

"Tidakkah kau ingin hidup dengan 
Sawitri?" Lokapati tiba-tiba bertanya, 
membuat langkah Galuh Sucitra terhenti 
seketika. "Jika kau Ingin melewatkan sisa 
waktumu bersama Sawitri maka aku 
mempunyai jalan untukmu." 

Galuh menoleh pada Lokapati yang 
menatapnya tak kalah serius. Pria 
berparas tampan tersenyum tipis lalu 
mendekat ke arah Galuh. 
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"Aku akan membantumu melarikan diri 
bersama Sawitri dari Balegiri,” pungkas 
Lokapati seraya menepuk bahu Galuh 
Sucitra. "Anggap saja ini adalah hadiah 
terakhir dariku sebelum aku kembali ke 
Watugeni." 

"Bagaimana caranya?" tanya Galuh 
tanpa basa-basi, pria itu terlihat jauh lebih 
serius daripada sebelumnya. 

Lokapati tersenyum, "Pergilah melalui 
jalan rahasia yang terdapat di Kaputren. 
Di sisi kanan pohon Sonokeling ada pintu 
bawah tanah yang tertutup semak-semak. 
Pintu itu hanya beberapa orang yang 
tahu tentang jalan itu. Pergilah melalui 
pintu itu, jalan lupa membawa obor karena 
bawah tanah yang lembab mungkin ada 
beberapa lintah yang hidup di sana." 

Galuh terdiam mencoba mencerna 
ucapan sahabatnya tersebut. Betapa 
bahagianya ia bisa bertemu sosok seperti 
Lokapati yang begitu setia dan mau 
membantunya dalam keadaan seperti ini. 

"Pintu itu akan membawamu ke hutan 
Dawuhan, hutan sebelah selatan Balegiri. 
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Nanti di sana aku akan menyiapkan 
seekor kuda untukmu. Ingat, datanglah 
saat matahari tepat di pucuk kepala. 
Karena jika kau terlambat maka ada 
beberapa orangku yang akan mengambil 
kembali kuda tersebut. Jika kau berhasil 
mengambil kudanya, beri aku pertanda 
dengan mengukir batang pohon dengan 
pisau yang aku tancapkan di sana, 
dimana aku menambat kuda. Galuh, 
pergilah ke Watugeni, bersembunyilah di 
sana beberapa hari. Aku yakin Bagus 
tidak akan menemukanmu." 

Galuh menatap Lokapati dengan 
tatapan haru, ia merasa beruntung 
memiliki kawan seperti Lokapati. Rasanya 
di dunia ini takkan ia temui lagi kawan 
semacam Lokapati. 

"Terima kasih Kangmas atas 
bantuanmu, aku sama sekali tidak 
menyangka jika kau akan membantuku 
hingga ke titik ini." Galuh lalu 
membungkuk, memberi hormat pada pria 
yang begitu ia segani. 


SOTYA 


"Kalian saling mencintai, lalu kenapa 
tidak mencoba untuk saling 
memperjuangkan? Galuh, hiduplah 
dengan baik bersama Sawitri. Berhati- 
hatilah dan sampai jumpa di Watugeni. 
Dengan senang hati aku akan 
menunggumu di sana." 


Seperti yang sudah direncanakan, 
Galuh dan Sawitri pergi dari Balegiri 
sesuai petunjuk dari Lokapati. Mereka 
pergi melalui jalan rahasia di kaputren, 
karena tidak memungkinkan jika harus 
melewati jalur yang biasanya. 

Berbekal obor seadanya, mereka 
menembus pintu rahasia dan memasuki 
jalan bawah tanah yang lembab. Suasana 
gelap gulita membuat wajah Sawitri 
menegang, pegangan tangannya semakin 
mengencang ketika segerombolan 
kelelawar terbang menyambar ke arah 
mereka, membuat cahaya obor sedikit 
bergoyang dan nyaris padam. 
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Galuh mengerti keadaan Sawitri saat 
ini, Ia menggenggam tangan gadisnya 
dengan erat seolah menenangkan. 
Perjalanan yang sedikit lambat karena 
beberapa kelelawar yang terbang ke sana 
dan kemari membuat keduanya ektra hati- 
hati. Belum lagi ada beberapa lintah yang 
terlihat merayap dan menempel di tanah, 
membuat Sawitri maupun Galuh harus 
menahan napas sejenak dan terus 
berhati-hati. 

Setelah melewati rintangan di jalan 
bawah tanah, akhirnya Galuh dan Roro 
Sawitri sampai juga di pintu terakhir 
terowongan. Mereka telah sampai di 
hutan Dawuhan, hutan yang diberitahu 
Lokapati pada Galuh. 

Sinar matahari terlihat terik, tepat di 
atas pucuk kepala. Wajah Galuh terlihat 
semringah tatkala ia melihat seekor kuda 
tertambat pada sebuah pohon jati besar. 
Setengah berlari, Galuh sama sekali tak 
melepaskan pegangan tangannya pada 
Roro Sawitri. 
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"Nimas, ada kuda. Kita bisa 
menungganginya hingga ke Watugeni," 
tunjuk Galuh pada Roro Sawitri, pria itu 
tersenyum bahagia lalu berlari ke arah 
sang kuda yang tertambat. 

Wajah Roro Sawitri terlihat lega, ia 
hanya melempar senyum pada Galuh. 
Entah kenapa semenjak kepergiannya 
dari Balegiri, ada perasaan aneh yang 
bergelayut dalam pikiran dan dadanya. 
Mungkinkah karena ia tidak terbiasa pergi 
secara diam-diam?! Atau karena ia hanya 
meninggalkan secarik surat pada Mbok 
Kasih yang berisi bahwa ia akan pergi dari 
Balegiri untuk selamanya?! 

Sesak memang, Roro Sawitri merasa 
bersalah karena harus meninggalkan 
Mbok Kasih yang sudah ia anggap 
sebagai orangtua sendiri. Ia merasa 
berdosa lantaran Mbok Kasih sudah 
bersedia ikut menemaninya ke Balegiri, 
melayani segenap jiwa dan sekarang— ia 
malah pergi dari Balegiri tanpa siapapun 
yang tahu. 
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Galuh Sucitra yang melihat raut wajah 
Roro Sawitri yang penuh beban akhirnya 
meraih tangan gadis tersebut lantas 
bertanya, "Apakah kamu lelah? Apa kamu 
Ingin istirahat?" 

Roro Sawitri menggeleng, ia kembali 
tersenyum lebar menampakkan lesung 
pipi yang ia punya. "Tidak Kangmas, mari 
kita lanjutkan perjalanan agar cepat 
sampai." 

Galuh membalas senyum Roro Sawitri, 
ia lalu meraih tubuh gadis tersebut dan 
membantunya naik ke atas punggung 
sang kuda gemuk berwarna hitam. Tak 
lupa pula ia mencabut belati yang sengaja 
ditancapkan di batang pohon jati, 
mengukir batang tersebut seadanya lalu 
membawa belatinya pergi. 

Menaiki kuda bersama dengan Roro 
Sawitri, Galuh mengulang kembali 
kebersamaan mereka tahun lalu. 
Seandainya perjodohan itu tidak ada, 
seandainya Bagus Samudra tidak hadir 
dalam hubungan mereka, sudah pasti 
mereka tidak akan pernah menempuh 
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perjalanan sesulit ini bahkan harus pergi 
diam-diam seperti pencuri. 

Galuh menarik kendali kuda sedikit 
kencang, membuat laju lari sang kuda 
semakin bertambah. Galuh tidak peduli 
lagi akan resiko yang akan ia dapatkan 
karena telah membawa Sawitri pergi. 
Apapun yang terjadi nanti, ia pantas 
mencoba satu-satunya cara yang ia miliki 
untuk bersanding dengan Roro Sawitri 
selamanya. 


Perjalanan ke Pasirsemi memang 
cukup jauh bahkan setelah matahari 
sampai di atas pucuk kepala, rombongan 
Bagus Samudra yang menjemput Roro 
Laksmi baru saja sampai di Pasirsemi. 
Kedatangan pria berwajah tampan dan 
gagah perkasa tersebut disambut hangat 
oleh kedua orangtua Roro Laksmi. 
Begitupun dengan Roro Laksmi, ia 
menangis terharu tatkala suami 
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tercintanya akhirnya datang guna 
menjemputnya. 

Perjamuan di Pasirsemi terlihat 
khidmat, kedua keluarga terlihat bahagia. 
Kedua orangtua Roro Laksmi 
menyampaikan permohonan maaf pada 
Bagus atas sikap Roro Laksmi yang 
begitu kekanak-kanakkan. Mereka berjanji 
pada Bagus akan menghukum putrinya 
jika ketahuan Roro Laksmi berbuat kurang 
baik di Balegiri. 

Matahari mulai condong ke barat ketika 
rombongan Bagus Samudra mohon pamit 
untuk pulang. Mereka pergi membawa 
serta Roro Laksmi, sebuah kereta khusus 
dibawa dari Balegiri untuk Roro Laksmi. 

Ketika rombongan baru seperempat 
perjalanan, seekor kuda dari Balegiri 
tampak menghampiri Bagus Samudra 
dengan tergopoh-gopoh. Pria yang Bagus 
kenal dengan nama Supali itu 
membisikkan sesuatu yang jelas-jelas 
membuat raut wajah Bagus berubah 180”. 

"Cari mereka sampai ketemu, baik 
hidup atau mati!” Bagus berteriak lantang 
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membuat beberapa iringan prajurit yang 
mengawal sang bangsawan terkejut dan 
terheran-heran. 

Supali mengangguk, ia membelokkan 
arah kudanya dan pergi begitu saja dari 
hadapan Bagus Samudra. Kini wajah 
Bagus benar-benar memerah murka, 
kabar yang ia terima sangat mengejutkan 
dan tentu saja menampar wajahnya. 

Sungguh Bagus Samudra tidak habis 
pikir jika kebaikan yang ia berikan harus 
dibalas dengan lumpur menjijikkan seperti 
ini. Menarik kendali kuda dengan 
kencang, Bagus Samudra bergegas 
kembali ke Balegiri secepat mungkin. Ia 
memerintahkan para prajurit dan kusir 
kereta untuk mempercepat perjalanan. 

"Galuh, Sawitri, beraninya kalian 


menipuku! Tunggu saja aku 
menangkapmu, akan kulempar kalian ke 
dalam kobaran api!" batin Bagus 


berkecamuk hebat. Pria itu tanpa sadar 
menggenggam kendali kuda dengan 
begitu erat dan tangan gemetar hingga 
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menimbulkan bekas memerah di kedua 
tangannya. 

"Kalian benar-benar penipu. Bedebah! 
Jangan harap aku akan mengampuni 
kesalahan kalian. Tunggu hukuman 
dariku!" 


Hani itu benar-benar melelahkan bagi 
keduanya, baik Roro Sawitri maupun 
Galuh mereka merasa lega ketika kuda 
yang diberikan Lokapati mengantarkan 
mereka ke Watukarung, daerah yang 
ramai penduduk sebelum memasuki 
wilayah Watugeni. Malam mulai 
membayang, mereka memutuskan untuk 
beristirahat dan mencari penginapan 
sementara waktu. 

Memesan satu kamar pada sang 
pemilik penginapan, mereka mengaku 
sebagai sepasang suami istri yang 
bepergian jauh. Tak sulit bagi mereka 
menemukan penginapan karena 
Watukarung memang tujuan utama para 
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pedagang kaya untuk beristirahat sejenak 
sebelum melanjutkan perjalanan ke 
Watugeni. 

Wajah lelah terlihat pada keduanya. 
Mereka memasuki bilik kamar yang 
lumayan cukup luas. Memakai kamar 
mandi bergantian, akhirnya mereka bisa 
merasakan sensasi air dingin menyapa 
kulit tubuh mereka setelah seharian 
melakukan perjalanan jauh. 

Memesan beberapa makanan berbekal 
uang yang mereka bawa, mereka 
menyantap makanan dengan lahap. 
Wajah Galuh terlihat berseri-seri ketika 
melihat Roro Sawitri duduk di hadapannya 
tengah menyantap nasi putih dengan lauk 
telur yang ia pesan. 

Bagi Galuh, ia sama sekali tidak 
menyangka jika malam itu akan menjadi 
malam pertama baginya tinggal bersama 
Roro Sawitri. Harapan mereka untuk hidup 
bersama rasanya sepertinya terbuka 
lebar, mereka sepertinya mendapatkan 
jalan dan jawaban atas doa-doa yang 
mereka panjatkan. 
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"Nimas, apa kau masih lapar? Terima 
suapan ini dari tanganku," ucap Galuh 
pada Roro Sawitri seraya mengangkat 
tangan guna menyuapi gadis pujaannya 
tersebut. 

Wajah Sawitri merona merah karena 
malu tapi ia sama sekali tidak menolak 
dan memilih membuka mulut lalu 
menerima suapan dari Galuh Sucitra. 
Sungguh hal yang begitu ia impi-impikan 
sejak lama. 

Malam itu ditemani lampu minyak yang 
digantung di dinding kayu, mereka 
menghabiskan waktu dengan 
bercengkerama bersama. Saling tertawa, 
saling bercanda, keduanya merasa bahwa 
mereka telah menemukan puncak 
kebahagiaan yang sesungguhnya. 

"Nimas, jika kita hidup bersama, kau 
menginginkan anak berapa?" seloroh 
Galuh Sucitra pada Roro Sawitri yang 
duduk merapat di sampingnya. 

"Kangmas mau berapa? Kita bisa 
memiliki dua atau tiga anak. Bukankah 
memiliki banyak anak maka hidup kita 
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akan semakin bahagia. Rumah kecil kita 
akan dipenuhi gelak tawa atau ramai 
pertengkaran mereka karena berebut 
mainan," jawab Roro Sawitri lalu 
menyandarkan kepala di lengan Galuh 
Sucitra. 

Pria itu terdiam, membayangkan 
bagaimana suasana rumah mereka kelak. 
la menoleh pada Sawitri ketika gadis itu 
menegakkan kepala dan menatapnya 
dengan lembut. 

"Kangmas, aku percaya padamu. Kita 
akan mengakhiri perjalanan panjang ini 
dan membangun rumah tangga yang 
utuh," bisiknya pelan dan terdengar begitu 
mendayu di telinga Galuh Sucitra. 

Keduanya saling bertatapan, tanpa 
sadar Galuh mendekatkan wajah lalu 
mengecup lembut bibir tipis kekasihnya. 
Keduanya hanyut dibalik temaramnya 
lampu minyak yang tertiup angin malam. 

Hawa dingin merasuk tulang, keduanya 
bergumul di atas ranjang empuk yang 
beberapa jam lalu mereka sewa untuk 
tidur. Ciuman lembut di bibir kini beralih ke 
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tempat yang berbeda, membuat sensasi 
berbeda bagi keduanya. 

Galuh tersadar, ia bangun dari 
rebahannya dan kembali duduk seperti 
semula. Roro Sawitri terheran, ia bangun 
dari rebahan dan menatap Galuh yang 
terlihat begitu tegang. 

"Kangmas—' 

"Aku seharusnya tidak melakukan itu 
padamu, Nimas. Maafkan kekhilafanku," 
bisik Galuh terlihat menyesal. Ia 
mengancingkan kembali bajunya yang 
sempat terbuka akibat percintaannya 
barusan. 

Wajah Roro Sawitri terlihat muram, ia 
tak mengucapkan sepatah katapun sambil 
merapikan kembali kembennya yang 
sempat tersingkap akibat tangan Galuh 
yang mengelus kulit tubuhnya. Percintaan 
itu hampir berkobar, membuat keduanya 
hampir hanyut dan melakukan perbuatan 
di luar batas. 

Sadar ada perubahan dari wajah Roro 
Sawitri, Galuh lantas menarik dagu 
gadisnya dan mencoba menghibur. Pria 
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itu tersenyum sangat manis lalu berbisik 
manja, "Nimas, bukannya aku tidak mau 
dengan tubuhmu, bukannya aku menolak 
untuk melakukan hal itu padamu. Tapi 
saat ini bukanlah waktu yang tepat untuk 
kita melakukan demikian. Kangmas janji 
setibanya di Watugeni kita akan segera 
menikah dan menghabiskan malam- 
malam bersama di atas ranjang. Nimas 
tidak marah 'kan?" 

Roro Sawitri membalas tatapan Galuh, 
hatinya yang semula kesal mendadak 
meleleh. Siapa kiranya yang sanggup 
marah jika sang kekasih menghiburnya 
dengan begitu lembut seperti itu. 

Perlahan Roro Sawitri menggeleng, ia 
memilih tak membuka suaranya. Galuh 
tersenyum, Ia mengelus pucuk kepala 
Sawitri dengan sayang. 

"Tidurlah di atas ranjang, biar aku tidur 
di kursi saja. Jangan lupa berdoa ya 
Nimas, semoga Sang Hyang Widhi 
memberi jalan pada kita," bisik Galuh lalu 
mengecup dahi Sawitri dengan lembut. 
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Malam itu hawa dingin semakin 
menusuk, menahan hasrat yang 
bergejolak dalam diri, Galuh memilih tidur 
di atas kursi agak berjauhan dari Sawitri. 
Di atas ranjang itu ada berlian yang harus 
ia jaga, ia tidak boleh menyentuhnya 
hingga sampai pada saat yang telah 
ditentukan. 

"Duh, Sang Hyang Widhi, bantulah 
jalan kami. Restuilah hubungan kami dan 
biarkan kami hidup bersama bahagia 
selamanya." 
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Malam yang gelap terasa semakin 
panjang ketika Bagus Samudra memacu 
kudanya untuk segera kembali ke Balegiri. 

Perasaan Bagus Samudra semakin 
kacau setibanya di pendopo. Amarah 
yang ia tahan sepanjang perjalanan kini 
akhirnya meledak juga. Setelah turun dari 
kuda, ia memerintahkan beberapa prajurit 
di Balegiri untuk memeriksa setiap sudut 
ataupun ruangan yang diduga sebagai 
tempat melarikan diri istri dan 
kekasihnya—Galuh. 

Berkacak pinggang, Bagus Samudra 
memijat dahinya sambil menggeleng 
pelan. Kepala pria itu terasa sangat sakit, 


DACYTTA PEACH 


ia sama sekali tidak menyangka jika janji 
Roro Sawitri kala itu hanyalah tertanam di 
pinggir bibir saja. 

Menggenggam tangan dengan erat, 
Bagus semakin geram tatkala beberapa 
prajurit tergopoh ke arahnya dengan 
wajah sangat serius lalu melaporkan 
temuannya. 

"Kanjeng Gusti, kami melihat pintu 
rahasia di kaputren sepertinya baru saja 
dilewati seseorang. Kami menduga 
mungkin Gusti ayu Roro Sawitri pergi 
lewat sana Ndoro," lapor prajurit tersebut 
setelah menjura di hadapan sang 
bendoro. 

Bagus mengerutkan dahi, ia 
memikirkan sesuatu. Jika benar Sawitri 
melarikan diri dari arah kaputren, bisa 
dipastikan ia sampai di hutan Dawuhan. 
Hanya saja ia kurang yakin kemana 
selanjutnya Sawitri dan Galuh pergi. 
Mereka bisa saja pergi ke arah 
Watukarung, Watugeni, Parikajen, atau ke 
Balukarung. 
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Sekali lagi menggeleng, Bagus 
terduduk lesu di atas kursi kebesarannya. 
Wajah pria itu terlihat muram, harus 
kemanakah ia mencari dan menangkap 
sosok Sawitri saat ini? Malam sudah larut 
dan besok adalah acara penobatannya, 
mana bisa ia pergi mencari Sawitri 
sedangkan ia sendiri memiliki acara dan 
menjadi tuan rumah. 

Menghela napas, bayangan Roro 
Sawitri hadir kembali dalam benaknya. 
Ada rasa khawatir yang hinggap dalam 
hati pria itu namun sekilas bayangan Roro 
Sawitri tengah bersama Galuh kembali 
membakar hati dan mengeraskan 
pikirannya. Tidak! Bagus tidak boleh 
menyerah oleh apapun. Sawitri-nya tidak 
boleh bersama pria lain. 

"Aku ingin kalian mencari Sawitri dan 
Galuh saat ini juga. Bagi pasukan menjadi 
empat bagian, sebarkan mereka ke empat 
wilayah yakni Watukarung, Watugeni, 
Parikajen, dan Balukarung. Aku tidak ingin 
mendengarkan alasan apapun atas 
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penugasan ini. Segeralah pergi malam ini 
juga," titah Bagus tak terelakkan. 

Beberapa prajurit sesaat terbengong, 
namun mereka segera sadar lantas 
membungkuk dan menjura ke arah sang 
akuwu muda. Tak ada alasan untuk 
menolak, daripada mereka harus mati sia- 
sia di tangan Bagus maka jauh lebih baik 
jika mereka pergi dan mencari apa yang 
diperintahkan sang kanjeng. 

Kini di pendopo hanya tinggal Bagus 
seorang diri, ia duduk dengan wajah 
terlihat menegang. Bayangan Sawitri terus 
bermain di otaknya, bagaimanapun rasa 
sakit yang baru saja digoreskan di 
dadanya mana sanggup ia rasakan terlalu 
lama. Besok adalah hari penting, dan ia 
benci karena tidak bisa pergi untuk 
mencari Sawitri. 

"“Kangmas—' 

Roro Laksmi perlahan menghampiri 
Bagus dengan wajah terlihat sedih. Bagus 
melirik sejenak, ia membuang muka dan 
tak berminat untuk menatap Roro Laksmi. 
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"Sudah larut malam, tidurlah! Besok 
ada acara di alun-alun Balegiri, aku harap 
kau tidak terlambat menghadirinya," ucap 
Bagus pelan lalu meraih cerutu yang 
tersedia di atas meja beserta kopi tumbuk 
kesukaannya. 

"Tapi Kangmas—' 

"Jangan  menggangguku, Laksmi. 
Tidurlah!" 

Roro Laksmi terbungkam, ia terpaku 
sesaat sebelum akhirnya ia memilih untuk 
menjura lalu berbalik badan meninggalkan 
Bagus Samudra seorang diri. Ada rasa 
kecewa yang hinggap dalam diri Roro 
Laksmi, walau pria itu telah menjemputnya 
di Pasirsemi rupanya itu hanya formalitas 
saja. Yang sesungguhnya, pria itu 
bahkan sudah tidak memperdulikannya. 

Sedih namun Roro Laksmi mencoba 
diam dan bersabar. Jika ia berulah maka 
surat cerai yang sangat ia takuti akan 
benar-benar datang menghampirinya. 
Tidak, Roro Laksmi tidak ingin berjauhan 
dengan Bagus. la tidak ingin dicerai dan 
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satu-satunya cara yang bisa ia lakukan 

adalah bersabar dan terus bersabar. 
"Kangmas, sampai kapan kau akan 

mengerti perasaanku. Sampai kapan?!" 


"Sugeng enjing Nimas, widodarine 
Kangmas Galuh. Enggal wungu, nggih?!" 
Galuh menyapa Sawitri yang baru saja 
membuka mata di pagi hari yang dingin 
tersebut. Pria itu tersenyum manis seraya 
memiringkan kepala ke arah Sawitri. 

Gadis itu membalas senyum Galuh 
dengan malu, perlahan ia bangun dari 
tidurnya dan mencoba  menyanggul 
rambut panjangnya yang tergerai. Melihat 
hal tersebut, Galuh tersenyum lalu duduk 
di samping Roro Sawitri. 

"Sini biar aku bantu menyanggul 
rambutmu, Nimas." Galuh lantas meraih 
rambut Sawitri yang panjang. Dengan jari- 
jari yang menyugar, Galuh mencoba 
menyanggul rambut kekasihnya dengan 
senang hati. 
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"Nimas, segeralah membersihkan diri. 
Aku sudah menyiapkan air bersih untuk 
kau mandi. Setelah itu mari pergi ke 
depan untuk sarapan pagi. Kira-kira kau 
ingin makan apa Nimas?" tanya Galuh 
pada Sawitri yang terdiam karena 
rambutnya tengah disanggul. 

"Apa saja aku mau, Kangmas. Terima 
kasih sudah menyiapkan air untukku, 
seharusnya aku yang bangun pagi dan 
menyiapkan segalanya untukmu,” ucap 
Roro Sawitri dengan wajah murung, ia 
tertunduk karena sesal. 

Galuh melempar senyum, ia lantas 
menggenggam kedua tangan Sawitri 
dengan erat. "Nimas, aku sama sekali 
tidak keberatan dalam melayanimu. Untuk 
kedepannya kita akan hidup bersama jadi 
untuk apa aku harus keberatan?! Nimas, 
kau adalah hidupku. Merawatmu sama 
halnya merawat diriku sendiri. Apa kau 
paham maksudku, Nimas?" 

Roro Sawitri menatap kedua bola mata 
Galuh Sucitra yang begitu indah cukup 
lama. la mendapatkan ketenangan di 
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dalam bola mata itu, terhanyut oleh 
suasana Roro Sawitri memberanikan diri 
untuk mendekat lalu memeluk kekasihnya. 

"Kangmas, jangan pernah berpikir 
untuk meninggalkanku," bisik Roro Sawitri 
dalam pelukan Galuh Sucitra. 

"Nimas, darimana pikiran itu berasal? 
Aku begitu mencintaimu, mana mungkin 


aku ada pemikiran untuk 
meninggalkanmu. Nimas, ingat janji dan 
sumpahku, aku tidak akan 


meninggalkanmu." Galuh berbisik seraya 
mengelus pucuk kepala Roro Sawitri. 
Suasana pagi yang dingin dan basah 
karena embun terasa semakin syahdu 
ketika keduanya saling berbagi pelukan 
dan rasa hangat satu sama lain. 
Keduanya terhenyak ketika pintu kayu itu 
didobrak seseorang secara tiba-tiba. 
"Serahkan diri kalian!" teriak pria 
bertubuh tinggi besar pada Galuh dan 
Sawitri. Galuh menyipitkan mata, ia 
beranjak bangun dan mendekap tubuh 
Sawitri yang gemetar karena ketakutan. 
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Tentu saja Galuh tahu siapa pria itu. 
Ya, dia Supali, pria yang ditugaskan 
Bagus untuk menangkapnya di desa kala 
itu. 

"Jika aku bilang tidak mau, kau mau 
apa?!" tegas Galuh bersikeras membuat 
Supali tertawa terbahak-bahak. 

"Kau harus mati! Kanjeng Gusti pasti 
senang jika melihat bangkaimu," tegasnya 
dengan berani seraya mencabut parang 
dari sarungnya di hadapan Galuh. 

Wajah Roro Sawitri memucat, ia 
terlempar jauh ketika Galuh dengan 
sengaja menyingkirkannya dari 
penyerangan yang dilakukan Supali 
terhadap mereka. Senjata tajam itu terus 
diayunkan ke tubuh Galuh, membuat 
jantung Sawitri berdesir tiada henti. 

Galuh dengan cekatan menghindar, 
walau ia tidak menguasai ilmu kanuragan 
atau ilmu bela diri tapi ia bisa menghindar 
dengan gesit dan percaya diri. Setelah 
cukup lama bermain dengan Supali, 
Galuh mulai lelah dan merasa lengah. 
Ketika Supali menyerangnya dengan 
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parang, Galuh terjatuh terjerembab ke 
tanah. 

Supali tak menyia-nyiakan kesempatan. 
Pria bertubuh besar itu lantas menghajar 
tubuh Galuh membabi buta. Roro Sawitri 
terkesiap, Ia berteriak ketika darah mulai 
membasahi lantai. Dengan tenaganya 
yang kuat, Supali berhasil membekuk 
Galuh dan menyeretnya seperti babi 
hutan. 

Roro Sawitri menangis, ia bingung 
harus berbuat apa ketika tatapan Supali 
tertuju penuh ke arahnya. "Tangkap juga 
wanita itu! Kanjeng Akuwu 
menginginkannya kembali." 


Suara burung pipit yang berkicau riang 
tak sanggup menghibur hati Bagus yang 
kelam sedari malam. Pagi itu semuanya 
sudah siap namun Bagus masih berdiam 
diri di dalam kamarnya. Bola mata hitam 
milik sang akuwu kini menatap pada 
sepasang kain jarik bermotik sidomukti di 
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atas ranjang. Kain jarik itu rencananya 
akan ia pakai sarimbitan dengan Roro 
Sawitri namun .... 

Perasaan Bagus kembali hancur, ia 
menghela napas dengan perasaan begitu 
pilu. Tatapannya kembali teralih pada 
kotak berukir motif bunga yang tak jauh 
dari kain di atas ranjang. Perlahan ia 
meraih dan membukanya. Beberapa 
perhiasan berupa cincin, kalung, dan 
gelang lengan khusus wanita tersimpan 
rapi di dalam kotak tersebut. 

Bagus Samudra menutup kotak itu 
dengan kasar lalu membantingnya di atas 
ranjang. Apa gunanya ia memesan 
banyak perhiasan dan kain yang bermotif 
sama jika wanita yang ia inginkan saat ini 
justru pergi dengan pria lain. Sungguh 
gila. 

Bagus kembali berkacak pinggang, 
memori otaknya sesekali memutar 
kejadian itu dimana Roro Sawitri terlihat 
begitu bahagia ketika bersama Galuh. 
Tidak! Bagus tidak akan membiarkan 
keduanya bersama selamanya. Tidak 
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akan bahkan jika Sang Hyang Wenang 
menjodohkan mereka. 

Perhatian Bagus teralih ketika suara 
pintu di ketuk dari luar. Ia berjalan ke pintu 
dan membukanya ketika beberapa prajurit 
datang dan menjura ke arahnya. 

"Ndoro, ada kabar mengenai Ndoro 
ayu," ucapnya pelan dan sopan. Kedua 
bola mata Bagus melebar, ia sangat ingin 
tahu mengenai kabar itu. 

"Katakan!" titah Bagus tak sabar untuk 
mendengarkan. Wajahnya terlihat penuh 
minat ketika sang prajurit menyebut Roro 
Sawitri barusan. 

"Mereka sudah tertangkap, Kanjeng 
Ndoro. Mereka ditemukan di desa 
Watukarung di sebuah penginapan. Saat 
ini mereka dalam perjalanan menuju ke 
Balegiri,” lapor sang prajurit dengan hati- 
hati. 

"Penginapan?" desis Bagus pelan 
seakan tak percaya dengan apa yang ia 
dengarkan baru saja. 
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"Inggih, Ndoro." Sang prajurit menjura, 
meyakinkan mengenai apa yang mereka 
lihat di penginapan. 

Bagus terdiam, wajah tampannya 
kembali suram dan gelap. la berbalik 
badan dan mengepalkan tangan erat-erat. 

"Jika mereka sampai di Balegiri, 
jebloskan Galuh ke dalam penjara dan 
kurung Sawitri dalam kamar. Aku sendiri 
yang akan menghukum mereka,” tegas 
Bagus setengah berteriak. Pria itu 
menatap kepalan tangannya dengan 
tatapan bengis dan kasar. "Tentu saja aku 
akan menghukum mereka dengan 
tanganku ini. Tunggu saja, aku pasti akan 
menghukum mereka." 
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Penobatan Bagus sebagai akuwu 
muda di Balegiri berjalan dengan lancar. 
Beberapa tamu undangan dari kadipaten 
sebelah dan juga beberapa pejabat 
penting tampak berbahagia dengan 
diangkatnya Bagus Samudra sebagai 
akuwu menggantikan sang ayah, Ki Sula. 

Sang Akuwu selalu menebar senyum, 
tertawa dengan riang ketika beberapa 
pejabat memberinya hadiah dan bersenda 
gurau dengannya. Tidak seperti yang 
terjadi dalam hatinya, Bagus menderita 
luar biasa. Dalam diam pria itu tidak bisa 
menghabiskan waktu barang sedetik saja 
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untuk tidak mengingat penghianatan 
Sawitri. 

Bahkan ketika sepasang kekasih haram 
itu sampai di Balegiri, Bagus dengan 
cepat memerintahkan anak buahnya 
untuk membawa keduanya ke tempat 
yang sudah ditentukan. Saat ini Bagus 
sudah tidak sabar untuk menemui Sawitri 
lantas memakinya. 

Sapaan beberapa pejabat lagi-lagi 
membuyarkan lamunan Bagus. Pria itu 
kembali tertawa ketika sang pejabat 
menepuk- nepuk bahunya tanda bangga. 
Ya, entah itu pujian atau sindiran, bagi 
seorang pejabat sekelas Bagus mereka 
harus pandai menjilat satu sama lain jika 
memang mereka ingin dihargai dan diberi 
posisi duduk yang sama derajatnya. 

"Nak Mas sangat hebat, semoga Nak 
Mas diberi umur panjang dan bisa 
memimpin Balegiri sama bijaksananya 
dengan Kanjeng Ki Sula," ucap Bupati 
Parikajen dengan mimik wajah terlihat 
semringah. 
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Bagus tertawa, menyembunyikan 
segala perasaannya dengan begitu apik. 
la sedikit membungkukkan badan pada 
sang bupati, memberi citra pada dunia 
bahwa dia memang pantas menjadi 
akuwu menggantikan sang ayah yang 
sudah sepuh. 

"Terima kasih Kanjeng, saya akan 
mencontoh keteladanan Anda selama ini 
sebagai seorang bupati. Saya dengar 
Anda berhasil membangun sistem irigasi 
di Parikajen. Sungguh saya sangat 
terinspirasi," ucap Bagus memuji Bupati 
Parikajen seraya menatap penuh binar. 

Pujian tersebut menuai gelak tawa dari 
sang bupati, entah apa maksud dari 
Bagus berkata demikian padahal 
kenyataan yang sesungguhnya sistem 
irigasi di Parikajen memang sudah sangat 
bagus semenjak pemerintahan bupati 
sebelumnya. 

"Kanjeng, silakan dinikmati hidangan 
dan minumannya. Anggap seperti rumah 
sendiri, Kanjeng." Bagus Samudra 
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mempersilakan sang bupati untuk 
mencicipi hidangan khas Balegiri. 

Pria paruh baya mengangguk sambil 
tersenyum, ia lantas pamit guna menyapa 
para pejabat yang lain. Lagi-lagi Bagus 
kembali memikirkan Sawitri dan juga 
Galuh. Ia sendiri bahkan belum mengecek 
bagaimana cara kerja anak buahnya 
sedari pagi. 

Acara yang begitu padat diselingi 
dengan tabuhan karawitan membuat 
papan pahargyan di alun-alun Balegiri 
penuh sesak dengan orang-orang 
terkemuka. Beberapa penari datang 
menyuguhkan beberapa tarian khas, 
mereka cantik dan tentu saja 
menggairahkan. 

Pikiran Bagus semakin resah, ia tidak 
bisa melepaskan bayang Roro Sawitri 
dalam otaknya. Perlahan pria itu melipir 
untuk pergi meninggalkan acara, Ia 
meninggalkan pesan pada beberapa 
orang kepercayaannya bahwa ia Ingin 
istirahat sejenak. 
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Ya, tentu saja ia tengah berbohong. 
Bagus hanya ingin menjumpai Sawitri di 
kamarnya yang kini akan menjadi tempat 
kurungan bagi sang gadis. Berjalan 
terburu, Bagus sudah tak sabar untuk 
menemui istri penghianatnya, istri yang 
menjual janji lewat bibir dan bukan lewat 
hati. Ah, kenapa Bagus bisa tertipu gadis 
itu? Mungkinkah cinta sudah membuatnya 
goblok lagi linglung? Entahlah. 


Kepedihan hati Roro Sawitri tak kunjung 
padam. Setelah beberapa jam tinggal 
bersama Galuh, ia mulai percaya jika 
Sang Hyang Widhi mengijinkan mereka 
untuk hidup bersama, namun kedatangan 
anak buah sang akuwu lagi-lagi 
meremukkan hatinya. Gadis itu kembali 
dipisahkan dengan pujaan hatinya. 
Seharusnya Roro Sawitri sadar jika 
kebahagiaan yang memabukkan tidak 
akan pernah kekal selamanya di bumi, 
seperti dirinya, Ia bahkan dipisahkan 
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dengan Galuh berulang kali. Rasa sakit, 
perjuangan untuk hidup bersama, 
beberapa kali mencoba, semua sudah 
dilalui keduanya namun sepertinya Sang 
Kuasa memang hanya ingin 
mempermainkannya saja. 

Mata Roro Sawitri menggenang, ia 
lelah untuk menangis tapi hatinya terlalu 
banyak bersedih sehingga mau tak mau 
bola matanya terus mengucurkan air 
mata. 

Gadis itu menatap sekitar, ia berada di 
dalam ruangan yang sama sekali belum 
pernah ia kunjungi. Ruangan itu terlihat 
lebih mewah dari ruangan yang lainnya. 
Beberapa kursi berukir dan dicat warna 
emas berpadu indah dengan dinding kayu 
warna sepadan. Beberapa gorden 
berwarna merah dengan renda cantik dan 
hiasan payet mutiara terlihat begitu indah 
bercitarasa penuh seni. 

Kekaguman dalam diri Sawitri buyar 
tatkala pintu kokoh terbuat dari kayu itu 
berderit pelan. Roro Sawitri menoleh, ia 
terbelalak ketika melihat sosok Bagus 
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Samudra hadir di ambang pintu dengan 
beskap putih kesayangannya. 

Pria itu masuk ke dalam kamar lalu 
mengunci pintu. Tak ada wajah hangat, 
Bagus Samudra terlihat dingin dan penuh 
amarah. Bros emas bermotif rantai 
menghias beskapnya dengan gagah. Ya, 
pria itu telah menjadi akuwu yang sah 
sekarang. 

"Bagaimana Nimas, apakah menginap 
dengan Galuh sangat menyenangkan?" 
goda Bagus lalu menyeringai. Pria itu 
berjalan maju, mendekat dengan langkah 
pelan. Bahkan selop warna emas yang ia 
pakai sama sekali tidak menimbulkan 
suara. 

Wajah Sawitri menegang, tak ada 
suara yang timbul dari bibirnya yang 
mungil. Berbeda dengan Bagus, gadis itu 
berjalan mundur hingga tanpa sengaja 
tersandung kaki ranjang. la terjengkang 
ke atas ranjang, menjadi sasaran empuk 
Bagus yang kini dengan cepat 
menyambar rahangnya. 
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"Kenapa harus takut padaku, Nimas? 
Kenapa? Kau sudah merasakannya 
dengan Galuh bukan? Bagian mana yang 
sudah disentuh olehnya? Bagian mana? 
Lalu, bagaimana rasanya? Ayo, ceritakan 
padaku Nimas, jangan malu-malu lagi.” 
Bagus nampak beremosi hingga 
cengkeraman tangan di rahang Roro 
Sawitri terasa begitu meremukkan. 

Airmata Sawitri kembali menetes, 
rahangnya terasa ngilu ketika tangan 
kekar itu menerkamnya dengan sangat 
kuat. Bagus lalu terbahak tatkala ia 
melihat Sawitri mulai menangis ketakutan 
oleh bentakannya. 

"Seharusnya kau tidak boleh menangis, 
Nimas. Kau sudah merasakannya dengan 
Galuh, kau harus bahagia karena itu 
adalah hal yang sebenarnya kau cari 
selama ini. Iya 'kan?!” Bagus kembali 
berkata kasar, kali ia menghempaskan 
wajah Roro Sawitri hingga gadis itu 
kembali terjerembab ke ranjang. 

Sang akuwu lantas berkacak pinggang, 
ia menggeleng lalu tersenyum lucu. "Miris 
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sekali, Sawitri. Aku suamimu, pria yang 
bertanggungjawab atas dirimu di hadapan 
ramamu tapi kau justru pergi dan 
menginap dengan pria lain. Aku—Bagus 
Samudra, pria yang kasar dan anarki 
harus menerima istri bekas pria lain. 
Hemm, dunia macam apa ini?! Sawitri, 
bisa jelaskan padaku kenapa?" 

Tatapan Bagus kembali tertuju pada 
Sawitri yang memilih membungkam mulut. 
Gadis itu tertunduk, terpaku di atas 
ranjang sesekali menghapus airmata yang 
menetes. 

"Katakan satu alasan. Jika alasanmu 
menyentuh hatimu, mungkin aku bisa 
bermurah hati padamu." Bagus kembali 
berucap, hatinya terasa sakit ketika 
melihat gadisnya menangis sesedih ini. 

Roro Sawitri terdiam cukup lama. 
Sayup-sayup suara karawitan masih 
terdengar di alun-alun Balegiri. Dalam 
keadaan kacau, Roro Sawitri 
memberanikan diri untuk membuka suara. 
'Permintaanku masih tetap sama, 
lepaskan aku dan biarkan aku hidup 
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bahagia dengan Kangmas Galuh. 
Sesungguhnya dialah cinta sejatiku, 
Kangmas.” 

Dada Bagus bergemuruh sesaat 
setelah mendengar jawaban Sawitri. Ada 
perasaan tidak adil tengah menjalar di 
dalam hati dan otaknya. Lalu jika ia 
membiarkan mereka bersama, bagaimana 
dengan hati dan perasaannya? Kenapa ia 
harus mengalah dengan si pandai besi? 
Kenapa Sawitri tidak bisa mengalah dan 
mempertimbangkan cintanya? Jika wanita 
itu tidak memperumit keadaan maka ia 
juga tidak akan seberingas ini. 

"Menurutmu apa jawabanku Sawitri?" 
tanya Bagus lalu menyeringai. Sawitri tak 
menjawab, ia tahu betul apa jawaban pria 
itu. 

Bagus Samudra mendengkus kesal, ia 
berbalik badan dengan wajah memendam 
rasa kecewa. Melirik sekilas pada Sawitri, 
Bagus lagi-lagi bertanya. "Kau belum 
menjawab pertanyaanku, Nimas. Apa saja 
yang sudah kau perbuat dengan Galuh?" 
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"Kau tidak perlu tahu, Kangmas. Biar 
aku saja yang tahu," jawab Roro Sawitri 
pelan. Mata Bagus menghunjam, pria itu 
tak menyangka jika Sawitri akan 
menjawabnya demikian. 

"Karena kau sudah dipakai maka 
biarkan aku memakaimu juga,” putus 
Bagus dengan emosi yang berkobar. 
Ucapan Bagus sontak saja membuat 
Sawitri kaget. Ia membelalakkan mata 
ketika Bagus melepas satu per satu 
aksesoris beskap yang ia pakai. 

‘Kangmas, Kangmas apa yang akan 
kaulakukan?" tanya Sawitri dengan nyali 
menciut ketika melihat tubuh Bagus sudah 
setengah telanjang. Pria itu menampilkan 
otot dada dan perut yang sangat 
menawan. 

Bagus Samudra tak menjawab, ia 
mendekat dan naik ke atas ranjang. Roro 
Sawitri ketakutan, ia berbalik hendak 
melarikan diri namun sial tangannya 
berhasil dicekal oleh Bagus. 
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"Mau kemana? Layani aku terlebih 
dahulu," paksa Bagus seraya menarik 
tubuh Sawitri agar lebih mendekat. 

"Tidak, Kangmas. Jangan lakukan ini," 
pinta Roro Sawitri memelas. Wajah gadis 
tu memucat ketika Bagus mulai 
merengkuhnya dan merebahkan dirinya di 
atas kasur. Pria dengan tubuh perkasa itu 
mulai menguasai Sawitri sepenuhnya. 

"Katakan kenapa aku tidak boleh 
melakukannya? Katakan Sawitri?! Apa 
hanya Galuh saja yang boleh 
menindihmu? Apa hanya dia saja yang 
boleh menikmatimu? Ingat Sawitri, 
suamimu adalah Bagus. Kau telah 
durhaka karena telah menolakku dan 
menginjak kepalaku. Sawitri aku akan 
menghukummu sekarang juga!" 
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Tidak ada hal yang menyakitkan untuk 
Roro Sawitri selain ketika ia bangun dalam 
kondisi tubuh penuh bekas gigitan dan 
tanda cinta. Tubuhnya terasa remuk, 
tulang-tulangnya terasa ngilu mengingat 
bagaimana Bagus semalam telah bekerja 
keras membuatnya kehilangan sebagai 
seorang gadis. 

Membuka mata perlahan ketika suara 
burung pipit mengusik tidurnya, Roro 
Sawitri harus menerima keadaan bahwa 
dirinya saat ini telah sah dipanggil sebagai 
nyonya dari kanjeng akuwu Bagus 
Samudra. 
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Pagi yang dingin meneteskan embun 
rerumputan di Balegiri. Roro Sawitri 
enggan bangun, seenggan harapannya 
yang benar-benar pupus layaknya kuncup 
mawar yang melayu dan ditiup angin ke 
sana kemari. 

Pelukan Bagus masih merapat di 
tubuhnya, wanita itu tak sanggup bergerak 
tatkala Bagus memeluknya dengan begitu 
erat. Sesekali meremas seprei, Roro 
Sawitri hanya bisa mengumpulkan 
perasaannya yang berserak. 

"Apa kau sudah bangun? Tidurlah lebih 
lama, tidakkah kau lelah?" bisik Bagus di 
belakang Roro Sawitri. Pria itu masih 
memejamkan mata, alih-alih bangun dan 
beranjak, ia justru menggeser tidurnya 
semakin rapat pada tubuh Sawitri yang 
kini tengah membelakanginya. 

‘Kangmas, kenapa kau menghukumku 
seperti ini?" tanya Sawitri lirih. Air 
matanya kembali menggenang, 
merasakan perih yang tak berujung di 
bawah perutnya. 
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"Kenapa? Apa kau tidak suka?" tanya 
Bagus enteng, ia masih saja menutup 
mata. Menikmati suasana pagi yang 
dingin berdua di atas ranjang bersama 
Sawitri sudah menjadi keinginannya 
sedari dulu. 

Roro Sawitri tak menjawab, perlahan ia 
menyeka air mata. Ada rasa malu yang 
tertanam dalam benaknya ketika Ia 
mendapatkan jawaban seperti itu dari 
Bagus. 

"Kangmas, bolehkah aku meminta 
sesuatu padamu?" pinta Roro Sawitri 
setelah lama terdiam. Bagus belum 
menjawab, Ia kembali mempererat 
dekapannya pada tubuh telanjang Roro 
Sawitri. 

"Katakan!" perintahnya datar. Pria itu 
terlihat tak peduli dengan ucapan Roro 
Sawitri namun kali ini sang wanita 
berlesung pipi berharap tidak akan 
kehilangan kesempatannya untuk 
meminta. 

"Karena Kangmas sudah mendapatkan 
apa yang dimau, aku juga menginginkan 
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sesuatu dari Kangmas," ucap Roro Sawitri 
pelan. Hatinya kebat-kebit, ia takut Jika 
permintaannya kali ini tidak akan 
diluluskan. 

"Katakan! Selagi aku berbaik hati dan 
puas dengan pelayananmu, katakan apa 
saja yang kau mau," perintahnya lagi. 

Roro Sawitri menghela napas, ia 
mencengkeram seprei kuat-kuat guna 
memberanikan diri untuk meminta. 
"Kangmas, tidak bisakah kau 
membebaskan Kangmas Galuh? Semua 
ini penyebabnya adalah aku. Dia sama 
sekali tidak bersalah. Aku berjanji padamu 
Kangmas, jika kau membebaskannya 
sekali lagi maka aku akan patuh padamu 
dan mulai melupakan dia." 

Bagus Samudra belum menjawab, 
perlahan ia membuka mata dan menatap 
tubuh istrinya yang kini masih 
membelakanginya. Cukup lama pria itu 
memahami permintaan istrinya. Dengan 
menghela napas panjang, akhirnya Bagus 
membuka suaranya. "Ya, aku akan 
membebaskannya." 


DACYTTA PEACH 


Mata Roro Sawitri terbelalak, ia terkejut 
dengan jawaban yang diberikan Bagus. 
Benarkah ia akan membebaskan Galuh 
semudah itu? 

"Kenapa? Apa kau kaget , Nimas? 
Seharusnya kau bersyukur memiliki suami 
seperti aku. Katakan lagi apa keinginanmu 
yang lain! Aku tahu ada keinginan lain 
yang tersembunyi dalam benakmu," tebak 
Bagus perlahan lalu kembali menutup 
matanya. 

Roro Sawitri terdiam, ia bingung 
akankah ia mengatakan permintaannya 
yang lain? Bagaimana jika Bagus 
menganggapnya terlalu maruk lalu 
marah? 

"Ayo katakan! Aku tidak akan 
menawarimu untuk yang kedua kalinya," 
ucap Bagus lagi membuat Roro Sawitri 
kembali bingung dan menggigit bibir 
bawahnya. 

"Sebenarnya—sebenarnya aku ingin 
bertemu Kangmas Galuh untuk yang 
terakhir kali, Kangmas. Hanya saja jika 
kau keberatan, kau tidak usah 
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meluluskannya," ucap Roro Sawitri 
dengan segan. 

"Hmm, terakhir kali ya? Baiklah. Temui 
dia untuk yang terakhir kali,” ucap Bagus 
tak keberatan. Roro Sawitri kembali 
membelalakkan mata, ia sungguh tak 
menyangka jika hari ini Bagus Samudra 
begitu baik padanya dan mau meluluskan 
keinginannya meskipun itu berkaitan 
langsung dengan Kangmas Galuh. 

Bagus tersenyum tipis, Ia mempererat 
pelukannya di perut Sawitri. Pria itu 
mendekatkan wajah lalu mencium 
punggung Sawitri yang terbuka. "Mari kita 
lakukan sekali lagi, aku benar-benar 
menginginkannya, Nimas." 


Terik matahari yang panas mulai 
membakar bumi Balegiri. Di dalam 
kurungan yang terbuka, Galuh Sucitra 
merasakan bagaimana sinar matahari 
langsung membakar kulitnya yang 
telanjang dada. Peluhnya bercucuran, ia 
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merasa kepanasan di dalam kurungan. 
Tak ayal begitulah suasana kurungan di 
Balegiri. Siapapun yang bersalah maka ia 
akan dikurung di sebuah lahan kerontang 
tanpa adanya pohon. Atapnya pun 
terbuka, tak ada genting atau pun alas 
jerami. Ketika panas maka Ia akan 
kepanasan untuk yang pertama kali, 
begitupun jika hujan dan dingin. 

Roro Sawitri berjalan pelan menyusuri 
jalan setapak, di tangannya ada serantang 
makanan yang sengaja ia bawa untuk 
Galuh Sucitra. 

Mata cantik wanita itu berbinar tatkala 
melihat sosok Galuh. la berlari, mendekat 
pada kurungan besi dimana Galuh 
berada. Sama seperti Sawitri, tatapan 
Galuh terlihat semringah ketika melihat 
Sawitri mengunjunginya. 

"“Kangmas—' 

"Nimas, kenapa kau berada di sini” 
Apa kau yakin jika Bagus akan 
mengijinkanmu kemari?" tanya Galuh 
Sucitra seraya menggenggam jemari 
kanan Roro Sawitri. 
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"Aku sudah ijin padanya dan dia 
memperbolehkan, Kangmas. Oh ya, ini 
ada sedikit makanan untukmu," ucap Roro 
Sawitri lalu menyerahkan rantang besi itu 
ke hadapan Galuh. Galuh tersenyum 
riang, ia menerima rantang lalu duduk di 
tanah. 

Pria pandai besi dengan girang 
membuka rantang, tanpa basa-basi ia 
mencomot tahu bacem kesukaannya. 
Roro Sawitri tertegun, ia turut berjongkok 
di hadapan Galuh. Perasaan senang 
karena melihat Galuh kini berganti 
kesedihan tatkala luka-luka di tubuh 
pemuda itu mulai bercerita. 

"Kangmas, bagaimana dengan 
lukamu? Apakah sakit?" tanya Roro 
Sawitri memelan. Galuh menatap Sawitri, 
ia tersenyum lalu meletakkan rantang itu 
di tanah. 

"Luka ini tidak sakit. Aku sudah mulai 
terbiasa,” jawabnya enteng tanpa 
menatap Roro Sawitri. Galuh berpura-pura 
mengamati makanan, ia tahu dari tatapan 
Sawitri saat ini pasti sangatlah sedih. 
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"Kangmas, tidakkah kau rindu ingin 
pulang? Tidakkah kau rindu pada 
biyungmu?" tanya Sawitri tiba-tiba. Galuh 
yang semula riang perlahan mulai sendu. 
Pria itu menatap wajah Sawitri dalam- 
dalam. Sekilas ia bisa melihat bekas 
gigitan Bagus Samudra di sudut bibir dan 
juga leher putih sang kekasih. 

Ada perasaan kecewa dalam hati 
Galuh. la merasa sakit tapi ia tidak perlu 
memperlihatkannya pada Sawitri. 
Perlahan ia tersenyum lalu menyentuh pipi 
Sawitri dengan lembut. 

"Apa Bagus memperlakukanmu dengan 
lembut?" tanyanya tiba-tiba membuat 
Roro Sawitri tertunduk muram. 

"Aku tahu bahwa kau tak punya pilihan. 
Nimas, jalani hidupmu dengan baik. 
Biarkan saja aku, biarkan aku hidup 
tenang dengan  sumpahku." Galuh 
tersenyum, ia lalu mengusap pucuk 
kepala Sawitri dengan lembut. 


Roro Sawitri tertegun, mendadak 
hatinya kelabu. Entah darimana perasaan 
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itu datang, ia kembali menangis 
sesenggukan di hadapan Galuh Sucitra. 


"Kangmas bolehkah aku menyuapimu 
sekali saja?" pinta Roro Sawitri terdengar 
lirih dan nyaris tak terdengar. 

Galuh tersenyum manis, ia hanya 
mengangguk tanda setuju. Roro Sawitri 
lantas meraih rantang berisi nasi, mencuil 
sedikit lauk tahu bacem dan mulai 
menyuapi Galuh dengan tangan gemetar. 

Perasaan Roro Sawitri hancur 
mengingat janji yang ia buat dengan 
Bagus. Hari ini adalah pertemuan 
terakhirnya dengan Galuh sebelum pria itu 
dibebaskan dan kembali ke Bumiwisesa. 

Galuh menerima suapan Roro Sawitri. 
Pemuda berkumis tipis mengunyah 
dengan lahap, tak menunjukkan raut 
kekecewaan yang kini bersarang jelas 
dalam hatinya. 

"Nimas, ini suapan ternikmat yang aku 
rasakan setelah suapan dari biyungku. 
Aku akan mengingatnya sepanjang 
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hidupku," ucap Galuh pelan disela-sela 
kunyahannya. 

Roro Sawitri tak menjawab, tetes air 
matanyalah yang menceritakan hatinya 
saat ini. Mulai hari ini ia harus ikhlas, 
harus bisa melepaskan keberadaan 
Galuh. Biarkan pria itu bebas, biarkan ia 
kembali ke pangkuan bapa biyungnya 
yang sudah sepuh. 

"Nimas, tersenyumlah! Aku tidak 
pernah susah dalam menghadapi 
penderitaan dan aku harap kau juga 
demikian. Nimas, ayo senyum!" bujuk 
Galuh lalu mencubit kedua pipinya hingga 
terlihat sebuah senyuman lebar di pipinya. 
Pria itu memiringkan wajah, menggoda 
Sawitri agar melupakan kesedihannya. 

Roro Sawitri tersenyum, ia bahkan 
tertawa. Walau rasa hatinya semakin 
pedih, wanita itu berpura-pura bahagia 
dan merasa lucu dengan tingkah Galuh. 

Duh, Gusti, nopo kulo saget los? Nopo 
kulo saget ikhlas? Gusti, kiat-kiataken 
manah kawula. 
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BaguS terus mengamati interaksi 
keduanya dari kejauhan. Sesekali pria itu 
menggeram lirih sambil mengepalkan 
tinju. Pria bermanik kelam hanya bisa 
terus mengamati bagaimana Galuh 
dengan berani mengusap pipi dan juga 
rambut Roro Sawitri yang kali ini benar- 
benar telah menjadi miliknya. 

"Dasar tak tahu diri! Bahkan gigitan dan 
tanda merah di leher Sawitri tak mampu 
membuat bedebah itu sadar diri,” maki 
Bagus Samudra pelan, terus mengamati 
bagaimana Sawitri begitu nyaman berada 
di lahan panas guna menemani Galuh 
Sucitra. 

Supali, pria kepercayaan Bagus 
Samudra hanya terdiam. Pria itu berjaga 
di belakang Bagus dengan siap sedia. 
Meski tak mengerti dengan perasaan 
sang tuan, Supali cukup mengerti dengan 
apa yang diinginkan sang akuwu. 

"Supali," panggil Bagus dengan nada 
berat. Pria yang memakai beskap hitam 
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masih terus mengawasi keberadaan 
Galuh dan Sawitri. 

"ya Kanjeng Ndoro," patuh Supali 
sambil menjura di belakang Bagus 
Samudra. 

"Siapkan hukuman mati untuk Galuh 
besok pagi. Setelah ayam berkokok untuk 
yang pertama kali dan matahari mulai 
terbit dari timur, aku harap ia sudah 
dieksekusi mati.” Bagus menitahkan 
dengan nada sadis. 

Supali kembali menjura," Sendika 
dawuh, Kanjeng." 

Bagus Samudra mendengkus kasar, ia 
berbalik badan lalu meninggalkan tempat 
kurungan tersebut. Supali turut mengekor 
di belakangnya tanpa bersuara. 

"Besok lakukan dengan segera, bahkan 
jika bisa maka lakukan sebelum Sawitri 
bangun dari tidur. Biar, biarkan wanita itu 
tahu siapa yang berkuasa di sini saat Ini. 
Dengan begitu ia akan belajar bagaimana 
memanfaatkan sebuah permintaan." 
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Tak biasanya sore itu langit terlihat sendu 
dan mendung. Awan abu-abu bergelayut 
seiring dengan senja yang perlahan mulai 
membayang. Suasana Bumiwisesa mulai 
sunyi mencekam, terlebih sekarang sudah 
tak ada aktivitas memandai besi selepas 
Galuh Sucitra pergi. 

Nyi Kapi berdiri tertegun di pelataran 
rumah. Menatap langit abu-abu, hati 
wanita tua itu dirundung kesedihan yang 
begitu mendalam. Nyaris dua minggu ia 
tidak mendengar kabar mengenai 
keberadaan Galuh, hati kecilnya penuh 
rindu akan kehadiran sang putra. 
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"Nyi, sebentar lagi hari akan gelap, 
sebaiknya mari kita masuk dan nyalakan 
lampu minyak di dalam rumah." Ki Kapi 
memberitahu istrinya agar segera masuk 
ke dalam rumah dan berbenah tatkala 
malam akan menjelang. 

"Ki, sudah dua minggu Galuh tidak ada 
kabar. Mendadak aku rindu akan dirinya, 
bisakah kita pergi ke Balegiri sekarang? 
Mumpung jalanan masih terlihat, kita tak 
perlu khawatir akan kemalaman ketika 
sampai di Balegiri,” ucap Nyi Kapi seraya 
menoleh pada suaminya yang berdiri di 
samping tiang kayu penyangga rumahnya. 

Ki Kapi terdiam, ia tertegun menatap 
tubuh kurus sang istri. Jiwanya yang tua 
bergetar tatkala mendengar ajakan Nyi 
Kapi untuk pergi mencari Galuh di 
Balegiri. Pria itu ragu, bukannya ia tidak 
rindu pada Galuh tapi Balegiri mempunyai 
wilayah yang sangat luas. Apa yang bisa 
ia lakukan dengan tubuh tua dan tenaga 
ringkih sepertinya? 

"Nyi, bukannya aku tidak mau tapi kita 
ini cuma sepasang suami istri yang renta. 
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Sudah hampir lima belas tahun kita tidak 
menginjakkan kaki di Balegiri, aku takut 
kita akan tersesat dan justru tak bisa 
menemui Galuh di Balegiri," ucap Ki Kapi 
terdengar begitu menyesal. 

"Aku yakin Galuh saat ini tinggal di 
lingkungan kanjeng akuwu Bagus 
Samudra. Kita tidak perlu khawatir, Ki. 
Aku akan meminta Sadono untuk 
mengantar kita pergi ke Balegiri. Apa 
njenengan bersedia ikut denganku, Ki?" 
tanya Nyi Kapi dengan suara semringah, 
berharap suaminya turut serta ikut dirinya 
pergi ke Balegiri. 

Melihat semangat istrinya yang 
membara, terlebih sudah seminggu ini ia 
berpuasa demi Galuh, Ki Kapi tak enak 
hati untuk menolak keinginan istri tercinta. 
Menarik napas dalam-dalam, Ki Kapi 
hanya bisa menganggukkan kepala lalu 
tersenyum simpul. “Baiklah, jumpai 
Sadono di kediamannya. Pemuda itu pasti 
mau mengantar kita ke Balegiri." 
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Malam menjelang, suara burung dares 
kembali menggema di sela-sela dedaunan 
yang rimbun di sekitar kurungan dimana 
Galuh berada. Dingin mulai menyerang, 
Galuh tak bisa berbuat apa-apa selain 
merapatkan tubuh guna melawan rasa 
dingin yang kini mulai menyerang. 

Kedua bola matanya menangkap sosok 
Bagus yang datang menghampiri. Tanpa 
melupakan unggah-ungguh, sang pemuda 
menjura pada sang akuwu. 

Bagus tersenyum tipis, ia lalu 
berjoangkok di depan kurungan Galuh 
Sucitra. Menatap pemuda itu, Bagus 
merasa kasihan. Namun ketika ia ingat 
akan perbuatannya pada Roro Sawitri 
maka otaknya seakan berkabut dan ingin 
sekali memenggal kepala Galuh saat itu 
juga. 

"Kau masih muda namun sayang 
karena keberanianmu melarikan istri 
seorang akuwu, kau harus menanggung 
kurungan ini. Bagus berkata pelan, 
menyindir akan nasib Galuh yang begitu 
buruk. 
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Galuh tertunduk, ia mencoba menahan 
diri dari amarah. Tanpa mengurangi rasa 
sopan, ia kembali menjura pada sang 
akuwu. “Karena cinta makanya saya 
menjadi berani. Maaf jika saya lancang 
dan melupakan adat bahwasanya Roro 
Sawitri adalah istri Anda." 

Bagus Samudra tergelak, "Aku merasa 
senang kau meminta maaf atas 
kelancanganmu tapi permintaan maafmu 
tidak dapat aku terima lagi, Galuh. Kau 
akan menerima hukuman mati besok 
pagi." 

Mendengar hal itu perasaan sesak 
mendadak menyerang dada Galuh. Pria 
itu terbungkam, ia tak sanggup berkata 
apa-apa ketika tahu bahwa napasnya 
akan berakhir esok hari. Menarik napas, 
Galuh menatap tanah merah yang kini 
menjadi alas tidurnya. 

"Jika itu hukuman yang pantas maka 
hamba akan menerimanya dengan 
lapang. Bukankah setiap nyawa yang 
merayap di atas bumi perlahan akan 
kembali pada Sang Hyang Widhi." 
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Bagus menyeringai, ia lalu berdiri di 
hadapan Galuh sembari  berkacak 
pinggang. "Kau bahkan masih saja 
sombong dengan menceramahiku seperti 
itu. Kau kira kau ini siapa? Nyawamu ada 
di tanganku sekarang. Kira-kira apa 
permintaan terakhirmu, Galuh? Mumpung 
aku berbaik hati dan mau menanyakan hal 
ini padamu." 

Galuh terdiam, ia berpikir sejenak 
sebelum ia benar-benar menjawab 
pertanyaan sang akuwu. Menggenggam 
lututnya dengan erat, Galuh merasakan 
nyeri di dalam dadanya. Rasa itu terasa 
berat terlebih ia tahu esok hari ia akan 
kehilangan segalanya. Kehilangan 
harapan, kehilangan keindahan, 
kehilangan kehidupan. 

"Jaga Sawitri baik-baik, Ndoro. Saya 
telah menjaganya lebih dari satu tahun 
sebelum Anda datang. Saya ingin melihat 
dia bahagia dan tersenyum lagi,” ucap 
Galuh lirih, nyaris berbisik karena rasa 
nyeri yang Ia rasakan semakin menjadi. 
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"Tentu saja aku akan menjaganya. 
Tanpa kau memberitahuku, sudah pasti 
aku akan menjaganya sepenuh hati. 
Terlebih, akulah orang pertama yang 
mendapatkan mahkotanya. Menurutmu, 
apakah aku pantas jika mengecewakan 
dirinya?" Bagus berkata dengan nada 
pongah, mengiris hati Galuh hingga terasa 
semakin sakit. 

Tak ada percakapan setelahnya, Bagus 
menyeringai. Merasa menang, Bagus 
lantas kembali berkata, "Baiklah, 
istirahatlah dengan tenang. Nikmatilah 
malam terakhirmu di sini. Aku janji, aku 
akan membahagiakan Sawitri seperti 
permintaanmu. Jangan khawatir, karena 
Bagus Samudra tak pernah ingkar janji." 


Pagi itu suasana masih berkabut, dingin 
yang menyerang belum juga usai 
menyelimuti bumi Balegiri. Roro Sawitri 
mendadak resah sejak semalam, ia tidak 
tahu tentang firasat yang alam coba 
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sampaikan pada dirinya. Ketika tiba dini 
hari, Roro Sawitri baru bisa memejamkan 
bola matanya dengan rapat. 

Tangisan Mbok Kasih di ruangannya 
membuat Roro Sawitri terbangun dan 
kaget. Sepagi itu ia harus melihat abdinya 
menangis sesenggukan dan bersimpuh di 
lantai. Roro Sawitri heran, ia lalu 
menghampiri Mbok Kasih dengan hati 
penuh tanya. 

"Mbok, ada apa? Kenapa kau 
menangis sepagi ini? Lihatlah pagi masih 
berkabut dan matahari perlahan muncul. 
Ada apa dengan dirimu?" tanya Roro 
Sawitri seraya menepuk bahu Mbok 
Kasih. 

Pelayan yang sudah menemaninya 
keluarganya puluhan tahun itu justru 
membungkuk lalu bersujud di lantai. Air 
matanya semakin tak terbendung, 
tangisnya membeludak hingga Roro 
Sawitri semakin kebingungan. 

"Mbok—' 

"Ndoro, di alun-alun Balegiri sekarang 
ramai. Orang-orang berbondong-bondong 
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melihat bagaimana Nak Mas Galuh akan 
dieksekusi mati oleh Kanjeng Akuwu," 
tangis Mbok Kasih tanpa berani menatap 
junjungannya. 

Roro Sawitri terkesiap, ia menutup 
mulutnya rapat-rapat dengan kedua 
tangan. Rasa kaget menyerang 
jantungnya, tanpa sadar wanita itu jatuh 
terduduk di hadapan Mbok Kasih. 

"Ndoro, Nak Mas Bagus akan dihukum 
hari ini. Di alun-alun sudah disiapkan tiang 
dan tali pancang. Ada beberapa juru 
pemanah andal dari Balegiri, Simbok- 
simbok tidak bisa membayangkan kalau— 

Roro Sawitri lantas bangkit dari lantai, 
ia berlari meninggalkan Mbok Kasih di 
kamar. Wanita tua itu memanggil Roro 
Sawitri agar kembali tapi usahanya gagal 
sehingga sang abdi tak punya pilihan lain 
selain mengikuti kemana larinya Roro 
Sawitri saat ini. 

Wanita itu terus berlari menuju ke alun- 
alun Balegiri yang lumayan cukup jauh. 
Tanpa memperdulikan penampilannya 
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yang baru saja bangun dari tidur, dengan 
rambut panjang yang masih tergerai, Roro 
Sawitri berniat akan menghentikan 
eksekusi tersebut. 

Air mata Sawitri mengalir tanpa suara, 
ia tidak ingin melihat Galuh mati. Ia ingin 
melihat pria itu pulang dan bahagia 
bersama orangtuanya tapi .... Kenapa 
Bagus berubah pikiran? Bukankah Bagus 
sudah berjanji padanya? 

Roro Sawitri mengeruak kerumunan 
orang yang ramai ingin melihat. Kenapa ia 
bisa jadi sebodoh ini? Kenapa ia sama 
sekali tidak tahu akan keputusan Bagus 
yang begitu mendadak dan gila? 

Tubuh wanita berusia 17 tahun itu 
melemas ketika teriakan kesakitan Galuh 
masuk ke dalam telinganya. Mata wanita 
itu terbelalak ketika melihat para 
eksekutor mulai mencambuk tubuh Galuh 
dengan pecut beberapa kali. Cucuran 
darah membanjir dari tubuh Galuh yang 
setengah telanjang. Galuh tidak bisa 
berbuat apa-apa karena kedua tangan 
dan kakinya diikat dengan tali pancang. 
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Tatapan Roro Sawitri tertuju pada 
Bagus yang duduk di sebuah kursi agung 
yang berada tak jauh dari posisinya. 
Bagus Samudra terlihat tenang, ia seperti 
menikmati sebuah pertunjukan yang 
begitu menarik. Melihat hal tersebut, Roro 
Sawitri berlari ke arah Bagus dengan 
cucuran air mata. 

"Kangmas!" teriak Roro Sawitri 
sesampainya di samping Bagus. Pria itu 
menoleh pada Sawitri, ada wajah terkejut 
di wajah Bagus Samudra. 

"Nimas, kau—' 

"Kenapa kau berbohong padaku? 
Kenapa Kangmas? Kau sudah berjanji 
padaku untuk melepaskan Kangmas 
Galuh tapi kenapa-kenapa kau justru—" 

"Menurutmu diantara kita siapa yang 
sudah berbohong? Kau berjanji akan 
mencintaiku tapi nyatanya kau justru 
berselingkuh dan kabur dengannya. Kau 
kira aku akan memaafkan semua itu 
dengan mudah? Disaat aku sudah berbaik 
hati kau justru memanfaatkanku dan 
menusukku dari belakang." Bagus bangun 
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dari duduknya, menghunjam manik mata 
Roro Sawitri dengan tajam. 

Roro Sawitri menangis sesenggukan. 
"Ta-tapi kau berjanji waktu itu untuk 
melepaskan Galuh." 

"Aku sudah melepaskannya tapi aku 
tidak berjanji akan memulangkannya, 
Sawitri. Dia sebentar lagi akan terlepas 
dari penderitaan dan itu artinya ia akan 
mati hari ini," tegas Bagus dengan nada 
keras. 

Tatapan keduanya saling bertemu, 
perasaan saling dikhianati kini hinggap di 
hati masing-masing. Sawitri merasa 
dihianati karena dibohongi begitupun 
dengan Bagus, ia merasa benci dengan 
segala penghianatan yang telah dilakukan 
Sawitri dan Galuh di belakangnya. 

"Supali, congkel kedua bola mata 
Galuh sekarang juga!" titah Bagus keras 
lalu mencengkeram rahang Sawitri 
dengan kasar. "Dia harus membayar atas 
semua yang sudah ia lihat dari tubuh 
istriku!" 


SOTYA 


Supali menjura, ia lalu melaksanakan 
titah Bagus tanpa ragu. Sawitri berusaha 
melepaskan diri, berusaha melindungi 
Galuh namun usahanya sia-sia ketika 
Bagus dengan erat mencekal pergelangan 
tangannya. 

Teriakan kesakitan Galuh kembali 
terdengar, Roro Sawitri semakin 
merasakan remuk dalam relung hatinya. 
Tubuhnya lemas ketika melihat darah 
mengucur dari kedua mata Galuh yang 
kini buta karena kehilangan biji mata. 

Roro Sawitri menangis sejadi-jadinya. 
la lalu bersimpuh, memeluk kaki Bagus 
meminta pengampunan untuk Galuh. 
"Kangmas, cukup! Sudahi semua ini. 
Akulah yang bersalah, kau hukum saja 
aku jangan Kangmas Galuh." 

Bagus semakin mengeraskan hati, ia 
tidak menyangka jika Roro Sawitri— 
istrinya, rela bersimpuh di kakinya demi 
kekasih lamanya, Galuh Sucitra. Darah 
Bagus semakin mendidih, pikirannya 
berkabut dan ia tidak bisa berpikir jernih 
lagi. 
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"Panah tubuh pria itu sampai mati! 
Gantung jasadnya di tiang pancang 
hingga seekor gagak hinggap dan mulai 
mematuk tubuh laknatnya!"” perintah 
Bagus menggelegar, membuat tubuh 
Sawitri semakin gemetar hebat. 

Dengan sigap juru panah andal dari 
Balegiri memasang anak panah pada 
busur. Mereka membidik sasaran dari 
beberapa arah. Sepuluh orang telah siap 
memanah dan .... 

"Tidak! Kangmas, jangan lakukan! 
pinta Roro Sawitri panik, mengguncang 
kaki Bagus dan merengek agar pria itu 
mau mendengarkan keinginannya. Namun 
sayang, Bagus terlalu licik dan ia sama 
sekali tak mau mendengarkan siapapun 
yang ada di sampingnya. 

Panah kesatu dan kedua sudah 
dilepaskan, menghunjam tubuh Galuh 
hingga roboh ke tanah. Roro Sawitri 
terkejut, ia bangkit dan hendak berlari ke 
arah Galuh tapi tangannya lagi-lagi 
dicekal Bagus. 
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Panah ketiga, keempat dan seterusnya 
bergiliran menyambar tubuh Galuh. Roro 
Sawitri tak sanggup melihat ketika darah 
mulai mengalir membasahi rerumputan 
Alun-alun Balegiri. Wanita itu terkesiap, ia 
membelalakkan mata ketika Supali 


menghunjamkan parang untuk 
menghabisi Galuh untuk yang terakhir kali. 
"TIDAK!" 


Kaki Sawitri melemas, pandangannya 
menggelap ketika tubuh Galuh sedikit 
melakukan perlawanan sebelum akhirnya 
mengembuskan napas terakhir. Sawitri tak 
sanggup, benar-benar tak sanggup. 
Wanita itu jatuh, ia pingsan dan berharap 
untuk tidak bangun lagi. 
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SepaSang suami istri renta dengan 
ditemani seorang pemuda bertubuh 
gempal sampai di Balegiri nyaris larut 
malam. Karena tidak memungkinkan 
untuk melanjutkan perjalanan, mereka 
akhirnya menginap sebentar di sebuah 
surau sederhana yang letaknya tidak jauh 
dari alun-alun Balegiri. 

Setelah pagi menjelang, mereka bertiga 
melanjutkan perjalanan menuju ke alun- 
alun Balegiri. Pagi itu suasana di alun- 
alun begitu ramai, membuat ketiganya 
merasa heran sekaligus penasaran. 

"Sadono, ada apakah di alun-alun? 
Kenapa begitu ramai sepagi ini?" tanya 
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Nyi Kapi tatkala melangkah memasuki 
gerbang alun-alun yang begitu luas. 

"Tidak tahu Biyung, mungkin ada 
tontonan." Sadono menjawab, pemuda itu 
berjalan di belakang sepasang suami istri 
dengan wajah tak kalah heran. 

Ketiganya melangkah mendekat, 
menyeruak kerumunan orang-orang yang 
begitu penasaran dengan apa yang Ia 
lihat. Nyi Kapi terbelalak ketika melihat 
sesosok mayat tengah berusaha ditali dan 
akan digantung di tali pancang alun-alun. 

Tidak hanya Nyi Kapi, suaminya pun 
turut kaget ketika melihat sosok siapakah 
itu. Mereka makin mendekat dan alangkah 
terkejutnya Nyi Kapi melihat sosok familiar 
tersebut. 

"Galuh! Galuh, putraku!" teriak Nyi Kapi 
dengan keras. Wanita renta itu berlari ke 
arah mayat, mendorong tubuh para 
eksekutor yang berusaha mengikat tubuh 
Galuh agar menjauh. 

"Galuh, ini Biyung Nak. Ada apa 
dengan dirimu? Kenapa keadaanmu 
seperti ini?" tangis Nyi Kapi pecah, Ia 
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memeluk putra semata wayangnya 
dengan hati pedih. Beberapa panah masih 
menancap, menambah kepiluan hati 
seorang ibu yang kehilangan putra 
tercinta. 

Tak hanya Nyi Kapi, pria tua itu turut 
bersujud dengan cucuran air mata. Putra 
yang ia gadang-gadang siang dan malam 
akhirnya lepas dari pangkuan, memilih 
kembali pada Sang pemilik nyawa. Itupun 
dengan kondisi mengenaskan, bahkan 
siapapun pastinya tidak ingin kembali ke 
hadirat Tuhan dalam kondisi seperti itu. 

"Putraku," desis Ki Kapi sesenggukan, 
menahan tangis dari dalam hati. 
Ketiganya menangis hebat, melihat 
kondisi Galuh Sucitra yang mati 
mengenaskan. 

"Apa kau kedua orangtua Galuh? Bawa 
dia pulang dan kuburkan mayatnya 
segera," perintah Supali lalu beranjak 
bangun dari jongkoknya. 

"Tuan kenapa? Kenapa kau membunuh 
putraku satu-satunya?" tangis Ki Kapi, 
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mencoba menyampaikan kegetiran yang 
bersarang dalam hati. 

"Bukan aku yang membunuhnya tapi 
anakmu sendirilah yang menghampiri 
kematian. Jika putramu tidak mengajak 
istri sang akuwu untuk berselingkuh dan 
tidak mengajaknya melarikan diri dari 
Balegiri, aku yakin putramu tidak akan 
mati seperti ini.” Supali berkata dengan 
lantang sebelum akhirnya berbalik badan 
dan meninggalkan sepasang suami istri 
renta tersebut. 

Tangis ketiganya makin pecah, Nyi 
Kapi merasa tak sanggup melihat 
kenyataan. Wanita itu merengkuh tubuh 
Galuh lengkap dengan panah yang masih 
menancap, memeluknya erat dengan 
darah yang melumuri kemben lusuh yang 
ia pakai. 

"Gusti Murbeng Dumadi, kenapa kau 
limpahkan musibah ini pada keluargaku? 
Aku berusaha berbudi luhur, mengajarkan 
setiap amalanMu, bersedekah, selalu 
berbuat baik dengan tetangga dan 
masyarakat. Tapi kenapa? Kenapa Kau 
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masih saja mengambil harta karunku yang 
berharga hanya karena cinta terlarang 
diantara mereka? Kenapa Gusti, ini tidak 
adil bagiku. Kami hanya rakyat kecil, 
kenapa begitu teganya kau 
memperlakukan kami seperti ini?! Gusti, 
aku mau Galuh kembali. Kembalikan 
putraku, kembalikan!" Nyi Kapi 
menumpahkan perasaan dengan penuh 
kecewa. 

Pagi itu embun menetes, matahari 
dengan sinar keemasan perlahan 
memancar dari pelupuk timur. Perlahan 
orang mulai bubar dari kerumunan, 
menyisakan satu keluarga yang masih 
mengadukan ketidakadilan pada Yang 
Kuasa. Sampai kapan? Entahlah. 
Mungkin sampai mereka bosan dan mulai 
lelah untuk mengadu. 


Penlahan Roro Sawitri membuka mata, 
pikirannya yang hampa perlahan terisi 
kembali dengan adegan dimana Galuh 
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meraung kesakitan. Sungguh, peristiwa itu 
takkan terlupakan dalam benak Roro 
Sawitri. 

Mengedarkan pandang, wanita itu 
hanya mendapati sosok Mbok Kasih yang 
menungguinya dengan harap-harap 
cemas. Sesekali ia mengusap air mata 
yang menetes di pipinya yang keriput. 

"Ndoro, Anda sudah siuman?" tanya 
Mbok Kasih mendekat. Wanita tua itu 
duduk di pinggir ranjang, meraih tangan 
kiri Roro Sawitri lalu menggenggamnya 
erat. 

"Mbok, bagaimana dengan Galuh? 
Bagaimana dengan dirinya, Mbok?" tanya 
Roro Sawitri lalu beranjak bangun. 
Menggenggam tangan Mbok Kasih, 
Sawitri berharap ia akan mendapatkan 
jawaban yang pasti. 

Menghela napas berat, Mbok Kasih 
menatap iba pada sang majikan. "Jasad 
Nak Mas Galuh sudah dibawa pulang oleh 
keluarganya, Ndoro." 

Wajah Sawitri memucat, tubuhnya 
mendadak lemas luar biasa. Tak bisa 
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terbayangkan dalam benak  Sawitri 
bagaimana perasaan kedua orangtua 
Galuh ketika mendapati tubuh Galuh 
penuh luka dan mata yang sudah 
dicongkel keluar. 

"Mbok, Kangmas Bagus—' 

‘Ndoro harus kuat, semua ini cobaan 
dari Sang Hyang Widhi. Kematian, 
kelahiran, jodoh, dan takdir semua 
milikNya. Manusia tidak ada yang bisa 
menyangkalnya, Ndoro." Mbok Kasih 
memberi pitutur, menguatkan hati Roro 
Sawitri yang kini rapuh serapuh benang 
kusut. 

"Dimana Kangmas Bagus, Mbok? 
Dimana dia? Aku ingin bertemu 
dengannya," ucap Roro Sawitri 
bersikeras. Mbok Kasih menangkap 
tangan majikannya, menggenggamnya 
makin erat. 

"Ndoro, Kanjeng Bagus sedang berada 
di kamar Ndoro Ayu Roro Laksmi. Tadi 
pagi beliau mengeluh tidak enak badan 
dan beberapa kali muntah. Beberapa 
mantri didatangkan ke kamarnya dan 
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rupanya ... rupanya Ndoro Ayu sedang 
hamil muda," jelas Mbok Kasih lirih, ia 
berkata dengan sangat hati-hati berharap 
Roro Sawitri tidak meledak lagi. 

Sawitri tertegun sejenak, ada pukulan 
hebat yang kini menghantam dadanya. 
Bahkan setelah ia bangun dari pingsan, 
Bagus Samudra tak datang untuk 
menjenguknya. Ya, mungkin setelah 
Bagus mendapatkan keturunan ia akan 
melupakan Sawitri secepatnya. 

Wajah Roro Sawitri muram, ia 
tertunduk dengan lesu. Mbok Kasih 
merapatkan duduknya, ia mengusap bahu 
momongannya dengan wajah sedih dan 
turut prihatin. "Ndoro, yang sabar ya 
Ndoro. Tetap percaya sama Gusti, semua 
ini pasti bisa dilalui dengan mudah." 

Bibir Sawitri hanya bisa bergetar, ia tak 
mampu berkata apa-apa lagi. Ia memilih 
merebahkan diri lagi di ranjang, memakai 
selimut dan memejamkan mata. Ya, 
sekarang sudah tidak ada lagi harapan 
yang muncul dalam hatinya. Galuh sudah 
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tiada, Bagus pasti perlahan juga akan 
melupakannya. 

Wanita Itu memilih bungkam, 
sepertinya ia tidak akan mengusik Bagus 
untuk saat ini. Lagipula Bagus masih 
dalam rangka berbahagia karena sebentar 
lagi akan mendapatkan keturunan, Roro 
Sawitri memilih pasrah. 

Gusti, ajari kulo loss Gusti. 


Dua minggu berlalu, seperti dugaan 
Sawitri sebelumnya bahwa Bagus 
Samudra perlahan melupakan dirinya dan 
larut akan kebahagiaannya dengan Roro 
Laksmi benar adanya. Sudah dua minggu 
pria itu tidak menemuinya. Jangankan 
meluruskan masalah mengenai kematian 
Galuh, menanyakan kabar saja tidak. 

Roro Sawitri menghela napas, ia duduk 
di kursi taman di belakang kamar seorang 
diri. Menatap ke jarinya yang masih 
tersemat cincin pemberian Galuh, lagi-lagi 
hati Roro Sawitri tersayat. Ada rasa rindu 
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yang perlahan mengikis jantungnya, 
membuat napasnya terasa sesak lagi sakit 
luar biasa. 

"Ndoro—' 

"Mbok, buatkan aku secangkir teh 
madu. Rasanya sudah lama aku tidak 
menikmati teh tersebut,” potong Roro 
Sawitri pada Mbok Kasih yang baru saja 
menghampiri dan menjura ke arahnya. 

Wanita ayu berlesung pipi tersenyum 
menatap ke arah Mbok Kasih. Sudah 
sejak lama Sawitri tidak tersenyum, hal itu 
membuat Mbok Kasih sejenak tertegun. 

"Kenapa Mbok?" tanya Roro Sawitri 
ketika Mbok Kasih tak segera beranjak 
membuatkan teh kesukaannya. 

"Oh, tidak apa-apa Ndoro. Baik, 
sebentar saya buatkan." Mbok Kasih 
menyadari lamunannya. Ia tersenyum lalu 
menjura. Berbalik badan, Mbok Kasih 
beranjak pergi ke dapur guna 
membuatkan teh kesukaan sang bendoro. 

Mbok Kasih tersenyum, sepertinya 
Roro Sawitri perlahan sudah mulai 
melupakan peristiwa mengerikan dua 
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minggu yang lalu. Senyum Roro Sawitri 
begitu indah, menambah kecantikan sang 
ndoro ayu kala itu. 

Setelah membuatkan teh madu, Mbok 
Kasih datang menghampiri Roro Sawitri 
dan menghaturkan teh tersebut. Sang 
bendoro kembali tersenyum, mengucap 
terima kasih lalu menyeruputnya penuh 
nikmat. 

“Ini adalah teh ternikmat yang pernah 
aku rasakan, Mbok." Roro Sawitri memuji, 
ia kembali menyeruputnya dengan pelan. 
Mbok Kasih tersenyum, merasa puas 
dengan pelayanan yang ia berikan. 

‘Ndoro, saya dapat kabar dari 
Bumiwisesa kalau Ndoro Kakung akan 
menikah lagi akhir bulan ini. Beliau 
mengundang Ndoro untuk datang,” ucap 
Mbok Kasih hati-hati, ia takut jika 
ucapannya membuat suasana hati Roro 
Sawitri kembali berubah. 

Sejenak Sawitri terdiam, ia menatap 
cangkirnya lalu kembali tersenyum simpul. 
"Ayahku sudah lama hidup kesepian, hal 
tu pasti menyakiti hatinya. Aku akan 
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datang ke acara pernikahannya nanti 
Mbok." 

Mbok Kasih menghela napas, Ia 
merasa lega akan jawaban Roro Sawitri 
yang begitu legowo. Sepertinya Roro 
Sawitri memang dalam suasana hati yang 
baik. 

"Mbok, aku ingin istirahat sebentar di 
sini. Jangan ganggu aku ya, kalo tidak 
ada masalah penting jangan bangunkan 
aku. Hawa yang sejuk ini membuatku 
merasa mengantuk," ucap Roro Sawitri 
lalu menguap. 

"Baik, Ndoro." Mbok Kasih menjura, ia 
perlahan bangkit lalu meninggalkan Roro 
Sawitri di taman seorang diri. Biasanya 
wanita muda itu akan tidur di taman kala 
siang hari dan bangun kala sore. Jadi 
Mbok Kasih memilih untuk tidak 
mengganggu suasana hati Roro Sawitri 
saat Ini agar wanita itu perlahan bisa 
bahagia dengan hidupnya. 


Ol = 


DACYTTA PEACH 


Matahari sudah condong ke barat, hati 
Mbok Kasih mendadak resah ketika sang 
junjungan tak juga bangun dari tidurnya di 
taman. Biasanya jika Roro Sawitri bangun, 
ia akan datang mencari Mbok Kasih dan 
minta air panas untuk mandi. 

Merasa ada yang tidak beres, Mbok 
Kasih menghampiri Roro Sawitri yang 
duduk terpejam di kursi taman. Tak ada 
yang mencurigakan dari junjungannya 
tersebut. Mungkinkah Roro Sawitri tidur 
lebih pulas? Mempertimbangkan hal itu, 
Mbok Kasih memilih menunggunya satu 
jam lagi. 

Satu jam berselang namun tak ada 
tanda-tanda Roro Sawitri bangun, hal ini 
membuat perasaan Mbok Kasih cemas. la 
bangkit dari duduknya, berjalan 
menghampiri Roro Sawitri dan menepuk 
bahunya. 

Wanita tua berkemben hijau menjerit 
panik ketika tubuh Roro Sawitri jatuh 
menimpa tubuhnya. Tubuh junjungannya 
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terlihat begitu lemas, membuat jantung 
sang pelayan kembali berdegup kencang. 

"Tolong! Tolong siapapun! Bawakan 
mantri ke sini," teriak Mbok Kasih panik 
sembari memeluk tubuh Sawitri yang 
lemas. 

Bagus Samudra yang kebetulan baru 
saja kembali dari kediaman Roro Laksmi 
mendengar jeritan Mbok Kasih segera 
menghampiri. Pria itu panik lalu 
mengangkat tubuh Sawitri masuk ke 
kamar. 

Para mantri yang datang bertindak 
sigap, mereka lantas memeriksa tubuh 
Sawitri yang dingin dan mulai membiru. 
Wajah para mantri terlihat tegang, 
beberapa kali mereka memastikan denyut 
nadi Roro Sawitri tapi .... 

'"Ndoro—' Mantri bernama Waluyo 
maju ke depan Bagus dengan wajah 
pucat. 

Bagus menautkan alis, wajahnya 
terlihat begitu serius ketika melihat wajah 
sang mantri. "Ada apa? Bagaimana 
keadaan istriku?" 
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Menghela napas, Mantri Waluyo melirik 
sejenak pada rekan-rekannya yang 
berbaris di belakangnya. Tak ada ucapan 
dari bibirnya membuat Bagus naik darah 
lalu mencengkeram kerah mantri tersebut. 

"Katakan padaku, ada apa?!" Bagus 
Samudra menghardik, melawan rasa 
keingintahuannya yang begitu dalam. 

"Kanjeng Akuwu, Ndoro ayu sampun 
tlar dunyo. Kawula mboten saget 
mrantasi,’ jawab Mantri Waluyo lirih, Ia 
tertunduk sangat dalam. 

"Tidak! Tidak mungkin! Sawitri, 
Sawitriku !" 
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"Kenapa, Kenapa bisa? Mantri katakan 
sesuatu padaku!" teriak Bagus dengan 
keras. Wajahnya memucat pasi, ia 
menarik kerah sang mantri dengan tangan 
mengepal erat. 

lak ada yang bisa menjelaskan 
suasana, Mantri menghela napas 
berusaha memahami kejiwaan Bagus 
yang mendadak kaget dan mendapatkan 
tekanan. Sebagai seorang pria tentu saja 
ia merasa terguncang tatkala istri 
tercintanya mendadak meninggal tanpa 
ada sebab musabab. 

"Dari hasil pemeriksaan, Ndoro Ayu 
telah meminum racun bunga kecubung 
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tiga jam yang lalu. Racun itu sepertinya 
ditaruh di makanan atau minuman beliau," 
tutur Mantri Waluyo dengan jantung tak 
kalah berdegup kencang. Ia tahu jika ia 
salah memberi informasi maka nyawalah 
yang akan menjadi tanggungannya. 

Cengkeraman di kerah Mantri Waluyo 
mengendur, wajah Bagus masih saja 
menegang ketika melihat tubuh Sawitri 
terbujur sama sekali tak bergerak. 
"Kenapa? Kenapa bisa?" 

Tatapan Bagus Samudra lalu tertuju 
pada Mbok Kasih yang bersimpuh di 
bawah ranjang Sawitri sambil menangis. 
Hanya wanita tua itu yang menjaga 
istrinya seharian ini. Jika bukan karena 
wanita ini maka istrinya mungkin tidak 
akan mati. 

"Mbok Kasih! Apa yang kaulakukan 
pada istriku?” teriak Bagus membahana 
membuat semuanya nyaris terlonjak 
karena kaget sekaligus ngeri. 

"Ampun Ndoro, saya tidak berbuat apa- 
apa. Tadi siang Ndoro Ayu hanya 
meminta saya untuk membuatkan teh 
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madu, setelah itu beliau menyuruh saya 
pergi dan tidak diperbolehkan untuk 
menemaninya." Mbok Kasih menjawab 
dengan bibir bergetar. Suara wanita itu 
serak, Ia sama sekali tak menyangka jika 
pujian bendoronya tadi siang adalah 
ucapan terakhir sang bendoro sebelum 
pergi. 

"Tidak mungkin! Mantri, periksa 
cangkirnya. Apa ada seseorang yang 
memasukkan racun ke dalam teh 
madunya," instruksi Bagus Samudra 
dengan kalap. 

Mantri Waluyo dan beberapa mantri 
lainnya lantas bergerak sigap. la 
mengambil cangkir teh madu yang isinya 
masih separuh. Sang mantri mencoba 
memeriksa cangkir tersebut dan 
menemukan selembar kain yang berisi 
tulisan tepat dibawah cangkir. 

"Ndoro, ada sebuah surat," ucap Mantri 
Waluyo dengan hormat. Pria itu membawa 
kain yang diduga surat tersebut ke 
hadapan Bagus Samudra. 
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Dengan tangan bergetar, Bagus 
mencoba membukanya dan membaca isi 
surat dengan hati-hati. Dada pria itu 
terasa sesak, semakin sesak tatkala ia 
melihat bagaimana Sawitri telah 
menulisnya dengan rapi. Ia yakin bahwa 
Sawitri memang sudah merencanakan hal 
ini jauh-jauh hari. 

"Bagi siapa saja yang menemukan 
tulisan ini setelah aku tiada, mohon untuk 
tidak mencurigai satu sama lain. Aku tahu 
keputusanku memang salah tapi bagiku 
tidak ada yang salah kecuali aku tidak 
mengejar apa yang aku impikan saat ini. 

Sebuah bubuk bunga kecubung telah 
aku pesan dari seseorang di luar Balegiri. 
Aku berencana akan meminumnya ketika 
suasana hatiku membaik. Aku tahu, aku 
harus mati dalam keadaan bahagia dan 
tersenyum pastinya. 

Siapapun, tolong jangan beranggapan 
buruk pada siapapun yang dekat 
denganku. Alam punya seleksi untuk 
menilai siapa saja yang pantas untuk 
tinggal dan berjuang. Aku sudah 
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mengalaminya walau pada akhirnya aku 
gagal dan harus kehilangan. 

Seekor elang bahkan harus rela 
kehilangan paruhnya jika ia ingin hidup 
lebih panjang. Begitupun aku, aku tidak 
bisa hidup jika aku sama sekali tidak 
bahagia. Satu-satunya yang kupikirkan 
adalah aku harus bahagia entah 
dimanapun aku berada kala itu. 

Maaf jika perbuatanku tidak pantas 
ditiru. Ikhlaskan kepergianku, jangan 
sekalipun menangisi apa yang sudah 
kulakukan. Yakinlah apa yang saat ini 
kulalui adalah keputusan terbaik yang aku 
pilih. 

Mbok Kasih, sepeninggalku pergilah 
kembali ke Bumiwisesa. Pensiunlah lebih 
awal dan pundi-pundi koin emas milikku 
yang aku tinggalkan di lemari kayu semua 
itu adalah milikmu. Kini kau bebas, kau 
tidak perlu lagi melayaniku atau harus 
menangis karena mengasihaniku. 
Tinggallah di desa, berbaurlah dengan 
baik dan manfaatkanlah sisa umurmu. 
Sampaikan salamku untuk rama, maaf 
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aku tidak bisa menghadiri pernikahannya. 
Mungkin jika aku sudah berwujud roh, aku 
bisa terbang sekarang dan mengunjungi 
Rama. Alangkah bahagianya dia sekarang 
tanpa diriku. 

Kangmas Bagus, selamat atas 
datangnya sang putra tercinta. Aku turut 
bahagia mendengarnya. Di dunia ini 
hanya Roro Laksmi yang pantas berjodoh 
denganmu. Jangan lupa, jangan beristri 
lagi atau tergiur dengan wanita lain. Roro 
Laksmi sudah cukup untukmu. 

Salam sayang semuanya, semoga kita 
bisa bertemu di zona waktu yang 
berbeda." 

Tangan Bagus gemetar, kain itu 
terlepas dari tangannya begitu saja. Pria 
bertubuh tegap itu limbung dan terhuyung 
mundur. Beberapa mantri dengan sigap 
menangkap tubuh pria itu dengan hati- 
hati. 

‘Ndoro, ada satu hal lagi yang perlu 
saya sampaikan mengenai kematian 
Ndoro ayu," ucap Mantri Waluyo dengan 
raut wajah sedih. 
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"Katakan," perintah Bagus dengan 
nada rendah. Pria itu memberanikan diri 
menatap ke arah bola mata Mantri 
Waluyo, Bagus tahu mantrinya tersebut 
sama tegangnya seperti dirinya. 

"Sepertinya Ndoro Putri juga sedang 
mengandung. Tapi saya tidak bisa 
memastikan hal itu benar atau tidak 
karena denyut nadi Ndoro Ayu tidak bisa 
dideteksi. Hanya saja wanita yang tengah 
hamil memang memiliki suhu tubuh yang 
jauh lebih hangat dari keadaan normal. 
Meski telah meninggal dari tiga jam lalu 
tapi suhu tubuh Ndoro ayu masih saja 
hangat dan panas," jelas Mantri Waluyo 
pelan sambil tertunduk dalam. 

Bagus Samudra semakin terpukul 
ketika mendengar penuturan dari Mantri 
Waluyo, ia terdiam seribu bahasa. 
Benarkah Sawitri telah mengandung 
anaknya” Jika ya maka ia akan menjadi 
ayah paling terkutuk yang tinggal di 
Balegiri. Bagaimana bisa ia dipanggil ayah 
jika menyelamatkan bayinya saja ia tidak 
bisa?! 
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Sore itu semua larut dalam kesedihan 
hingga akhirnya suasana sedih itu 
semakin menegangkan ketika tangis 
Bagus Samudra yang kehilangan Roro 
Sawitri perlahan berubah jadi gelak tawa 
tak terkendalikan. 

"Tidak mungkin istriku mati! Tidak 
mungkin,” elak Bagus tertawa terbahak- 
bahak. Pria berbeskap hitam lalu 
mendekat ke arah jasad Sawitri, melihat 
istrinya terpejam lagi-lagi Bagus Samudra 
tertawa terbahak-bahak sambil berkacak 
pinggang. "Tidak, tidak. Kamu tidak boleh 
mati, Sawitri. Kau ingat bagaimana aku 
membinasakan Galuh? Bukankah itu 
sangat mengasyikkan?! Hei Sawitri, kamu 
pasti pura-pura tidur 'kan untuk 
mengelabuhiku? Ayo jujur saja, Nimas." 

Tawa Bagus Samudra pecah, suasana 
makin ramai ketika Bagus sengaja 
membanting beberapa pot bunga wijaya 
kusuma yang berada di dalam kamar 
Sawitri. "Nimas, jangan main-main 
denganku. Jika kau ingin main ayo 
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bangun dan bermain bersamaku. Ayo 
Sawitri!" 

Semua orang saling melirik satu sama 
lain. Perubahan suasana hati Bagus 
begitu mendadak. Tak ada yang bisa 
membujuknya ketika Bagus terus tertawa 
seolah apa yang ia lihat hanyalah rekaan 
semata. Tak ada yang sanggup 
berkomentar mengenai kejiwaan Bagus 
kecuali hanya membatin dalam hati dan 
berdoa dengan lirih. Bagus telah gila, dia 
gila karena kehilangan istrinya. Sungguh 
miris. Samg akuwu yang sombong kini 
harus gila karena kehilangan sebuah 
cinta. 


Kuburan Galuh masih lembab, 
beberapa bunga warna merah dan putih 
ditabur di atas makamnya oleh sang 
sepasang suami istri yang renta. Mereka 
menatap kuburan tersebut dengan 
tatapan hampa. 
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Menghela napas, Nyi Kapi mencoba 
tersenyum dan menyapa putranya dengan 
begitu hangat. "Putraku Galuh, bagaimana 
kabarmu? Apa kau baik-baik saja terlebih 
kekasihmu kini telah berada di 
sampingmu?" 

Nyi Kapi menatap sekilas pada Ki Kapi 
yang berjongkok di sampingnya, mereka 
bertatapan sejenak lalu kembali menatap 
batu nisan yang berada tepat di bagian 
kepala Galuh Sucitra. 

"Anakku, apa kamu tahu seberapa 
besar tingkat kebahagiaan seseorang? 
Walau kau mati dengan begitu 
mengenaskan, kau tidak pernah 
kehilangan janji dari seorang Sawitri. 
Hidup kalian begitu malang tapi dunia ini 
memang tidak pantas untuk kalian yang 
memiliki cinta sejati begitu kuat. Biyung 
tidak membenci Sawitri, Biyung juga tidak 
menyalahkanmu. Wanita tua ini hanya 
berharap bisa mendoakan kalian dari 
dunia yang licik ini. Biyung berharap 
kalian bisa bersatu di dunia kelanggengan 
dimana disana tidak ada yang 
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mengacaukan cinta kalian lagi. Putraku, 
aku harap malaikat bisa mengganti 
sepasang matamu dengan sinar 
keabadian yang begitu terang. Biyung 
harap kau bahagia bersama kekasihmu di 
sana, Ngger.” 

Nyi Kapi menarik napas dalam-dalam, 
mengusir kesedihan yang bergelayut di 
dalam benaknya. Sang suami hanya bisa 
merangkul istrinya dan mengusap bahu 
rapuh itu dengan telapak tangannya yang 
keriput. 

"Anak kita pasti sudah bahagia, Nyi. 
Sudah bahagia," bisik Ki Kapi yang 
disetujui dengan anggukan kepala dari Nyi 
Kapi. 

Sore itu suasana sangat sejuk, langit 
yang mendung perlahan menurunkan 
rintik hujan. Tak begitu deras namun 
begitu indah untuk dilewatkan. 

Perlahan langit memberi indahnya bias 
pelangi. Keduanya menatap langit cukup 
lama hingga akhirnya tanpa sadar 
tersenyum satu sama lain. "Nyi, aku rasa 
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Galuh sudah memberikan jawabannya 
untuk kita." 

Nyi Kapi mengangguk lalu mengusap 
air matanya yang jatuh, "Ya, mereka 
sudah bahagia. Sangat bahagia. Dia 
putraku, dia pria sejati. Menurutmu 
bukankah begitu, Ki?!" 
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